Get To Know 


Taeyong Lee 
Perfect from head to toe 


Deane Lee 
Pretty savage 


Jeno Lee 
Deane other half, twinnie 


Mark Lee 
Lee bros, Jesus child 


Dream Gang 
we hot, we young 


NCT2018 
a whole gang 


Prologue 


Deane Lee, biasa di panggil Dini. Gadis blasteran ini 
memiliki perawakan yang cukup membuat iri banyak orang. 
Tinggi semampai, kulit putih seputih susu, iris matanya 
berwarna coklat terang. Dan wajah yang sudah dipastikan 
seperti visual girlgroup Korea Selatan. 


Punya kembaran namanya Jeno. Tapi sayangnya mereka 
tinggal terpisah. Deane awalnya tinggal di Vancouver, 
Kanada. Namun sekarang ia tinggal menetap di Indonesia. 


Hari ini dia resmi pindah ke salah satu sekolah yang cukup 
di bilang paling berkelas. Tempat bersekolah Jeno, milik 
kakek mereka berdua juga sebenarnya. 


"Din buruan kenapa, gue lumutan nih." Jeno teriak dari 
ruang makan di lantai satu, padahal kamar Deane ada di 
lantai dua. 


Deane yang telah bersiap pun turun kebawah dan menemui 
mama papa dan Jeno yang sudah menunggunya. 
"Maaf, tadi nyari sepatunya gak ketemu." 


Maklumin aja, soalnya di kamar dia ada kaya ruangan 
tersembunyi yang isinya emang khusus sepatu dia semua. 


"t's okay, sekarang kalian berdua makan." Ucap mama 
keduanya menyiapkan masing-masing sepotong roti dan 
selainya juga. 


"Jen, nanti kakaknya jangan di tinggal. Kemana-mana harus 
kamu ikutin." Ucap papa menasehati Jeno yang asik 
mengunyah roti selai coklat miliknya. 


"Udah gede pah, kalo hilang paling juga cuma di sekitar 
sekolah." Jawabnya cuek. 


Deane mencubit Jeno di sebelahnya. Membuat pemuda itu 
menggaduh kesakitan karenanya. "Dek lo jahat banget 
sama gue." 


"Jangan panggil gue adek please, kita cuma beda tiga 
menit." 


"Kan gue brojol duluan," ucap Deane tak mau kalah. 


"Heh lo nggak pernah denger kalo anak kembar, yang lahir 
duluan itu adeknya karna kakaknya bantu dorong adeknya 
keluar. Di Kanada gak ada yang begituan pasti?" 


Jelas saja Deane tak tahu, pasalnya hal seperti itu hanya ada 
di Indonesia tidak sampai di Kanada. 


"Kalian itu baru aja dua hari ketemu udah berantem terus." 
Helaan nafas terdengar dari mama yang bosan mendengar 
kedua anaknya ini hanya beradu mulut. Bahkan sejak baru 
pertama ketemu di bandara. 


"Kalian nggak inget? Waktu pisah dulu aja sampai nangis 
dua hari dua malem?" Kata Papa mengingat kejadian 12 
tahun yang lalu. 


"Dia nangis pah?" Tanya Deane menunjuk Jeno dengan 
telunjuknya. 


"Deane kali pah, Jeno mah biasa aja." Ucapnya sembari 
menyingkirkan telunjuk Deane yang di sampingnnya. 


"Kalian berdua." Mamanya kemudian menuangkan susu 
putih ke dalam gelas mereka berdua. Dan tidak lupa air 
putih juga. 


"Kalian buruan minum, keburu telat dan papah juga nanti 
terlambat ke kantor." 


Jeno sudah menghabiskan rotinya sedari tadi, kini ia 
mengotak-atik ponselnya sambil meminum susu. 


Deane yang kepo ikut mendekat ke arah Jeno dan melihat 
layar ponselnya yang menampilkan sebuat chat. 


"NCT2018?" Bacanya sesaat setelah melihat roomchat di 
ponsel Jeno. 


"Stt. Ntar gue kasih tau." 


2018, Ju-liett present 
Bad Boy. 
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"Masih nggak nyangka gue, kalo Jeno sebenernya punya 
kembaran cantik kaya lo," ucap Koeun. 


"Jeno bilangnya cuma punya kakak cewek. Tapi setiap main 
ke rumah nggak ada bentukannya," ucap Haechan 
menambahi. 


"Oh jadi lo ngakuin gue kakak loJen?" tanya Deane mericuhi 
Jeno yang sekarang membuang muka. 


"Jarak lahir lo berdua berapa menit emangnya?" 
"Tiga menit," jawab Deane singkat. 


"Anjir perkara tiga menit doang gue harus manggil dia 
kakak." 


Deane dan Jeno kini berada di cafetaria bersama beberapa 
teman Jeno. Mereka sudah terlihat akrab padahal baru saja 
bertemu hari ini. 


Ada Mark, Haechan, Renjun, Chenle, Jisung, dan Jaemin. 
Untuk cewenya itu pacar-pacar dari gengnya Jeno. Ada 
Koeun pacarnya Mark, Somi pacarnya Haechan, Nathalie 
pacarnya Jeno, Hina pacarnya Jaemin. Yang lain mah single, 
jodohnya belum lahir katanya. 


"Nana mana?" tanya Jeno pada Somi yang asik main ML di 
hapenya Haechan. 


"Lagi mojok paling sama Renjun." 


"Nana pacar gue stupid, Nathalie bukan si Jaemin." Jeno 
melempari Somi dengan sedotan yang tersedia di setiap 


meja kantin. 
"Oh, nggak tau." 


Deane bisa lihat Jeno yang udah masang muka sepet gara- 
gara Somi yang ngiranya dia nanyain Jaemin yang sering 
dipanggil Nana. Sering ketuker sama Nathalie pacar Jeno. 


"Hai," ucap seseorang gadis yang langsung duduk dan ikut 
bergabung. Gadis itu memilih duduk di samping Jeno. 


"Kemana aja?" tanya Jeno sambil merangkul gadis itu di 
sampinnya. Membuat semua, terutama Deane memasang 
wajah jijik memandang Jeno. 


"Ahh gue alergi ke-uwuan, mau muntah sekebon," ucap 
Deane singkat. 


"Pasti Deane ya? Kenalin gue Nathalie," kata gadis itu 
sambil mengulurkan tangan dan dibalas uluran tangan 
kembali oleh Deane. 


"Kok lo mau sih sama monyet kaya dia?" tanya Deane 
prihatin saat melihat Jeno udah mulai ndusel-ndusel ke 
Nathalie. 


"Woy kita kembar, kalo gue monyet lo apa? Simpanse?" 


Semua pada ketawa, dan cuma Deane yang rasanya pengen 
nyumpel mulutnya Jeno pake pel kamar mandi. "Ya bedalah, 
otak lo cuma seperempat nah gue tigaperempat." 


"Udah jangan berantem sesama monyet." Ini Haechan juga 
rasanya kurang ajar banget ngomong kaya gitu yang 
langsung di bales tatapan tajem dari anak kembar itu. 


"Eh nanti malem gimana? Ngumpul rumah gue apa mau 
pada langsung sirkuit?" tanya Mark, membuat Deane 
teringat akan chat Jeno tadi padi ketika sarapan. 


"Langsung aja ngapain ke rumah lo. Bang Taeyong juga 
pasti udah di sirkuit." 


Deane mengernyit tak paham, ia memandang Jeno untuk 
meminta penjelasan. 


"Nanti malem ada tanding balapan mobil, bareng geng gue. 
Mending lo ikut biar jelas." Penjelasan Jeno yang singkat 
membuat gadis di depannya itu hanya mempunyai 
bayangan lintasan sirkuit di kepalanya. 


"Kanada ga ada emang? Bukannya lo sering tanding?" 
"Ada sih, tapi lebih resmi gitu. Dan bukan malam hari." 


Mark mendengar kata Kanada ia menoleh, melihat 
kembaran Jeno yang berada di ujung meja dengan 
posisinya. 

"Lo dari kanada? Yas it's good man!" 


Emang Mark yang punya nama asli Mark Lee ini aslinya dari 
Kanada juga, tapi udah pindah ke Indonesia sejak smp, 
keluarganya juga. 


"Sok kenal," jawab Deane sambil memicingkan mata 
menatap Mark di ujung sana. 


"Mampus savage!" Somi bertepuk tangan dan diikuti tawa 
Haechan yang menertawai Mark hingga seluruh badannya 
bergerak juga. 


"Anjir, cocok sama bang Taeyong ini mah." Mark menunjuk 
Deane lalu bertepuk tangan heboh. 


"Savage ketemu savage, kelar idup lo pada." Haechan 
menambahi Mark dan ikut-ikutan kini bertepuk tangan 
karena terlalu excited. 


"Kenalin aja udah, siapa tau jodoh," kata Koeun. 


"Lah mending jangan deh, gue kasihan sama bang 
Taeyong." Ucap Jeno tidak setuju pada ucapan sahabatnya. 


"Yang ada nanti handsome and the beast." Sambungnya 
lagi. Dan langsung mulutnya di bekap oleh Nana yang di 
sampingnya. 


"Mulut kamu ga ada remnya apa gimana sih?" Gerutunya 
karna sedari tadi ia menistakan kembarannya saja. 


"Taeyong siapa sih?" tanya Deane yang penasaran. Sedari 
tadi mereka membahas Taeyong tak ada hentinya. 


"Ganteng pokoknya," jawab Nathalie semangat dan di 
setujui oleh semua cewe yang berada di meja itu. 


"Calon suami idaman. Lo harus lihat sendiri." Tambah Somi 
yang mengagumi sosok 'Taeyong' ini. 


"Kak Taeyong tuh ya, definisi cowo-cowo manga gitu. Garis 
rahangnya bah tajem kaya silet," ucap Hina melebih 
lebihkan sambil menaruh kedua tangannya di pipi. 


"Banyak yang ngantri sama dia. Ketua gengnya si Jeno tuh." 
Koeun menggigit jarinya. 


"Ini udah ada pawangnya juga pada ga tau diri emang." 
Sindir Mark menatap Koeun, Haechan juga melihat ke arah 
Somi, Jeno sudah pura-pura ngambek di samping Nathalie. 


Cuma Hina yang aman, soalnya Jaemin lagi nggak ada di 
Sini. 


"Masa iya Taeyong seganteng itu?" 


(A/N) 

Gue niatnya bikin work ini pakek Lucas, tapi entah kenapa 
ga dapet feelnya. Dan setelah gue ganti ke Taeyong, gue 
dapet beribu ide seakan angan-angan liar gue tentang Lee 
Taeyong itu semakin menjadi. 


Dan fyi, gue nulis fanfic ini udah sampe chap.13 dalam 
rangka waktu empat hari doang. Edan gatuh gue? () 


Ya semoga kalian suka heheh. 


Special cast nudtella as Nana 
Nanas, gue udah nentuin siapa yang jadi jodoh tetap gue. 
Dan gue nentuin itu Lee Taeyong. 


Ya mungkin bakal geser ke yang kiri dikit heheh 


NEW NOTE: 

Oke karna banyak yang nanya kenapa, jadi ini aku jelasin 
man teman. Kenapa cerita ini di unpub? Karena pengen 
ngebersihin kata2 yang menurut aku terlalu kasar. Dan 
mungkin ada bahasan2 yg ga boleh / belom boleh di ketahui 
buat adek-adek. 


Jadi, sebagai penulis yg berusaha berbenah diri (doain aja 
otw bijak) aku memutuskan merevisi work2 yg ak bikin. 


Sekalian, siapa tau habis di revisi jadi anu kan. 
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Deane kini menunggu Jeno yang katanya sedang bersiap- 
siap untuk pergi ke sirkuit malam ini. Jam sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. 


Deane melihat Jeno turun dari lantai dua. Sambil menenteng 
jaket hoodie hitam miliknya. "Heh ayo berangkat." 


Deane menatap tampilan Jeno, beda sekali dengan image 
imutnya yang tadi berada di sekolah. "Parfume lo laki bener 
Jen." 


"Hehe iya dong, pencerminan diri gue banget kan." 
"Halah kecoak terbang lebih manly dari lo." 


Deane sama Jeno pergi ke ruang keluarga, menemui mama 
dan papanya yang sedang menonton televisi berdua. "Mau 
ke sirkuit lagi Jen? Jagain kakaknya baru pertama kali ikut 
kamu balapan." 


"Iya pah, tenang aja di sana banyak temen Jeno juga." 


Deane mencium pipi mama dan papanya bergiliran. 
Kemudian mengikuti Jeno yang sudah berjalan terlebih 
dahulu. 


"Kalo uang jajan kalian habis, bilang sama papah biar nanti 
papah transfer." 


"Siap boss," kaya Deane sembari hormat. 


"Kalo kemaleman, kalian nginep di hotel om Leeteuk aja kan 
deket dari sirkuit," ucap mamanya. 


"Iya udah gampang, kita berangkat ya ma." 


Akhirnya mereka berdua mengendari salah satu mobil sport 
yang memang khusus punya Jeno sendiri. Padahal ia baru 
saja memegang sim tahun ini. 


Jeno menyetir dengan Deane duduk di seat sampingnya. 
Memakan permen yang tersedia di dalam mobil Jeno. 


"Udah lama gue nggak ke balapan malam kaya gini," 
ujarnya membuka percakapan. 


"Iyalah semenjak ada mantan brengsek lo itu kan?" Jeno 
tertawa tipis, saudari kembarnya itu memang memiliki 
sedikit masa lalu yang miris. 


Jangan salah, meskipun beda negara. Mereka selalu tetep 
kontakan satu sama lain. 


"Gausah dibahas lah, bikin mood gue down aja." Deane 
kemudian memainkan ponselnya. 


"Ya lo yang mulai kupret." 


Setelah cukup lama mereka mengendarai mobil, akhirnya 
mereka sampai di arena sirkuit. Sangat luas dan cukup 
ramai. 


"Ikutin gue jangan sampai ketinggalan." Jeno memimpin 
Deane jalan ke salah satu markas mereka. Setiap geng 
punya ruang sendiri yang sudah ditentukan tempatnya. 
Termasuk punya Jeno. 


Tempat mereka terletak di paling tengah sehingga bisa 
melihat jangkuan sirkuit dengan nyaman. Pemilik sirkuit 


juga ketua gengnya si Jeno jadi bebas mau milih tempat 
yang mana. 


"Jen bentar deh gue ke toilet." Deane entah mengapa tiba- 
tiba saja rasanya ia ingin buang air kecil setelah melihat 
toilet di sana. 


"Yaudah gue duluan, bentar lagi gue juga ada tanding," kata 
Jeno. 


"Lo lihat bendera NCT itu kan? Itu markas gue. Lo kesana aja 
jangan nyasar." 


"Ya lo pikir gue anak tk!!" Deane menoyor kepala Jeno. 


"Yaudah bagus Dahh!" Jeno meninggalkan Deane dan gadis 
itu berlari ke arah toilet. Ia cukup lima menit di dalam toilet. 
Kemudian tanpa sengaja ia melihat pemandangan sekitar 
yang cukup ramai. 


Ya namanya juga arena balapan. 


Semua perempuan di sini suka menggunakan pakaian yang 
kekurangan bahan. Kalian pasti taulah maksudnya gimana. 


Ada yang pamer paha, pamer belahan dada. Ya gitulah 
kehidupan malam. Beda banget sama Deane yang cukup 
tertutup pakaiannya. 


la mengenakan ripped jeans, dan hoodie crop tee. Jangan 
lupakan ia memakai sneakers bukan high heels. 


la tidak terlalu mempermasalahkan lagi, ia kemudian 
menuju tempat Jeno yang ia sempat beri tahu tadi. 


la asik melihat lagi pemandangan sekitar hingga tidak 
sengaja menabrak orang. 


Brukk 


Untung saja ia hanya sedikit terpental kebelakang tidak 
sampai jatuh. 


"Lo jalan lihat-lihat dong." Ucap pemuda yang dia tabrak 
baru saja. Tinggi Deane sendiri hanya sebatas dada pemuda 
itu. 


"Ck. Lo tuh ngehindar gitu kek tau gue lagi lihatin sekitar." 
Sungut gadis itu tak mau kalah karena disalahkan. 


Pemuda itu mengeraskan rahang, kemudian menoyor dahi 
Deane dengan telunjuknya. 
"Udah salah malah nyolot. Minggir lo," 


Pemuda itu melewati Deane dan menabrakkan bahunya 
hingga membuat gadis itu sedikit mundur beberapa langkah 
karnanya. 


"Najis ga jelas," ucapnya lalu kembali menuju ke tempat 
Jeno dan teman-temannya yang sudah tidak terlalu jauh. 


"Din, sini duduk samping gue." Nathalie mengajak Deane 
duduk di sampingnya. Namun ditahan oleh Jeno. 
Masalahnya Jeno tidak ingin acara berduannya diganggu 
oleh kembarannya. 


"Ini yang kembaran Jeno? Agak mirip sih." 
"Hm, namanya Deane bang." Jaemin menjawab pertanyaan 


Jaehyun dan menatap wajah Deane karna baru bertemu hari 
ini. 


"Kenalin nih ada bang Jaehyun, disampingnya yang duduk 
itu bang Johnny, depannya ada bang Doyoung." Jeno 
memperkenalkan sebagian anggota gengnya. Yup, ini yang 
dimaksud Jeno dengan NCT2018. 


"Btw kenapa muka lo ditekuk gitu?" 


"Gue tuh habis dari kamar mandi nabrak orang. Malah 
nyalahin gue," adunya pada Jeno yang otomatis di dengar 
oleh semua anak nct. 


"Ciri-ciri?" 

"Setau gue rambutnya merah, alisnya tuh yang kiri ada 
garisnya gitu. Pake piercings juga telinga kirinya. Sumpah 
pengen gue jambak seriusan!" katanya sedikit menggebu 
mengingat-ingat pemuda tadi. 


"Kok kayanya gue kenal," ucap Hechan sembari tersenyum 
menatap Jaemin yang sedang tersenyum juga. 


"Lah kok lo senyum sih?" Marahnya pada Jaemin dan 
Haechan yang kini tertawa diikuti anggota nct lainnya. 


"Cowo belakang lo bukan?" Johnny menunjuk belakang 
Deane yang langsung saja gadis itu memutar tubuhnya. 


"Lo ngapain di sini?" Tanya pemuda itu. 


"Lah gue duluan yang dateng." Deane kembali tersungut 
saat pemuda ini tiba-tiba saja datang dan sewot kepadanya. 


"Ini cewe kenapa bisa disini? Udah nabrak gue malah gue 
yang disalahin lagi." 


"Dia kembarannya Jeno, lo bisa kenalan dulu barang kali 
Taeyong." 


Lee Taeyong, biasa akrab disapa Taeyong. Ketua 
perkumpulan anak-anak muda yang sekarang berkumpul 
ini. 


"Lo tuh yang salah udah tau gue jalan nggak lihat depan 
masih aja nggak mau minggir." Deane menyolot kembali 
setelah mengetahui nama pemuda itu. 


"Tuh kan cocok mereka berdua." Ucap Mark yang di setujui 
oleh beberapa anggota lain dengan anggukan. 


"Adu bacot mulu yang ada," ujar Doyoung melihat Deane 
dan Taeyong yang masih berdampingan. 


"Apa lo?" 

Teyong memojokkan gadis itu hingga menghimpit ke 
tembok. Kemudian mengangkat satu tangannya mengurung 
gadis itu dengan tembok. 


"Jangan macem-macem sama gue." 


(A/N) 
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"Ah anjir sakitt!" 


Taeyong kini menggaduh kesakitan karena Deane menjewer 
telinganya dengen kencang. Untung telinga kanannya yang 
tidak ada piercingnya sama sekali. 


"Siapa yang macem-macem terong!" 


Winwin sudah tertawa dari tadi melihat interaksi dua insan 
yang sudah seperti memerankan Tom and Jerry serial 
favoritnya. "Terong anjir hahaha." 


Taeyong mendengus saat telinganya sudah terlepas dari 
tangan gadis tengil di sampingnya itu. "Makhluk apaan sih 
lo?" 


"Lo yang makhluk apaan?" Balasnya tidak santai. 


Nathalie akhrinya menarik Deane untuk duduk di 
sampingnya ketimbang harus melihat Taeyong dan Deane 
adu mulut saja dari tadi. 


"Bener kembaran lo Jen? Ngeselin," ucapnya menjauh dari 
Deane dan duduk di dekat Jaehyun dan Ten. 


“Sorry bang, emang rada powerfull." 

Jaehyun menyeringai di samping Taeyong. Begitu juga 
dengan Ten. "Pertama kali buat lo, dijewer sama cewek yang 
sama sekali belom lo kenal. Turun pamor haha." 


Ten mengangguk menyetujui, kemudian berucap. "Gue 
ramal lo bakal jadian sama dia dalam waktu dekat." 


Teyong menyikut Ten di sebelahnya. "Gausah sok ramal lo." 
Lalu pandangannya masih tertuju pada gadis di sebrangnya 
itu. 


"Apa lo lihat-lihat?" tanya Deane tidak santai saat Taeyong 
melihatnya lagi. Terlebih dengan tatapan yang seperti itu. 


Jeno menyuruh kembarannya itu untuk diam dan tidak 
membuat ribut lagi dengan Taeyong. 


Disaat semua masih asik membicaran Deane dan Taeyong 
yang memang cocok itu, satu geng lain datang ke markas 
mereka. 


"Woy dah siap buat kalah?" 


Deane yang mendengarnya langsung menolehkan kepala. 
Melihat pemuda dengan tampang songong dan sok 
menurutnya. 


Taeyong berdiri meladeni pemuda itu. "Pft emang ada ya 
sejarah gue kalah dari lo?" Taeyong mendekatkan diri ke 
arahnya. Jaehyun dan Doyoung mendekat ke arah Taeyong. 


"Oh ya? Perusahaan bokap lo aja masih di bawah bokap 
gue," Ucap pemuda itu santai hingga terlihat lebih 
menyebalkan bagi Deane. 


"Perusahaan bokap gue nggak bakal di bawah punya bokap 
lo, andai bokap lo nggak main licik." Taeyong mendorong 
bahu pemuda yang bernama Kim Hanbin. 


"Bin, kalo dateng cuma mau bikin rusuh, f*ck off," Ucap 
Jaehyun. 


Hanbin mendecih, kemudian merangkul gadis di 
sampingnya itu atau sebut saja Ruby. 

"Gimana kalau kita double battle? Lo sama gue dan cewe 
gue sama cewe lo." 


Taeyong mengertakkan giginya. Memandang geram Hanbin 
di depannya. 


"Wow sorry. Gue lupa lo ga punya pasangan,"" ucap Hanbin 
lalu mencium pipi kekasihnya itu. Ya menurut Deane itu 
menjijikan. 


What the heck batin Deane. 


"Atau lo pilih satu dari semua anggota cewek lo untuk 
tanding. Kalo nggak ada ya berarti loser?" Hanbin 
menertawai Taeyong, semua anak nct sudah geram di 
buatnya. 


Taeyong sendiri tak mungkin memilih para cewe karna ia 
tahu bahwa tak ada yang ahli dalam bidang balap liar. Atau 
ada satu perempuan yang belom ia ketahui. 


"Gue ikut." Deane berdiri dari duduknya, mendekat ke arah 
Hanbin. Menatap tanpa takut ke arah pemuda yang masih 
setia merangkul kekasihnya itu. 


"Oh pahlawan kesiangan, lo ga takut kalah sama cewe gue?" 
Tanya Hanbin mendekat. 


"No." Jawabnya tanpa takut sedikitpun. "Mending lo balik ke 
markas lo, ga pantes cowo lenjeh kaya lo ada di sini." 


Ruby menatap Deane yang begitu santainya berucap seperti 
itu. Bahkan seluruh anggota geng milik Hanbin juga 
melihatinya. 


"Di sini nggak ada cowo yang bisanya cuma adu bacot sama 
nyinyir kaya lo." Jelasnya menatap Hanbin dari atas hingga 
bawah. Hanbin mengepalkan tangannya menatap gadis di 
depannya ini dengan nanar. 


"Lo siapa berani nantangin gue?" 


"Kenapa? Lo takut? Kalo mau lo aja yang tanding sama gue, 
nggak usah pake alibi cewe lo ikut tanding." Deane melirik 
Ruby yang sudah bersungut dibuat geram olehnya. 


Hanbin mendengus, kemudian kembali menatap Taeyong. 
"Gue tunggu kalian berdua di arena." Lalu mereka semua 
pergi meninggalkan markas nct. 


"Yakin lo Din? Kata Jeno lo naik sepeda aja nyusruk di got?" 
Nathalie tadi sempat kaget saat Deane mengajukan dirinya 
untuk yang menjadi lawan Ruby. 


"Lo belom tau siapa gue Na," ucapnya lalu menyeringai ke 
arah Jeno yang mengerti apa maksud Deane. 


"Lo yakin?" Giliran Doyoung yang menanyai Deane. 


"Hm, percayain sama gue kak." Deane menunjukkan tanda 
ok dengan jarinya. Kemudian menatap Taeyong kembali. 


"Kalo diremehin orang, jangan mau. Lo harus punya self 
defense. Apalagi cuma jamet." 


Lagi-lagi semua dibuat terkejut oleh ucapan Deane. 


"Gue masih bingung lo sebenernya makhluk apaan." 
Taeyong memandangi Deane dari belakang. Kemudian 
menyusul gadis itu. 


"Lo pakai mobil gue aja Din." Mark melemparkan kunci 
mobilnya kepada Deane yang kemudian berhasil berada di 
tangkapannya. 


"So tunggu apa lagi? Ayo turun." Deane dan yang lain 
sekarang ikut turun berada di daerah arena balap. 


Masih lumayan jauh dari sirkuit, pertandingan pertama 
Taeyong terlebih dahulu yang duel melawan Hanbin. 


Mereka sudah bermusuhan sejak dahulu. Dan kini terbawa 
hingga geng mereka juga ikut bermusuhan. 


Saat balapan di mulai, Deane mengamati mobil Taeyong 
yang melaju dalam kecepatan tinggi. Hampir-hampir ia 
menabrak pagar besi yang menjadi pembatas antara sirkuit 
dan bangku penonton. 


"Lo yakin kan Din?" Jaehyun menatap Deane yang sedari 
tadi mengamati lintasan. Membuat seluruh anggota nct ikut 
menatapnya. 


"Seratus persen. Lagian gue juga gedek sama itu Hanbul 
apa bintang tadi." 


jeno berganti berdiri di sampingnya, merangkul 
kembarannya itu. "Janji lo balik dengan selamat dan tanpa 
lecet?" 

"Iya elah, ga percaya lo sama gue." 


Pertandingan selesai, Taeyong yang memenangkan babak 
kali ini. Dan mobilnya hanya lecet sedikit di buatnya. 


Hanbin sudah menabrak pagar besi beberapa kali. Dengan 
marah-marah tak ada henti-hentinya. 


"Semangat Dini!" Ucap Somi, Koeun, dan Nathalie 
bersamaan. Yang hanya di tanggapi dengan love sign besar 
dari Deane. Gadis itu menuju tempat dimana Taeyong 
berada dan memasuki mobil Mark yang akan ia gunakan 
untuk battle. 


"Apa lagi?" Tanya Deane saat pemuda itu mendekat ke 
arahnya dan mensejajarkan wajahnya di jendela. 


"Gue percayain semua sama lo." 


Gadis itu hanya mengangguk, kemudian menolehkan kepala 
ke arah Ruby di mobil sebelahnya yang juga bersama 
Hanbin. 


"Taruhan, gue menang mobil lo buat gue." Deane berteriak 
dari dalam mobilnya. 


"Deal. Kalo gue menang mobil lo sama mobil cowo lo buat 
gue." Deane menyeringai saat Ruby membuka mulutnya 
lebar ketika mendengar ia menjadikan dua mobil sport itu 
jadi barang taruhan. 


"Gue kan pake mobilnya Mark, kalo kalah ya gue rugi. 
Yaudah kalo gue menang harus dua kali lipat." Ucapnya 
bermonolog. Lalu kembali fokus pada gadis di tengah arena 
yang akan memberi aba-aba. 


"Are you ready?" 


Deane sudah bersiap dengan mobilnya begitu juga dengan 
Ruby. 


"Gol " 
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Sesaat setelah mendengar aba-aba, Ruby langsung 
menginjak gas dan meninggalkan Deane. Sempat melirik 
mobil Deane yang mulai tertinggal di belakang. 


"Wah agresif juga itu Ruby." 


Deane tak mau ketinggalan, lalu menginjak gas juga yang 
lebih kencang dari pada Ruby. 


Maklum dengan suasana seperti ini. Kanada menjadi bukti 
bahwa dulunya, Deane adalah pembalap yang ahli. 


Namanya juga hobby, Deane sering menjuarai perlombaan 
dan mendapat sertifikat karena yang dia ikuti adalah 
balapan resmi bukan seperti saat ini. 


Ruby yang tahu akan didahului oleh Deane pun berusaha 
memepet mobil Deane. 


Untung saja Deane mengurangi injakan gasnya sehingga 
mobil Ruby justru menabrak pagar besi di sampingnya. 


"Untung gue gercep, kalo enggak mobil orang bisa ringsek," 
ucapnya lagi dan lagi bermonolog. 


Ruby kembali berusaha untuk memepet Deane. Namun 
gagal lagi karena Deane menginjak gasnya lebih dalam 
sehingga terhindar dari mobil Ruby. 


"Oh kasihan, Oh kasihan, Aduh kasihan, kanan kiri lecet 
semua," ujarnya melihat mobil Ruby dari spion mobil. 


Pada saat putaran terakhir, Deane berhasil mendahului 
Ruby dikarenakan mobil Ruby sendiri sudah rusak kanan 


kiri. Bahkan lampu kirinya sudah mati. 


"Too slow baby." 


Deane meneriaki Ruby yang makin geram terhadapnya. 
Deane mendekatkan mobilnya terhadap mobil Ruby. Sekali 
dia pepet maka tamat sudah riwayat Ruby. 


Sengaja menakut-nakuti Ruby dengan memepet mobilnya. 
Namun siap sangka, Ruby justru menghindar dan mengenai 
pagar besi untuk kesekian kalinya. 


"Got you!" 


Deane yang sudah melihat garis finish di depan segera 
membalik mobilnya. Berjalan mundur ketika memasuki garis 
finish. Melihat jelas raut wajah Ruby yang berusaha 
mengejarnya. 


Dia bisa apa? Kalau Deane sudah ditakdirkan menjadi 
pemenang. Iya Deane memenangkan battle pertamanya 
dengan Ruby. 


Setelah melewati finish, Deane menghentikan mobilnya 
menunggu Ruby yang masiih melajukan mobilnya itu. Lalu 
keluar dari mobilnya. 


"Sesuai taruhan." Deane menyandarkan diri di mobil hitam 
milik Mark. Menengadahkan tangan menanti kunci mobil 
tersebut. 


"Sialan." Ruby melemparkan kunci mobilnya kepada Deane. 
Kemudian mendekat ke arah Hanbin. 


"Eh hanbul, siniin kunci lo!" 


Hanbin dengan berat hati melemparkan kunci mobilnya 
kepada Deane. Padahal mobil itu baru saja ia beli dua hari 
yang lalu. 


"Eaa jalan sombong dulu ahh," ucapnya di keraskan 
suaranya saat melihat Hanbin dan anak gengnya menatap 
nanar Deane. 


Tak menghiraukan mereka sama sekali, Deane sendiri sudah 
berjalan mendekati anak-anak nct yang menyambutnya 
heboh. 


"WIDIHH GILA LO!!" ucap Somi heboh begitu Deane sampai. 


"Ajarin guee dongg," pinta Hina sembari berjinjit-jinjit tidak 
jelas. 


"Jeno bokis anjer, itu balapan wasweswos masa naik sepeda 
nyusruk!!" Nathalie sudah memukuli Jeno dengan kedua 
tangannya. 


"Ya kan dulu sayang, sekarang mah dia kalo duel sama aku 
juga menang." Jeno membanggakan dirinya yang memiliki 
saudari kembar seorang pembalap itu. Padahal biasa 
menistakannya. 


"Thanks Mark, gue balikin ga lecet masih mulus." Deane 
melemparkan kembali kunci mobil kepada Mark. 


“Gila lo emang," ucap Mark saat menerima lemparan kunci 
mobilnya. 


"Salut gue sama lo." Winwin memberi dua jempolnya untuk 
Deane seperti yang dilakukannya tadi saat di markas. 


"Woy tangkep." Deane melemparkan dua kunci sekaligus 
yang merupakan milik Ruby dan  Hanbin yang 
didapatkannya dari memenangkan battle kepada Taeyong. 


Taeyong menerimanya. "Lo yang menang, ini hak lo." 


Deane menyilangkan tangannya, membentuk huruf x besar. 
"Nggak sudi gue pake mobil bekas manusia sebangsa 
mereka," ucapnya menatap remeh Hanbin dan Ruby yang 
jauh berada di bagian selatan. 


"Savage!" Semua bertepuk tangan karna Deane tak 
terkecuali Taeyong yang sekarang tersenyum simpul. 


Deane kemudian duduk di antara mereka, dan langsung saja 
di suguhi berbagai makanan ringan. 


"Ehh gue mau ke toilet lah, gimana sih," baru semenit ia 
duduk, ia kembali berdiri lagi untuk ke toilet. 


"Mau gue temenin Din? Nanti lo nyasar lagi," ucap Nathalie 
menawarkan diri. 


"Lo sama kaya Jeno lama-lama bikin darting ya." 


Deane kembali menuju ke toilet, sendirian tanpa ada yang 
menemani seperti tadi saat ia baru datang. 


"Tertarik bro?" Yuta mendekati Taeyong yang sekarang 
sudah senyum tidak jelas. 


"Ck apaan." Taeyong kembali menguasai mimik wajahnya. 


Taeyong pergi dari markas, dan diam-diam mulai mengikuti 
Deane ke toilet. Menunggunya di depan toilet hingga 


selesai. 


"Mau ikut gue?" tanya Taeyong. 


Deane yang baru saja keluar dari toilet langsung disambut 
sama Taeyong. 


Awalnya Deane ragu, namun akhirnya memilih ikut juga 
kemana Taeyong membawanya. 


Mereka ke luar sirkuit, sangat tenang dan jauh dari asap 
kendaraan, rokok, dan yang lainnya. 


"Lo suka ikut balapan?" Taeyong memasukkan tangannya ke 
saku celananya. 


"Hm, ya sejak dulu. Tapi udah lama berhenti sih." 
"Kenapa?" 


Deane mendelik ke arah Taeyong. Mendorong bahu pemuda 
itu kesamping. "Kepo lo kaya dora." 


"Ck gue nanya serius." 
"Gue juga jawab serius terong." 


Taeyong langkahnya membuat Deane juga berhenti. 
Pemuda itu berdiri tepat di depannya. 


"Hm gini, gue mau ajak lo gabung ke nct. Gue tertarik sama 
skill yang lo punya. Apa lo mau gabung ke nct?" Tanya 
Taeyong melihat Deane. 


"Lah bukannya cowo semua?" tanya Deane. 


"Lo bakal jadi cewe pertama yang gabung di nct." Taeyong 
mengulurkan tangannya di hadapan Deane. 


"Oke, gue gabung." Keduanya saling berjabat tangan seperti 
bapak penghulu yang akan menikahkan sepasang insan dan 
pengantin pria yang ingin menghalalkan pengantin wanita. 
Lalu saksi kan berkata, 


tareek siiis. 


Bercanda sayang, jangan marah. 
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"Lo tau markas anak nct?" 


Deane menggelengkan kepala, hari ini dia mengantuk 
ditambah lesu karena semalam pulang hampir pukul dua 
pagi dan harus ke sekolah pukul enam. 


"Gue nggak ikutan deh, mau pulang ngantuk," ucapnya 
menolak Jeno yang mengajaknya kumpul ke markas. 


"Nggak bisa, lo tuh udah jadi anggota." Jeno ngotot pengen 
bawa Deane ke markas. Ya karna memang diharuskan oleh 
Taeyong, semua member harus kumpul. 


Mereka debat di gerbang depan sekolah. Tidak perduli ada 
yang melihat atau tidak. "Ihh gue mau pulang," 


"Lo harus kumpul." 


Tanpa diduga, Taeyong dan Jaehyun sudah menemui mereka 
di depan sekolah. Mereka telah selesai kuliah. 


"Heh lo nggak tau seberapa ngantuknya gue?" 


Taeyong merampas kunci mobil Deane secara paksa, lalu 
memberikan kunci mobilnya sendiri kepada Jaehyun. 


"Jae lo bawa mobil gue bareng anak-anak lain, biar gue 
sama Deane," ucapnya lalu mendorong gadis ini ke parkiran 
membawa mobilnya. Deane menurut saja pada Taeyong, lagi 
malas untuk berdebat. 


"Lo kalo ngantuk tidur aja, nanti gue bangunin pas udah 
sampai markas." Taeyong menyandarkan kepala Deane ke 
seat dia. Lalu memakaikan seatbelt juga buat Deane. 


Dalam hitungan detik berikutnya, Deane udah masuk ke 
dalam rangkaian mimpinya yang belum terealisasi 
semalaman. 


Kepalanya miring ke kiri saat tidur, Taeyong sengaja 
memelankan jalan mobilnya. Tidak mau gadis di 
sampingnya itu terpentok jendela atau mungkin sampai 
terbangun. 


"Kalo tidur aja baru diem nggak nyerocos," ucapnya 
memandang Deane. Tangannya terulur membenarkan poni 
yang sedikit menutupi mata gadis itu. 


Taeyong kembali mengemudikan mobilnya, menuju markas 
anak nct dimana. Sesekali melirik gadis di sampingnya ini 
terbangun atau tidak. 


"Ini gue tinggal, gue bangunin, apa gue gendong ya?" 
ucapnya ketika sudah sampai di basement markas. 


Taeyong berfikir jika ditinggal nanti takutnya mati 
kehabisan oksigen. Kalau dibangunin kasihan, masa cowo 
cool kaya Taeyong harus gendong cewe? 


Taeyong lantas keluar dari mobil itu, kemudian membuka 
pintu Deane yang masih tertidur. 


"Woy." Taeyong menusuk-nusuk pipi Deane dengan jari 
telunjuknya. Pipi gadis itu benar benar mirip dengan 
sguishi. 


"Gue ngantuk," jawabnya yang kembali tertidur. Membuat 
Taeyong frustasi harus bagaimana. 


"Lo mau gue tinggal di sini?" 


Tak ada jawaban, gadis itu kembali tidur dalam nyenyak. 
Mau tak mau, hal ini membuat Taeyong membangunkannya 
sekali lagi. 


"Woy bangun." 


"Gendong," ujar Deane masih setengah membuka matanya. 
Deane sudah duduk tegak, mengacungkan tangannya 
meminta gendong seperti balita pada umumnya. 


"Ya udah." 


Untuk pertama kalinya dalam sejarah, Taeyong mau 
menggendong seorang gadis di punggungnya. 


Taeyong menggendong Deane dan menutup pintu mobilnya. 
Tangan gadis itu memeluk leher Taeyong dan menaruh 
kepalanya di bahu pemuda itu. 


"Lo banyak dosa, jadi berat kan." 


Taeyong menggendong Deane naik ke lantai empat, untung 
saja dekat dengan lift. Jika dengan tangga darurat mungkin 
Taeyong sudah menolak dengan tegas dan meninggalkan 
gadis ini di basement. 


Anak-anak lain sudah pada berkumpul di markas. Termasuk 
teman-teman perempuan Deane yang tadi berangkat 
terakhir. 


"Ehh udah main gendong-gendongan aja nih," cicit Mark 
yang melihat Taeyong masih menggendong Deane. 


"Bacot," ucapnya lalu masuk ke dalam satu-satunya kamar 
di markas yang menjadi miliknya. Lalu membaringkan gadis 
itu di kasurnya. 


Taeyong mengambil selimut dan menyelimuti Deane dengan 
selimutnya hingga menutupi kepala gadis itu. Namun 
kemudian diturunkan hingga sebatas leher. 


Taeyong ingin mengambil kunci mobil yang berada di 
samping Deane. Badannya melintas di atas badan Deane. 


Greb 


Deane tiba-tiba memeluk badan Taeyong, membuat pemuda 
itu jatuh ke dalam pelukannya. 


"Ehh ni bocah," ucap Taeyong sembari melepaskan tangan 
Deane dari lehernya. 


Setelah berhasil mengambil kunci mobil tersebut Taeyong 
malah terkuncin dalam dekapan Deane dan gagal melepas 
kuncian tangan Deane yang sangat Kuat. 


Taeyong mencoba melepas ikatan gadis itu, namun gagal 
lagi. Justru Taeyong malah mendengar erangan dari gadis 
itu. 


"Jangaan," ucap Deane dengan mata tertutup. Dalam posisi 
ini, Taeyong bisa merasakan hembusan nafas Deane 
menerpa kulit lehernya. 


Taeyong mendongak memandang wajah gadis yang terlihat 
sangat damai dalam tidurnya itu. Taeyong akhirnya memilih 
mengalah, membiarkan gadis itu mendekapnya. Entah apa 
yang dipikirannya saat itu, Taeyong menggunakan 
tangannya untuk mengelus kepala gadis itu. Dan tidak 
berapa lama, Teyong berhasil melepas pelukan Deane. 
Menggantinya dengan guling yang berada di atas kasur itu. 


Taeyong mematikan lampu kamarnya, menggantinya 
dengan lampu tidur. Lalu keluar kamar menemui anak-anak 
nct yang lain. 


"Lama bener lo." Johnny langsung menyemprot Taeyong 
sesaat setelah keluar dari kamar. 


"Gue aja yang adiknya nggak dibolehin ke kamar, masa 
cewe yang jelas baru dia kenal malah dimasukin ke kamar." 
Mark mencibir Taeyong yang notabene kakak kandungnya 
itu. 


"Deane lo apain sampe teler kaya gitu?" Taeil menanyai 
Taeyong dengan tidak santainya. Taeil bahkan melempari 
Taeyong dengan chitato milik Jaehyun. 


"Adanya Kembarannya Jeno tuh yang ngapa ngapain gue," 
balasnya cuek. 


"Ngapain emang?" tanya Doyoung setelah menyuapkan 
pizza ke mulutnya. 


"Main peluk gue, jadiin gue guling." 


Semua langsung natap Taeyong, terlebih Jungwoo yang uwu 
sampai membuka mulutnya lebar yang langsung di masuki 
french fries sama Lucas. 


"Ya biasa itu mah," jawab Jeno santai sambil mengibaskan 
tangannya. 
"Biasa kalo tidur meluk sesuatu di deket dia." 


Taeyong hanya ber-oh ria diikuti member lainnya dan jadi 
duduk di dekat Jeno menggeser Nathalie yang tadinya 
duduk dekat dengan Jeno. 


"Terus-terus apa lagi kebiasaannya?" tanya Taeyong 
penasaran. 


"Lah ada yang mulai mulai kepo nih." Mark tersenyum 
penuh arti di depan Taeyong yang sudah diam seribu 
bahasa. 

"Tuh kan jodoh tuh tak kemana." 


"Diem atau mobil lo gue rongsokin?" ujat Taeyong yang 
membuat Mark langsung membentuk gerakan Peace 
dengan kedua jarinya. 


"Ini bentar lagi hajatan sabi nih," kata Ten yang berniat 
menggoda Taeyong yang memang sudah lama men-jomblo. 


"Deketin lah, masa nanya adeknya sih. Kasian gue lo 
berharap sama yang nggak pasti terus." Jaehyun menepuk 
pundak sahabatnya itu dari belakang. 


"Kita bantu kak," kata Nathalie meyakinkan Taeyong. 


"Enggak, gue belum siap," ucapnya lalu meninggalkan 
semua orang di ruang tengah itu. 


"Gitu, gagal move on," ucap Haechan yang disetujui oleh 
semua orang di sana. 
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"Pegel banget sih." Deane merentangkan tangannya. Entah 
mengapa, tubuhnya terasa sangat letih. Namun matanya 
merangkap sesuatu yang aneh. Ini bukan kamarnya. 


"Lah gue dimana?" Deane mendudukan tubuhnya di kasur 
ukuran king size itu. Matanya mulai melihat sekitarnya, 
mengamati dan mengamati. 


"Udah bangun lo?" 


Deane menoleh ke arah suara dan terkejut melihat Taeyong 
yang sedang duduk di sofa bermain ponsel. 
"Kok gue ada di sini? Dimana?" 


"Lo tidur di mobil tadi, ini markas nct. Lo tidur lima jam dari 
jam tiga sore," ucap Taeyong mendekat ke kasur. Duduk di 
samping Deane yang sekarang merapat ke kepala ranjang 
untuk bersandar. 


"Hah lama banget anjir, kaya simulasi meninggal," ucapnya 
sambil mengerucutkan bibirnya. Deane menatap Taeyong di 
depannya. 


Krruukkk 


Taeyong menahan tawanya, melihat gadis di depannya itu 
tambah memanyunkan bibir. Suara perut yang cukup keras 
hingga Taeyong mampu mendengarnya. Pantas saja, Deane 
belum makan dari pulang sekolah hingga sekarang. 


"Hahaha perut lo udah demo," ucapnya tertawa sambil 
menidurkan badannya ke kasur. 


"Hhh gue laper, nggak ada niatan mau ngasih konsumsi gitu 
bapak boss?" Deane ikut menjatuhkan dirinya ke samping, 
hingga wajahnya setara dengan Taeyong. 


"Lo kalo ada maunya aja manggil gue terhormat. Giliran 
nggak ada maunya manggil gue nama doang." 


Deane hanya tertawa menanggapinya, kemudian menatap 
Teyong dengan puppy eyesnya. "Laper tau. Kalo urusan 
makanan tuh nomer satu." 


Teyong hampir terpana melihat Deane dengan jarak dekat 
seperti ini. Seketika Taeyong mengusap kasar wajah Deane 
itu dengan telapak tangannya. 


"Anjir muka gue diusapin." Gerutu Deane dan langsung 
bangun dari tidurnya. Begitu juga dengan Taeyong. 


"Kita keluar, lihat apa masih ada makanan buat lo," ucapnya 
yang terlebih dahulu keluar dari kamar. Deane mengikuti 
Taeyong keluar kamar, dan mendapati banyak box pizza dan 
makanan lain yang berceceran di meja. 


"Tadi pesta?" 


"Iya, niatnya gue mau ngerayain kemenangan lo sama gue. 
Eh lo nya malah tidur ya udah raib sama anak-anak." 
Taeyong berjalan ke arah Dapur. 


"eno mana kak?" tanya gadis itu pada Jungwoo yang 
sedang bermain plastisin bersama Jaemin. 


"Katanya pulang ambil baju ganti buat lo, sekalian nganter 
Nathalie pulang." 


Deane hanya kembali berjalan mendekat ke arah Taeyong 
yang sedang di dapur. 


Deane duduk manis dan melihat pemuda itu memasak 
sesuatu untuknya. 
"Masak apa?" tanya gadis itu singkat. 


"Bibimbap. Lo suka masakan korea?" tanyanya 
menghentikan aktifitasnya dan memandang gadis di 
depannya itu. 


Deane mengangguk sebagai jawabannya. Lalu menopang 
dagu melihat Taeyong yang telaten memotong sayuran 
sesuai ukuran yang dia butuhkan. 


Terlihat keren di mata Deane. Bahkan chef bintang lima 
yang sering masuk tv pun kalah dengan pemuda itu. 


"Nggak usah dilihat terus, nanti naksir." Taeyong tau bahwa 
Deane telah mengamatinya sedari tadi. Namun memilih 
diam sementara waktu. 


"Iya udah naksir." 


Taeyong melihat ke arah Deane, menatap gadis itu yang 
sudah senyum-senyum sendiri. 


"Sama makanannya hehe." 


Taeyong mendengus, memasang wajah masamnya. 
Kemudian melempari gadis itu dengan cabai hijau besar 
yang langsung ditangkap oleh Deane. 


"Udah di cuci nih?" Deane menatap Cabai hijau yang besar 
itu terlihat bersih. Deane langsung memasukkannya ke 
dalam mulut, menggigit dengan ukuran yang cukup besar. 


"Ehh itu cabe gila!" Taeyong ngeri sendiri melihat gadis di 
depannya itu menyemil cabai hijau yang berukuran besar. 


"Manis tau, cobain deh." Deane menjulurkan cabai tadi ke 
depan Taeyong. Namun pemuda itu menolaknya. 


"Enggak lo bohongin gue," tolak Taeyong. 


"Enggak!" Gadis itu menyodorkan lagi cabai di tangannya. 
Taeyong dengan ragu menggigit sedikit cabai itu dan 
mengunyahnya. 


"Manis kan? Nggak percaya sih." 


Taeyong memang merasakan bahwa cabai itu manis. Tidak 
terlalu pedas seperti cabai yang lain. 


"Heh, ini lo sama gue indirect kiss bego," ucapnya menelan 
kunyahan cabai yang sudah lembut di mulutnya. 


"Hm udah biasa," balas Deane cuek lalu kembali memakan 
cabai tersebut hingga tidak tersisa sedikitpun selain 
batangnya. 


Deane mengambil air minum sendiri di dalam kulkas, ya 
isinya ada soju, wine, vodka, wishkey, dan berbagai macam 
lainnya. 


"Ini anak-anak pada minum semua?" tanya Deane 
memandang minuman beralkohol tersebut. 


"Hm, kecuali Jisung. Lo mau minum?" 


"Nggak suka. Air putih is the best, kalo nggak es teh." Deane 
mengambil sebotol air mineral dari dalam kulkas tersebut. 
Lalu kembali duduk di tempatnya tadi. "Gue alergi sama 
bau-bau bikin mabok gituan. Mual. Nggak suka." 


"Kenapa? Jangan bilang lo belum pernah mabuk?" 


"Ya belom lah ngapain juga anjir!" Sentak gadis itu 
meminum air mineral yang baru saja diambilnya dari kulkas. 


"Nih, awas masih panas." Taeyong menaruh semangkuk 
besar bimbimbap yang baru saja ia masak. Bentuknya saja 
sudah menggiurkan. 


"Lah cuma satu? Lo nggak makan?" tanya Deane ketika 
tersadar Taeyong hanya membuat satu makanan saja dan 
itu hanya untuknya. 


"Nggak, gue udah makan. Lo aja," katanya mempersilahkan 
Deane untuk makan masakannya. 


"Ya udah sini, makan berdua." Deane menarik Taeyong 
hingga pemuda itu duduk di kursi sampingnya. 
Memaksanya dengan penuh kekuasaan. 


"Satu sendok buat berdua aja, biar nggak banyak cucian 
kotor," ucapnya sambil mengaduk bibimbap tersebut 
supaya menyatu dengan baik. 


"Nihh aaa..." Deane menyuapi Taeyong dengan satu suapan 
besar. Pemuda itu hanya menuruti perintahnya dan tidak 
menolak. 


Lalu Deane juga memasukkan sesuap ke dalam mulutnya. 
Lalu mengunyahnya secara perlahan karena masih panas. 


"Hmm enak," ucapnya dengan mulut penuh terisi. Lalu 
mereka berdua lanjut memakannya berdua hingga tidak 
tersisa sedikitpun. 


Deane mengambil mangkuk tersebut, lalu berjalan ke dapur 
untuk mencuci piring, mangkuk, dan peralatan lain yang 
Kotor. 


"Heh itu biarin aja, nanti di cuci pembantu." Taeyong 
mencegah Deane yang sudah bersiap menggunakan sarung 
tangan. 


"Kaya gini doang, di Kanada gue juga apa-apa sendiri." 
Deane mulai mencuci piring satu-persatu dan Taeyong 
mengamati punggung gadis itu lekat tidak mengalihkan 
perhatiannya. 


Sungguh aneh dirinya beberapa hari ini, semenjak bertemu 
dengan gadis itu. 


Katakanlah Taeyong merasa gadis itu berbeda dengan 
lainnya. Perasaannya selalu membaik ketika bertemu 
Deane, bahkan moodnya terasa lebih berbeda. 


Mungkinkah ini efek karena terlalu lama sendiri? Atau 
terlalu lama bergaul dengan anggotanya yang semuanya 
adalah lelaki? 


Ah tidak juga. Teman kuliah Taeyong pun banyak yang 
perempuan. Namun rasanya tak sama, tak seperti ketika 
dirinya bersama dengan Deane. 


Taeyong merasa dirinya sudah mulai jatuh cinta terlebih 
dahulu sebelum mengenal jauh. 


"Kak woy." Deane melambaikan tangannya ke depan wajah 
Taeyong yang sedang melamun menatapnya. 


"Eh kenapa?" Taeyong tersadar dan mengembalikan 
kewarasannya yang sempat hilang sementara. 


"Mau mandi, tunjukin kamar mandinya dong." 


Taeyong mengajak Deane kembali ke dalam kamarnya. 
Menyuruh gadis itu untuk mandi di kamar mandi khusus 
yang berada di kamarnya. Agar tidak menggunakan kamar 
mandi yang biasa anak nct gunakan. 


"Jeno belom dateng. Lo bisa pakek kaos sama training gue. 
Peralatan mandi yang baru ada di rak kaca," ucapnya 
menyiapkan kaos itu di pinggir ranjang setelah diambilnya 
dari dalam lemari. 


"Nggak usah kak, gue pakek seragam gue lagi aja." 


"Nanti sama aja lo nggak mandi. Udah pakek punya gue 
aja," kata Teyong sembari menuju pintu kamar untuk keluar. 


"Gue tunggu di luar apa di dalem?" tanyanya berhenti di 
balik pintu, dan senyum yang sedikit mencurigakan. 


"Dih lo mesum. Tunggu di luar gih hush." Deane mengambil 
baju ganti tersebut dan masuk ke dalam kamar mandi 
Taeyong. 


Gemes banget sial batin Taeyong. 


(A/N) 

Usul punya usul, gue kepikiran tema bad-boy, balapan liar, 
geng mobil itu semua semata-mata karna gue lagi latihan 
nyetir mobil baru-baru ini. 


Padahal mah baru pelan-pelan doang, tapi imajinasi gue 
udah sampe balapan liar kemana-mana. Susah emang, 
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Deane duduk di samping Taeyong. Melihat film horor yang 
memang sengaja di putar untuk nonton bareng di markas 
nct. 


"Chan, nanti kalo setannya keluar gimana?" tanya Chenle 
takut di samping Haechan. Setelahnya Haechan langsung 
rangkul si Chenle dan sok kegantengan bilang. 


"Kan ada aku," jawabnya. 


Taeyong yang melihatnya langsung melempar bantal yang 
dia pegang sampai mengenai kepalanya Haechan sebelum 
semakin jauh kealayannya. 


"Sirik aja sih. Nggak bisa romantis kaya gue." Gerutunya 
mengambil bantal tersebut lalu memeluknya. 


Mereka semua sengaja berencana untuk tidur di markas. 
Karena besok hari libur. Tetapi hanya Deane perempuan 
yang ikut tidur di markas nct. Karena mama papanya lagi 
keluar kota, jadi dia disarankan untuk kemana-mana 
bersama Jeno. 


Yuta yang teriak paling heboh di antara yang lain, sampai 
Ten di sampingnya langsung memukul kepala Yuta pake 
bantal juga. 


Kalo Jaemin sama Jeno udah molor duluan di atas matras 
tidur samping Deane. Dan nggak kebangun sama sekali, 
padahal udah denger teriakan super dari Yuta. 


"Eh anjir itu jarinyaa panjang banget. Kaga pernah menikur 
pedikur apa?" Lucas dengan hebohnya mengguncangkan 
tubuh Mark yang berada di sampingnya. 


Jungwoo sudah merem-melek karna ngantuk. 
"AAAANNNJIRRRR!" 


Deane yang usil tiba-tiba mengagetkan dan Taeyong di 
sampingnya yang langsung teriak paling keras. Padahal 
scene di film masih siang hari. Semua member nct yang 
masih bangun langsung melihat leader mereka yang tiba- 
tiba menjerit seperti anak perawan. 


"Lo sih!" kesalnya pada Deane yang masih ngakak sama 
kejadian barusan. 


Mereka kembali fokus pada filmnya, di pertengahan sudah 
banyak yang tumbang. Lucas sudah tidur dengan memeluk 
Jungwoo, Doyoung yang sudah tidur di samping Jaemin dan 
Renjun. Chenle bahkan sudah membuat pulau juga ft. 
Haechan. 


"Hoamm." Deane menguap dan menyandarkan diri di sofa, 
matanya sudah mengantuk. Padahal baru saja bangun dari 
tidurnya dua jam yang lalu. 


"Ngantuk lagi?" tanya Taeyong pada gadis di sampingnya 
itu. Deane mengangguk sebagai jawaban, kemudian 
menyenderkan kepalanya di bahu Taeyong. 


"Minjem bahu mau tidur," katanya sebelum memejamkan 
mata. 


Taeyong diam saja tidak menolak, tetap kembali mencoba 
fokus melihat film di depannya. Namun hatinya tak bisa 
bohong, berdetak lebih cepat dari sebelumnya dan 
mengacaukan konsentrasinya. 


Gue kenapa sih tanyanya dalam hati. 


"Bang." Jaehyun memanggil Taeyong yang berjarak lumayan 
jauh darinya. 


"Apa?" saut Taeyong. 


"Lo bawa ke kamar aja, nggak kasihan udah tidur gitu?" 
Jaehyun menunjuk Deane dengan dagunya yang kemudian 
di setujui oleh Mark yang masih membuka mata melihat 
kejadian ini. 


"Kasian yo, pegel nanti lehernya," ucap Taeil menatap gadis 
yang terlelap itu. 


"Heh bangun." Alih-alih menggendong, Taeyong justru 
membangunkan Deane yang sudah pulas. Membuat Jaehyun 
menepuk keningnya frustasi. 


"Hmm?" Gadis itu akhirnya terbangun. 


"Lo tidur di kamar gue, ayo pindah." Ajak Taeyong yang 
sudah berdiri dari duduknya. Menggandeng gadis itu 
supaya mau pindah ke kamarnya. 


"Nggak mau di sini aja. Ada Jeno jugaa." Tolaknya sambil 
membenarkan posisi tidurnya semula yang bersandar pada 
pundak Taeyong, sekarang bersandar pada sofa dan 
memeluk bantal. 


"Jangan. Nggak ada yang jamin lo tidur di sini. Lo lihat 
mereka cowo semua udah kaya sarden." Jaehyun akhirnya 
angkat bicara yang sudah tidak di tanggapi oleh Deane. 


"Gendong aja bang langsung." usul Mark. 


Taeyong menggendong Deane ala-ala pengantin baru yang 
membuat gadis itu mau tak mau mengalungkan tangannya. 


Dengan kecepatan kilat, Mark berdiri dan membantu 
Taeyong membukakan pintu kamarnya. "Lancar ya bang," 
katanya. 


Taeyong mendelik saat Mark hendak menutup pintunya. 
Taeyong membawa Deane ke kasur dan meletakkannya 
pelan-pelan. 


"Lo tidur di sini aja, gue di sofa. Tenang gue nggak bakal 
ngapa-ngapain." 


Deane yang masih setengah sadar itu segera menggeser 
tubuhnya. Memberi guling sebagai batasan kasur. "Lo tidur 
sini aja Yong-kak maksud gue, kan yang punya rumah." 


Taeyong diam, menatap gadis itu yang sudah kembali tidur. 
la memutuskan untuk tidur di samping Deane. Menghadap 
gadis itu tentunya. 


"Dipanggil kakak doang gue deg-degan." 


Bad boy macam apa kamu mas? :( 


Taeyong mulai memejamkan matanya, rasa kantuk juga 
mulai menyeruak memberatkan matanya. Dan akhirnya juga 
tidur ke dalam mimpinya. 
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Jaehyun: 
Anak bts ngajak tanding, berani? 


Somi: 
Oh God kak jungkook! 


Haechan: 
Nyebut woy. 


Taeyong: 
Siapa aja? 


Yuta: 
Kapan? 


Jaehyun: 
Semua, masalah siapa vs siapa tentuin nanti. 
Sekarang di sirkuit biasa. 


Taeil: 
Kuy kuy kuy 


Taeyong: 
Gue ikut. 


Lucas: 
Gue juga. 


Mark: 
Gue ikut, 


Jaehyun: 
Semua aja dateng ke sirkuit, gercep. 


Deane yang sedang bersantai sambil scroll grup segera 
bersiap diri dan mengambil hoodie abu-abunya. Langsung 
keluar kamar, niatnya ingin menghampiri Jeno tapi ternyata 
Jeno sudah siap dan berdiri di depan kamarnya. 


"Lah baru aja gue mau ke kamar lo monyet." 
"Gue udah baca grup wahai simpanse." 
"Bacot ah jen," kesal Deane. 


"Lah lo duluan manggil gue monyet, tolol," ucap Jeno dan 
langsung bergegas ke garasi bersama Deane. 


"Jen, gue bawa mobil sendiri aja. Siapa tau kepake buat 
balapan." Deane langsung masuk ke dalam mobil hitamnya 
sendiri. Begitu juga dengan Jeno. Mereka langsung menuju 
ke sirkuit. 


Drrtt 


Deane mengangkat panggilan masuk yang berdering baru 
saja. Deane menggunakan earphone untuk mengangkatnya, 
padahal dia tidak tahu siapa yang menelpon. 


"Woy lo dateng kan?" 


Dari suaranya Deane sudah tahu kalau ini suara Taeyong. 
"Gue sama jeno udah meluncur. Paling lima menit lagi 
nyampe." 


"Yaudah, hati-hati gue tunggu di sirkuit." 


Taeyong mematikan sambungan secara sepihak, Deane juga 
sudah melepas earphonenya. Kembali fokus menyetir 
menuju ke sirkuit. 


Begitu sampai di sana, mereka bertemu dengan Mark dan 
Koeun yang kelihatannya baru sampai. 


"Wih bawa mobil sendiri sendiri?" tanya Koeun saat melihat 
Deane turun dari mobilnya dan disusul Jeno. 


"Hmm siapa tau berguna, langsung masuk yuk udah 
ditunggu." Deane mengambil Koeun dari Mark. Mengandeng 
gadis itu dan meninggalkan Mark berdua dengan Jeno. 


"ya mentang-mentang lo di tunggu sama abang gue." 
Sindir Mark yang langsung diberi tatapan sadis oleh Deane. 


"Bacot dah pacar lo." Adu Deane pada Koeun yang hanya 
bisa geleng-geleng kepala. 


Mereka menuju markas nct di sirkuit dan ternyata sudah 
pada kumpul semua. Termasuk Nathalie yang tadinya mau 
di jemput sama Jeno tetapi jadinya berangkat bareng sama 
Haechan. 


"Chan, lo nggak ngapa-ngapain pacar gue kan?" tanya Jeno 
spontan. 


"Heh lo kira gue semacam om penculikan anak tk apa." 
Cerca Haechan. 


"Udah lengkap?" Jaehyun menghitung jumlah anak yang 
datang dan pas emang pada dateng semua nggak ada yang 
ijin satu orang pun. 


"Oke, jadi bts nantang kita buat balapan relay dan mereka 
minta salah satunya itu Deane," ucap Jaehyun menatap 


Deane yang terlihat oke-oke aja. 
Semua memandang ke arah Deane, "Oke gue ikut." 


"Anak bts kan ada tujuh, berarti kita butuh 6 cowo buat 
tanding. Siapa yang mau?" tanya Jaehyun yang langsung 
pada angkat tangan semuanya. 


"Ini yang ngerasa udah pro aja, lo semua tau kan bts kalo 
udah di arena balap kaya apa?" Doyoung mengingatkan 
seluruh temannya. Mengingat dahulu Jaemin pernah cidera 
hingga vakum selama lebih dari satu tahun. 


"Gue pilih aja, Taeyong, Lucas, Mark, Winwin, Gue, Ten." 
Semua setuju saat Jaehyun telah memilih siapa yang akan 
ikut bertanding. 


Mereka segera menuju ke arena balap karna ditunggu oleh 
anak bts yang lain. 


"Yo wassup!" 


Pemuda yang diketahui bernama Namjoon leader dari bts ini 
menyapa Taeyong yang sudah lama menjadi sahabatnya. 


"Kangen lo sama gue sampe ngajak tanding gini?" tanya 
Taeyong mendelik pada pemuda itu. 


"Kaga anjing. Gue cuma baru denger aja ada anggota lo 
yang ngalahin Hanbin sama pacarnya. Menang taruhan dua 
mobil sport? Gila emang." 


Taeyong tertawa menanggapinya, lalu menunjuk Deane 
yang telah mendengarkan pembicaraan dua leader itu. 


"Tuh cewenya." 


"Oh elo yang menang taruhan? Manis juga. Mau jadi pacar 
gue?" Jungkook mendekat ke arah Deane. Mengangkat dagu 
gadis itu untuk melihat wajahnya lebih jelas. 


Deane dengan segera menepis tangan Jungkook dari 
Wajahnya. 


"Kalo gini, gue mau taruhan. Kalo dia kalah, dia jadi pacar 
gue." Jungkook menatap Jaehyun dan semua anggota nct 
lainnya. 


Taeyong mengerutkan alis menanggapi Jungkook. Kemudian 
menolaknya. "Kamus gue nggak ada taruhan pakai cewe. 
Main bersih." 


"Kenapa? Toh gue juga ganteng. Banyak yang ngantri sama 
gue. Dia juga nggak rugi pacaran sama gue." ucap Jungkook 


sombong yang langsung mendapat jitakan dari Jimin dan 
Taehyung. 


"Tetep nggak-" 


"Oke gue ambil." Deane memotong omongan Jaehyun yang 
masih menolak taruhan itu. 


"Tapi kalau gue menang, ikutin semua apa mau gue. 
Gimana? Deal?" 


"Deal." 


"Oke let's see." Deane meninggalkan Jungkook dan mulai 
masuk ke dalam mobilnya sendiri. 


Namjoon memegang pundak Taeyong, menggelengkan 
kepala atas tingkah anggota baru nct itu. 


"Itu cewe emang bikin penasaran," ucap Jungkook lalu 
menyusul dengan memasuki mobilnya sendiri begitu juga 
dengan yang lain. 


Yang pertama tanding adalah Taeyong dan Namjoon, kedua 
ada Jaehyun dan Taehyung, ketiga ada Mark dan Jin, 
keempat ada Lucas dan Hoseok, kelima Ten dan Jimin, 
keenam Winwin dan Suga, dan terakhir ada Deane dan 
Jungkook. 


Saat pertama Taeyong dan Namjoon seri, kemudian di babak 
kedua Jaehyun berhasil membalap Taehyung, di posisi 
ketiga, Mark berhasil juga mengalahkan Jin, keempat Lucas 
dan Hoseok sama-sama seri, kelima Ten dapat dikalahkan 
oleh Jimin, keenam Winwin dan Suga lebih dahulu suga 
yang memasuki finish. 


"Gue duluan sayang!" ucap Jungkook saat dia mulai 
memasuki arena terlebih dahulu. Memang jarak Suga dan 
Winwin juga lumayan jauh. 


"Din gas!" teriak Jeno dari bangku penonton yang masih 
didengar oleh Deane. Gadis itu tersenyum simpul pada Jeno 
dan mulai melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. 


Kali ini mungkin gadis itu benar-benar gila karena 
menggunakan kecepatan yang sangat berbahaya untuk 
orang seumurannya. Sekali saja meleset, maka mobil itu 
tidak akan bisa berhenti dan terpental keluar dari arena 
balap. 


"SHIT!" 


Jungkook menngumpat saat Deane dengan diam-diam 
sudah berada di depannya. Gadis itu mengeluarkan satu 
tangannya ke jendela dan melambaikan tangan pada 
Jungkook. 


"Dadaahh cutie baby bunny," ucapnya lalu kembali 
menginjak gas dan meninggalkan Jungkook yang masih 
mengejarnya. 


Sial," umpat Jungkook. 


Saat mendekati finish, Deane kembali mengeluarkan 
tangannya memberi jari tengahnya untuk Jungkook. 


"My middle finger salutes you oppa," 


Setelahnya Deane berhasil memasuki garis finish 
meninggalkan Jungkook. 

Debu bertebaran saat mobil Deane memasuki garis finish. 
Keluar dari mobilnya sesaat setelah Jungkook sampai dan 
keluar dari mobilnya. 


"Gila itu cewek," ucapnya menatap Deane yang sekarang 
berjalan santai ke arahnya. 


"See? Gue menang," katanya sombong di hadapan 
Jungkook. 


"Jadi apa mau lo? Mau gue jadi pasangan lo gitu?" Jungkook 
merangkul kembali Deane dengan mesra. Lalu mendapatkan 


sikutan di perutnya. 


"Ngimpi aja lo kelinci malem!" Deane menyingkirkan tangan 
Jungkook dari bahunya. Lalu menatap Jungkook dari atas 
hingga bawah. 


"Kan lo ganteng ya, banyak yang mau sama lo. Jadii..." 


"Gue mau lo lepas semua atribut yang nempel di badan lo, 
kecuali boxer, dan ya lo harus jalan dari sini sampai pintu 
keluar." Deane menyeringai di akhir kalimatnya. Bahkan 
Jimin dan Taehyung sudah menganga mendengarnya. 


"Oh iya, ini cukup buat Jungkook. Soalnya taruhannya cuma 
gue sama dia." Deane kembali menatap Jungkook, ia melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Tunggu apa lagi ganteng?" tanyanya santai. 


Jungkook dengan ragu-ragu mulai melepas semua 
atributnya. Hingga hanya boxer bergambar spongebob saja 
yang tertanggal di tubuhnya. 


"Dah lo boleh pergi," ucapnya pada Jungkook yang langsung 
lari keluar arena meninggalkan mobilnya yang akan 
dikendarai oleh temannya. 


"Bukan temen gue anjir," ujar Suga malu melihat Jungkook 
yang sedang bugil dan berlarian keluar sirkuit. 


"Thanks buat keseruan malam ini, gue akuin skill lo emang 
dewa," ucap Namjoon dan seluruh anggotanya yang ikut 
berpamitan kepada nct. 


"Hehehe lain kali tanding lagi ya kak!" ucap Deane lalu 
melambaikan tangannya kepada keenam pemuda yang 
mulai memasuki mobilnya sendiri-sendiri. 


"Ya, dan gue yang bakal menang." Tantang Suga yang 
ditanggapi oleh anggukan oleh gadis itu. 


"GILA LO DIN! ITU ABS KAK JUNGKOOK LUBER KEMANA- 
MANA!" Nathalie dan semuanya semua langsung histeris 
ketika Deane berjalan ke arah mereka. 


"Lo kenapa tadi nerima taruhan Jungkook?" Taeyong 
mengintrogasi Deane yang sudah ingin berjalan 
mendahuluinya. 


"Kenapa? Kalo emang gue kalah ya tinggal jadian sama 
Jungkook. Terus gue putusin. Beres." 


"Panutan gue emang." Haechan dan Mark tepuk tangan 
sendiri nyambut Deane yang udah duduk samping Nathalie 
sambil nyemil oreo. 


"Bilang aja bang, lo nggak mau Dini jadian sama cowo lain 
kan? Basi lo ah pake bawa-bawa kamus nct." Mark mencibir 
Taeyong yang sedari tadi membahas prinsip anak nct. 
Padahal tau maksud tersendiri dari Taeyong. 


"Mark, lo gue coret jadi adek gue ya." 
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Deane memakan sandwich tuna kesukaannya sore ini. 
Bersama dengan teman-temannya juga. 


"Gue masih tidak bisa menerima fakta ini," kata Haechan 
sambil memandang Deane yang sedang asik memakan 
makanannya. 


"Kenapa?" 


"Gue kira lo itu dulu pendiem, kalem, bikin adem ya kaya 
Somi pas pertama ketemu. Taunya ngeblangsak semua 
gini." 


Deane mengunyah sandwichnya lalu menelannya. 


"Lo juga gue kira dulu orang Chan, taunya lo sebangsa 
kera." 


Renjun dan Chenle yang lagi makan langsung keselek karna 
ngakak ketawain Haechan yang mukanya udah di tekuk. 


"Makin jelek lo," ucap Somi mengusap kasar wajah 
kekasihnya. Lalu kembali memakan salad buahnya. 


"Eh kumpul nggak?" tanya Deane. 


"Nggak tau sih, soalnya kayanya bang Taeyong aja sibuk 
sama kuliahnya. Gitu juga sama abang-abang yang lain," 
jawab Mark sambil menyeruput lemonade di depannya. 


"Emang abang kamu ambil jurusan apa babe?" tanya Koeun 
pada Mark. 


"Arsitektur," jawab Mark singkat. 


Deane sedikit bingung, ya mau gimana hobbynya aja 
balapan tapi ambil jurusan arsitektur. Sangat banting setir 
sekali itu. 


Drrtt 


Ponsel mereka semua sama-sama bunyi di saat bersamaan. 
Dan pasti dari grup yang sama juga. 


Jaehyun: 
Hanbin bikin ulah, nggak terima masalah minggu lalu. Dia 
ngajak kita balapan relay, dan Deane harus ikut. 


Setelah membaca itu, Deane menjadi menolehkan 
pandangan kepada teman-temannya ini. "Ke markas 
sekarang?" 


Jeno mengambil jaket dan kunci mobilnya lalu mengajak 
Nathalie untuk bersamanya. Ada untungnya punya pacar 
tapi terlalu protectif seperti Jeno. 


"Din gue, Somi, sama Hina ikut lo aja." Koeun berdiri dan 
mengikuti Deane, untuk paca cowo biar mereka ikut mobil 
Chenle ataupun mobil Mark. 


Mereka segera meluncur ke markas nct, untuk membahas 
pertandingan yang dibuat oleh Hanbin. 


"Gue tuh pengen sebenernya balapan gini, tapi nggak 
dibolehin sama Jaemin." Hina curhat di perjalanan mereka 
menuju markas. 


"Lah gue juga ga boleh sama Hechan, padahal pas gue lihat 
si Dini kan keren banget tuh." Begitu juga Somi yang 
meremas jaketnya sebal. 


"Cowo lo pada khwatir itu, biasalah kalo lo kenapa-kenapa 
kan mereka juga yang susah. Apalagi cewe," jawab Deane 
santai sambil mengemudi. 


"Gue dibolehin sama Mark, asalkan pas latihan harus ada 
dia." Koeun sudah dua hari ini belajar balapan bersama Mark 
di sirkuit keluarganya Mark. Ya memang belum terlalu cepat, 
Mark melarang Koeun untuk mengambil gas terlalu dalam. 


"Enak banget nih si Dini." Somi menonjok Deane di 
sampingnya yang membuat duduknya jadi sedikit geser. 


"Lo jangan lihat gue pas udah pro balap. Coba lo lihat 
gimana gue dulu struggle sampe luka semua. Satu luka 
sembuh, muncul luka lain. Yah makanya kaya gue sekarang 
single." Ucapnya menaik turunkan alis. 


"Alahh lo bentar lagi juga jadian sama kak Taeyong." Hina 
melempari Deane dengan bungkus permennya. 


Deane menggelengkan kepala, kemudian berucap. "Nggak 
dah. Gue masih trauma sama yang namanya pacaran. Being 
single is ok." 


Somi, Hina, dan Koeun lantas menolehkan kepala. "Kenapa?" 
ucap mereka bersamaan. 


"Dulu gue di Kanada sempet punya cowo, anak mobil balap 
juga. Ganteng, tapi bangsat. Dia jadiin gue bahan taruhan, 
gue awalnya nolak. Ya kali gue disamain sama barang." 
curhatnya pada ketiga temannya itu. 


"Dia yakinin gue kalau dia bisa menang, tapi nyatanya? Dia 
kalah dan ngebiarin gue diambil sama lawannya. Gue Kira 
cuma jadi pacarnya. Tapi gue justru dijadiin pelayan club? 
Gila ga tuh? Gue udah give up banget sama cowo." 


Deane udah kepalang kesal mengingat masa lalunya 
dengan pacarnya di Kanada memang sangat menyebalkan. 
Bahkan tiap malam, Deane berdoa supaya mantannya itu 
diberi penerangan oleh Tuhan. 


"Gue nggak nyangka Din." Somi memegangi pundak Deane. 
Mengelusnya merasa prihatin. "Healing emang lama, tapi 
gue yakin lo bisa laluin." 


"Ehh santai kali, gue aja udah lupa sama si brengsek itu," 
jawabnya sambil memasuki basement markas anak nct. 


"Yuk turun," ajak Deane membuka pintu dan diikuti oleh 
ketiga temannya yang lain. 
Mereka segera menuju ke lantai empat menggunakan lift. 


Di sana disuguhi pemandangan anak Nct yang gelisah 
sambil melingkar di ruang tengah. 


"Ini pada cemas gini?" Tanya Deane ketika sudah sampai di 
lingkaran manusia itu. 


Prang 


Deane menoleh ke arah ruang di samping kamar yang 
terdengar suara barang pecah itu. Mereka semua diam saja 
tidak bergeming. 


"Eh itu ada maling?" 


Jaehyun memijat keningnya, kemudian memejamkan mata. 
Deane merasa ini ada yang salah. Tidak biasanya mereka 
seperti ini. 


"Ini pada bisu semua kenapa sih?" gerutunya pada ke tujuh 
belas orang itu. Deane baru sadar, makhluk berambut 
merah itu tidak ada di lingkaran mereka. 


"Itu Taeyong?" 


"Hanbin ngajak Taeyong balapan, siapa yang menang dia 
bisa dapetin Ruby." Tutur Doyoung pada Deane. 


"Terus?" tanya Deane bingung. 


"Ini menyangkut Ruby. Lo nggak tahu siapa Ruby." Jaehyun 
menatap Deane, kemudian beralih menatap semua 


temannya. 
"Gue ceritain?" 


"Nggak usah Jae, biar dia tau sendiri dari Taeyong." Taeil 
menepuk punggung Jaehyun, mencoba memberi saran yang 
terbaik. 


"Lo datengin abang gue aja, daritadi dia nggak mau buka 
pintu. Bahkan bang Ten aja ditolak." Mark menyuruh Deane 
untuk membujuk Taeyong supaya mau membuka pintunya. 


Deane sendiri sudah berjalan mendekati ruang tersebut. 
Deane mengetuk pintunya pelan. 


"Woy lo di dalem kan?" tanyanya dengan lantang. 


Tidak ada jawaban, tetapi masih terdengar suara barang 
pecah dari dalam ruangan itu. 


Deane kembali mengetuk pintu ruangan itu. 
Tok 
Tok tok 


"Tiada kusangka sejak detik itu," Deane justru menyanyi di 
depan pintu, karena masih tidak mendapat jawaban dari 
dalam. 


"Woy elah gue bisa bantu lo menangin Ruby!" Deane 
berkacak pinggang di depan pintu yang tak kunjung di buka 
itu. 


Lalu tiba-tiba saja dari bawah pintu ada sebuah kunci yang 
terdorong keluar mengenai ujung sepatunya. 


"Bangsul gue di suruh buka sendiri." Gerutunya sambil 
mengambil kunci dan membuka pintu itu dengan 
sendirinya. 


Hal yang pertama Deane lihat adalah gelap. Dengan cepat 
dia menyalakan lampu yang saklarnya berada di samping 
Kirinya. 


Lalu melihat ruangan ini banyak rak-rak kayu yang berisi 
wine simpanan Taeyong mungkin. Bau alkohol saja sudah 
menyeruak dari Deane masuk. 


Kakinya menelusuri ruangan ini, kemudian menemukan 
pemuda dengan rambut merah yang duduk bersandar pada 
tembok belakangnya. 


"Hei mabokers. Gue bakal bantu lo, tapi kasih tau gue Ruby 
siapa lo." Deane ikut duduk di samping Taeyong. 
Menyenggol lengan pemuda itu sampai Taeyong mau 
menceritakannya. 


"Ruby...." 


Dahulu, Ruby dan Taeyong itu sahabat sejak kecil. Rumah 
mereka saja bersebelahan dan kemana-mana selalu 
bersama. Taeyong selalu menjaga Ruby dimanapun dan 
kapanpun. 


Hingga mereka dewasa, mereka selalu bersama. Mungkin 
tumbuh rasa saling mencintai. Tetapi, semenjak Hanbin 
mendekati Ruby semuanya berubah. 

Gadis itu menjadi tak terkendali, keluar-masuk club bersama 
Hanbin dan tidak pernah lagi yang namanya bersama 
Taeyong. 


Terlebih kali ini Ruby dijadikan barang taruhan oleh Hanbin. 
Taeyong sangat benci itu. 


"Lo janji bantu gue dapetin Ruby?" tanya Taeyong menatap 
langit-langit ruangan. Kemudian beralih menatap Deane 
yang mengangguk yakin. 


"Udah kan? Ayo keluar anak-anak lo tuh pada muka tegang 
semua denger lo banting-banting." Deane berdiri terlebih 
dahulu, mengulurkan tangannya membantu Taeyong 
berdiri. 


Mereka berdua keluar dari ruangan itu, Deane menguncinya 
kembali dan membawa kunci itu. Taeyong sendiri sudah 
menatap anggota nct yang sekarang berdiri menatap lead 
nya itu. 


"Ngapain lo semua masih disini? Buru ke sirkuit," ucapnya 
menyambar kunci mobil yang berada di meja makan 
kemudian keluar dari markas terlebih dahulu. 


"Beres udah sama gue," ucap Deane kepada anak-anak nct 
yang masih dalam mode diam mematung. Mereka akhirnya 
menuju sirkuit bersama-sama. 


(A/N) 


Pas banget kemaren di chap sebelum-sebelumnya kalau Dini 
jadi member baru NCT. 


And after that, di vlive sendiri NCT ngumumin siapa member 
barunya. 


And meet the new member: 


Tapi Dini lebih cantik dari itu kok, suerr :( 


New note: 
Disini ada yang udah nonton MTopia? 
Kalo belom coba nonton ep.9 


Itu siapa? Iya itu Taeyong. Dia lagi balapan terus keluar jalur. 
Habis itu nabrak ban pembatas jalan, sama nabrak traffic 
cone sampe melayang. Dari semua anak superM, dia paling 
terakhir dg catatan waktu 9 menit. 


DI SINI PERAN KAMU PEMBALAP HANDAL TAPI REALNYA 
KAMU BIKIN NGAKAK. 


MOOD BANGET TAEYONG MAH 


CAPEK KETAWA 


10 


Taeyong menatap Hanbin di depannya yang masih bersama 
Ruby. Begitu juga anak iKON-gengnya Hanbin, juga berada 
di sana. 


"Kali ini gue mau lo lawan Ruby, gue lawan Deane terserah 
sisanya siapa." Hanbin tiba-tiba merubah rencana balapan. 
Dia mengubah yang awalnya relay menjadi double battle 
race. 


"No! Lo bilang lo mau relay race." Tolak Taeyong tegas 
mengertakkan giginya. 


"Kenapa? Lo nggak berani ngelawan Ruby hah?" Hanbin 
menatap Ruby di sampingnya, kemudian kembuat gadis itu 
berbicara di depan Taeyong. 


Dia mendekat kepada Taeyong, berjalan dengan menatap 
mata tajam itu. la gantungkan tangannya di leher pemuda 
itu. Berbicara tepat di telinga Taeyong. 


"Lo nggak usah sok kasihan sama gue." Jarak antara 
bibirnya hanya berkisar beberapa senti dari telinga Taeyong. 
Lalu kemudian kembali berbisik kepada Taeyong. 


"Chill, i'm not Ruby that you know anymore." 


Taeyong memejamkan mata, menahan emosi yang ada di 
dalam dirinya. Ruby segera melepaskan tangannya dari 
pundak Taeyong kemudian kembali lagi ke arah Hanbin. 


"Kalo lo menang, Ruby buat lo. Tapi kalo gue menang, Deane 
buat gue." 


Deane yang sedari tadi hanya diam, Kini berjalan ke depan 
Taeyong. Menatap Hanbin yang memberinya taruhan. 


"Lo tandingnya sama gue bukan sama Taeyong. Kalo que 
menang, gue mau lo lepasin Ruby." 


Hanbin menyetujui itu, kemudian dia menatap Deane di 
depannya. "Cukup menarik. Oke, tapi kalau gue menang 
lawan Lo, lo ikut gue dan lo keluar dari nct." 


Semua anak nct berfikir tanding kali ini cukup rumit. 
Bahkan lebih rumit dari sebelum-sebelumnya. Terlebih 
taruhan Hanbin jika Deane kalah, gadis itu harus keluar dari 
NCT. 


Fyi, tidak ada yang bisa keluar dari NCT. Semua yang sudah 
masuk akan menjadi member tetap. Karena NCT bukan 
organisasi, bukan cuma sekedar gang. Nama NCT akan 
selalu melekat di diri mereka, sekali menjadi anggota dan 
sampai mereka semua tidak bernyawa. Itu NCT. 


"Oke Deal." 


"Kali ini kita tuker mobil, Deane pakai mobil gue dan gue 
pakai mobil lo." Hanbin menukarkan kuncinya pada Deane. 
Yang disambut gadis itu tanpa penolakan. 


"Bang, itu ga aneh kalo tukeran mobil? Siapatau udah di 
aneh-anehin." Mark berbisik pada Jaehyun yang sedang 


mengamati gerak-gerik anak iKON. 


"Lo yakin ga ada yang aneh-aneh sama mobil lo?" Jaehyun 
menatap Hanbin menyelidik, mungkin ada sesuatu yang dia 
sembunyikan. 


"Nothing, tadi kita juga pakek mobil itu kesininya," ucapnya, 
lalu mereka segera memasuki mobil masing-masing dan 
memulai pertandingan. 


Mobil Taeyong berada di depan. Di belakangnya Deane, 
begitu juga dengan jalur samping mobil Ruby berada di 
depan mobil Hanbin. 


Pertandingan seperti ini sangat rawan kecelakaan tak 
banyak yang berani tanding seperti ini. Empat mobil dalam 
satu tanding di sirkuit seperti ini sangat berbahaya. 


"Ready boys and girls?" 


Mereka sudah bersiap untuk bertempur, entah mengapa 
Jaehyun dan Mark sedaritadi sudah memiliki feeling tidak 
bagus. 


"Go!" 


(Yang langsung nyantol sama nctdream-Go ngaku hayo!) 


Taeyong melajukan mobilnya kencang, begitu juga dengan 
Ruby. Dia awalnya tidak ada niatan untuk melawan Ruby. 
Namun, pada akhirnya dia melawannya juga karna ingin 
menjauhkan Ruby dari manusia seperti Hanbin. 


"Jae, lo awasin mobil Deane gue takut dia kenapa-kenapa," 
ucap Johnny yang ternyata memiliki feeling tidak enak juga. 


"Gue rasa ada yang nggak beres, lo lihat itu bekas oli bocor 
punya siapa?" Winwin menunjuk genangan oli yang berada 
di garis start. 


"Mobil yang dipakai Dini. Gue yakin itu tadi tempatnya." 
Lucas melihat bahwa tadi itu adalah tempat Deane atau 
lebih tepatnya mobil Hanbin. 


"Bang, gue nggak mau Deane kenapa-kenapa." Jeno sudah 
gugup di tempatnya sekarang. Nathalie sudah mencoba 
menenangkan kekasihnya itu. 


"Ten, lo coba hubungin Taeyong lewat ht. Suruh perhatiin 
gerak-gerik mobil Deane." Jaehyun memerintah Ten yang 


kebetulan memegang ht yang terhubung dengan semua ht 
di mobil anak nct. 


"Chan Itu Deane gimana!?" tanya Somi yang sudah cemas 
sambil mencengekram erat lengan Haechan. 


"Hin, lo mending sama anak cewe ngambil kotak p3k yang 
ada di markas. Jaga-jaga buruan." Jaemin menyuruh Hina 
mengambil bersama Koeun, biasa naluri pmr nya bekerja 
dengan baik di saat seperti ini. 


"Kalo oli bocor, kemungkinan bisa rem mobil yang diputus," 
ucap Jaehyun mengamati empat mobil yang sedang beradu 
itu. 


Setelah mendengar Ten berbicara di ht yang tersambung ke 
ht mobilnya. Taeyong menjadi was-was terhadap mobil 
Deane di belakangnya. Ya walaupun jarak mereka cukup 
jauh. 


Fokusnya terbelah menjadi dua, mengawasi gadis di 
belakangnya dan di sampingnya. 


Deane sendiri menggerutu kenapa Taeyong mengendarai 
mobilnya jadi sedikit lambat. Deane tak bisa menambah 
kecepatannya, takut akan menabrak jika terlalu dekat. 


“Ini kenapa jad-WOYY!" 


Braakkk 


Mobil Deane tertabrak mobil Taeyong yang tiba-tiba saja 
berhenti. Bahkan mobilnya sampai terputar menghadap ke 
belakang. 


Taeyong mengehentikan mobilnya karena mobil Ruby tiba- 
tiba kehilangan kendali karena remnya blong. Deane sendiri 
sudah memaki mobil gadis di depan itu. 


"Bangsat leher gue," Deane memegangi lehernya yang 
sedikit sakit. Kemudian melajukan kembali mobilnya 
menyusul Hanbin yang terhindar dari tabrakan itu. 


Hanbin memasuki garis finish terlebih dahulu, bukan Deane. 
Kali ini ia mampu mengalahkan gadis itu dalam 
pertandingan kedua mereka. 


"Gue menang, itu artinya lo harus ikut gue." Hanbin yang 
baru saja turun dari mobil itu langsung mendekati Deane 
yang memegangi lehernya akibat tabrakan tadi. 


"Din, jidat lo berdarah." Nathalie segera mendekati Deane di 
sana diikuti anak nct lainnya. 


"Hhh pantes aja perih." 


Hanbin mencegah Nathalie untuk menarik Deane. Membuat 
Jeno ikut maju dekat dengan Nathalie dan Deane. 


"Dia udah milik gue, gue bawa dia pergi. Ruby punya 
kalian." Hanbin menggandeng Deane memasuki mobilnya 
yang di cegah oleh Jeno. Membiarkan Ruby tertinggal dan di 
bantu berjalan oleh Taeyong. 


"Lo ga bisa bawa Deane gue pergi." Ucap Jeno memegang 
tangan Deane. 


"Lepasin atau gue bikin bonyok lo!" Hanbin mengancam 
Jeno yang tidak memiliki rasa takut sama sekali itu. 


"LO BERDUA IHH!" Deane melepas paksa kedua pegangan di 
tangan kanan kirinya itu. Menatap Hanbin terlebih dahulu. 


"Sekali lo mukul Jeno? Gue pastiin lo ga bakal punya 
keturunan di masa depan." Ancamnya pada Hanbin. 


Kemudian beralih menatap Jeno. Tersenyum tenang pada 
kembarannya itu. la memegang pundaknya, 

"Kali ini gue kalah, dan gue harus terima resiko. Lo tenang 
aja, gue bisa jaga diri. Sampein ke ketua lo, gue udah kalah 
di pertandingan dan mungkin ini terakhir kali gue jadi 
bagian dari nct." 


Deane kemudian menatap Nana, Hina, Somi, dan Koeun 
bergiliran yang sudah mulai cemberut itu. "Lo berempat 
ngapain sih? Yaelahh besok juga ketemu di sekolah. Gue 
cuma dibawa bentar doang sama dia. Lo semua lupa gue 
udah pegang sabuk hitam?" 


Deane kemudian ikut Hanbin dan memasuki mobilnya 
bersama anak yang lain. Dari kaca mobil ia melihat Taeyong 
yang berjalan membantu Ruby yang tertatih di sampingnya. 


Seharusnya ia senang bisa membantu Taeyong 
mendapatkan Ruby-nya kembali, namun ada rasa aneh di 
hatinya saat melihat itu. 


(A/N) 

Sebenernya gue ga ngerti tentang otomotif ginian, apalagi 
pas tadi bagian oli bocor nyambung sama rem yang diputus. 
Itu gue mengarang indah hehehe 
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Deane mengikuti langkah kaki Hanbin di depannya. Tidak 
tahu di bawa kemana dirinya, untuk apa kedepannya saja 
dia tidak tau. 


"Mau kemana kita hari ini?" tanya Deane. 


Hanbin menoleh, merasa aneh dengan gadis ini. "Lo nggak 
ada takut-takutnya ya jadi cewe." 


"Takut kenapa coba." 
"Lo nggak takut sama gue?" 
"Gue? Takut sama lo? Ngimpi lo?" 


"Lo nggak kenal gue kan? Terus sekarang lo bawa gue 
kemana aja nggak tau." 


"Nggak tau sih, yang jelas ini bukan markas lo kan?" 
tanyanya saat memasuki apartemen mewah dan tidak 
berpenghuni sama sekali itu. 


"Emang bukan," Hanbin melepas jaket bombernya dan 
melemparkannya pada sofa. 


"Bentar gue panggilin." Lalu Hanbin memasuki kamar yang 
berada di ujung. 

Deane sendiri bingung, dia mau manggilin siapa orang 
anak-anak iKON aja nggak ada yang ikut ke sini. 


Setelah pintu di buka, Deane melongo menatap siapa yang 
dibawa Hanbin. Seorang anak kecil yang tidak diketahui 
siapa. 


"Halloo," 


Naluri keibuan Deane keluar, dirinya mendekati gadis kecil 
itu dan berjongkok di depannya. Menyamakan tingginya 
dengan anak kecil itu. 


"Hallo. Namanya adek cantik siapa?" 


"Hanbyul," jawabnya singkat tanpa senyum dan hanya 
berpegang tangan dengan Hanbin. 


"Bin ini anak lo ya?" tanya Deane mendongak pada Hanbin, 
kemudian Hanbin ikut berjongkok di depan Deane. 


"Sembarangan! Ini adek gue, Hanbyul," ucapnya melihat 
Hanbyul yang seperti masih asing dengan kedatangan 
Deane. 


"Cantik. Hanbyul main sama kakak yuk? Main salon barbie. 
Mau nggak?" Deane mengajak Hanbyul bermain sembari 
mengulurkan tangannya. 


"Berbi?" tanya Hanbyul yang terlihat seperti tertarik. 
"Hmmm ayo main sama kakak?" 


Dengan sedikit ragu-ragu, Hanbyul menerima uluran tangan 
Deane dan mengajaknya ke kamarnya bermain barbie 
seperti yang dijanjikan. 


Mereka berdua memegang masing-masing satu barbie, 
kemudian berlagak seperti tamu salon dan pemilik. Mereka 
menirukan suara barbie yang entah tidak mirip sama sekali. 


Hanbyul sangat antusias saat bermain dengan Deane. 
Berkali-kali tawanya menggelegar terdengar di apartemen 
ini. Padahal candaan Deane termasuk nojaems. 


"Nanti barbie kalo kena air malah jadi putri duyung," 


"Nanti putri duyungnya pake high heels." 


Hanbin berdiri di depan pintu, menyandarkan tubuhnya dan 
melipat kedua tangannya di dada. "Ajaib," katanya melihat 
Deane yang langsung begitu akrab dengan Hanbyul. 


"Ehmm ada kacang," sindirnya membuat Deane dan 
Hanbyul menoleh. 


Deane yang sadar akan kedatangan Hanbin pun mengajak 
pemuda itu untuk ikut bergabung bermain barbie. 


"Hanbyul, ini kak Hanbinnya dikeramas coba," ucapnya 
sambil menarik Hanbin duduk di sampingnya. 


"Klucukk klucukk klucukk wusssss- " 


Hanbyul bermonolog saat asik membrantaki rambut Hanbin 
yang sudah ia tata rapi dengan pomade tadi. 


"Udah selesaaii" 


Dan setelahnya Deane tertawa sendiri melihat rambut acak- 
acakan Hanbin hasil dari Hanbyul's Salon. 


"Hancur sudah swag gue," ucapnya menatap tatanan 
rambutnya di layar ponselnya. Yang sudah seperti tersetrum 
listrik. la memasang muka masamnya kepada Deane yang 
masih menertawainya puas sekali. 


"Kaakk lapell," 


Deane menoleh pada Hanbyul yang merengek di 
sampingnya, lalu meminta pangku di depannya. 


"Ehh Hanbyul belum makan?" Hanbyul mengangguk dalam 
pangkuan Deane. Lalu gadis itu menatap Hanbin tajam, 
bagaimana bisa anak kecil seperti ini belum makan di jam 
larut pukul sepuluh. 


"Yaudah ayo ke dapur, kakak masakin." Deane 
menggendong Hanbyul ke dapur, diikuti oleh Hanbin yang 
mengekori di belakangnya. 


"Dek jalan sendiri dong, kasihan keberatan gendong 
kamunya." 


"Eh nggak kok nggak apa-apa Hanbyul kan ga berat." Deane 
mengajak Hanbyul ke dapur, namun kemudian menaruh 
gadis itu turun dari gendongannya. 


"Kakak kan mau masak huat Hanbyul, jadi Hanbyul tunggu 
sambil nonton tv ya?" 


Hanbyul mengangguk dan langsung lari ke depan tv 
menyalakannya dan langsung menampilkan Sinchan. 


Hanbin duduk di mengamati Deane yang mulai memasang 
celemek di pinggangnya. Ia mengeluarkan beberapa bahan 
masakan dari kulkas Hanbin. 


"Hanbyul nggak suka sayur," ucapnya saat Deane mencuci 
beberapa sayuran di wastafel. 


"Dipaksa dong, nanti biar dapet vitaminnya." Deane 
menatap Hanbin yang menopang dagu menunggunya. 
"Lo juga belum makan? Gue buatin sekalian." 


Deane berencana membuat empat sehat lima sempurna 
untuk Hanbyul. Pertama ia memotong semangka yang akan 
ia bentuk menjadi bentuk hati tersebut, lalu merebus 
sayuran sebentar yang akan ia gunakan untuk nasi goreng. 


Jangan lupa telur yang ia ceplok seperti mata sapi. Pertama 
ia mengambil nasi goreng di piring, lalu menutupinya 
dengan telur dan memberinya mata dengan kacang polong, 
lalu mulut dengan wortel. Padahal di nasi gorengnya sendiri 
sudah ada. 


"Hanbyul ayo makan," ajaknya membawa dua piring ke 
meja makan yang langsung semangat di makan oleh 
Hanbyul. 


"Lo juga sini," Deane mendorong bahu Hanbin untuk ikut 
makan bersama dengan Hanbyul. Deane duduk di tengah 
antara Hanbin dan Hanbyul yang duduk berhadap-hadapan. 


Awalnya Hanbyul mengamati terlebih dahulu, ia memakan 
semangka dulu hinggaa habis. kemudian mulai memakan 
telur dan nasinya. 


"Ini olangnyaa akuu makann anggg." Hanbyul mengambil 
wortel dan kacang polong yang berada di piringnya lalu 
memakannya. Deane sendiri sudah menyenggol Hanbin 
sombong. 


"Iya sih lo berhasil bikin Hanbyul makan sayur, tapi nasi 
punya gue gak harus lo bentuk-bentuk kaya Hanbyul gini 
dong." Hanbin menatap piringnyaa yang berisi sama persis 
seperti Hanbyul. 


"Ya udah sih tinggal makan, lo juga sayurnya dimakan. Gue 
ambilin susu dulu," 


Deane berdiri dari duduknya kemudian mengambil susu 
stroberi dan menuangkannya pada gelas kecil untuk 
Hanbyul. Tak lupa sebotol air mineral untuk Hanbin. 


"Nih minum susu biar kuat kaya superman yaa" Hanbyul 
meminum susunya habis hingga tetes terakhir. Iya memang 
tadi ia sempat bercerita bahwa ia bercita-cita menjadi 
Superman. 


"Udah dek? Bobo gihh." Hanbin yang sudah selesai makan 
juga menyuruh Hanbyul untuk buru-buru tidur. 


"Hmm aku mau bobo dulu kak Dini," Hanbyul meluk Deane 
bentar terus nyium pipi kirinya. Kemudian berlari ke arah 
Hanbin dan melakukan hal yang sama. 


la kemudian masuk ke kamarnya, diikuti Deane dan Hanbin 
di belakangnya. 


"Good Night Hanbyul," Deane mematikan saklar lampu yang 
berganti dengan lampu tidur milik Hanbyul. Gadis itu sudah 
menyelimuti tubuhnya yang kecil. Dengan pelan, Deane 
menutup pintu kamar Hanbyul. 


"Kok kita jadi deket gitu ya," 
"Ya berkat Hanbyul," 


"Lo bringas di arena balap tapi kalo sama anak kecil bisa 
lembut gitu ya," kata Hanbin saat setelah mereka kembali 
dari kamar Hanbyul. 


"Yaiyalah gue cewe, lagian gue dari dulu kepingin banget 
punya adek. Tapi ga keturutan." 


"Yaudah tinggall nikah, terus bikin sendiri." Ucapnya 
kelewat santai. 


"Masih sekolah kelas ujung bego!" 


"LAH LO MASIH ANAK SMA!?" Hanbin sudah heboh sendiri 
untung tidak sampai membangunkan Hanbyul. 


Deane membereskan piring kotor dan peralatan lain yang 
telah ia gunakan untuk memasak itu. Mencucinya dan 
menaruhnya kembali pada tempatnya. 


"Btw, lo jadi beneran keluar dari nct?" 


Deane ikut duduk di samping Hanbin, ia mengeluarkan 
ponselnya dari saku hoodienya. 
"Lah lo yang minta setan." 


"Gajadi, lo nggak usah keluar dari nct segala." 


Ucapan membuat Deane bingung, tadi bukannya ia minta 
untuk Deane keluar dari nct. "Labil banget elu kaya 
perawan. Kenapa?" 


"Lo pasti udah tau cerita gue, Taeyong, sama Ruby." 


"Lo ngambil Ruby dari Taeyong?" Tanya Deane sambil 
menyisir rambutnya dengan tangan. Kemudian menaruh 
ponselnya di meja depan. 


"Gue cuma kesel tiap kali sama Taeyong. Mungkin lo nggak 
tau kalau dulu kita bertiga bersahabat?" 


"Hah! Lo bertiga sahabatan?" 


Jadi dahulu Hanbin, Ruby, dan Taeyong itu bersahabat. 
Bahkan sangat bersahabat baik. Namun, dimata orang- 
orang lingkungan rumah dan sekolah tetap Taeyong yang 
lebih unggul dan Hanbin adalah nomor dua. 


Bahkan Ruby sendiri bilang bahwa ia menyukai Taeyong di 
depan Hanbin yang juga menyukainya. 


"Gue rebut semua yang bikin Taeyong bahagia. Termasuk 
perusahaan, Ruby, dan sekarang lo juga." 


"Gue? Buset salah strategi. Gue mah bukan siapa-siapa 
Taeyong." Deane menunjuk dirinya sendiri. 


"Sebenernya tadi itu ide Ruby, mobil dia diputusin remnya. 
Tapi yang disuruh tuker mobil itu lo sama gue, itu bakal 
bikin semua anak nct fokus ke lo doang mereka ngiranya lo 
yang bakal kenapa-kenapa. Pada akhirnya nanti Ruby bakal 
dapet perhatian Taeyong dengan gitu fokus Taeyong bakal 
kepecah antara lo dan Ruby, dan gue bisa menang lawan lo. 
Ruby masih sayang sama Taeyong, ngebuang gue yang 
udah jatuh cinta sama dia duluan." 


Deane nggak habis pikir sama Ruby bisa-bisanya dia 
ngerencanain hal licik seperti gitu. 
"Kenyataannya, Ruby pengen guejauh dari Taeyong gitu?" 


"Iya. Gue lihat Taeyong senyum tulus buat lo. Pikir gue, dia 
suka sama lo." 


Deane menggelengkan kepalanya, menolak apa yang baru 
saja dikatakan Hanbin. 


"Lo lihat sendiri tadi, dia aja mentingin Ruby yang cuma 
lecet ketimbang gue yang nabrak mobil dia dan luka di dahi 
nih." Deane menunjuk dahinya. 


"Lo bukannya lagi deket sama Taeyong?" 


"Deket sebatas temen. Lo tau, dihati dia ada Ruby. We're just 
friend." Deane masih ingat betul bagaimana Taeyong 
memintanya memenangkan perlombaan demi Ruby. Dan 
bagaimana cara Taeyong memapah dengan sayang dan 
penuh perhatian setelah pertandingan tadi. 


"Maaf gue udah bangsat banget dari kemaren." 


"Lahh baru nyadar :(" 


Deane sebenarnya sudah ingin sleding Hanbin tepat saat 
pertama kali mereka bertemu. Tapi ia tahan, biar kesannya 
classy dikit depan cabe macam Hanbin. 


"Terus tujuan lo bawa gue sini apa dong?" 
"Ga tau. Lo kalo mau pergi silahkan." 
"Anjirr ngusir gue lo?" 

"Gue ngasih pilihan tolol!" 

"Yaudah jangan ngegas." 

"Ya maaf kan gue anak racing." 

"Yaa gue juga kali." 

"Yaudahh sihh." 

"Yaudahh iya," 

"Yaudah bye!" 
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"Lo semalem dibawa kemana? Nggak diapa-apain kan?" 
Somi dan Nathalie sudah ribet bolak-balikin badan Deane 
ada yang aneh atau enggak sama anak satu itu. 


"Gue ke apartemennya dia elah." 


"Lo tau nggak sih, adiknya lucu paraah. Gue main sama 
Hanbyul adiknya si Hanbin. Lucu banget ga kaya abangnya 
huhuhu." Jelasnya yang langsung di balas dengan oh 
berjamaah. 


"Hanbin nggak se buruk yang gue sama lo semua kira. 
Bahkan mungkin ada satu hal yang pengen gue omongin ke 
Taeyong." 


"Udah deh Mark, lo gausah jadi makcomblang gue sama 
abang lo. Kan Ruby udah balik." Deane mencolek pundak 
Mark. 

"Apaan gue setujunya sama lo," kata Mark singkat. 


"Ah au." 


Drrtt 


Ponsel Deane berbunyi, ia buru-buru mengangkat telpon 
dari Jaehyun itu. Siapa tau penting. 


"Halo?" 
"Din bisa ke markas? Penting nih." 


"Kenapa? Taeyong lagi ya? Kan ada Ruby." ucapnya malas 
menanggapi yang berhubungan dengan Teyong-Ruby. 


"Ruby ninggalin Taeyong dan balik lagi ke Hanbin. Dia 
ngunci diri lagi di ruangan kemaren." 


"Bodo amat, emang gue pikirin. Telpon Rubt lah. Nggak tau 
diri banget, udah ditolong malah kabur." 


"Deane Lee?" 


"Ahhh yaudah iya gue kesana." 


Deane buru-buru cabut dari tempat itu dan ninggalin 
teman-temannya yang masih bingung dia mau kemana. 


"Ruby tuh maunya apa coba," 


Deane geram sendiri pada wanita itu. Telah merusak 
hubungan dua orang yang bersahabat baik juga. Lalu 
menganggu hubungannya dengan NCT. 


Ketika Deane sampai, wajah para anak nct masih sama 
seperti saat Taeyong mengurung diri dahulu. 


"Syukur lo cepet dateng." 


"Ini kenapa sepuluh orang ga ada yang berani negur 
Taeyong sih? Mana cowo semua lagi. Astagaa lo mau gue 
sunat satu-satu hah?!" tanya Deane pada member nct yang 
masih diam saja tak ada tindakan. 


"Gue udah coba, tetep Taeyong nggak mau denger." 

"Lah gue aja bukan siapa-siapanya dia." Deane sewot di 
depan Jaehyun. 

Lalu melipat kedua tangan di dada menghadapi tingkah Lee 
Taeyong ini. 


"Dulu lo pernah coba bujuk dia, dan berhasil. Gue mau lo 
yang nyoba kali ini." 


"Kalo nggak berhasil?" 


"Gue yakin berhasil," Kata Taeil meyakinkan gadis itu untuk 
segera membujuk Taeyong supaya keluar dari ruang wine 
itu. 


"Kenapa nggak ke Mark aja sih? Adeknya kandung." 


Deane langsung menuju ruangan itu, mengetoknya lagi 
seperti dulu. 


"Heh terong! Jangan main pundung-pundungan lo! Buka 
pintunya!" 


Deane mengetuk lagi, lebih keras kali ini. Deane berharap 
tidak mau menerima lemparan kunci dari bawah lagi. 


"Gue nggak mau ya, lo lemparin kunci. Buka sendiri." 


Ceklek 


Pemuda itu membukakan pintu untuk Deane, dan masih 
saja bau alkohol menyeruak ke indra pembau Deane. 


"Lo minum?" 


Taeyong tidak menjawab lalu menutup pintu dan 
menguncinya kembali. 

Jalannya sempoyongan karna efek minum. la bahkan sudah 
habis dua botol wine. 


"Ruby pergii," ucapnya mendekat ke arah Deane, kemudian 
menjatuhkan kepalanya di bahu gadis itu. 


"Gue ditinggal lagi." 
"Lah ni bocah ngapa yak??" 


Deane menangkup badan Taeyong tersebut kemudian 
membawanya duduk di salah satu sofa yang ada di sana. 


"Ruby pergi," 


"Ya terus? Gue harus koprol gitu." 
Deane menghela nafas, kemudian menatap pemuda di 
sampingnya yang mabuk sembari menangisi Ruby. 


"Lo cinta sama Ruby?" 


"Enggakkkk Ruby gue hahh addekk, guee cinta lagi engga 
Dini. Tapiii hanbin ambil ambil." 


Nah Deane kaget sama ucapan ini makhluk rambut merah 
barusan. Dia bilang Ruby adeknya gimana? Terus cinta lagi 
engga Deane? Siapa yang diambil Hanbin, si Ruby? 


Deane malah jadinya mumet kuadrat denger Taeyong 
ngoceh engga jelas kaya gini. 


"Lo besok-besok mabuk lagi gue gebyur pake aer seember 
dah seriusan." 


"Kalo perlu gue ceburin ke empangnya Haechan." 


Taeyong menangkup wajah Deane, menatapnya lekat 
kemudian tertawa. "Heheh lo mirip Deane yaa." 


"Lah ini gue Deane bukan mirip lagi dodol!" Deane menoyor 
kepala pemuda itu hingga bersandar pada sofa. Wajahnya 
memerah karna wine yang dia minum. 


"Guee mauu Deanee," 
"Sayangnya Deane ga mau sama lo." 
"Hiks jahaaaatt" 


"Lo mending tidur di kamar." Deane membantu pemuda itu 
berdiri kemudian keluar dari ruangan ini dan menuju ke 


kamarnyaa. 


"Woy tim sar bantuin!" Deane teriak sama anak nct yang 
udah formasi lengkap ada temen-temen sekelasnya tadi. 


Lucas dan Winwin mendekat, membantu membopong 
ketuanya yang sedang mabuk itu. 


"Engaaahhh lo siapa sihh pergii!" Dia mendorong Lucas dan 
Winwin pergi hingga hampir-hampir nyusruk semuanya, lalu 
kembali memeluk Deane dan berteriak. 


"Inii pacarr gueeee lo pergii bangsaattt!" 


Deane udah mau ngelakban mulut manusia satu ini, karna 
ya kalo mabuk jadi out of control gini mulutnya. Semua- 
semua aja dikeluarin, besok-besok bunuh diri gara-gara 
malu. 


"Halah ngaku-ngaku lo." Mark ngelihat abangnya yang udah 
ambruk gitu, mereka semua jadi lega Taeyong udah ga 
aneh-aneh lagi. 


Ya kan ada Deane pawangnya. 


"Masuk kamar aja lo berdua, bikinin gue ponakan sekalian." 
Johnny berkata kelewat santai. Hingga Jisung yang lagi 
makan kacang tersedak begitu saja. 


"Sembarangan itu mulut." 


Deane masuk ke dalam kamar, ga lupa nutup pintunya juga. 
Terus bawa Taeyong ke kasurnya yang gede itu. la 


menidurkannya di kasur, menutupi badannya dengan 
selimut yang tebal. 


Taeyong memegangi tangannya, seraya meracau tidak jelas 
lagi dan lagi. 


"Jangan pergii," 


"Ruby gak pergi," ucap Deane melepaskan pegangannya 
Taeyong. 


"Ruby bukan iyaa Dini," ucapnya kembali menggengam 
tangan Deane kuat dan tak mau melepaskannya. 


"Hehh gue sumpel pake sprei juga nih." 
Gadis terpaksa duduk di kursi samping ranjang dan 
membiarkan tangannya dalam genggaman Lee Taeyong. 


"Ini mabuk aja masih bisa jawab perkataan gue." 


Tangan kirinya berada di genggaman Teyong, tangan 
kanannya yang menganggur ia gunakan untuk merapihkan 
rambut pemuda itu yang berantakan. 


"Ini gue baru sadar, kalo Lee Taeyong tuh emang ganteng. 
Tapi songong, nyebelin, keras kepala, seenak jidat dia 
sukanya." 


Deane mengamati wajah Taeyong yang sedang tertidur 
damai. Kelopak matanya yang tertutup, hidungnya yang 
mancung, hingga bibirnya yang kissable banget. 


"Dinii..." 
"Iya apa paswordnyaa?" Tanyanya seperti pada iklan di tv 


yang mensponsori suatu sinetron atau film. 


"Luwak whet kopi, luwaknya kembung ga jadi minum 
eaahh" jawabnya sendiri mereceh dan dia tertawa sendiri 
juga. 


"Dinii" 


Pemuda itu kembali mengigaukan namanya untuk yang 
kesekian kali. Apakah dari kemarin ia sudah memikirkan 
gadis itu? 


"Dinii" 


"Apa Yongiie?" jawab Deane kemudian tertawa sendiri 
setelahnya. 


Tanpa ia sadar banyak telinga yang menempel pada pintu 
kamarnya itu. Siapa lagi kalau bukan para anak-anak nct 
yang keponya seperti Dora, pengen tahu Taeyong dan 
Deane ngapain aja. 


"Gue yakin besok jadian," 


(A/N) 

Iklan luwak whet kopi diatas menunjukkan seberapa 
recehnya author. Nggak di dunia nyata maupun dunia oren 
ini. 


Maaf kan heheh, 
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"WUIDIHH SELAMAT PAGI BAPAK!" 


Haechan yang melihat Taeyong keluar dari kamar langsung 
menyambutnya dengan heboh. Begitu juga anak-anak yang 
lain yang menungguinya. 


"Pagi? Jam berapa emang?" tanya pemuda itu lalu 
memandang jam dinding yang berada di ruang tengah. 


"Jam sembilan?" Taeyong menatap semua temannya. 
Padahal dirinya merasa baru saja tidur dan ternyata sudah 
tertidur sejak kemarin. 


"Titisan kebo emang lo bang," olok Mark yang sedang 
bermain ps dengan Jaemin sambil gegoleran di lantai. 


"Jae sini bentar gue mau ngomong," kata Taeyong. 


"Apa bang? Nanggung masih peesan," jawab Jaemin tanpa 
menoleh. 


"Jaehyun. Bukan lo bego." 


"Lah lo cuma Jae gitu doang, makanya kalo manggil tuh 
jangan setengah-setengah." 


"Berisik." 


Taeyong memberi gestur mendekat dengan tangannya 
kepada Jaehyun, yang membuat pemuda itu mau tak mau 
mendekat ke arahnya dengan segera. 


"Kenapa?" 


"Masa iya semalem gue ngimpi meluk si Dini? Mana nyata 
banget rasanya," ucapnya sedikit berbisik dengan Jaehyun 
supaya tidak terdengar oleh orang lain. 

"Nih bangun tidur aja tangan gue bau lotionnya dia. Aneh 
kan?" 


Jaehyun hanya tertawa menanggapi Taeyong yang sudah 
kebingungan itu. "Gue tanya deh sama lo, kemarin lo 
ngamuk terus kemana?" 


"Ke ruang wine." 
"Lo bangun tidur dimana?" 
"Di kamarlah masa di alam kubur." 


"Enggak ada yang aneh gitu?" tanya Jaehyun menatap 
pemimpinnya itu dengan menyelidik. 


"Oh iya juga. Siapa yang bawa gue ke kamar? Gue jalan 
sendiri?" 


"Lo pikir siapa yang bawa lo dari ruang itu ke kamar?" tanya 
Jaehyun tampan. 


Taeyong mengingat kejadian semalam, namun hanya sekilas 
yang mampu dirinya ingat dengan benar. "Lucas sama 
Winwin?" 


"Ck ngaco. Mereka lagi ngedeket aja langsung lo damprat." 
"jangan-jangan lo? Atau Ten?" 


"Bukan." Jaehyun kemudian mendorong Taeyong dan 
membalikkan badan pemuda itu. 


"Tuh dia yang bawa lo ke kemar." 


Lalu meninggalkan Taeyong yang mematung dalam diam. 


Yaiya masa mematung dalam dugem, mana bisa patung 
dugem. 


Taeyong melihat Deane yang sedang berada di dapur dan 
beberapa bahan makanan yang tertata sedikit berantakan 
di hadapannya. Rambutnya dikuncir satu ke atas, pony tail 
katanya. 


Tapi kalo bahasanya Jeno, kucir ekor kuda. Ya sama saja sih. 


Tak tak tak 


Tarak tak dung. Becanda syg 


Gadis itu dengan telaten memotong wortel, lobak, dan 
tomat. Bahkan raut wajahnya terlihat sangat serius. 


"Eh udah bangun, selamat pagi," katanya setelag melihat 
Taeyong mendekat ke dapur duduk di hadapannya. 
"Pusing?" 


"Lo kenapa di sini?" tanyanya menyelidik. 


"Kenapa? Nggak boleh? Oh karna gue udah bukan anak nct 
gitu? Yailah main doang masa nggak boleh. Oke deh habis 


masak gue langsung pulang." Deane justru memancing 
Taeyong yang kini duduk dan merasa serba salah. 


"Bukan gitu, lo tetep jadi anak nct sampe kapanpun." 


"Lah gue kan kalah taruhan, ya gue terima dong resikonya," 
jawab Deane tak mau kalah. 


"Hanbin curang, itu nggak fair. Battle semalem batal." 


Deane berjalan ke arah kulkas, mengambil susu kotak rasa 
coklat dan memberikannya pada Taeyong. "Minum, biar 
ngurangin mabuk lo. Katanya susu coklat bisa bantu 
netralin lambung." 


"Lo belum jawab pertanyaan gue. Jadi kenapa lo bisa disini?" 


"Kak Jaehyun yang nelpon gue, katanya lo kumat masuk ke 
ruang wine dan ngunci diri lagi dan lagi." Deane mencuci 
daging merah yang akan di masak itu. 


"Jadi bener lo yang bawa gue ke kamar?" 


"Iya, karna lo nggak mau dideketin sama anak-anak lo yang 
lain. Bahkan Lucas sama kak Winwin udah lo dorong sampe 
hampir nyusruk." Jelas gadis itu membuat Taeyong 
mengingat kejadian semalam. 


"Ohh, gue ngomong apa aja pas mabuk?" 


Deane memberhentikan kegiatannya, bingung apa yang 
akan ia katakan pada Taeyong. Tidak mungkin ia akan 
katakan bahwa Taeyong bilang bahwa ia adalah pacarnya. 


"Hm, banyak." Deane memilih menjawab dengan singkat. 


"Ya apa aja?" 


"Dari hal terkecil sampe terbesar yang mungkin lo 
sembunyiin mungkin." Gadis itu menyeringai membuat 
pemuda di depannya ini penasaran seutuh hidup. 


"Koleksi bokep gua?" 


"Apa sih kok sampe bokep!" Sentak gadis itu. 


"Jadi gue nggak ngomong itu? Yaudah." Pemuda ini kembali 
meminum air mineralnya lagi. Lalu pandangannya tertuju 
pada cabai hijau besar yang dulu ia pernah makan. 


"Eh itu ijo-ijo lempar ke gue," 
"Apa? Brokoli?" 
"Yakali gue makan brokoli mentah, itu cabe siniin." 


Deane yang tanggap langsung melemparkan cabai hijau 
kesukaannya itu. Untung sudah dicuci sebelumnya. 
"Lo ngomong cuma ijo-ijo ya kan banyak termasuk brokoli." 


Taeyong menggigit cabai itu besar-besar hingga mencapai 
setengahnya. la tertular kebiasaan Deane yang suka 
menyemili cabai hijau untuk snacknya. 


"Dih ketularan gue, ketagihan sama cabe." 


"Nih lo juga makan," ucapnya menyodorkan cabai itu ke 
depan wajah Deane. 


"Nggak." 


"Ck makan. Lo lupa kalo gue leader?" Jika sudah membawa 
jabatan seperti ini, Deane yang cuma anggota baru bisa 
apa. Dia menggigit cabai itu juga. 


"Yaampun sosweet banget bapak dan ibu. Serasa dapur 
milik berdua. Bagi bagi napa kitchen set nya." 


Mereka berdua menoleh, dan mendapati semua anak nct 
yang sudah mengintip di balik tembok. 


"Ini pacar gue lo pergi bangsat!" Mark menirukan ucapan 
Taeyong semalam yang kemudian ditirukan gerakannya oleh 
Haechan. 


"Lo kenapa sih? Mabok juga lo?" Taeyong melempari Mark 
dengan batang cabai yang dia makan. 


"Udah Mark, abang lo tuh mana inget," ucap Jaehyun 
menyuruh Mark berhenti menirukan Taeyong. 


"Harusnya tadi malem gue rekam," ucap Renjun yang 
dibenarkan oleh Chenle. 


"Emang gue kenapa?" Taeyong menanyai Deane yang sudah 
diam seribu bahasa namun tetap tersenyum menanggapi 
Mark. 


"Nggak kenapa-kenapa," jawab gadis itu singkat lalu 
mengeluarkan nampan besar yang berisi 23 mangkuk 


dengan nasi yang setara. 
"Ini keluarin dong tolongg," 


Johnny yang berada paling depan segera mengambil 
nampan itu lalu menaruhnya di ruang tengah. Berikutnya 
ada nampan yang berisi tumis jamur, telur gulung, dan 
daging. Selanjutnya ada kimchi dan yellow radish. 


"Nih yang ini khusus buat lo, biar mabuknya cepet ilang." 
Deane memberikan semangkuk sup yang memang khusus 
meredakan kadar mabuk di tubuh seseorang. 


"Udah lama gue nggak makan kaya gini," ucap Jeno 
membagikan mangkuk nasi hingga semua mendapat satu. 


"Ya kan biasa kita makan fast food." Jisung menambahi. 


"Lo sering-sering masak aja Din, kan romantis gitu berdua." 
Nathalie menyikut pelan Deane disebelahnya. Kemudian 
mengambil sepotong telur dan ia berikan ke mangkuk Jeno. 


"Ya masa gue terus?" 


"Gini aja, kita bagi jadwal masak kalo pas ngumpul. 
Urutannya Jaehyun, Deane, Taeyong." Ten membagi jadwal 
masak untuk kedepannya. Supaya mereka lebih sehat 
karena masak masakan rumah bukan memesan fast food 
terus-terusan. 


Taeyong memakan supnya terlebih dahulu, kemudian 
menoleh ke arah Deane. Menyenggol lengan gadis itu heboh 
dan matanya berkedip-kedip lucu dan memasang muka 
kiyowo karena supnya terlalu enak menurutnya. 


"Lebay lo ah," ucap Deane tanpa suara dan kemudian 
mengusap wajah pemuda itu hingga kembali seperti biasa. 


Setelah selesai makan, kini giliran mereka berberes-beres. 
Ada yang mencuci piring dan menyiapkan makanan 
penutup untuk mereka. 


"Ini suit aja batu gunting kertas, dua orang beda sendiri jadi 
yang cuci piring." Mark yang kemudian mengangkat 
tangannya membentuk gunting di belakang Taeyong dan 
Deane. 


Semua yang melihatnya langsung berpura-pura tak 
melihatnya. "Siap ya semua." 


"Batu gunting kertaass!!" 


Zink 


Semua memilih gunting kecuali Deane dan Taeyong yang 
memilih kertas. 


"EAAHAYY DEUKk!!" 


"Ck dia yang masak dia yang cuci piring. Tapi ya gimana, dia 
milih kertas sih," 


ucap Taeil merasa bersalah namun dia juga ikut mendukung 
Mark. Hehehe ular. 


"Yaudah, gue sama Taeyong cuci piring. Haechan sama 
Jisung bawa puding yang gue siapin di kulkas ke luar ya. 
Kalian makan makanan penutup duluan aja." Deane lalu 
membawa sebagian piring kotor ke dapur. 


"Siap nyonya besar!" Haechan dan Jisung segera mengambil 
puding tersebut. 


"Gue aja yang nyuci, lo ngelap sama naruh ke rak aja." 
Taeyong mendahului Deane dan mulai mencuci tumpukan 
piring kotor di depannya. Dan Deane di sampingnya 
menunggu uluran piring bersih yang sudah dicuci Taeyong. 


"Udah pantes," kata Deane setelah melihat Taeyong 
mencuci piring. 


Taeyong menoleh kepada Deane. "Pantes apa?" 


"Jadi office boy haha." Tawanya yang membuat Taeyong 
mengangkat tangannya ingin menoyor gadis itu. Namun 
malah matanya terkena cipratan sabun cuci. 


"Ahh ni gimana perihh mata gue," ucapnya memejamkan 
mata, kedua tangannya ia gunakan untuk mencuci piring. 
Taeyong sendiri sudah bingung bergerak ke kanan dan kiri. 


"Ih sini." Deane menyeka mata kiri Taeyong yang terkena 
cipratan air sabun dengan ibu jarinya. "Udah?" 


"Hmm udah makasih," balasnya mulai membuka mata. 


"Pudingnya jadi lebih manis gitu ya," ucap Jaemin yang 
sekarang berdiri memakan puding sambil menatap Deane 
dan Taeyong dari jauh. 


"Kapan gue gitu sama Somi?" tanya Haechan sampil 
ngunyah puding yang baru saja disuapkan ke mulut. 


"Gue sama Nathalie nanti pas udah nikah aja, dia nanti kan 
habis masak gitu entar gue bantu cuci piring. Real man 
bener gue nanti jatuhnya," ucap Jeno menggigit sendoknya. 


"Gue jomblo bisa apa?" Renjun mengakhiri pengandaian 
dari anak 00Line yang sedang nonton drama korea gratis 
dan live itu. 
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Deane menggunakan tudung  hoodienya, tak lupa 
memasang earphone di kedua telinganya. Hari ini 
pelajarannya sangat membosankan. Hanya itu-itu saja yang 
di ajarkan, hingga dirinya merasa jenuh mendengarnya. 


"Woy ikut gue mabal mau ga lo?" Deane menyenggol Jeno 
yang sedang menulis di buku catatannya. 


"Sinting lo? Udah mau ujian juga banyak tingkah." Jeno 
memukul saudari kembarnya itu dengan bolpoin yang dia 
pegang. 


Deane membuang muka, akhirnya memutuskan untuk 
berdiri dari bangkunya dan menemui guru yang sedang 
mengajar di depan. 


"Pak saya izin ke belakang," katanya. 


Deane menoleh ke arah Jeno setelah mendapat persetujuan 
dari sang guru. Lalu menjulurkan lidah tatkala kembarannya 
itu mulai wmengancamnya dengan berbagai hal. 
Menyuruhnya untuk kembali ke bangkunya. 


Deane berniat pergi dari sekolah ini, tapi entah mau kemana 
dirinya. 

Masih jam dua belas siang, dan dirinya sudah muak berada 
di sekolah. 


Kabur lewat pintu belakang adalah jalan ninja, biasanya jam 
segini satpam kumpul di gerbang depan jadi aman-aman 
saja bila lewat pintu belakang. 


"Heh mau kemana," 


Deane hampir jantungan karena tiba-tiba saja ada pemuda 
yang berada di belakangnya. Awalnya dirinya mengira itu 
adalah satpam. Namun nyatanya seseorang berambut 
merah. 


"Lo ngapain di sini?" tanyanya pada pemuda itu. 


"Tadi gue kebetulan lagi ada di daerah sini, terus Jeno chat 
gue kalo lo mau mabal." 


Taeyong berlipat tangan di depan Deane. Gadis itu sudah 
mendecih jengkel terhadap kelakuan dua kakak beradik itu. 


"Lo sekarang balik ke kelas," titahnya. 
"Ck kenapa lo ngatur hidup gue?" tanya Deane sarkas. 


"Gue leader lo, harusnya lo nurut sama gue dan ga ada 
penolakan." 


Gadis di depannya itu memutar bola matanya jengah, ikut 
melipat kedua tangan di dada. "Lo bukan siapa-siapa gue. 
Minggir!" 

Gadis itu tetap ingin menjauh dari arena sekolah, namun 
pemuda itu lagi-lagi menahannya. Mereka jadi tarik-ulur 
tarik-ulur jaket berdua. 


Dan akhirnya yang menang pasti adalay Taeyong. 


Bruuk 


"Ahhh anjir!" Deane jatuh ke belakang sampai terduduk di 
tanah. Tangan kanan yang dia gunakan untuk menyangah 
di tanah jadi lecet sedikit. 


Taeyong yang tidak sengaja itu langsung berjongkok di 
hadapannya. 


"Kan jadi jatuh. Sini gue bantu berdiri." 


"Ehh ehh ini kalian berdua ngapain? Masih jam sekolah kok 
ada di luar." Satpam yang mungkin tadi mendengar 
keributan mereka berdua sekarang sudah mengintrogasi 
mereka berdua. 


"Ini pak saya mau bantuin dia jatuh," kata Taeyong 
membantu Deane berdiri. Namun tangannya di tepis oleh 
gadis itu. 


"Ga butuh bantuan," ucapnya berdiri merapikan roknya 
yang terkena tanah lalu menggunakan kembali tudung 
jaketnya dan meninggalkan Taeyong dan satpam itu. 


Deane menggerutu sebal dalam jalannya kembali ke kelas. 
Karna kesal tak tertampung, dirinya menghentak-hentakkan 
kakinya kesal karena ulah Taeyong baru saja. 


"Ih dasar terong balado! Sama aja sama Jeno! Nyebelin 
banget sih pengen gue gampar satu-satu." 


Deane melihat tangannya yang luka itu, lalu ia 
membelokkan diri dari yang awalnya akan ke kelas jadi ke 
uks. 


Tokk tokk 


"Permisii bu Jessi" Deane mengetuk pintu uks kemudian 
membukanya secara perlahan. Lalu menutupnya kembali. 


"Kenapa Din, nggak enak badan?" 


"Engga kok bu, mau minta obatin tangan ajaa" katanya 
sambil duduk di salah satu ranjang uks. 


"Emang tangan kamu kenapa? Sini ibu lihat." 


Deane menunjukkan tangannya yang lecet itu kepada ibu 
Jess, lalu mulai mengobati tangan Deane dengan perlahan. 


"Jatuh ya pasti, kenapa bisa jatuh?" 


"Di dorong sama monster bukk," jawabya santai. Deane 
memperhatikan tangannya yang sedang di obati hingga 
selesai. 


Setelahnya berterima kasih dan kembali ke kelas dengan 
keadaan wajah yang murung. 

Bahkan saat masuk kelas, Mark sudah menahan tawanya 
begitu juga Jeno. 


"Ga jadi mabal?" tanya Renjun berbisik pada Deane yang 
kembali ke kelas lagi. 


"Jeno cepu anjing, ngadu ke Taeyong. Tadi gue ketemu, terus 
lo lihat nih." Deane menunjukan tangannya yang tertempel 
oleh Hansplas kepada Renjun. 


"Lah lo diapain?" tanya Jaemin kepo. 


"Bodo lah. Pokoknya ye gue gamau ketemu dan ga mau ke 
markas titik," ucapnya sengaja di keraskan agar terdengar 
oleh Jeno yang terlihat seperti menguping barusan. 


“Ih lihat aja nanti gue cat itu rambut jadi warna kuning tai!" 


(A/N) 
btw kalo gambar ini di gabungin tuhh 
Udah kek lampu rambu lalu lintas. 


Katanya Taeyong tuh dapet gelar artis cowo yang ga pernah 
punya warna rambut sama sejak debut. Jadi kalo sekalinya 
pink ya besok-besok ga pake pink lagi gitu. 


Gue menanti rambut dia warna biru :( 


2018 


NEW NOTE: 
Siapa yang mabok gara2 Taeyong rambutnya item? 


Hilih dasar lemah kalian. 


Sama, aku juga '( 


2019 


New note 2: 
2020 


Guys, penantianku ga sia-sia kan setelah 2 tahun. 


makasih rin udah mau laporan rambut taeyong 


ITS FINALLY THIS BLUE. GANTENG BGT. 
GOD I LOVE TY SO MUCH. 
PART INI EXTRA WARNA WARNI RAMBUTNYA TAEYONG. 


New note lagi: 

Kesimpulannya adalah bahwa Bp. Taeyong yth tetap akan 
terlihat tampan, lucu, nan menggemaskan dengan warna 
rambut apapun. 

Terima kasih. 
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"Hari ini bang? Oh oke gue samperin si nyai dulu." 


Jeno yang baru mengangkat telpon Taeyong buru-buru 
mendekat ke arah sofa depan tv yang ada Deane nya lagi 
duduk sambil nyemil chitato. 


"Heh, bang Taeyong nih," ucap Jeno sambil menyodorkan 
ponselnya. 


Deane hanya menoleh, tidak mau menggubrisnya dan 
bahkan lanjut memakan chitato dan menonton televisi di 
hadapannya. 


"Yailah simpanse." Jeno lebih mendekatkan ponselnya ke 
arah Deane. Supaya dia mau menerima ponselnya dan 
berbicara dengan Taeyong. 


"Diem lo!" Bentaknya kemudian berdiri dari duduknya dan 
meninggalkan Jeno yang masih menyodorinya ponsel 
tersebut. 


Deane memilih naik ke lantai dua dan memasuki kamarnya 
sendiri lalu menguncinya rapat supaya Jeno tidak bisa 
masuk. Ya walaupun ada pintu lagi yang menghubungkan 
kamarnya dan kamar Jeno. 


"Maaf ya Jen, behubung lo sohibnya tuh monster rambut 
merah. Jadi gue ikutan marah sama lo heheh." 


Tak lama berselang, ponselnya sendiri justru berdering di 
atas nakas dekat ranjang tidurnya. Nomor tidak di kenal 
menelponnya. 


"Halo, dengan siapa?" 


"Ke markas sekarang." 


Dalam hatinya Deane udah misuh-misuh dan ngabsen 
seluruh kebun binatang beserta nama latinnya. Menyesal 
dan merutuk mengapa dirinya mengangkat panggilan 
masuk dari orang yang tidak dikenal itu. 


"Lo denger gue kan?" 


"Gue nggak mau ke markas. Terserah lo mau nyuruh gue 
maksa gue sampe gimanapun gue tetep nggak mau ke 
markas." 


Tuuutt 


Deane mematikan sambungannya sepihak. Dan sebelum 
menaruh kembali ponselnya di nakas, Deane menyimpan 
dahulu nomor milik Taeyong itu. 


"Red haired monster!" Setelahnya benar-benar tidak 
mempedulikan ponselnya yang berdering kembali. 


Deane asik menonton video di laptop dan jangan lupa 
earphone di telinganya. Deane memiliki banyak film dan 
video-video yang didapatkan dari tukar-menukar bersama 
temannya di sekolah. 


Tokk tokk 
Deane mempause video tersebut, kemudian berjalan 


menuju pintu dan membukanya untuk mengetahui siapa 
yang mengetuk pintu kamarnya. "Kenapa lagi Jen?" 


Bukan Jeno, namun Taeyong berdiri di depan kamarnya 
dengan wajah tampan tapi angkuh dan sombong miliknya. 


Deane hendak menutup kamarnya sebelum Taeyong 
menahan pintu dengan kakinya. 


"Turun anak-anak di bawah." 
"Nggak." 
"Nurut nggak?" 


"Lo mau gue usir dari rumah gue? Udah numpang banyak 
ngatur. Tau diri lo!" ucapnya membuat pemuda itu tersentak 
dengan apa yang baru saja didengarnya. 


"Gue tunggu di bawah," ucapnya singkat lalu kembali turun 
ke bawah dan meninggalkan Deane yang sekarang 
menggerutu sebal dengan monster rambut merah itu. 


"Diniii turun gihhh gue bawa terang bulan nih rasa matcha!" 


Gadis itu bisa mendengar Nathalie berteriak dari lantai 
dasar. Bahkan selanjutnya ada suara Hina, Koeun, Somi 
juga. 


"Sial. Gue lagi mode marah gini!" 


Deane masih dalam mode marah dan tidak mau menuruti 
Taeyong, namun di bawah sana ada makanan kesukaannya. 


"Ah yaudah makanan is number one." 


Namanya cewe disogok pakai makanan ya pasti langsung 
ngirim sinyal ke otak. Suruh oke gitu. Akhirnya Deane turun 
juga menemui anak-anak NCT yang sudah memenuhi ruang 
tengah di rumahnya. 


Untung ruang tengah lumayan luas jadi tidak terlalu sempit- 
sempitan dan suntuk. 


"Wilihhh ibu bos udah turun." Lucas menyapa saat melihat 
Deane turun dengan hanya menggunakan jeans dan kaos 
hitam. 


Deane hanya menanggapinya dengan senyum, kemudian 
duduk di antara Nathalie dan Somi. 


"Din masih marah lo sama gue?" tanya Mark yang duduk di 
hadapan Deane. Pemuda itu membukakan kaleng cola lalu 
menyodorkan ke depan Deane. 


"Nggak." Jawabnya singkat. 
"Yakin?" 
"Hm." 


"Lo judes gitu sama gue." Mark mungkin merasa sedikit 
bersalah karna mengompori Jeno untuk melaporkan yang 
tidak-tidak kepada Taeyong. 


"Udah diem gausah bacot gue mau makan." Gadis itu 
mengambil sepotong martabak manis di depannya. 
Sedangkan Mark sudah di cubit oleh Koeun karna malah 
membahas masalah yang membuat Deane badmood. 


"Loh tangan lo kenapa Din? Lo nyusruk lagi nih pasti? 
Kenapa kenapa? Nabrak tiang listrik lagi?" tanya Yuta heboh 
sekali saat melihat tangan kangan Deane tertempel 
hansaplas yang berukuran besar. 


Iya Yuta emang semacam ibu-ibu kompleks yang kalo pagi 
pas belanja sayur pada riweuh heboh udah kaya pasar 
malem. 


"Ohh ini, tadi gue di dorong orang sampe jatuh. Ya jadinya 
lecet," jawabnya cuek. 


Taeyong tau maksud kalimat itu adalah untuknya yang tidak 
sengaja membuat Deane jatuh. 


"Siapa? Cowo apa cewe?" 
"Cowo, mana belom minta maaf sama sekali." 


"Kasih tau gue siapa, biar gue labrak sekalian. Nggak gentle 
banget jadi cowo." Yuta mengepalkan tangannya sendiri 
gemas. 


"Sebelah lo tuh." 


Yuta menoleh ke kirinya, tepat dimana Taeyong bersandar 
pada badan sofa menggaruk alisnya yang tak gatal karna 
ketahuan ulahnya. 


"Lah elu yong? Wah gila lo ah." Yuta memukuli Taeyong yang 
sudah tanpa dosa membuat Deane jatuh dan tangannya 
luka. Taeyong yang berulah semua orang kena amuknya 
Deane. 


Kaya orang pms, mode senggol bacok. 


"Ya lagian siapa suruh kabut? Udah tau cewe, Ruby aja 
nggak pernah mabal." 


Deane tambah geram ketika disamakan dengan manusia 
semacam Ruby. Bukannya apa, Deane merasa dirinya lebih 
high class ketimbang gadis yang disebut tadi. 


"Sorry, tapi seenggaknya gue masih junjung tinggi harga 
diri gue. Nggak nempel cowo sana sini sembarangan." 


Simple, singkat, namun menusuk. Ya itu kira-kira 
penggambaran dari setiap kalimat yang terlontar dari mulut 
Deane setiap saatnya. 


"Udah deh, ini lo berdua ribut gara-gara Deane pengen 
kabur dari sekolag tapi digagalin sama Taeyong. Gitu doang 
kan?" 


Taeil memijit kepalanya pening karena dua insan itu terus 
berdebat sejak pertama bertemu. Padahal sepertinya 
kemarin mereka baik-baik saja. 


"Kita kesini mau bahas buat festival tahunan. Nggak ada 
berantem lagi. Kesampingin dulu masalah kalian, jangan 
dinaikin egonya." Menurut Taeil ini cara yang terbaik. 


"Gue juga nggak mau berantem. Gue cuma diem aja 
perasaan. Nggak ganggu kalian juga. Malah kalian semua 
yang dateng ke rumah gue." Deane mengambil tisu, 
kemudian mengelap pinggir mulutnya. 

"Yaudah cepetan dibahas, gue mau istirahat." 


Taeil ketar ketir sebenarnya. Sepertinya salah mengucapkan 
sesuatu. 


"Lo udah tau numpang rumah orang, kenapa ngomong gitu 
bang," Johnny berbisik di telinga Taeil. 


"Kita butuh 5 pemain, ada yang mau jadi relawan?" Jaehyun 
mengambil alih pembahasan festival ini. 


Jeno, Mark, Jaemin, Haechan mengangkat tangannya tinggi- 
tinggi. Mereka bertiga bahkan sudah dorong-dorongan 
untuk ikut festival itu. 


"Mark, Jeno lo berdua udah ikut tahun lalu. Gantian oke?" 
Jaehyun menolak kedua pemuda itu yang langsung menarik 


tangan turun kembali. 
"Jaemin, Haechan, Lucas, Taeyong, Deane setuju nggak?" 


Deane menggeleng. "Gue skip dulu. Lagi nggak ada mood 
buat balapan." 


"Ikut woy, lo belom pernah." Jeno menatap mata 
kembarannya itu. 


"No. Gue ganti aja," kata Deane pada akhirnya. 


"Oke, kita simpen 4 pemain dulu. Sisa satu nya nanti kita 
bahas menyusul." 


Semua mengangguk setuju akan pernyataan Jaehyun. 
Lagian, semua anggota NCT itu sudah pernah mengikuti 
festival tahunan itu. 


"Oke, kita langsung mulai latihan besok." 
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Deane berdiam diri di kamarnya. Malas untuk berkegiatan 
apapun. Deane tahu belakangan ini moodnya sangat buruk. 


Layar ponselnya menyala, sebuah pesan masuk dari email 
yang tak dikenalinya. 


"Laga lo anjing, gue iyain juga kalah lo. Gue kepret terbang 
lo ke akhirat." Deane menutup roomchatnya. Kemudian 
beralih menelpon Jaehyun. 


"Ada apa Din?" 
"Gue ikut tanding buat besok di festival." 


"Nah gitu dong baru adek gue. Oke sekarang lo bisa ke 
sirkuit? Kita latihan bareng." 


"Nghokey." 


KKK 


"Gimana kak?" Deane keluar dari mobilnya, ini putaran yang 
ketujuh dirinya mengitari sirkuit. Padahal ini baru di hari 
pertamanya latihan untuk perlombaan. 


"Di putaran ke enam lo berhasil menyingkat waktu, tapi pas 
terakhir lo justru molor waktunya. Udah bagus." 


Deane mengambil tempat di samping Jaemin. Lalu pemuda 
itu menyodorinya sebotol pocari sweat dingin yang di 
sediakan di atas meja. "Haus itu berat, kamu ga akan kuat 
biar aku saja." 


"Makasih, lo ganteng tapi lebih ganteng kalo lo diem." 


Jaemin udah otw masang muka asem karna ucapan Deane 
barusan. Sekarang yang kumpul hanya segelintir anak NCT 
saja. Contohnya Deane, Jaemin, Haechan, Lucas, Taeyong, 
Jaehyun, dan Ten. 


"Chan giliran lo nih," kata Jaehyun sambil membuka 
lembaran kertas berikutnya yang dipegangnya. Sudah 
seperti coach ganteng. 


"Nah waktunya orang ganteng latihan," ucapnya sambil 
berdiri menyibakkan rambut ke belakang dengan 
tangannya. 


Lucas langsung saja menendang bokong pemuda itu hingga 
berjalan ke depan beberapa langkah lebih cepat. 


"Boring anjirr," ucap Jaemin menyandarkan diri ke leher sofa 
yang ia duduki. Kemudian Lucas tiba-tiba pindah ke tengah- 
tengah Deane dan Jaemin. 


"Woyy lo tuh gede kulkas!" ucap Deane merasa tergusur 
oleh badan Lucas yang bongsor nan berisi itu. 


Jaemin sendiri sudah geser jaga jarak jauh sama Lucas yang 
seenak dia nyempil di tengah dia sama Deane. Kalau Kecil 
gitu mending, nah ini big baby. 


"Lo kenapa berubah pikiran dah? Katanya nggak mau ikut." 
Lucas menoleh ke arah Deane. 


"Ditantang, ya gue maju," ucapnya singkat. 
"Ditantang siapa?" tanya Jaemin. 

Deane enggan menjawab. "Ada pokoknya." 
"Din pinjem hape dong," pinta Lucas. 

"Buat apa?" 

"Ludo." 


Deane mengeluarkan ponselnya, lalu memberikannya pada 
Lucas. Pada akhirnya mereka bertiga bermain Ludo bersama. 
Mengacangi Taeyong yang sendiri sembari sesekali melihat 
Jaehyun yang memantau Haechan di sirkuit. 


"Hm," 


Taeyong berdehem membuat ketiga insan yang asik 
berdebat Ludo itu terdiam dan menoleh. Pemuda jakung itu 
berdiri dari duduknya, memasukkan tangannya ke dalam 
saku jaket. 


"Gue mau beli makanan," ucapnya menatap Jaemin dan 
Lucas. 


Deane sendiri malah justru merasa bingung. "Beli tinggal 
beli, ribet amat." 


Lucas yang mengerti maksud Taeyong justru memukul 
kepala Jaemin pelan. Matanya melirik Deane yang masih 
asik berkutat pada ponselnya. 


Setelah dirasa paham, Jaemin ber-ohh ria tanpa suara. 
"Aduh kebelet pipis, Cas temenin gue ke toilet dong." 


Jaemin tanpa ba-bi-bu menarik Lucas. Meninggalkan Deane 
dan Taeyong berduaan di markas. 


"Sstt ayo buruan." 


Deane menolehkan kepala kepada pemuda itu, mengangkat 
sebelah alisnya bingung. Untuk apa pemuda itu 
menyuruhnya. 

"Apaan?" 


"Ck lama lo ah." Taeyong mengambil paksa ponsel Deane 
lalu memasukkan benda persegi panjang itu ke kantongnya. 
Lalu berjalan terlebih dahulu meninggalkan gadis yang 
sudah memakinya itu. 


"Wah minta di tabok pake pantat panci itu orang." 


Deane mengikuti Taeyong ke parkiran, sebelum Taeyong 
memasuki mobil dirinya sudah mendahului masuk ke mobil. 


"Lah kok lo ngeduluin gue?" tanya Taeyong setelah masuk 
ke dalam mobilnya. 


"Gue udah tau kalo lo bakal maksa gue masuk ke mobil. 
Sekarang udah kan? Mana balikin hape gue." Tangannya 
terulur kedepan Taeyong, meminta ponselnya dikembalikan 
sekarang juga. 


Taeyong merogoh sakunya, lalu memberikan ponselnya 
bukan ponsel milik gadis itu. "Pakai punya gue, punya lo 
gue sita." 


Deane menurut saja, menerima ponsel itu dan segera 
memainkan game yang ada di ponsel pemuda itu. 
Sebelumnya, Deane menggenggam jempol kanan Taeyong, 
kemudian menempelkannya pada touch pad. 


"Modus lo," ucap pemuda itu setelah Deane melepas 
pegangan pada jari jempolnya. 


"Pede amat lo terong." 


Taeyong melajukan mobilnya, ingin membeli makanan di 
mcd atau kfc. Seperti biasanya, Taeyong akan membelikan 
anak-anak makanan karna itu tanggung jawabnya. 


"Hm tangan lo gimana?" tanyanya tanpa menoleh dan fokus 
melihat ke depan jalan saat menyetir. 


"Hamdalah masih dua," 


Ingatkan Taeyong untuk bersabar dari makhluk semacam 
Deane. Pemuda itu bisa saja menurunkan Deane di tengah 
jalan sekarang. 


"Serius. Kemaren jatuh lo kenceng?" 
"Ga ah b aja, buktinya ga ada gempa." 


"Ya emang kalo lo jatuh bisa gempa monyet." Taeyong 
frustasi menanyai perempuan di sampingnya itu. 


"Sorry gue simpanse, yang monyet itu Jeno." Deane masih 
saja fokus terhadap ponsel Taeyong yang berisi banyak 
game. Contohnya saja sekarang ia memainkan balap mobil. 


"Lo gue turunin di jalan juga nih lama-lama." 


"Gapapa asal ga di laut, kalo kena air gue bisa jadi mermaid. 
Kan nanti susah," ucapnya kali ini menoleh ke Taeyong yang 
sudah senyum creepy ingin menjedotkan kepalanya ke 
kemudi mobil. 


"Sabarr... tahan... ga boleh ngehujat.." ucapnya mengelus 
dada. 


"Lo mau ngajak gue kemana sih?" tanya Deane yang 
sedaritadi tidak tahu mau dibawa kemana. Deane melihat ke 
sekitar dan tidak mengenali daerah ini. Maklum, kan baru 
beberapa bulan pindah dari kanada. 


"Jalan jalan aja. Lo udah ga marah nih sama gue?" 


"Siapa yang marah? Buang buang tenaga." Deane melengos 
menatap jalanan. 


Taeyong meminggirkan mobilnya. Kemudian beralih 
menatap Deane. Menggenggam tangab Deane yang luka, 
dan melihat kondisinya. 


"Lo ngapain?" tanya Deane. 


"Ngecek, tangan lo gimana. Maaf ya, gara-gara gue. Ini juga 
gue telat minta maaf." 


Deane mengakui. Taeyong melihat kondisi tangannya terlalu 
dekat. Dalam jarak seperti ini, mampu membuat Deane 
salah tingkah. 


"Gue nggak apa-apa, lo balik nyetir lagi aja." Deane 
mendorong bahu Taeyong, melepaskan pegangan 
tangannya. Lalu melihat ke jendela. 

"Sebagai permintaan maaf, lo mau apa gue beliin." 


"Eskrim!" 


Note: 


Udah jangan ganteng-ganteng dong :( 
Cowok style kaya gini emang paling fav sepanjang masa. 


Ohiya, gue baru sadar kalo work ini tuh baru tgl 30 Maret 
kemaren gue pub nah berarti kalo sekarang umurnya mah 
baru 2 mingguan. Tapi udah sampe chap 16 ajaa ini gue 
takut ganggu ataupun takut dirasa nyampah gituu 


Mana gue sehari update bisa 3-4 :( 
Yang lain mah terjadwal seminggu sekali-dua kali, atau 
semisal 'update setiap kamis gituu nahhh gue ga nentu. 


Ohiya lagi happy 5k reads & 2k votes yaampun kalian luar 
biasaaaahh aku jadi makin cintahh 

Padahal cerita ini tida jelas, banyak recehnya karna emang 
authornya bobrok :') hehehh 


Sekali lagi heheh,teruntuk nudtella as nct u's yestoday 
model mv (read: parrot) 


Woy enak banget lo, udah naik di pundak-tangannya 
Taeyong. Bisa seframe sama mereka, plus dapet tanda 
tangan si Lucas lagi. Lucky fans emang lo. 

Pake jimat apaan lo? Sini bagi ke gue. 
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"Woo simpanse ku!" 


Jeno sudah berdiri sambil teriak-teriak, di tangannya juga 
sudah ada bendera NCT. Harusnya terlihat keren, namun 
lebih menjurus ke anggota cheerleader. 


"Akhirnya lo mau ikut tanding." 


"Nath pacar lo tuh gila," ucap Jaemin menyenggol Nathalie 
di sampingnya. 


"Gila apanya? Ganteng gitu," jawab Nathalie dengan santai 
sambil menaikkan kedua alisnya naik turun. Lalu kembali 
memakan tortila chips yang di beli Taeyong di alfamei. 


"Emang susah kalau mata sudah tertutup lemak." 


Taeyong baru saja kembali dari rapat festival untuk tahunan. 
Dia pergi sendiri, karna memang dia tidak mau ditemani. 


"Eh abang, gimana hasil rapat? Sama kaya tahun lalu?" 
Mark mendekat ke arah Taeyong, mengambil map plastik 
bening yang berada di tangannya. 

"Pesertanya jadi nambah banyak? Wow." 


"Pinjem dong Mark!" Nathalie merebut kertas berisi daftar 
nama peserta itu. Lalu melihatnya bersama Jaemin. Mereka 
melihat masih banyak nama peserta yang lainnya sama. 


"Sini oper gue coba." Jeno meminta disaat Jaemin dan 
Nathalie baru saja memegang kertas itu. Nathalie 


memberikannya pada Jeno, lalu tanpa ba-bi-bu sudah di 
ambil oleh Deane. 


"Wehh ambil-ambil! Orang gue duluan simpanse!" 


"Udah diem lo monyet, sini barengan." 

Jeno mendekatkan diri kepada Deane lalu ikut melihat 
beberapa daftar nama yang ada di sana. Semua nama 
pembalap bersama nama kelompok mereka. 


"Ruby? Kenapa dia ikut kelompok anak Cheers?" Jeno 
menemukan nama Ruby di kolom anggota nomer 22. Sejauh 
ini, Ruby hanya termasuk anggota di kelompok iKON. 


"Ruby katanya balik ke Hanbin? Nah ini malah ke anak 
Cheers." Deane menunjukkan kertasnya kepada Nathalie. 


Nathalie menepuk pundak Deane, lalu berucap "Cheers itu 
temennya Ruby. Leader mereka, Naya temen lama nya 
Ruby." 


"Oh temennya." 


"Gue kira nggak bakal ikut. Udah lepas dari Hanbin, siapa 
yang mau support." Taeyong meminum sprite yang diberi 
oleh Jaemin. 


"Lo juga kenapa tiba-tiba berubah pikiran Din?" Jeno 
menoleh. Menatap Deane penuh tanya. 


Deane hanya tersenyum. "Ditantang ya gue maju," katanya 
singkat. 


"Wait. Jangan bilang lo di tantang Ruby?" tanya Nathalie 
menerka-nerka. 


"Tuh Hanbin sama anak-anaknya." Jaehyun menunjuk pada 
gerombolan Hanbin yang baru saja datang ke sirkuit dan 
bersama anak iKON yang lain tentunya. 


"WOY KAMBING HERDER!" Panggil Deane dengan berteriak 
sekeras-kerasnya. Membuat  Hanbin menoleh dan 
melambaikan tangannya. "Gue ke sana dulu guys," 


Deane berlarian kecil mendekati Hanbin, rambut sebahunya 
bahkan sudah berkibas kesana kemari seperti duta iklan 
sampo. 


Mereka berdua bercakap-cakap sebentar, entah membahas 
apa. Sepertinya cukup seru hingga membuat Hanbin 
kadang tertawa berkali-kali hingga anak iKON lainnya ikut 
tertawa. 


Sesekali Deane memukul pelan Hanbin, dan Hanbin 
berlagak memiting leher Deane. 


"Itu mereka berdua ngomongin apa sih? Seru amat 
kayanya." 


Nggak ada badai, nggak ada petir, bahkan tidak ada hujan 
dan mendung. Taeyong menatap intens dua insan yang 


sedang bercengkrama itu. 


Alisnya bahkan hampir-hampir menyatu karena fokus 
terhadap pemandangan di depannya itu. 


"Kenapa bang? Cembokir?" Goda Haechan yang langsung 
diberi jotosan di perutnya oleh Taeyong. 


"Jadi cowo tuh tegas, ada dua pilihan. Seriusin atau 
Tinggalin, udah gampang kan?" Kali ini mereka akui Mark 
cukup bijak dalam berbicara. 


"Lo pikir seriusin cewe segampang lo serius ngeden kalo 
boker?" 


Mark lagi-lagi kena semprot sama Taeyong. Ya gimana 
engga, kalo ngomong suka asal sih. 


"Minta di jejelin roti kong guan nih anak," kata Renjun 
menambahi. 


"Keenakan dong Jun?" 
"Sekaleng-kalengnya juga maksud gue ngehahah." 
"Jiahaha jayus lo sumanto." Chenle menabok kepala Renjun. 


Jadi sudah sangat jelas dan tidak perlu di ragukan, semua 
cast di cerita ini memang bobrok semua aslinya. Maaf jika 
sedikit mengganggu. 


Lanjut. 
Deane kembali kepada anak-anak NCT. Mereka 


memandanginya semua, heran kenapa gadis itu sudah 
akrab sekali dengan Hanbin. 


"Sejak kapan lo deket sama Hanbin?" Tanya Winwin. 
"Sejak negara api jualan pop es." 


"Tolol! Sejak kapan negara api jual pop es, setau gue jualnya 
teh sisri sama nutrisari," ucap Jeno. 


Taeyong lantas menoyor kedua kepala anak kembar itu 
bersamaan ke kanan dan ke kiri. 
"Malu gue punya anak-anak kaya lo." 


"Ck kok jadi ngelantur gini. Back to topic, gue ketemu 
Hanbin mau nanya tentang Ruby," ucapnya sembari 
membenarkan jaketnya. 


"Ruby ternyata nggak balik ke Hanbin, bahkan dia ke 
markas anak iKON cuma buat ambil baju sama uang. Dan 
dia bilang kalo udah nemu tempat baru, dia udah ga butuh 
Hanbin." 


Taeyong mengeraskan rahang, memandang ke arah lain 
entah kemana. Padahal Deane justru memandangnya, ingin 
tahu bagaimana reaksi pemuda itu. 


"Cewe kaya gitu yang lo pertahanin bang? Kaya nggak 
punya etika gitu. Bahkan orang tuli dan buta aja lebih baik 
dari dia." Mark menatap Taeyong sarkas. 


"Heh jaga omongan lo! Ruby ga kaya gitu," bentak Taeyong 
pada Mark. 


"Jadi orang tuh realistis bang, lo lihat gimana kenyataannya. 
People change man, nggak selamanya sama. Meskipun 
people comes and go, dan memories stay!" Mark tersulut 
emosi, bahkan sudah membuat suasana di sana memanas. 


"Lo kalo nggak tahu apa-apa diem aja bangsat!" Maki 
Taeyong pada Mark yang sekarang sudah mencari jaketnya 
bergegas untuk pergi meninggalkan sirkuit ini. 


"Mark please stay!" Deane menahan Mark dengan 
memegang lengannya. Dan berhasil membuat pemuda itu 
berhenti di tempat. 


"Ga seharusnya lo ngebela orang asing di depan saudara 
kandung lo." Deane kini bergiliran membentak Taeyong. 
Bukan berniat untuk memperkeruh suasana, namun 
Taeyong sendiri sudah kelewatan menurutnya. "Gue nggak 
peduli lo mau ngebela Ruby kaya gimana. Tapi please 
kontrol emosi lo. Mark itu adik kandung lo." 


"Guys please, besok kita tanding dan gue gamau ada 
masalah kaya gini. Lupain Ruby sementara waktu, fokus ke 
race besok. Bawa nama NCT ke posisi paling atas." Taeil 
melerai keduanya. Merangkul Taeyong dan Mark di satu sisi 
masing-masing. 


"Hari ini lo semua kenapa sih? Kayanya kemaren kita hepi 
hepi aja," tanya Lucas yang disetujui oleh beberapa anak 
NCT. 


"Gue masih kebawa emosi sama masalah Ruby. Nggak 
seharusnya gue kaya gitu ke adik gue sendiri." Taeyong 
mengalah, menjatuhkan bahunya menurun. Pandangannya 
sendiri sudah menuju ke bawah dengan kepalanya yang 
tidak terangkat ke depan. 


“Sorry bang, gue juga udah kelewatan." 


"Cium dong biar romantis," ucap Deane yang masih berada 
di tengah-tengah Taeyong dan Mark yang menggantikan 
posisi Taeil. 


"Kalo lo aja yang gue cium gimana?" tanya Taeyong. 


Deane tersentak akan pertanyaan itu. Seketika suasana 
disana kembali menaik kembali. Bahkan Haechan sudah 
berisik dengan Chenle bercie-cie rempong. 


"Tapi pake kaki?" 


"Mati saja kamu Sirup terong belanda ^__^" 


(A/N) 

Btw, kemaren pas study tour kan gue ke museum angkut 
tuh. Nah masa temen gue yang lain asik foto-foto gue malah 
asik ngetik di note hape buat ide-ide ff ini :( 


Yang ada tabrakan lah, gambaran mobil-mobil anak nct lah, 
segala macem pertandingan balap lah. Gue tuh kayanya 
terlalu liarrr gitu 


Happy 7k reads sayang 


New note: 
Happy 4M reads semuanya 
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"Guys, gue percaya kalian semua bisa." Jaehyun 
menyemangati semua anggota NCT. Malam ini mereka 
semua akan segera berlomba. Jangan lupakan mereka 
semua yang mengenakan jaket warna hijau army milik NCT. 


"Menang kalah udah biasa, jujur itu yang utama. Kalo 
menang kita makan-makan kalo kalah ya kita tetep makan- 
makan ya ga?" kata Doyoung. 


Mereka semua sedang berkumpul di markas. Banyak 
kelompok mobil lain yang sudah berkumpul dan sudah 
bersiap. 


Karna pertandingan akan dimulai beberapa jam lagi. 


"Din, arah jam tiga." 


Deane segera mengedarkan pandangannya ke arah yang 
dimaksud Jeno. Termasuk anggota NCT lain yang juga ikut 
memandangnya. 


"Anjing." Deane mengumpat setelah melihat apa yang 
dimaksud Jeno. 


"Gimana, mantan tambah ganteng?" 


Iya, Deane ketemu sama mantannya yang udah berbuat 
sangat amat tidak terpuji kepadanya. 
Jika mengingat kejadian dahulu, rasanya mau menjejalkan 
pohon manggis ke mulut pemuda itu. 


Mau tau mantannya? 


Iya Lee Byounggon. Biasa dipanggil Gon atau BX, satu tahun 
lebih tua dari Deane. Pacaran udah hampir dua tahun sama 
Deane, tapi putus gara-gara satu hal. Yang sudah dijelaskan 
di chapter sebelumnya. 


Bisa dibilang, Gon ini mantan terindah sekaligus 
terbrengsek buat Deane. 


"Din, itu mantan lo?" tanya Nathalie setelah di beritahu Jeno 
mana pemuda yang menjadi mantan dari Deane tersebut. 
"Ganteng sih, nggak heran selera lo emang top markotop." 


"Ahh tai. Gue di sana ketemu, sekarang gue di sini ketemu." 
Deane membanting botol sprite yang sudah habis isinya. 


"Yaudah kali, mantan doang." Taeyong berucap dengan 
santainya. 


Deane memandang Taeyong yang dengan muka tanpa 
dosanya itu berucap seperti tadi. Lalu dengan seenaknya 
Deane membalas ucapan itu. 


"Lo juga, jangan sampe karna mantan gebetan doang jadi 
goyah iman lo." 


Iya kan udah dibilang, mulutnya Deane itu sampah. Kalo 
nggak ngehujat ya ngereceh udah itu aja hidupnya. 


"Udah ayo, lo semua turun ke sirkuit." Jaehyun menyuruh 
semua anggota NCT yang akan balapan turun ke sirkuit. Dan 
mulai memasuki mobil-mobil mereka masing-masing. 


Deane memasuki mobilnya sendiri, dan tanpa sengaja di 
sebrang dia bertepatan dengan mobil Hanbin. Lalu di 
samping Hanbin ada Gon. 


"Huft manusia-manusia bangsat ya." Deane menggerutu, 
kemudian menutup kaca mobil kanannya. 


Kali ini Deane tak mau main-main. Dirinya sungguh- 
sungguh dengan pertandingan ini, walaupun ini pertama 
baginya melakukan tanding balap di Indonesia. Namun 
dirinya menghayati 100%. 


Zzztt zzzttt 


Handy talkie di depannya berbunyi, mengirim sinyal karena 
akan ada orang yang berbicara di ht tersebut. 


"Ready forthe race guys?" 


Deane tersenyum, mendengar suara siapa yang ada di ht 
tersebut. Ya siapa lagi kalau bukan our nation leader Lee 
Taeyong. 


Gadis itu menoleh ke kiri, dimana mobil Taeyong berada. 
Lalu menoleh ke kanan dimana mobil Haechan berada. 


"Lets get it." Haechan mengangkat alis memandang Deane. 


Deane tertawa, beralih menoleh ke arah Taeyong. Kemudian 
tersenyum dan mengangguk. 


Pemuda itu tersenyum balik mengangguk memastikan. Lalu 
kembali berbicara pada ht miliknya yang tersambung ke 
seluruh ht di mobil anak-anak NCT. 


"Let's have some fun tonight." 


New Note: 

Pengen tau dong, kalian termasuk golongan setelah revisi 
atau awal publish cerita? Hehe yang baru tau cerita ini, 
selamat datang! Selamat menghujat dengan penuh ikhlas 
kedepannya 
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"Din lo siap kan?" Jaehyun mendekat ke arah Deane, 
menepuk pundak gadis itu. Selanjutnya adalah giliran 
Deane untuk bertanding. 


"Lo harus balik tanpa luka sedikitpun." Jeno merangkul 
Deane. Kemudian salah satu jarinya terulur, mengacungkan 
jari kelingkingnya. "Janji?" 


Deane tersenyum, mengaitkan kelingkingnya dengan 
kelingking Jeno. "Janji." 


Haechan mendekat. "Nggak perlu menang Din, cukup jaga 
keselamatan. Kita nggak nuntut lo harus juara, ya meskipun 
lo termasuk pemain andalan di tim kita." 


"Bener. Kita juga nggak perduli mau menang atau kalah. 
Kita di sini ambil pengalaman sama enjoynya," kata Taeyong 
ikut menambahi. 


"Kalo gue menang beliin eskrim ya?" Deane menoleh ke 
Jaehyun, Haechan, Taeyong, dan Jeno. 


"Sepabriknya gue kasih," jawab Haechan. 


"Selanjutnya dari sebelah kiri ada Deane Lee dan di sebelah 
kanan ada Ruby Jung." 


Deane tersenyum miring mendengar namanya dan nama 
Ruby disebut. Ternyata memang benar dia merencanakan 
ini. 


Liat gue ikut tanding udah kepanasan batinnya. 


Semua otomatis menoleh ke arah Deane. 


"Serius Ruby?" Jaehyun menoleh, mengangkat alis 
kebingungan. 


Daftar tanding memang random dan tidak diketahui semua 
peserta. Bukankah sangat suatu kebetulan jika Ruby bisa 
dipasangkan dengan Deane. 


"Kok bisa?" tanya Haechan yang masih terkejut. 


"Dia nggak mungkin lewat jalur belakang buat minta 
dipasangin sama lo kan?" Jeno tidak ingin berprasangka 
buruk. Namun jika berhubunhan dengan Ruby, itu sangat 
tidak mungkin. 


"Mungkin," jawab Deane singkat. 


Taeyong memegang lengan Deane. "Mungkin? Lo tahu 
rencana dia?" 


Deane mengangkat bahu singkat. "Nggak tau. Tapi 
beberapa hari lalu dia imes gue. Nantang tanding ya gue 
ikutin. Sebenernya gue masih males tanding, gara-gara lo 
juga. Tangan gue masih luka." 


Deane tersenyum. "Demi harga diri gue, demi nama nct, ya 
gue maju aja ditantang. Siapa takut." 


Jeno menjitak kepala Deane. "Kalo dia sabotase lagi gimana 
bego. Nyawa lo jadi taruhan. Bego banget lo ah." 


Deane kembali menjitak kepala Jeno. "Namanya di arena 
balap, ya nyawa jadi taruhan. Takdir udah ada yang ngatur. 
Lo ngeraguin rencana Tuhan?" 


"Kalo orang lain gue nggak perduli. Ini yang dipertaruhin 
nyawa lo. Nyawa kembaran gue anjing." 


"Kok ngamuk anjing." 
"Lo tolol." 


"Terus lo maunya gimana anjing? Gue ditantang kaya gitu, 
gue harus diem? Lo tau gue kaya gimana juga. Udah 
setengah jalan, kalo lo emang khawatirin gue, cukup lo 
dukung keputusan gue dan doa." 


Haechan menengahi keduanya. "Udah woy. Kasian anjing 
nggak salah lo bawa-bawa." 


"Lo kenapa nggak ada cerita sama kita semua Din? Kita bisa 
back up lo dari awal kalo emang Ruby nantang lo secara 
personal," kata Jaehyun. 


"Personal diselesaiin secara personal. Semua yang diawali 
dengan nggak baik, bakal punya hasil yang nggak baik 
juga. Kalaupun dia sabotase, gue masih punya Tuhan yang 
gue percaya." Deane menepuk pundak Jaehyun. 


Deane menghela nafas. Jen, gue nggak bakal kenapa- 
kenapa. Tenang aja. Don't worry," katanya sambil mengelus 
lengan Jeno. 


Jeno mengacak rambutnya kesal. "Cukup ini ya terakhir kali 
gue khawatirin lo karena Ruby. Lain kali lo nggak boleh bikin 
keputusan sendiri. Gue kembaran lo, gue ikut andil." 


Deane tersenyum. "Oke. Gue tanding dulu." 


"Din hati-hati," ucap Taeyong pada akhirnya. Tersenyum, 
sedikit was-was terlihat pada sorot matanya. 


Deane membalas senyum Taeyong. Tidak bisa dipungkiri, 
jantungnya berdegup kencang. Pikirannya menanti-nanti 
apa yang akan terjadi di depan sana. 


Sesaatnya kemudian Deane memasuki mobilnya. Helaan 
nafas terdengar di dalam mobilnya. 

Tangannya menggenggam kemudi mobil. "Come on, you can 
do this Din." 


Deane menyalakan mobilnya, menoleh ke spion tengah. 
Tepat di belakangnya adalah mobil Ruby. Deane tidak ingin 
ambil pusing tentang semua perkataan Jeno. 


"Kalo dia sabotase lagi gimana bego. Nyawa Io jadi 
taruhan." Kalimat Jeno terngiang kembali di pikirannya. 


Deane kembali memfokuskan pandangannya, tepat saat 
bendera dikibarkan, aba-aba selesai diucapkan, Deane 
melajukan mobilnya. 


Memacu dengan kecepatan tinggi. 


Deane terlihat santai tak seperti tadi. Sesekali melirik ke 
spion tengah. Memantau mobil Ruby yang masih setia di 
belakangnya. 


Ruby mengendalikan mobilnya lebih kencang, terasa sudah 
memantapkan hati ingin mengalahkan Deane dalam sebuah 
pertandingan. 


Mobilnya berhasil menyamai mobil Deane. "Loser." Ruby 
berteriak sebelum mobilnya makin melaju di depan Deane. 


"Ngaca bodoh." Deane tak ingin diam saja, mobil Ruby di 
depannya menjadi incarannya. Ruby menggunakan 
blocking trick. Membuat Deane lumayan mudah 
menanggapinya. 


Ketika mobil Deane ingin mendahului mobil Ruby, Deane 
sedikit mengecoh dengan arah mobilnya. Membuat Ruby 
tertipu dan berhasil disamai oleh Deane. 


"Damn." Ruby membanting setir mobilnya memepet Deane. 
Membuat gadis itu sedikit oleng karna akibat dari tabrakan 
mobilnya dan Ruby. 


Deane melirik Ruby. "Anjing mepet-mepet. Gue alergi sama 
lo woy." Deane menginjakkan gas semakin dalam. 


Meninggalkan Ruby yang memepetnya sekali lagi tetapi 
justru membuat mobilnya memutar kelihangan kendali dan 
berhenti sesaat setelah menabrak pembatas jalan. 


Ruby berhenti di tengah jalan. Tak melanjutkan 
pertandingannya kali ini. 


Garis finish di depan mata, selangkah lagi dan Deane dapat 
memenangkan pertandingannya dengan Ruby. 


Pantulan mobil Ruby dari kaca spion membuatnya bimbang. 
Disini dirinya diuji. 


Deane mengakui, terkadang ia benci pada sisi baiknya yang 
muncul tiba-tiba untuk siapa saja dan dimanapun tanpa 
mengenal kondisi. "Oke fine. Persetan sama tanding ini." 


Deane menghentikan mobilnya, beralih mundur mendekati 
mobil Ruby. Semua mata memandang heran. Kenapa mobil 
yang berada dekat dengan garis finish itu tiba-tiba berhenti 
dan memilih mundur. 


Deane keluar dari mobil. Melihat kondisi Ruby yang sedikit 
berantakan. Terdapat bercak darah di pelipis kirinya. "Lo 
nggak apa-apa?" 


"Apa perduli lo," jawab Ruby ketus. 


"Ayo gue bantu." Deane mengulurkan tangan. Berniat 
membantu gadis itu supaya cepat di bawa ke tenda medis. 


"Gue nggak butuh bantuan lo sama sekali. Garis finish di 
depan mata lo. Kenapa lo malah balik dan sok baik. Lo 
buta?" 


Deane melipat kedua tangan di depan dada. "Lo pikir gue 
nggak tahu rasanya abis kecelakaan ringan. Mau se pro 
apapun. Lo sekarang lagi butuh bantuan. Gue tau lo masih 
shock. Jangan jual mahal." Deane bersandar pada pintu 
mobil Ruby. 


"Tim medis bisa bantu gue." 
"Noh tim medis lagi siap-siap." 


Ruby mendecih. "Ah lo bantu gue gini biar di lihat sama 
semua orang kan? Pengen pamer dengan sok pahlawan ke 
gue bilang aja bos." 


Deane tertawa. "Sorry, tanpa pansospun semua orang tau 
gue siapa. No need to drag you." 


"Lo tuh siapa sih? Lo siapa ngerebut semua dari gue?" Ruby 
meremas kemudinya. Suaranya cukup lantang dan bisa 
dibilang berteriak. 


Deane menoleh, berdiri di hadapan pintu Ruby. "Lo ada 
masalah apa sama gue? Gue nggak kenal lo, tapi setiap kali 
lo bikin masalah, gue selalu lo bawa. Gue yang harusnya 
tanya itu ke elo bangsat." 


Ruby keluar dari mobilnya. Berdiri dan menatap tepat di 
mata Deane. "Lo siapa? Kenapa semua yang gue punya bisa 
lo rebut? Lo siapa bisa bikin Taeyong lebih mentingin lo 
daripada gue? Lo siapa bisa dapet kepercayaan Hanbin? Lo 
siapa ngerebut tahta gue di sirkuit ini? Apa kurangnya gue 
dari lo? Lo siapa bangsat!" 


Deane menaikkan satu alisnya. "Are you done? Sebelum 
makin jauh. Please, look at yourself. Menurut lo, kenapa 2 
cowo yang dulunya deket banget sama lo bisa menjauh dan 
bahkan mereka nggak perduli lagi sama lo." 


"Karna lo. Lo hasut mereka. Lo rebut mereka biar selalu ada 
di sisi lo." 


"Gue yang rebut mereka, atau mereka yang datang sendiri 
ke gue?" Deane menoleh dimana anak nct berada. "Ya 
nggak heran kalau Taeyong sama Hanbin emang ninggalin 
lo. Lo nggak sadar kelakuan lo kaya gimana selama ini?" 


Deane tertawa dan menghela nafas. "Lo permainin mereka 
selama ini. Berasa paling cantik lo? Ngadu domba 2 sahabat 
sampai musuhan hahaha." 


"Lo pikir gue dapet sahabat-sahabat kaya mereka gampang? 
Lo pikir enak rasanya dikhianatin sama sahabat sendiri. Gue 
lebih tau rasanya gimana. Gue tinggal sendiri di luar negri. 
Jauh dari keluarga. Dan lo lemah banget, baru kaya gini 
udah nuduh gue yang enggak enggak." 


Ruby mengangkat tangannya, hendak melayangkan sebuah 
tamparan untuk Deane. 


"Eits." Deane menampik tangan itu. "Boleh gue perkenalan 
diri? Karena lo daritadi nanya gue siapa." 


Ruby sudah merasakan amarah yang begitu besar. Ingin 
sekali rasanya menampar gadis di depannya, yang berani 
menilainya. 


"Hi, its me. I'm Deane." 


Mendengar mobil tim medis mendekat, Deane ingin segera 
meninggalkan Ruby. "Tim medis udah datang. Gue nggak 


perlu repot nebengin lo kesana. Setelah diobatin luka lo, 
renungin masalah yang lo limpahin ke gue barusan. Gue tau 
lo kangen sama dua sahabat lama lo kan? Gue nggak rebut 
mereka, mereka masih ada buat lo mungkin aja." 


"Renungin, | hope your heart still work properly. Setelah 
sembuh, ayo tanding ulang. Nggak malu lo kalah dua kali 
dari gue? Gue kasih kesempatan lain. Menang tanding karna 
lo kecelakaan nggak bikin gue keren. Bye." 


Deane menepuk pendak Ruby sebelum meninggalkannya 
dan menuju ke mobilnya sendiri. Menuju ke garis finish. 
Pertandingan antara keduanya di batalkan. 


"Lo kenapa mundur?" tanya Jeno melihat Deane mendekat. 


"Sorry, gue nggak bisa menangin pertandingan kali ini." 
Deane tersenyum kaku, berada di dekat Jeno dan Jaehyun. 


"Lo balik ke Ruby tadi keren parah. Nggak ada tandingan." 
Haechan merangkul pundak Deane. Kemudian mengelus 
pelan rambutnya. "Kenapa ada pikiran gitu?" 


"Lo ngomong apaan sama Ruby?" tanya Taeyong. 


"Mau tanding lo di ulang atau gimana? Nanti gue contact 
panitia." Jaehyun ikut merangkul Deane. Menjadikan gadis 
itu di tengah-tengah antara Haechan dan Jaehyun. 


"Gue mau istirahat aja, nggak apa apa kan?" tanya Deane. 
Enggan menjawab pertanyaan bertubi-tubi. 


Jaehyun mengelus kepala Deane. "Iya boleh." 


"Mau pulang? Sini sama gue." Jeno menarik tangan Deane, 
menjauh dari dua temannya. Kemudian merangkul gadis itu. 


KKK 


"Gue sama Nathalie aja udah bosen main Ludo." Deane dan 
Nathalie sedaritadi sudah bermain Ludo dari ponselnya 
Taeyong. 


"Ini seharian penuh kita di markas ga ngapa-ngapain," ujar 
Jisung yang masih setia gegoleran di karpet bersama 
Chenle. 


Sedaritadi mereka hanya berkumpul di markas, makan- 
makan yang dibayari oleh Taeyong. Bahkan mereka habis 
sepuluh box pizza, delapan box fried chicken, dan puluhan 
kaleng minuman. 


Meja di ruang tengah bahkan terisi sampah-sampah bekas 
mereka. 


"Pada mau kemana? Sirkuit?" tanya Taeyong yang duduk di 
samping Deane ikut memperhatikan gadis itu bermain Ludo 
sedari tadi. 


"Please jangan ke sirkuit mulu, bosen atuh lah." Nathalie 
menolak tegas ucapan Taeyong. 


"Mau kemana ada saran?" Taeyong menyenggol Deane 
pelan. Membuat gadis itu menoleh. 


"Ngikut aja." 


Taeyong merasa ada yang nggak beres dengan Deane. Hari 
ini Deane terlalu banyak diam. Lebih sering melamun dan 


tidak seceria dan cerewet biasanya. "Lo kenapa daritadi 
diem aja? Sakit?" 


"Enggak kok." Deane mengelak. Kemudian berusaha 
memikir untuk kemana tujuan mereka. 


"Pasar malem gas jangan nih?" katanya tiba-tiba. 


"Gas jangan kasih kendor." Mark yang tadinya tiduran 
langsung duduk ketika mendengar Deane menyebut pasar 
malam. 


"Lama tuh gue ga kesana," kata Haechan. 


"Gue pengen tornado potato apa potato tornado tuh yang 
kentang muter-muter." Johnny bingung nama makanan yang 
dulu ia sempat beli bersama Yuta saat masih smp. 


"Ya udah, gue pengen permen kapas. " tambah Winwin. 


"Gue mau naik merry go round," kata Lucas yang terlihat 
sangat bersemangat malam ini. 


"Tunggu apa lagi?" tanya Taeyong yang kemudian berdiri 
mengambil jaketnya. 


"Kak ke kamar bentar pinjem kaca," ucap Deane masuk ke 
kamar Taeyong dan tidak menutupnya membuat pemuda itu 
melongo ke dalam apa yang dilakukan gadis itu. 


"Hehehe ini lipbalm," katanya saat melihat Taeyong dari 
pantulan kaca. Deane mengoleskannya pada bibirnya 
kemudian berjalan mendekat ke arah Taeyong. 


"Mau pakai?" 


"Nggak cuma buat cewe," jawab Taeyong. 


"Siapa bilang? Ini buat lembapin bibir," Deane 
mengeluarkan lipbalmnya lagi kemudian 
mengaplikasikannya pada bibir Taeyong. 

"Dah bilang mama papa gitu?" 


"Mama papa?" 


"Oke good udah rata," ucapnya lalu keluar dari kamar dan 
diikuti oleh Taeyong. Semua sudah siap dan tinggal 
berangkat, tinggal menunggu dua insan itu saja. 


"Ini kita bawa tiga mobil aja, biar nggak menuhin lahan 
parkir. Terserah siapa ikut siapa," ucap Jaehyun. 


"Gue, Mark, sama Jaemin bawa mobil." Lucas menawarkan 
diri untuk menggunakan mobilnya yang baru saja diisi 
bahan bakar itu. 


"Gue sama Koeun, sisanya up to you." 
"Hina sama gue," 


"Ck iya yang sama pasangan monggo satu mobil." Taeil 
menyindir anak-anak yang dibilang maknae line itu pada 
berisik tentang pacarnya. 


"Andai Chaeyeon disini, gue ga kek jomblo." Jaehyun 
memasukkan tangan ke dalam saku hoodienya. Jaehyun 
punya pacar yang namanya Chaeyeon, sayangnya pacarnya 
ini kuliah di Bandung. Jadi mereka Idr-an. 


Yang kemaren minta di pair sama Jaehyun. Taunya Jahe 
udah punya pacar wgwgwg 


(Note 2020: sumpah gue ga tau kenapa bisa kepikiran nulis 
Jaeyeon disini. Padahal gue tim Jaerose banget kemana 
mana. Kaya nyesel, mau ngubah alur tapi malas wkwk.) 


"Gue sendirian nih?" Deane natap kelima temen cewenya 
yang sudah di gandeng oleh pasangannya masing-masing. 


"Mark, aku sama Deane aja yaa dia kasihan sendiri gitu." 


Mark tidak terima jika harus jauh dari Koeun. Akhirnya dia 
memilih menggandengkan tangan Deane dengan Taeyong. 
"Elo itu sama bang Taeyong." 


"Udah? Yuk berangkat." Jungwoo dan Lucas mendahului 
keluar dari markas dan diikuti anak-anak lain. Tak terkecuali 
Taeyong yang masih menggenggam tangan Deane. 


Mereka diperjalanan sama sekali tidak ada diamnya. Karna 
maknae line terpecah dan ada di setiap mobil. 


Seperti Haechan yang sudah berkaraoke sendiri dan Chenle, 
Renjun yang sudah dance freestyle di mobil. Jaemin dan 
Jeno yang sudah kolaborasi dangdut berdua. Mark sudah 
beatbox dan dilanjutkan oleh Jisung rap freestyle yang tidak 
enak di dengarkan. 


"Ini kita mencar aja, yakali kita kaya satu rw ke pasar 
malem." Kun meminta pemencaran anggota. 


"Serah deh, dua-dua aja. Pada bawa hp kan? Jam sepuluh 
balik ke sini lagi oke?" tambah Doyoung. 


Mereka segera berpencar kemana-kemana. Tinggal Taeyong, 
Johnny, Jaehyun, dan Deane yang masih diam di tempat. 


"Jae kayanya itu stand makanan yang gue pengen deh, 
kesana yuk." Johnny mengedipkan matanya memberi sinyal 
kepada Jaehyun. 


"Hah oh? Itu ya udah yuk." Jaehyun dan Johnny menuju ke 
stand makanan itu. Namun Taeyong mengikuti mereka juga 
dari belakang. 

"Heh ngapain lo?" 


"Kita mau berdua nggak berempat, udah ajak Deane 
kemana gitu bye." 


Taeyong menatap Deane setelah ditolak oleh Johnny dan 
Jaehyun. "Ada rekomendasi?" 


"Naik bianglala, yuk." Deane berjalan mendahului Taeyong. 
Menuntun pemuda itu pada tempat bianglala. 


Antrian tidak terlalu ramai, hanya beberapa pasangan saja 
di depan Taeyong dan Deane. 


"Takut lo?" tanya Deane yang melihat Taeyong mengamati 
bianglala yang sangat tinggi menurutnya. 


"Kalo jatoh sakit kan?" Taeyong melihat ke atas sana. 


"Ya paling patah tulang doang sih sama otak sedikit geser." 


"Yailah nggak bakal jatoh, mikirnya kemana-mana sih. Udah 
ayo masuk." Deane menggandeng Taeyong dan masuk ke 
dalam bianglala ini, pemuda itu tak bergerak sama sekali 
karna takut jatuh. 


"Santai jangan lihat bawah," ucap Deane duduk di hadapan 
Taeyong yang terlihat takut-takut itu. 


"Lo lihat gue aja," lanjutnya. 


"Modus lo." 


Taeyong menyandarkan duduknya, enggan untuk melihat 
bawah karena sangat seram jika jatuh. 

Jantungnya berpacu sangat cepat, terkait dua hal. Yang 
pertama takut akan jatuh, dan yang kedua berduaan 
dengan Deane di biang lala ini. 


"Gue nggak takut." 


Grkkk 


"Anjir." Taeyong langsung duduk di samping Deane saat 
biang lala ini berbunyi dan berhenti tepat di atas tertinggi. 


"Apanya yang nggak takut?" Deane menunjuk lengannya 
yang telah di peluk Taeyong sedari pindah tadi. 


"Ga ada pegangan lain udah diem." 


Deane tertawa saat pemuda itu terlihat memang sangat 
takut dengan ketinggian. 
"Lo mah sama sirkuit berani sama biang lala keder gini." 


Taeyong diam, masih mencengkeram kuat lengan Deane 
kerena biang lala ini sesekali masih berbunyi. 


"Ini gue putar musik aja, biar rileks." 


Deane memutar lagu dari ponselnya, Lemonade Love by 
Park Jaejung ft. Mark. 


"Eh gue baru nyadar outfit kita kaya couple look gitu?" ucap 
Deane melihat hoodie navy miliknya yang juga sama 
dengan hoodie Taeyong. 


"Hahaha lucu," jawabnya. 


Yeah baby grab my hands, fly with me 
Oh lemonade love, 


"Ini juga lagunya kaya kita, gue megang tangan lo dan kita 
terbang ke langit." Taeyong beralih menautkan jarinya 
dengan jari gadis di sampingnya itu. 


"Gue yakin gue udah bilang semua ke lo saat gue mabuk 
kemaren." 


"Soal apa?" 
"Gue mulai suka sama lo, ya kan?" 


Deane menatap Taeyong balik, kemudian diam tak 
menjawab. Bingung apa yang harus ia katakan. 
"Hah masa sih? Seinget gue lo cuma bahas Ruby." 


"Gue tau gue emang berandalan, suka balapan malam, 
emosian, ngurung diri, dan egois. Tapi gue bisa apa, kalo 
tiap ketemu lo gue lemah gini?" 


Deane masih diam, membiarkan pemuda di aampingnya ini 
menjelaskan apa perkataannya. 


"Bisa-bisanya gue terpesona sama lo, bahkan saat pertama 
kali gue nabrak lo." Taeyong mengingat betul saat dirinya 
menabrak Deane di hari tandingnya dengan Hanbin waktu 
itu. 


"Ya mungkin ini terlalu cepet karna gue sama lo juga baru 
kenal beberapa bulan ini. Tapi gue cuma mau bilang ya gue 
suka sama lo." 


"Terus?" 
"Terus apa?" 
"Lo nggak lagi nembak gue kan?" tanya Deane menyelidik. 


"Gue cuma lagi jujur doang sama lo, gila kali gue langsung 
nembak lo yang baru gue kenal." Taeyong mengucapkannya 
dengan tegas. 


"Oke, lo percaya nggak sih kalo semua orang punya 
trauma?" 


"Ya gue percaya, kenapa?" 


"Gue punya tra-" 


Grkkk 


Bianglala itu mati, sudah habis durasi mereka berdua untuk 
menaiki bianglala. Itu artinya mereka harus keluar dan 


bergantian dengan yang lainnya. 
"Eh ayo keluar." 


"Permen kapas, ayo belii." Deane menarik Taeyong ke stand 
permen kapas yang tidak jauh dari bianglala. 


"Rasa strawberry mint satu ya mbak," ucap Deane memesan 
dahulu, kemudian menanyai Taeyong memilih rasa apa. 
"Lo apa?" 


"Nggak ah, nggak suka." Taeyong mengambil dompetnya 
dan membayar pesanan Deane. Padahal gadis itu sudah 
menolak dan akan membayar dengan uangnya sendiri. 


Setelah mendapatkannya, Deane segera mencicipi permen 
kapasnya. "Hmmm enak lohh nih coba," Deane mengambil 
dengan tangannya lalu menyuapkannya pada Taeyong. 


Pada akhirnya Taeyong juga memakan itu. 
"Hillih dimakan juga," cibir gadis itu yang sekarang menatap 
Taeyong. 


Taeyong melayangkan sebuah toyoran ke kepala gadis itu 
hingga mundur beberapa Ingakah. "Lo yang ngasih." 


Taeyong tersenyum samar, seenggaknya dia bisa melihat 
senyum Deane yang hilang sementara setelah hari tanding 
itu. 


"Yaudah yuk jalan," ucap Deane. 


Beberapa langkah jalan tiba-tiba ponsel Deane berdering 
dan panggilan itu dari Jeno. 


"Halo kenapa monyetku?" 


"Nathalie hilang." 


Note: 

Kawasan no spoiler ya. 

Tapi kayanya spoiler juga nggak apa-apa sih, karena alurnya 
aku ubah. Ada yang inget apa aja yang berubah dari part 
ini? wkwkwk 


Sebenernya ragu mau ngerubah alur karena cerita ini udah 
selesai dari tahun lalu. Tapi pas dibaca ulang, ngerasa cerita 
ini tuh nggak jelas. Nggak berbobot sama sekali wkwk. 


Jadi, buat yang baru baca atau yang baca ulang, stay tune 
terus yaa. Karena alurnya berbeda dari yang awal wkwkwk. 


Jangan lupa tap tap bintangnyaa. Terima kasih 
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"Coba lo ceritain kronologinya pelan-pelan Jen." 


Kini mereka berkumpul di area parkir pasar malam, minus 
Nathalie tentunya. Semua sudah terkumpul dan khawatir 
akan keadaan Nathalie sekarang dimana, dengan siapa, dan 
berbuat apa. 


Bogosipeo band 


"Gue nganter dia ke toilet kan, gue tunggu hampir setengah 
jam lebih. Mbak-mbak yang nunggu toilet tuh nanya ke gue, 
nunggu siapa soalnya di toilet udah nggak ada siapa-siapa." 
Jeno menjelaskan dengan raut khawatir. 


"Lo nggak ngelihat dia keluar gitu? Masa iya dia keluar lewat 
jendela?" tanya Mark memastikan. 


"Nathalie nggak mungkin anyut lewat closet kan Jen!?" 
tanya Deane kembali histeris. Tetep bego juga nanyanya. 


"Lo pikir pacar gue tai? Gue baru ngeh kalo toilet itu punya 
dua akses pintu keluar. Di depan sama di belakang." 


Jaehyun berfikir sebentar, kemudian mengajak Johnny untuk 
ke ruang pusat keamanan meminta cctv dari area sekitar 


toilet. "Gue bakal periksa cctv, lo semua stay di sini." 


"Ah coba gue nggak ngajak ke pasar malem." Deane 
berjongkok karena frustasi, daritadi ia gelisah kesana 
kemari. Merasa bersalah telah menolak ajakan untuk ke 
sirkuit dan malah mengajak ke pasar malam. 


"Lo nyalahin diri lo juga nggak nyelesain masalah," ucap 
Taeyong terlihay mencibir Deane yang sekarang 
menatapnya sinis. Padahal dalam hatinya ingin sekali 
menenangkan gadis itu. 


"Kan gue yang ngajak semuanya ke pasar malem, gue 
nggak mikirin gimana resikonya. Terus gue harus gimana 
kalo ditanya sama bokap nyokapnya Nathalie?" katanya. 


Somi ikut berjongkok dan memeluk Deane, menenangkan 
gadis itu agar tida terlalu menghawatirkannya. "Din tenang, 
lo disini nggak sendiri ada gue sama yang lain. Kita cari 
Nathalie sama-sama oke?" Lalu Somi membantu gadis itu 
untuk berdiri dari posisinya. 


"Lagian ada ya orang yang nggak suka sama Nathalie? Cewe 
sebaik dia men. Nggak habis pikir gue." 


"Ehh tuh bang Jaehyun balik," 


Johnny dan Jaehyun sudah kembali dari ruang keamanan 
untuk meminta video cctv. Namun ekspresi mereka tidak 
baik. 


"Gimana?" 


"Kita nggak di bolehin buat minta video cctv, kita cuma 
dilihatin aja di area pintu toilet depan dan belakang." 
Johnny memasukkan tangannya ke dalam saku jaketnya. 


"Anjir biar gue datengin." Jeno yang sudah emosi memuncak 
akhirnya ingin pergi sendiri ke ruang keamanan. Bagaimana 
tidak, mereka bukan orang jahat. Dan ini adalah tentang 
gadisnya yang menghilang tiba-tiba di toilet. 


"Eits santai," ucap Johnny menahan badan Jeno dengan 
kedua tangannya. Lalu merangkul pundak pemuda itu. 
"Jangan manggil gue Johnny-NCT kalo masalah ginian aja 
nggak bisa nanganin." 


"Dia udah ngeback up semua video cctv area pasar malem 
ini saat gue basa-basi sama petugasnya." Jaehyun 
mengeluarkan satu flashdisk dari kantung hoodienya. 


"Good, sekarang kita ke markas." Mereka semua segera 
meninggalkan pasar malam dan kembali ke markas. 


Mereka juga mengendarai mobil masing-masing dengan 
kecepatan tinggi. 

Deane sendiri kebingungan kenapa bisa-bisanya ada yang 
bawa Nathalie pergi dari pasar malam. Dan ini penculikan. 


Padahal setaunya, Nathalie tidak punya masalah dengan 
orang luar. Gadis itu punya manner yang baik. Sudah cantik, 
manis, perhatian, sabar pula. Tapi bobrok mah ya tetap ada. 


"Sampe ketemu, gue sleding atas bawah." 


"Iya terserah mau lo apain, ayo turun terus naik ke lantai 
empat." Taeyonf menggandeng Deane diikuti tang lainnya 
menuju ke markas mereka. 


Mereka berkumpul di ruang tengah kembali, duduk 
melingkar untuk membahas masalah ini. 


"Tadi gue lihat, ada dua orang yang masuk ke toilet tapi 
nggak ada keluar dari pintu depan. Cek dua-duanya." 
Jaehyun menampilkan video cctv ini di televisi mereka. 
Supaya bisa lebih cepat menangkap siapa yang membawa 
Nathalie itu. 


"Nih lo lihat, yang pertama serba item-item. Kedua ada 
mbak-mbak pakai masker. Mereka keluar lewat pintu 
belakang." 


"Sialnya, cctv deket pintu belakang mati nggak ada sama 
sekali. Deket stand thrift baju aja nggak kelihatan." Johnny 
mempause video tersebut. Kemudian menatap semua 
teman-temannya. 


"Ehh bang puter ulang videonya," perintah Jisung pada 
Johnny dan Jaehyun. Matanya sangat memperhatikan video 
itu. Bahkan meminta untuk di putar kembali hingga dua 
kali. 


"Lo lihatin apa sih?" tanya Chenle yang kebingungan sama 
Jisung. 


"Abang semua lihat cermin yang bagian depan toilet, emang 
kecil sih. Tapi kalo abang semua lihat, di situ ada pantulan 
Nathalie yang ditarik paksa sama orang yang serba item," 
jelas Jisung sambil menunjuk cermin itu. 


Johnny dan Jaehyun segera memutar kembali video itu dan 
terfokus pada cermin yang di maksud Jisung. 


"Wah anjir." Heboh Haechan disertai Jaemin. 


"Yang mana sih?" tanya Mark yang ada di samping Jaemin. 
Belum menemukan semua hal yang dimaksud anak nct lain. 


"Itu lo lihat cermin kecil di cctv. kelihatan di sana pas Nana- 
nya si Jeno alias Nathalie bukan Nana gue di culik." 


Mark segera ber-oh ria setelah paham dengan bantuan 
penjelasan dari Jaemin. Kemudian bertepuk tangan bangga 
akan kejelian Jisung. 


"Sekarang kita lihat cctv di parkiran." 


Setelah Johnny memutar video cctv di area parkiran, justru 
terlihat jelas bahwa seseorang telah menyeret paksa 
Nathalie untuk ikut bersamanya. Bahkan membekap mulut 
gadis itu. 


Nathalie dimasukkan ke dalam mobil van hitam dan kaca 
hitam juga. Tidak terlihat di dalam mobil itu ada berapa 
orang, 


"Argh Nanas!" Deane tiba-tiba teriak keras dan berguling 
kesana dan kemari. Taeyong yang gemas segera menarik 
lengan gadis itu dan diam di sampingnya. 


"Lo tuh diem bisa nggak sih." 


"Bacot lo! Daritadi lo aja diem mulu nggak ngebantu sama 
sekali." Deane melepas genggaman pemuda itu di 
lengannya. Lalu menjauh dari tubuh Taeyong beralih 
mendekat ke arah Jeno. 


Taeyong diam, membiarkan gadis itu yang terlihat dalam 
mode pms. 


"B 1619 YPRS, Gue scan plat mobilnya dia di apartemen 
Dandelion," kata Johnny setelah mengecek plat mobil milik 
penculik Nathalie tersebut. 


"Kayanya gue kenal sama apartemennya," kata Deane. 


Semua menoleh ke arah Deane, bukannya apa. Gadis yang 
baru saja tinggal di jakarta itu kini tau tempat yang bahkan 
anak NCT tidak tahu. 


"Lo pernah kesana sebelumnya?" tanya Jeno. 


"Hmm. Temen gue tinggal di sana, tunggu apa lagi? Ayo 
kesana." Gadis itu menoleh ke arah Jeno, lalu pemuda itu 
dengan cekatan mengambil kunci mobilnya dan bergegas 
ke basement mengambil mobil. 


Note: 
Temen siapa tu bund wkwk 
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Ting 


Deane menekan bel di depan pintu apartemen nomor 07, 
berdiri di depan pintu bersama sebagian dari anak NCT. 
Yang ikut bersamanya hanya Taeyong, Johnny, Jaehyun, Ten, 
dan Taeil. Sedangkan yang lain Taeyong suruh tetap stay di 
mobil untuk berjaga-jaga jika terjadi sesuatu. 


"Mana sih ga dibuka jugaa!" gerutu Taeyong di depan pintu. 


Tak lama kemudian, keluarlah pemuda dengan 
berpenampilan khas baru bangun tidur. Rambutnya yang 
berantakan, matanya yang sedikit menyipit, dan 
menggunakan piyama celana pendek. 


"Iya siap hah? Ngapain lo semua disini?" 


"Hanbin?" 


Jaehyun dan keempat anak NCT yang lainnya menganga 
ketika Hanbin yang membukakan pintu. 

Taeyong juga terkejut saat mengetahui teman masa lalunya 
itu yang membukakan pintu. Ternyata apartemennya 
pindah. 


"Kenapan ke apartemen Hanbin sih?" tanya Taeyong yang 
kemudian mendorong bahu Deane dari belakang. 


"Ohh jangan-jangan lo yang nyulik si Nana?" tuduh Taeyong 
pada Hanbin seperti Hanbin adalah maling kutang warna 
hot pink milik tetangga. 


"Sembarangan lo terong korea! Nana siapa lagi, Nana 
panjang? Nana pendek?" Pemuda itu tersulut emosi akan 
tuduhan Taeyong yang baru saja ia dengar. Kedua 
tangannya sudah berkacak pinggang di depan pintu. 


"Ini gue ga dikasih masuk dulu gitu?" Sindir Deane halus 
saat mereka masih saja di depan dan tidak masuk ke dalam. 


"Oh iya lupa. Yaudah masuk." Hanbin mempersilhkan 
semuanya masuk, tak terkecuali Taeyong yang hanya sinis 
saja sedari tadi. 


Mereka semua berkumpul di ruang tengah, kemudian duduk 
di sofa yang tersedia disana. 


"Jadi gini, gue kesini karna gue mau nanya tentang sesuatu 
sama lo. Gue rasa lo tahu, pemilik mobil ini." Deane 
menyodorkan foto plat mobil milik penculik Nathalie yang 
berada di ponselnya. 


"Tadi kita ke pasar malem. Dan something happen. Nathalie 
diculik. Ini Plat mobil si penculik. Setelah di lacak, dia 
tinggal di sini. But, kita nggak bisa tahu pemiliknya karna 
private." Deane melihatkan scan plat mobil kepada Hanbin. 


"Nana siapa sih monyet? Diculik gimana? Ini lo semua jadiin 
gue anjing pelacak gitu?" tanya Hanbin pada kelima orang 
yang duduk dengan wajah serius di depannya itu. 
Nyawanya belum terkumpul dan masih setengah sadar 
bangun dari tidurnya. 


"Berapa kali gue bilang kalo gue simpanse bukan monyet?" 


"Jadi lo semua minta gue buat nyari tahu dari pintu ke pintu 
siapa pemilik mobil ini gitu?" tanya Hanbin lagi. 


"Sampe ketemu, karna lo tinggal di sini. Please, Nathalie 
temen gue. Bantu gue ya," jawab Deane yang diangguki Ten 
dan Johnny. 


"Ok bentar." Hanbin berdiri dari sofa dan berjalan ke 
kamarnya. Lalu kembali lagi bersama mereka di ruang 
tengah. "Apartemen ini punya bokap gue, lo gue kasih all 
access disini." 


Hanbin menyodorkan kartu hitam bermotif merah kepada 
Jaehyun. "Tunjukin kartu ini ke pusat keamanan. Lo bisa 
nemuin semua data penghuni aprtemen disini. Tanpa 
terkecuali." 


"Sip, gue kesana sama Johnny. Ten lo hubungin semua anak- 
anak suruh cepet kesini dan susun rencana." Jaehyun segera 
mengambil kartu itu dan bergegas pergi ke pusat keamanan 
yang dimaksud Hanbin bersama dengan Johnny. 


"Nathalie emang semenjak jadi pacar Jeno dan ikut 
nongkrong bareng anak NCT ada yang nggak suka sama 
dia?" Deane menyenggol lengan pemuda di sampingnya itu. 


"Mana gue tau," jawab Taeyong singkat. 


"Anjir nyebelin!" Deane mencubit lengan pemuda itu keras, 
hingga Taeyong menggaduh kesakitan. 


"Ah sakit. Nathalie itu nongkrongnya juga baru-baru aja 
sama kaya lo. Setau gue aman-aman aja kalo dari nct. Cuma 
nggak tau gimana di sekolah. Kan lo satu sekolah." Taeyong 
mengelus lengannya yang menjadi sasaran bagi Deane. 


Seperkian detik berikutnya, seluruh anak NCT yang berada 
di mobil tadi sudah naik dan berada di apartemen Hanbin. 


"Anjing gila, apartemen gue dibuat markas anak NCT. Mana 
anggota sekampung sendiri." ucapnya pelan sambil 
mengelus dada ya tapi sepelan itu masih bisa di dengar oleh 
Taeyong. 


"Kenapa lo ga suka?" 
"Santai anjing." 


"Muka lo nggak santai." 


Braakk 


"Hiks." 


Mereka semua terdiam tatkala mendengar suara gebrakan 
pintu dan suara tangisan anak kecil. Mereka menolehkan 
pandangannya pada pintu di dekat ruang tengah itu. 


"Mampus Hanbyul kebangun," ucap Hanbin. 


Deane berdiri mendahului Hanbin, kemudian berlari 
mendekati Hanbyul. Lalu memeluknya dalam dekapan dan 
menggendongnya. 

"Ih jangan nangis, nanti barbienya ikut nangis cup cup cup." 


Deane memelototi dua pemuda dewasa yang selalu ribut 
dimanapun itu. Keduanya sekarang jadi menciut, menarik 


sudut bibirnya untuk diam ketimbang nanti harus diomeli 
oleh Deane. 


Ketika Hanbyul mulai reda dari tangisannya, Deane 
membawa Hanbyul kembali ke kamarnya. Lalu Deane 
kembali duduk di sofa tempatnya tadi berkumpul. 


"Jaehyun sama Johnny mana?" tanya Doyoung saat tidak 
melihat kedua temannya itu. 


"Ke pusat keamanan," jawab Ten santai. 


Jeno masih saja gelisah, entah kenapa. Tapi untuk alasan 
terparah kali ini adalah Nathalie. Takut gadis itu diapa- 
apakan oleh penculik itu. 


Terlebih penculik itu seorang perempuan, meskipun semua 
perempuan lebih mengutamakan hati. Namun sesama 
perempuan mereka tetap akan nekat dan tidak 
menghiraukan perasaan sesama. 


Nggak ada lagi girls support girls. 


Jaehyun dan Johnny balik ke apartemen hanbin membawa 
beberapa kertas penyewa apartemen di sini. Dan ya salah 
satunya adalah pemilik mobil penculik tersebut. 


"Nama Stephany, tinggal di flat nomer 12 atas." Ucapnya 
sambil menaruh kertas itu di tengah-tengah meja ruang 
tamu. 


"Ya ampun Stephany? Nggak kapok ya itu anak." Hina 
berucap sambil mengepalkan tangannya geram sekali 
terhadap gadis yang namanya di sebut oleh Jaehyun 
barusan. 


"Sabar sayang," kata Jaemin menenangkan Hina 
disampingnya. Membelai lembut rambut gadis itu. 


"Dia siapa?" Tanya Deane sambil mengamati foto di kertas 
formulir penyewaan milik Stephany tadi. Gadis itu 
sepertinya pernah Deane liat sebelumnya. Tapi entah 
dimana, lupa. 


"Anak kelas 12-5, dia yang dulu pernah ngejar-ngejar Jeno. 
Tapi ya mau gimana, Jeno cintanya sama Nathalie." Koeun 
menjelaskan kepada Deane yang tidak tahu menahu siapa 
gadis itu. 


"Dulu di kelas 11 dia sering banget bikin ulah sama 
Nathalie. Like every single day, ada aja yang dia ributin. 
Sampai Nathalie udah muak banget." 


Deane paham sekarang, siapa Stephany dan alasan yang 
kemungkinan membuat dirinya bertekat untuk menculik 
Nathalie. 


"Tunggu apa lagi? Ayo grebek dan jemput Natha." Hanbin 
keluar dahulu meninggalkan semuanya yang baru bersiap 
mengikutinya. 


Hanbin menuju ke flat nomor 12 bersama seluruh anak NCT. 
Bahkan Hanbin yang memimpin jalannya mereka. 


Barusaja Jeno mau memencet bel, Hanbin menahannya 
terlebih dahulu. "Gausah mencet bel, gue ada kunci kartu 
cadangan buat flat ini." Lalu Hanbin menempelkan kartu 
pada gagang pintu otomatis itu dan membuka pintu tanpa 
permisi. 


Mereka langsung masuk ke dalam bersama-sama. 
Selanjutnya pemandangan yang mereka lihat adalah Nana 


yang duduk di kursi kayu diikat kedua tangan dan kakinya. 
Mulutnya bahkan tertempel plester hitam. 


"Bangsat!" Jeno berteriak saat Stephany membawa gunting 
dan mendekat ke arah Nathalie. Dari gelagatnya ingin 
memotong rambut gadis itu. 

"Lepasin Nathalie." 


"Jeno? Kamu ken-kenapa ada di sini?" tanyanya gagap. 
Yeu ajis gagap lau 


Jeno mendekat, mengambil paksa gunting itu dan 
melemparnya entah kemana. Menatap keji gadis 
didepannya itu. 


"Lo nggak punya otak? Mikir nggak lo tindakan kriminal lo 
ini berbahaya. Jeez. Lo kalo ada urusan diselesain baik-baik 
jangan pengecut lo." Deane memaki gadis itu habis-habisan. 
Hina dan Somi sudah berlari mendekat ke arah Nathalie. 


Namun, mereka ditahan oleh empat orang lain yng berada 
di sana. Mereka itu Nayoung, Roa, Rena, dan Eunwoo. 


(eunwoo pristin. yakali eunwoo astro. ngaco.) 


"Lepasin tangan lo dari cewe gue!" bentak Jaemin dan 
Haechan bersamaan setelah melihat keduanya de pegangi 
dan dilarang. 


Mereka beringsut, melepaskan Hina dan Somi yang 
langsung melepaskan ikatan tali di tangan dan kaki 
Nathalie. Lalu jangan lupa plester hitam yang ada di mulut 
Nathalie. 


"Gue heran ya sama cewe sekarang. Mau deketin cowo tapi 
nggak ngaca kelakuan dia kaya gimana. Bitj? Kalo gue jadi 


Jeno ya nggak bakal mau sama cewe kaya lo. Iya semua 
cewe cantik, tapi nggak semuanya punya hati nurani yang 
jalan." Sekali lagi Deane meledak, tidak perduli suasana di 
sekitar. 


"Lo kenapa ikut campur ? Lo tuh anak baru, lo juga mau 
deketin Jeno kan? Jadi cewe nggak usah sok suci. Munafik 
tau nggak lo." Stephany dengan ancang-ancang tangannya 
ingin menampar Deane. 


Namun ditahan oleh Taeyong. Pemuda itu menghalang 
Stephany. "Sekali lo nampar dia, lo berurusan sama gue." 


Jeno kembali terfokus pada Nathalie yang telah terlepas dari 
ikatan laknat itu. Lalu mendekat dan memeluknya erat 
seakan tidak mau kehilangan untuk yang kedua kalinya. 


Taeyong menghela nafas besar, kemudian beralih menatap 
Stephany. "Anak sma aja belagu. Belajar dulu tata krama." 


Kemudian Taeyong beralih menatap Nayoung. "Nggak 
nyangka sih. Lo bantu ngerencanain penculikan kaya gini 
bukannya nyadarin? Lo udah dewasa tapi kelakuan sama 
kaya anak sma hahaha." 


Taeyong menendang kursi yang tadi digunain untuk 
mengikat Nathalie. Hingga suaranya terdengar keras. 


"Sekali lagi gue terangin ke kalian, sekali lo berurusan sama 
anak NCT. Gue jamin lo nyesel seumur hidup." 


Taeyong menyuruh semuanya untuk keluar, karna dia 
merasa urusan mereka semua selesai. 


"Jen aku bakal bunuh diri kalo kamu tetep milih Nathalie." 
Stephany memegang sebuah silet di tangan kirinya. 
Mengancam Jeno yang sudah muak melihat mukanya. 


"Bagus, mati aja lo sekalian. Lo pikir gue peduli?" jawab Jeno 
tidak perduli sembari membantu Nathalie berjalan karna 
kaki kirinya sedikit terkilir. 


"Yakin mau bunuh diri? Di setiap flat ada cctv, kalo lo mati 
itupun salah lo sendiri. Kalau kita bakal laporin masalah 
penculikan ke polisi lo juga salah, dan yang ketiga lo bisa di 
tuntut lagi karena gunain flat sewaan ini buat nyulik orang," 
jelas Johnny yang diangguki kepala oleh Jaehyun dan anak- 
anak yang lain. 


"Gue mau lo angkat kaki dari flat sekarang. Kalau nggak, 
gue tuntut lo pake pasal beruntun karna masalah ini. Ngerti 
bahasa manusia kan lo?" 


Hanbin yang terakhir keluar dari flat kemudian mejutup 
pintu itu keras. Meninggalkan keadaan di dalam yang jadi 
sunyi senyap hening. 


Mereka semua kembali ke apartemen Hanbin, lengkap 
dengan Nathalie tentunya. 


"Makasih," ucap Deane saat berjalan berdampingan dengan 
Taeyong setelah dari flat Stephany. Keduanya berjalan di 
paling belakang. 


"Tugas gue kan, santai" ucap pemuda itu menyenggol pelan 
Deane. 


"Btw, lo cantik pas maki-maki tadi." 


Deane tersenyum. "Oh iya kalian duluan aja, ke mobil. Ada 
yang mau gue omongin sama Hanbin." 


"Mau ngomongin apa?" tanya Taeyong. 
"Ada pokoknya. Udah gih kalian ke mobil duluan." 


Taeyong sedikit tidak mau meninggalkan Deane dengan 
Hanbin. Tidak mau kalah langkah dari Hanbin. 


Deane memastikan semuanya telah pergi, dan sisa dirinya 
dan Hanbin. 


Hanbin bersandar di dinding, melipat kedua tangannya di 
dada. "Mau ngomong apa?" 


"Makasih udah mau bantu gue hari ini." Deane menoleh ke 
arah Hanbin. "Berkat lo jadi semua mudah." 


"Lo aneh banget tiba-tiba bilang makasih. Nggak pantes lo 
lembek begini." Hanbin menyentil dahi Deane. 


"Ih gue serius. Sebenernya ada yang mau gue omongin juga 
sih, tapi kayanya nggak penting. Kalo gue ceritain juga 
kayanya membuang waktu. Gue capek badan." Deane 
melirik jam di tangannya, kemudian menepuk pundak 
Hanbin. “Gue balik dulu ya, bye." 


Hanbin mengangkat alis, sedikit merasa gadis itu lebih 
pendiam dan tidak bar-bar. "Dih bikin penasaran aja." 


"Next time, ayo seblak. Gue traktir oke? Ok naiseu." Deane 
mengacungkan jempol ke arah Hanbin, kemudian 
melambaikan tangan. 


Kalo elu bukan gebetan sahabat gue, udah gue trobos Din 
batin Hanbin. 
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"Kelar juga masalahnya," ucap Deane sambil menyandarkan 
tubuhnya. Dirinya lelah pasca Nathalie hilang tujuh jam 
yang lalu. Jika Nana hilang pukul tujuh, maka kini jam sudah 
menunjukkan pukul dua pagi. 


"Ngantuk?" tanya Taeyong di samping Deane, gadis itu 
menganggukan kepala mengiyakan pertanyaan Taeyong. 


Lalu pemuda di sampingnya itu menepuk pundaknya 
sendiri. "Butuh sandaran?" tanyanya dan setelahnya 
menarik tangan gadis itu, supaya lebih mendekat dan 
menaruh kepalanya di pundak pemuda di sampingnya itu. 


"Lo tukang modus banget sih," kata Deane yang akhirnya 
menyenderkan kepalanya di bahu Taeyong. Ya karna posisi 
ini sangat memungkinkan untuk tidur di dalam mobil. 


"Modus gini juga lo iya iya aja." 
"Bodo amat." 


Gadis itu memejamkan matanya, merasa kantuk yang 
sangat terasa. Bahkan rasanya sudah berada di ujung 
pelupuk matanya. 


Taeyong melingkarkan lengan gadis itu di tangannya, 
menggenggam tangan Deane di kedua tangannya. 


"Modus lagi kan," kata Deane sambil memejamkan mata. 


"Bawel," kata Taeyong, lalu mengusap lembut punggung 
tangan Deane. Memberi rasa nyaman kepada Deane. 


"Gue boleh nanya? Lo sekarang keliatannya deket banget 
sama Hanbin. Asik ya?" tanya Taeyong. 


Deane menegakkan duduknya, mengangkat kepala dari 
pundak pemuda itu. "Kenapa? Nggak ikhlas sekarang 
Hanbin jadi temen gue?" 


"Nggak gitu, cuma ya kan lo tau gue udah bilang apa tadi 
pas di pasar malem. Masa iya lo nanti sukanya sama 
Hanbin." 


Deane diam membisu di jok duduknya, sebenarnya sangat 
enggan untuk membahas masalah perasaan hatinya yang 
menurutnya terlalu private. 


"Emang kenapa kalo gue suka sama Hanbin? Toh gue single 
dan Hanbin single." 


"Terus gue gimana?" tanya Taeyong menunjuk dirinya 
sendiri. 


Deane menghela nafas. "Gini deh, dengerin gue ngomong 
sekali aja. Lo tau tanding gue sama Ruby batal? Saat itu dia 
ngomong semua unek-uneknya ke gue. No wonder kalo 
emang lo selalu ngebela dia, dia orang yang baik." 


"Wait what? Baik darimana? Setelah yang dia lakuin ke lo 
waktu itu?" Taeyong menoleh. 


Deane menggeleng. "Dia kaya gitu, karna gue. Lo nggak 
ninggalin dia karna gue kan? Dia ngerasa gue ngerebut lo 
dari dia." 


Deane menggenggam tangan Taeyong. "Please, coba tolong 
ngomong baik-baik sama dia. Gue tau dia kangen sama lo. 
Sahabatan lagi kaya dulu." 


Taeyong mengernyitkan dahi, kebingungan. "Lo nyuruh gue 
berhenti buat usaha ngedapetin lo?" 


"No. Bukan gitu. Gue cuma mau memperbaiki hubungan lo 
bertiga. Gue juga udah suruh Ruby intropeksi diri." 


"Dan gue juga mau mastiin, Ruby nggak naruh perasaan 
lebih dari sekedar sahabat ke lo. Gue nggak mau datang 
dan ngerusak hubungan lo." 

Deane melepas genggaman tangan Taeyong, beralih tidur 
kembali sembari menyandarkan diri di jok mobil tersebut. 


"Ruby gue anggep sebagai adik gue aja nggak lebih," lirih 
Taeyong. 


Pemuda itu menatap lurus ke depan. Sesaat kemudian 
beralih menatap Deane yang sudah membuka matanya 
kembali. 


"I know, tapi dari sisi Ruby lo nggak tau kan." 

Deane merenung kembali, merasa bimbang dalam hatinya 
sendiri. "Lagian juga gue belum mau jatuh cinta lagi, i think 
being single is enough." 


"Ini pasti soal mantan lo itu kan?" tanya Taeyong pemuda 
itu. "Ruby cuma alibi?" 


"Kok lo tau tentang mantan gue?" 


"Gue minta info ke Koeun, ya karna gue ancem nggak bakal 
restuin dia sama Mark. Dan gue jadi dapet info tentang lo," 
jelasnya tanpa bersalah sedikit pun. 


"Rese." Deane mencubit perut pemuda itu, namun lupa 
bahwa dibalik kaus itu hanya ada perut dengan roti sobek 


yang sempurna. Bukan roti bantal isi chocolate milik sari 
roti. 


"Siapa sih yang bikin lo mati rasa gini? Sampai beberapa 
tahun." 


"Lo kemaren ketemu kan? Lee Byounggon." 


"Halah cuma gara-gara cowo kaya dia lo jadi mati rasa? 
Mending-mending kalo sekelas Thomas Brodie Sangster 
gitu," kata Taeyong sambil melipat kedua tangan di dada. 


Deane menoleh singkat, kemudian menghujani pemuda di 
sampingnya itu dengan pukulan, cubitan, dan tinjuan di 
sekujur tubuh. 


"Terus maksud lo selera gue rendahan gitu?" 


"Canda ahilah!" Taeyong berusaha menghadang tangan 
gadis itu yang mulai melakukan tindak kekerasan di dalam 
mobil. 


"Gitu-gitu mantan gue. Orang yang pernah gue sayang 
mati-matian." 


"Iya bawel," kata Taeyong sambil mengelus lengannya yang 
jadi lahan cubitan sedari tadi. Sedikit jealous. 


"Lo nggak bisa apa, lihat ke gue yang mulai suka sama lo 
apa? Apa gue kurang ganteng?" 


Deane memutar kedua bola matanya jengah, memijit 
keningnya yang tiba-tiba saja merasa pening karna 
memikirkan perkataan Taeyong barusan. 

"Ini bukan masalah ganteng apa enggak ya. Ini masalah 


hati, masa lalu gue. Baik lo, ataupun Byounggon semua 
ganteng." 


"Lo jangan-jangan korban gagal move on?" 


"Sembarangan lo daki firaun." Deane menampol pelan 
wajah tampan pemuda itu. Setelahnya tangannya jadi 
kembali tergenggam oleh Taeyong. 


"Terus kenapa lo belum buka hati?" 


"Elo emang bolot ya? Gue bilang gue trauma. Jangan bikin 
gue mikir all men are trash ya. Tapi pengecualian buat Jeno, 
that man is sweet. My other half." 


"Segitunya? Itu lo yang alay kali. Dasar simpanse," kata 
Taeyong sambil mengacak-acak pelan ujung rambut gadis di 
sampingnya itu. "Terus gue harus gimana?" 


"Ya apa?" 


"Oke, nevermind lo mau healing dulu tanpa mau pacaran. 
Tapi please ijinin gue buat usaha nyembuhin luka hati lo. 
Syukur sampe bisa buat lo buka hati." 


"Seriously?" 

"Iya, gue bakal coba." 

Deane mengangguk menyetujui. "Oke gue ijinin. Tapi gue 
mau lo inget, kalau nanti gue nggak berhasil buka hati. 
Don't be mad at me." 


"Ok." 


Note: 
Up lagi? 
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"Heh ini kapan selesai? Lumutan gue daritadi." Deane 
menendang kursi Jeno yang berada di depannya. Karena jam 
di kelasnya sudah menunjukkan jam untuk pulang, namun 
bel sekolah belum saja berbunyi. 


"Lah lo lupa kalo jamnya di cepetin 15 menit?" 


"Lah iya ya." Gadis itu menepuk dahinya sendiri mengingat 
bahwa jam dinding di kelasnya memang di cepatkan 15 
menit untuk mengelabuhi guru yang sedang mengajar. "Tapi 
kan udah lebih sepuluh menit." 


Jeno menoleh dan lalu menjitak kepala kembarannya itu. "Lo 
sabar aja simpanse, lama-lama lo mirip orangutan deh 
serius." 


"Emang sejenis goblok!" kata Deane sembari balik menjitak 
dahi Jeno yang kebetulan tidak tertutup poni. Karna hari ini 
ia menyibakkan poninya keatas. 


Jangan dibayangin, soalnya ganteng. 


Teeettt teeettt 


"PUJI TUHAN YANG MAHA ESA!!" 


Haechan teriak dengan kerasnya saat bel pulang berbunyi, 
bahkan berdiri dari kursinya dan merentangkan kedua 
tangan. Kepalanya menghadap ke atas, ceremony. 

Padahal keadaan kelas sedang hening dan hanya ada suara 
Pak SanE membacakan daftar tugas. 


"Bocah gemblung," kata Jaemin memaki Haechan. 


"Itu siapa namanya?" tanya Pak SanE pada Koeun yang 
duduk tepat di depan meja guru. 


"Haechan pak, absen tujuh," jawab Koeun jujur dan lengkap. 


"Kamu Haechan, ada tambahan tugas khusus buat kamu 
mengerjakan unit 8,9,10 dan translate semua teks yang ada 
di buku." Pak SanE menunjuk Hechan yang sekarang jadi 
merengut dan duduk kembali ke tempat duduknya. 


"Okay kids, thats all from me. See you!" 


Haechan seketika berbaring di lantai dan menggelinding ke 
kanan dan ke kiri persis seperti apa yang di contohkan oleh 
spongebob. 


Bahkan sudah mengeluarkan suara-suara aneh yang tidak 
enak di dengar. 


"Kadang gue kasihan sama lo Som, mau aja jadi pacarnya 
cacing kremi semacam Haechan. Mana otaknya seperempat 
doang." Nathalie memegang pundak Somi dan menguatkan 
hati sahabatnya itu. 


"Lo tuh di pelet, di kutuk, apa di sihir sih sama Haechan?" 
giliran Hina yang ikut dalam perbincangan tidak penting ini. 


"Tau tuh, setau gue dulu selera lo tuh kaya adik kelas si 
Samuel, Guanlin, sama Justin. Atau nggak kaya kak Jongin 


yang item manis. Nah ini tiba-tiba ke Haechan," tambah 
Nathalie yang diangguki oleh Hina. 


"Tau tuh. Gue khilaf," katanya sambil melihat Haechan yang 
sekarang mirip cacing kepanasan. 


"Yaudah sih namanya cinta mau gimana baik buruk fisik 
atau sikisnya juga lo pasti terima," kata Deane menengahi 
semuanya. 


"Yuk mcd? Gue laper nihh ayo," ucapnya lagi sambil 
memegangi lengan Somi dan Hina di kanan dan Kirinya. 
Lalu menggerak-gerakan lucu. 


"Yaudah, ayo sekalian ajak anak cowo tuh," kata Hina sambil 
menunjuk Jaemin, Mark, Jeno yang sedang membully 
Haechan. 


"Boys, kita mau ke mcd. Udahan dulu lo mesra- 
mesraannya," Ucap Deane yang menghentikan kegiatan 
empat pemuda yang sangat tidak berfaedah itu. 


Jeno segera mengambil tas selempangnya dan mendekat ke 
arah Nathalie. Begitu juga Jaemin, Jeno, dan Haechan. 


"Lah anjing sekali gue jomblo sendirian," umpat Deane 
setelah melihat keempat teman perempuannya itu sudah 
bersama pacarnya masing-masing. Bahkan mereka berdiri 
berdampingan. 


"Makanya move on dong Din, udah 2018 loh. Masih aja 
stuck sama satu cowo." 


"Ya lo pikir move on gampang apa?" Gadis itu justru tersulut 
emosi dan menjauh dari kerumunan para lovers itu. la 
bahkan sudah mendului berjalan keluar kelas terlebih 
dahulu. 


"Yailah ibu boss pundung," sindir Nana. 
"Diem lo nana pendek!" 


"ITU CELANA TOLOL!" teriaknya melempari Deane dengan 
botol aqua miliknya. 


Mereka semua berjalan ke arah parkiran, dan bergegas 
untuk menuju ke Mcd. 


"Gue mau beli eskrim!" Seru Somi kegirangan saat sudah 
menginginkannya. 


"Gue mau big mac please, nggak mau makan nasi lagian," 
kata Hina mengingat beberapa hari ini merasa malas makan 
nasi. 


"Gue mau borong," kata Deane dengan tidak santainya 
sembari membentangkan tangannya mengenai semua 
temannya yang berada di sampingnya. 


"Biasa aja dong lo. Jangan alay!" 


Tiin Tiin 


Mobil hitam berhenti di depan mereka, sedetik sebelum 
mereka menapak kan kaki di lantai setelah anak tangga 
terakhir. 


"Kaget buset." Deane membenarkan letak tasnya yang 
miring di bahunya. Lalu memasukkan tangannya ke dalam 
saku hoodienya. 


"Kaya kenal mobilnya," kata Somi. 


Seorang pemuda dengan menggunakan kacamata hitam 
turun dari mobil. Dan berdiri di samping mobil yang ia 
tumpangi. 


Entah mengapa, sekarang melepas kacamata yang 
menutupi kedua matanya tadi. Kejadian ini makin membuat 
mirip dengan drama-drama korea. 


"Hai," 


"Eh hai kak Taeyong, tumben banget ke sekolah." 


Taeyong lah pemuda yang datang dengan menunggagi 
mobil hitam yang sudahk tampak seperti kuda hitam. Maka 
Taeyong adalah kesatrianya. 


"Kalian mau pulang?" tanya pemuda itu, sambil mendekat 
ke arah empat gadis itu. 


"Ya lo pikir mau berangkat sekolah? Hello?" jawab Deane 
sewot. 


"Gue pinjem mak lampirnya boleh gak?" Taeyong tersenyum 
manis sambil menunjuk Deane dengan jari telunjuknya 
yang menganggur. 


"Apa apaan lo terong balado." 


"Ambil aja kak borong bawa pulang sekalian habis itu 
paketin ke antartika biar jadi babunya beruang kutub." 
Nathalie mendorong Deane hingga lebih dekat ke depan 
Taeyong. Memang tenaganya seperti badak yeoreobun. 


"Yaudah, gue duluan yaa. Bye," pemuda itu membukakan 
pintu bagi Deane, lalu mendorong dan memaksa gadis itu 
masuk ke dalam mobilnya. Dengan menekan kepala gadis 
itu. 


Taeyong mengitari mobil dan kembali masuk ke dalam mobil 
di samping Deane. 

Sebelumnya sempat melambaikan tangannya kepada teman 
Deane yang tadi bersama Deane. 


"Lo mau bawa gue kemana heh?" tanya gadis itu saat 
Taeyong sudah masuk ke dalam mobil. Pemuda itu 
tersenyum, lalu menoleh sebentar. 


Taeyong mendekatkan dirinya ke Deane membuat gadis itu 
tersudut mundur karena Taeyong yang tiba-tiba mendekat. 


"EH LO MAU NGAP " 


Klik 


"Seatbelt lo bego." 


Setelah itu Taeyong memundurkan badannya setelah 
berhasil memasangkan seatbelt gadis yang sudah 
menatapnya aneh sedari tadi. 


"Ya nggak usah ngegas gitu dong lo mentang-mentang anak 
racing." 


Deane membetulkan duduknya, lalu mulai mengeluarkan 
ponselnya dari saku jaketnya. Deane mulai membuka salah 
satu app di ponselnya, kemudian asik mengotak atik. 


"Nggak ada main hape pas lo sama gue." Pemuda itu 
mengambil paksa ponsel gadis itu. Lalu memasukkannya ke 
dalam saku jaket boombernya. 


"Ih balikin nggak?" 


Taeyong memberikan ponselnya kepada Deane, untuk 
kesekian kalinya sebagai ganti ponsel Deane yang ia ambil. 


"Lah katanya nggak boleh main hp? Gimana sih labil. Jangan 
salahin gue kalo kuota lo gue abisin buat youbute." 


"Habisin aja, bisa beli lagi gue," kata Taeyong santai 
membuat gadis itu kembali memutar kedua bolah matanya 
jengah. 


Krrrrttttt 


Deane memegangi perutnya yang berbunyi. Bahkan 
bunyinya sangat terdengar jelas di mobil yang sunyi dan 
sepi ini. "Lagi demo turunkan bbm." 


"Jam segini mcd pasti penuh, drive thru aja." Kata Taeyong 
yang membuat Deane tersenyum sendiri di jok penumpang. 


Dalam hatinya memuji kepekaan dari seorang badboy 
semacam Lee Taeyong. 


"Dalam rangka apa nih? Pake acara jemput gue segala 
macem alasan pinjem mak lampir. Padahal tadinya gue juga 
mau ke mcd bareng temen temen," tanya gadis itu yang 
pandangannya sekarang tertuju ke jendela luar. 


"Kan lebih enak ke mcd sama calon pacar, daripada sama 
temen." Taeyong menoleh, menaik turunkan alisnya. "Benar 
apa benar?" 


"Benar bapakmu. Enak sama temen gue lah." Deane 
menyentilkan jari di depan Taeyong. 


"Masa sih, banyak yang mau makan sama gue nih. Tapi gue 
milihnya makan sama cewe yang galak dan jelas-jelas gagal 
move on." Taeyong menjulurkan lidahnya. 


Deane naik pitam. "Berarti selera lo bagus nggak murahan. 
Nggak gampang mau sama orang. Modal tampang kalo hati 
cewenya nggak bergetar ya lo mental." 


Seperti tertimpa beton, Taeyong diam mengatupkan mulut. 
Cewe disampingnya ini terlalu luar biasa untuknya. 


"Lo jangan galak gitu kenapa, gue lagi pendekatan." 
"Oh," jawab Deane singkat. 
"Oh doang?" 


"Terus gue harus roll depan di sini? Udah diem deh kalo mau 
pendekatan ya pendekatan aja." 


Taeyong menolehkan kepala pada gadis itu, tampak tak ada 
respon dan biasa-biasa saja. Taeyong menyunggingkan 
senyum kecilnya. "Buset dipersilahkan pendekatan nih 
gue?" 


Progress batinnya. 
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"Kenapa bawa gue ke taman sih?" 


Deane mendudukan dirinya di bangku taman yang dia 
sendiri tidak tahu dimana sebenarnya letak pasti taman ini. 
Taeyong yang membawanya kesini setelah mereka drive 
thru dari mcd. 


"Kalo gue bawa ke sirkuit lo bosen. Kalo gue ajak ke markas 
lo suntuk. Yaudah gue bawa kesini," jelasnya singkat. 


Taeyong membuka satu bungkus burger lalu 
memberikannya kepada gadis di depannya itu. 

Kata Jaehyun, taman adalah salah satu tujuan tempat 
pacaran yang asik. 


Bukan ke mall atau bioskop melulu kata dia. Taeyong yang 
nggak punya pengalaman pacaran kan ya manut-manut 
ganteng aja apa kata Jaehyun. 


"So twerus Iwo kwenwapwa twibwa-twibwa jwempwut 
gwuwe?" Deane bertanya disaat rongga mulutnya bahkan 
masih penuh oleh burger yang baru saja ia gigitkan dengan 
giginya. Pipinya sudah membulat seakan mau tumpah. 


"Kalo makan jangan ngomong, ntar keselek. Mending lo 
habisin dulu makanan lo." Taeyong menoyor kepala gadis 
itu. Kemudian kembali sibuk dengan ponselnya. 


Bahkan Deane sudah melanjutkan kegiatan makannya dan 
menghabiskan kira-kira separuh dari burger yang ia pegang 
itu. 

Karena rasa laparnya, mampu menghabiskan burger itu. 
Kemudian di tambah french fries, dan ice cream choco 
sundae. 


Matanya terfokuskan pada anak kecil yang sedang bermain 
ayunan di dekatnya. Terlihat bahagia dan tertawa riang 
dengan seorang yang mendorong ayunannya berkali-kali. 


"He's so happy," katanya sambil menunjuk anak kecil itu 
dengan tangannya. 
Mulutnya masih sibuk mengunyah french fries. 


"Bahagia itu simple, kaya lo cuma senyum gitu tapi bisa 
bikin gue nggak karuan," kata Taeyong yang ikut 
memperhatikan anak kecil yang sedang bermain ayunan itu. 


"Stop being cheesy. I like chocolate more." 


"Kalo gue jajanin es krim, lo seneng kan?" Pemuda itu 
beralih menoleh ke arah Deane. Menyenggol lengan gadis 
itu yang sekarang beralih memakan ice cream choco 
sundae. 


"Belepotan gini, mancing banget biar gue bersihin." Taeyong 
menyeka ujung bibir gadis itu yang tertempel sedikit sisa es 
krim coklat yang baru saja ia suapkan ke dalam mulut. 


"Tuhkan lo modus lagi pegang-pegang ujung bibir gue 
segala." Tuduh Deane menunjuk Taeyong dengan jari 
telunjuknya. Duduknya jadi menjauh dari jangkauan 
Taeyong. 


"Lo tuh yang modus, sengaja biar gue bersihin." Taeyong 
beralih menunjuk gadis itu tepat di pipinya. Menusuk-nusuk 
lesung pipit yang ia punya. 


"Nggak, bahkan saya tidak ada niatan modus seperti anda 
sama sekali." 


Taeyong kemudian berdiri dari duduknya, mengulurkan 
tangan di hadapan gadis yang sedang menikmati es krim 
nya itu. "Do you wanna have some fun?" 


Deane menaruh es krim yang sedaritadi berada di 
tanganannya, lalu beralih menerima uluran tangan Taeyong. 


Mereka mendekati ayunan, Taeyong menyuruh Deane untuk 
duduk di ayunan tersebut. Lalu pemuda itu mendorong 
ayunan tersebut lambat namun lama-lama menjadi cepat. 


Deane sendiri sudah berpegangan erat di gantungan kanan 
dan kirinya. Saat ia benar-benar berada di titik tertinggi 
hingga ia merasa seperti terbang ke langit. 


"WAAAAAHHH!" teriaknya senang. 


Ayunan itu benar-benar membawa kebahagiaan tersendiri 
untuknya. Sekarang Deane mengerti bagaimana perasaan 
anak kecil tadi yang terlihat sangat bahagia. 


Sh m flying." 


Taeyong sendiri jadi terkekeh geli mendengar gadis itu 
dengan tidak tahu malu berteriak di atas ayunan yang 
didorongnya tadi. 


"Jantung gue bisa sehat terus, kalo tiap hari dugem gara- 
gara lihat senyum lo," kata Taeyong bermonolog yang 
tentunya tidak akan di dengar oleh Deane yang kini asik 
dengan dunia barunya. 


Deane memelankan ayunannya, kemudian jadi tersenyum 
sendiri terkekeh geli sambil melihat Taeyong. "I'm in love 
with this swing. 


"With me kapan? Nih rambut lo nih acak-acakan." 


Taeyong maju membenarkan rambut Deane yang sudah full 
acak-acakan terkena angin saat asik bermain ayunan. 


Rambutnya untung tidak mudah kusut, jadi mudah untuk 
ditata kembali. 


"Bener kan kata gue, bahagia itu simple." Pemuda itu 
menyandarkan diri di besi samping ayunan, melipat kedua 
tangannya di depan dada. Merasa bangga dengan 
ucapannya baru saja, 


"Iya iya boss," jawab Deane. 


"Lo sama ayunan aja bisa bahagia, apalagi sama gue. Gue 
yakin lo bisa cepet lupain mantan lo," katanya kembali 
mengingatkan percakapan mereka di mobil sepulang dari 
apartemen Hanbin. 


"Ya mungkin bisa lebih cepet, gue sebenernya udah lupain 
si Gon. Tapi trauma gue buat ngejalin hubungan sama cowo 
tuh masih ada. Kaya gue ngerasa gue sendiri tuh lebih 
bahagia. No boyfriend, no drama," jelas Deane. 


"Lo jangan-jangan belok?" 


"Nggak gitu!" Teriak Deane lalu meninju perut Taeyong 
dengan kepalan tangannya. Membuat pemuda itu 
memundurkan diri beberapa langkah dari Deane. 


"Gue bakal jadi obat buat lo kok, trust me." Taeyong 
berjongkok di depan Deane, meyakinkan gadis itu bahwa 
ucapannya kali ini sungguh-sungguh. 

"Ya itu juga kalo lo ijinin." 


"Bukannya gue udah ijinin dari kemaren?" 


"Terus, usaha gue gimana? Apa menurut lo berhasil? 
Presentasi keberhasilan?" Taeyong menanyai Deane yang 
kini merunduk menatap dirinya. Pemuda itu menyibakkan 
beberapa rambut yang berterbangan menutupi wajah 
Deane, menyelipkan ke belakang telinga gadis itu. 


"Hmmm 48% ya gue rasa segitu." 


"Suatu saat, gue bakal bikin itu jadi 100%. Karna gue juga 
udah jatuh hati sama lo 100%." 


Deane tersenyum tipis, beralih menatap arah lain saat 
Taeyong berbicara begitu. "Ruby lo taruh mana?" 


"Ruby kan bukan siapa-siapa gue. Nanti urusan 
belakangan." 


"Gue tau rasanya ngelupain mantan itu kaya gimana. Satu 
hal yang gue yakinin, di hati lo masih ada Ruby. Lo yakin 
cuma anggap dia adik? I think she is spesial for you. More 
than friend, maybe a lover?" 


Deane mendesah kecil, merutuki kenapa arah pembicaraan 
mereka mengarah ke masalah ini kembali. Deane benci 
untuk berada di lingkup Ruby dan Gon. 


Yang hati gue bingung, apa iya gue harus ngelabuhin hati 


gue ke seorang pembalap lagi? Gue cuma nggak mau jatuh 
di luka yang sama untuk kedua kalinya. 


Ya walaupun Rio Harianto lebih menggoda. 


OLD NOTE: 


Bytheway, i'm wishing a very extra happy birthday for Lee 
Jeno My best wishes for a colorful day filled with love and 
laughter. Stay healthy with your fams (re: NCT, NCTzen, own 
fam) 

We will always support you bae, no matter what others say. 
We just love you heheh 


Selamat tambah tua untuk kembaran sekaligus separuh 
jiwanya Deane. 


I know it's late :( 
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"Din, semalem Stephany chat gue. Dia bilang minta maaf ke 
gue, sama nitip maaf juga ke lo." Nathalie baru ingat jika 
semalam Stephany mengiriminya pesan untuk meminta 
maaf. "Dia nggak tau sebelumnya kalo lo tuh saudari 
kembarnya Jeno." 


"Bilangin ke dia, gue ga butuh permintaan maaf dari dia," 
kata Deane cuek lalu kembali menyalin catatan milik Hina. 
Karna kemarin saat pelajaran Kimia Deane justru tertidur 
pulas. 


"SOMAY PINJEM HIGHLIGHTER DONG!" 


"Santai anjir! Gue deketan gini sama lo." Somi membekap 
mulut Deane yang baru saja teriak dengan keras. Padahal 
Somi hanya berjarak dua bantal di hadapannya. 
"Ambil di meja belajar gue tuh, ga usah manja." 


"Iya-iya gue tau lo mageran!" 


Deane berdiri dari tiduran tengkurapnya, lalu menuju meja 
belajar yang terletak di ujung kamar Somi ini. Mengambil 
salah satu highlighter berwarna pink yang di susun rapi di 
dekat vas bunga. 


"Hm?" Mata gadis itu tertuju pada figura foto yang ada di 
sana. Terletak paling atas meja belajar, yang memang 
terdapat banyak figura berisi fotonya sendiri dan teman- 
temannya. Namun, dalam figura berwarna silver itu ia 
nampak tak asing dengan orang-orangnya. 


"Som, ini bukannya Nayoung anak pristin kemarin ya?" 


"Iya." 


"Lah temen lo? Kok gue baru tau," ucap gadis itu heran lalu 
kembali duduk di dekat Somi. Meminta penjelasan lebih 
tentang hal itu. 


"Dulu, ya semacam NCT lah. Nama sguad gue itu IOI, kak 
Nayoung yang jadi leadernya. Dan itu salah satu alasan 
kenapa kemaren kak Taeyong bisa kenal sama dia," jelas 
gadis itu singkat. 


Dulu memang pernah ada IOI, namun mereka bubar karna 
sebuah alasan yang menurut mereka itu private. Bahkan tak 
ada yang tahu selain member IOI sendiri. 


"Gue baru tahu kalo lo juga punya sguad, gue kira lo juga 
cuma sama si Nathalie, Koeun, sama Hina doang." 


"Koeun sama Hina juga punya sguad sendiri, tanya aja 
mereka," kata Somi menunjuk Hina dan Koeun yang asik 
saling memoleskan nail polish di kuku-kuku mereka. 


"LO JUGA PUNYA?" 


"Kalo kita punya SR15G, isinya Hina, Lami, Herin, sama gue. 
Kita pecah gara-gara Lami sama Herin ga terima kalau gue 
sama Mark jadian. Karna mereka berdua suka sama Mark 
diem-diem, dan jadinya tinggal gue sama Hina yang masih 
stay. But now kita udah balik temenan biasa, walau nggak 
sedekat dulu," jelas Koeun sembari tetap fokus 
membersihkan naik polish yang sedikit keluar dari kuku. 


"jangan-jangan lo juga punya Na?" Selidik Deane pada 
Nathalie yang melongo sedari tadi. 


"Punya dong. Gue tuh member Girls Generation, tap-" 


"Gue sih yakin kalo lo di depak keluar," 


"Setund Rii 


Nathalue udah senyum pepsodent yang kepaksa lalu 
melempari Deane dengan bantal owl milik Somi. Hingga 
bantal itu memental dan mengenai Somi yang asik 
mewarnai. 


"Jokes lo gelap Nath, ngapain ngamuk. Nyoret nih ah." 


Dengan geram, Somi mengambil bantal tersebut lalu 
melemparkannya kembali pada Nathalie yang tepat 
mengenai kepalanya. Untung tidak terlalu keras. 


"Makan nih jurus seribu bayangan!" Deane mengambil dua 
bantal dan memegangnya di kedua tangan kanan dan kiri. 
Lalu memukuli kedua sahabatnya itu. Dengan brutal. 


Bugh Bugh 


Bugh 


"KEKERASAN DALAM PERTEMANAN NIH! LAPOR KPK" 


"YA SALAH SAMBUNG BEGO" 


"YA ENTAR KPK SURUH NYAMBUNGIN KE KA SETYO!" 


"KAK SETO BODOH! KALO SETYO MAH GURU SENI BUDAYA!" 


"LAH UDAH GANTI YA?" 


Sudahi ini secepatnya, Somi dan Nathalie ingin pensiun dari 
jabatan pertemanan dengan Deane. 


"Lo bertiga buru cek ig deh. Ini cogan kita pada nge-upload 
foto barengan gitu," kata Hina sambil memegang ponselnya. 


Somi segera mengambil ponselnyayang berada di atas 
kasur, begitu juga Deane yang mengambil ponselnya yang 
sedari tadi dicharge. 


Pada ponsel Deane, yang muncul pertama kali adalah foto 
dari Taeyong. Yang mengucir poni rambutnya ala Apple 
style. 


Tiwayslee 
Kakak tiway lapel, mau mam 


jaehyunjg, johnnydepp, nayutadesu, and 98.938 others 
like this picture. 


View all comments 

Johnnydepp asshiliaapppp deg tiwaygu. 

Nayutadesu tolol @tenchittapho 

Markslee dude whut happen to u? Go get ur medicine rn. 
Tiwayslee shut up you potato head @markslee 
Tenchittapho looks good on you. 


Tiwayslee your head ^__^ @tenchittapho 


Jaehyunjg semoga lo nggak illfeel @ju-liett 

Ju-liett laahh kenapa jadi gue? @jaehyunjg 

Doisyounk kan Io calonnya taeyong, gimana sih. @ju-liett 
Lucasbieber bukannya udah resmi ya? 

Winiswin udah resmi? Demi apa? Puja megalodon. 
Suntaeil emang udah? Sejak kapan? 


Kunfayakun belom padahal, kulkas dua pintu diem ae lo. 
@lucasbieber 


Jungwooyeah lakban mana lakban? 
Chenlele di jonggol. 

Haechantigue di jonggol. 

Onejeel yah janjian” 

Renjunhwng when copier met the paster. 
Jisungpark setujuh” 


Jaemiin.e temen lo dah resmi nih @hinakamura 
@koeunaahh @nudtellaa @somI0903 


Tiwayslee kenapa kalian bacot? Males tag 


Hina, Koeun, Somi, dan Nana sepakat menoleh ke arah 
Deane. Gadis itu hanya menatap keempat temannya 
bingung, mengangkat satu alisnya keatas. 


"Apaan sih lo semua? Nafsu gitu lihat gue." 


Plak 


Nathalie menampar pelan pipi gadis itu, kemudian Somi 
menoyor jidatnya. "Kok lo ga ada cerita ke kita?" 


"Cerita apa sih sayang?" 


"Lo jadian ya? Kapan?" Selidik Hina menunjuk gadis itu 
dengan jari telunjuknya. 


"Tidak chingu. Rio harianto kemaren nembak gue belum gue 
terima kok," kata gadis itu santai, yang sekarang sudah 
dihujani hujatan oleh seluruh temannya dan termasuk juga 
pembaca setia ff ini. 


"Ngimpi lo kejauhan cendol!" Somi memukul kepala Deane 
dengan remot tv di kamarnya. 


"Apa sih, gue cuma sekedar deket belom sampe pacaran." 
Elak Deane menanggapi teman-temannya yang termakan 
omongan Lucas di kolom komentar instagram milik Taeyong. 


"BELOM BERATI BAKAL DONG!?" kata Koeun heboh berteriak 
di telinga Somi dan Hina, untung mereka spontan menutup 
telinga. 


"Yailah udah di gas kan lo? Kenapa nggak langsung di iyain 
aja sih? Nyesel tujuh turunan kalo lo tolak." Nathalie ikut 
mengompori Deane. 


Ya kalo nolak cowo sebangsa Lee Taeyong kan sangat 
goblok. 


"Ya gue ga tau juga kedepannya gimana, lihat aja deh," kata 
Deane santai lalu menggidikan kedua bahunya. 


"Apa salahnya di coba? Kita-kita aja pacaran sama anak NCT 
buktinya langgeng-langgeng aja Din," kata Hina berusaha 
meyakinkan Deane lagi. Bahkan Somi sudah memegangi 
pundaknya. 


"Kalo nggak mau buat gue juga gapapa." 


"Haechan mau lo kemanain goblok?" 


"Sumbangin ke yang lebih membutuhkan heheh” “" 


(A/N) 
Pengen kalian, ff ini sampe chapter berapa? 


Mau jadian dulu baru conflict apa conflict dulu baru jadian 
nih? 


Sad atau Happy ending? 
Ada pelakor atau tida? 
Aku pengen bener-bener nyempetin waktu buat 


ngerampungin semua ff di sisa kelas 11 gue inihh, karena 
kemaren gue di ingetin sama Nana kamvreto kalo taun 


depan gue un. And so pasti gue di kelas 12 bakal fokus ke 
sekolah dan tida main wp. 


Tadi aja pas istirahat, gue tuh ga sengaja lihat temen tuh 
lagi liatin video ioi pas partnya Somi. Disitu gue kadang 
mikir, gue sama Somi tuh umur samaan (Olliner) tapi dia 
udah bisa nunjukin bakat, cari uang sendiri, mandiri, 
banggain orang tua. 


Nah gue mah apa? Uang masih minta sama orang tua :( 
belum bisa wujudin kemauan mama papa ini itu. Rasanya 
tuh kaya gue kejatohan durian gitu. 


Tiba tiba meletus kaya bom :( Maaf kalo tiba-tiba buka sesi 
curhat malam. 


NEW NOTE: 

Hai guys. Ternyata w di kelas 12 juga sama aja heheh. 
Belajar juga se-mood w doang. Karna kalo di paksa kaya 
gimana aja juga tetep ga masuk kalo ga mood. 


Mau minta doa dari kalian nih, senin w udh us-usbn. Terus h- 
lbulan un juga. Sbm juga udah di depan mata, mulai nyicil 
belajar. Snm kalo keterima ya alhamdulillah kalo engga ya 
bodo amat heheh. 


Semoga w bisa dapet nilai yang memuaskan dan insyaallah 
ilmunya barokah ya. Kalian juga yang masih sekolah 
sd/smp/sma semangat ya! Kakak kakak yang kuliah/kerja 
semangat juga ngejalanin harinya! Jangan lupa bersyukur 
setiap waktunya. 


With Love, 
Dini. 


NEW NOTE (2): 

Guys, ga nyangka gua udah jadi mahasiswi. Padahal dulu 
ngetik ini masih cimit kelas 11 SMA. Lihat lagi ketikan ini 
tuh gua ga nyangka. Dapet ide darimana sih ya allah. Mana 
alay nggak jelas, cringe pula ceritanya. Maaf 
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"Udah semingguan kita nggak ke sirkuit dan ngumpul kaya 
gini," kata Jaehyun mengambil minuman kaleng yang 
disediakan di markas NCT. Mereka semua berada di sirkuit 
sekarang, bukan untuk tanding. Namun hanya sekedar 
kumpul malam keseluruhan anggota. 


Terakhir kali, sejak acara festival tahunan. 


"Kita mau ngumpul doang or we gonna have some race?" 
tanya Mark menatap seluruh anggota NCT. 

Biasanya anak NCT akan tetap berlatih speed mereka di sini. 
Walau hanya kumpul biasa, itu juga terserah siapa yang 
mau latihan. 


"Gimana kalau kita double race?" usul Ten. 
"Double race apa double battle race?" tanya Lucas. 


Simpel sebenernya, tipe ini memerlukan 4 orang racers. 
Hanya saja, Jika double race artinya dua orang dalam satu 
mobil melawan dua orang yang berada dalam mobil lain 
juga. Kalau double battle race, semua orang mengendarai 
mobil masing-masing. 


"Double race, udah lama kan? Terakhir lima bulan yang lalu 
waktu gue sama Taeyong nggak sengaja nabrak mobil mark- 
jeno," jelas Ten. 


"Ya itu nabrak gara-gara Ten kentut di mobil," kata Taeyong 
menatap Ten dengan tajamnya. 


Sontak seluruh anggota tertawa ketika mendengar Taeyong 
menceritakan kejadian lucu itu lagi. Entah mengapa, 
mereka akan selalu tertawa jika mengingatnya. 


"Gimana, setuju ga nih?" 


Mereka semua mengangguk, lalu menyetujui usul Ten. 
Jaehyun sudah menyiapkan kertas beserta pensil, untuk 
memilih siapa yang akan menjadi pasangan dan siapa 
lawannya. 


"Deane sama Taeyong vs gue sama Lucas." Jaehyun 
memberikan kertas itu di tengah-tengah kerumunan 
mereka. Dan dirinya lah yang sengaja membuat Deane dan 
Taeyong dalam satu mobil. 


Mereka berempat akhirnya turun ke sirkuit, dan memasuki 
mobil masing-masing. Deane sudah duduk diam di jok 
samping kemudi. 


"WOY JANGAN MESUM LO YA BERDUA!" 


Deane dan Taeyong sontak menoleh pada mobil sebelah 
yang berisi Jaehyun dan Lucas. Dua manusia tampan itu 
memeletkan lidah pada Taeyong. Ingin sekali Taeyong 
menjejalkan tai ayam ke mulut mereka. 


"Gue berasa habis liat monyet di safari." 


Deane menyenggol lengan pemuda itu, jika berbicara sama 
saja dengannya. Tanpa berpikir terlebih dahulu. "Gitu-gitu 
anak buah lo tuh." 


"Ya temen lo juga kan." 


Mereka berdua bersiap-siap tanding melawan Jaehyun- 
Lucas. Bahkan tangan Taeyong sudah berada di atas 
kemudi. 


"Are you ready?" 


Winwin siap memegangi bendera untuk memulai double 
battle race kali ini. Anak NCT lain sudah menanti dan 
memantau pertandingan ini. 


"Go!" 


Taeyong dan Jaehyun sama-sama melajukan mobilnya 
dengan kecepatan tinggi. Keduanya memang sama-sama 
gila jika urusan mengemudi di sirkuit. 


Jaehyun berhasil berada di depan mobil Taeyong. 
Menghalang mobil pemuda itu dari depan. Tentu saja 
Taeyong tak ambil pusing, ia bersiap juga untuk membalap 
Jaehyun. 


"Shit! Jaehyun pake blocking trick," kata Taeyong 
mengumpat saat ia ingin ke kanan mobil Jaehyun ikut ke 
kanan. Ketika ke kiri maka akan ikut ke kiri. 


"So, gunain trik tupai melompat dong," usul Deane di 
samping yang ikut greget saat Taeyong gagal membalap 
Jaehyun di lintasan kali ini. 


"Tupai melompat gimana?" 


"Pernah denger nggak sih, Sepandai-pandainya tupai 
melompat pasti bakal jatuh juga?" kata Deane menoleh ke 
arah Taeyong yang masih fokus ke jalanan. 


"Ya terus?" 
"Anggep aja Jaehyun itu tupai yang pinter lompat, recokin 


dan rusakin konsentrasi dia terus lo ambil kesempatan itu 
buat ngeduluin mobil dia." 


Taeyong tersenyum simpul. "That's why i like you." 


Taeyong melajukan lagi mobilnya, lebih cepat dari tadi dan 
lebih agresif. Ke kanan dan ke kiri membuat Jaehyun 
bingung. Jujur saja, untuk menggunakan teknik block 
Jaehyun memang sudah juara. 

Namun, kali ini konsentrasinya terpecah. Dengan gerakan 
Taeyong yang memancingnya ke kanan dan ke kiri. 


Lucas saja sudah misuh-misuh gara-gara mobil Jaehyun 
yang ngikutin gerak zig-zag Taeyong. Pasalnya kepalanya 
ikut terbentur ke kaca mobil yang ia tutup. Mungkin setelah 
keluar dari mobil nanti otaknya akan lebih encer sedikit. 


Nggeeeenngggg Breeeemmmm 


Taeyong berhasil menyelip di kiri mobil Jaehyun lalu kembali 
menginjak gas lagi lebih dalam karena garis finish sudah 
terlihat oleh matanya. 


"Sekalipun tupai, itu tetep aja hewan kan?" 
Seperkian detik kemudian, mobil pemuda itu berhasil 


memasuki garis finish lebih dahulu ketimbang mobil 
Jaehyun. 


"Yoo dude, yang sekarang punya mood booster. Jadi gesit 
banget dan guess what? Lo mempersingkat waktu sepuluh 
menit man dari score terbaik lo." Mark merangkul Taeyong 
saat keluar dari mobilnya diikuti Deane. 


"Biasa aja kali." 


Jaehyun dan Lucas juga segera turun dari mobilnya. 
Mendekat ke arah anak-anak yang sedang berkumpul 
disana. 


"Anjir mata gue sixpack nih gegara ngikutin Taeyong pake 
trik zigzag." Jaehyun memijit kepalanya yang pening akibat 
trik yang Taeyong gunakan tadi. 


"Leher gue serasa patah-patah njirr mana kepala gue 
kepentok mulu dari tadi." Lucas memegangi keningnya yang 
tadi terbentur. 


"Coach gue kan berkelas," ucap Taeyong sembari merangkul 
Deane yang berada di sampingnya. Lalu menaik-turunkan 
alisnya menggoda gadis itu. 


"Coach bibirmu." 


"Ailah maung merah tuh pipinya," kata Nathalie menunjuk 
Deane yang sekarang sudah tersenyum tertahan karena 
pemuda tadi. 


"I think shes gonna bombing like cherry bomb." Somi 
menunjuk Deane dengan kedua jari telunjuknya. 


"Kak jangan dibaperin doang dong, kasihan kan dia ngarep 
mulu sama kakak. Kasih kepastian kek." Hina mulutnya 
memang sampah bagi Deane. Buktinya baru saja 
mengatakan hal yang sama sekali hanya berita burung. 
Bahkan Deane sendiri tidak pernah bicara seperti itu. 


"Heh kapan gue pernah ngomong gitu ya?" 


"Halah sok lupa lo, nggak usah ditutup-tutupin terus." 
Koeun juga ikut dalam sandiwara Hina, untung saja Deane 
orangnya sabar dan tabah. Tidak langsung menjambak dan 
mencakar dua temannya itu. 


"Lo juga bang, katanya suka! tembak atuh jangan diem- 
diem bae." Haechan mendorong bahu Taeyong hingga 
pemuda itu lebih dekat dengan Deane. 


"Tau tuh dua-duanya sama gengsi mulu. Kita bawa langsung 
ke kua aja gimana?" usul Chenle yang entah kepikiran 
nyeletuk kaya gitu. 


"Pikiran udah ke kua aja sih Le, ngebet lo?" Winwin menoyor 
kepala Chenle kedepan hingga poninya sedikit berantakan. 


"Gue aja belom kepikiran ke sana lo udah ngebet. Yailah 
kids jaman saiki," kata Taeil mengelus dadanya. 


"Jangan mojokin gue sama Deane mulu deh," kata Taeyong 
melepas rangkulannya pada Deane. Beralih memegang 
kepala gadis itu, mengusaknya pelan. 


"Lo semua tinggal tunggu tanggal mainnya aja." Pemuda itu 
tersenyum untuk kesekian kalinya. 

"WADOOH BENTAR LAGI RELEASE DI BIOSKOP!" 

"BESOK KITA BORONG TIKET PREMIUM YA GUYS." 

"LO KIRA BENSIN!? ADANYA PREMIER TOLOL." 


"LIDAH GUE KESLEO MAKLUM." 


"GA SEKALIAN KEPLESET JADI TIKET PERTAMAX ATO 
PETRALITE GITU !?" 


So, jadi percakapan di atas adalah percakapan milik 00 
liners. Karena mereka sering banget tiba-tiba being extra 
kaya gitu. Udah pasti yang kesleo lidah itu si Haechan. 


(A/N) 

Gimana-gimanaa, ada yang mau nobar bareng? Filmnya 
Taeyong-Deane. 

Stay tuned terus yaa, siapa tau ada meet&greet gratis 
wqwqwq 


Happy saturday night everyone, jangan lupa mantengin 


oppa-oppa! 
I lava you guys be happy. 


NEW NOTE: 
Sekali lagi, maaf buat note yang alay di atas ya 
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Taeyong: 
mcd sepi nih. 


Deane mengernyit membaca pesan singkat dari Taeyong, 
untuk apa ia memberi tahu bahwa mcd sedang sepi 
pengunjung. Memangnya antek apa? 


Taeyong: 
mcd sepi nih. 


Deane: 
iya terus? 


Taeyong: 
Kalo pesen nggak pake antri. 


Deane: 
Manfaatnya lo ngasih tau gue apa ya? 


Taeyong: 
Atau sbux lagi promo buy one get two venti. 


Deane: 
Lo gabut ya? Jadi nginfo ke gue yang gue nggak butuh gitu. 
Too much information. 


Taeyong: 
GUE NGAJAK LUNCH TAPI LO NGGAK PEKA. 


Deane: 

Lah lo ngomongnya pake acara mcd sepi lah, sbux lagi 
promolah. Gue kira lo tuh mau banting setir jadi bidang 
marketing tolol! 


Taeyong: 
Buset ngegas 
Jadi gimana? 


Deane: 
Lima menit lagi bel pulang, gue tunggu di sekolah. 
Jangan telat. 


Taeyong: 
Oke, wait. 


Deane menaruh ponselnya kembali ke laci. Kemudian, 
kembali menyalin materi yang guru tuliskan di papan tulis. 
Ibu guru sudah sampai Z, Deane baru sampai E. 


Pada akhirnya gadis itu berhenti menyalin, berniat 
meminjam catatan Hina pada pulang sekolah sehabis ini. 


"Nulis Dinili, jangan males," bisik Koeun melempari Deane 
dengan lipatan kertas yang entah didapat darimana. 


"Nggak ah Ko, bentar lagi juga bel." 


"Mana ada? Masih lam-.." 


Teett Teett 


Deane menyeringai saat bel pulang sudah berbunyi. 
Padahal Koeun baru saja akan mengatakan bahwa bel 
sekolah masih lama untuk berbunyi. 


"Tuh kan apa gue bilang? Nyawa gue sama bel pulang tuh 
dah menyatu." Deane mengeluarkan buku catatannya yang 
berada di laci, menatanya di atas meja lalu hendak 
memasukkan ke dalam tas. 


"Hinaaaa pinjeemmm catetaaannnn dooooonnggg." 

Deane menumpuk kedua tangannya dan terulur ke arah 
Hina. Mengedipkan kedua matanya lucu berharap Hina mau 
meminjami. 


"Dih dih mata lo cacingan?" kata Jeno menoyor kepala 
Deane dari samping. 


"Apasih lo cacing kremi." 


Kedua anak kembar tersebut justru ribut dengan sendirinya. 
Nathalie saja sudah geleng-geleng melihat Jeno dan Deane 
yang kembar tapi berbeda itu. 


Jaemin justru ikut mengompori Deane dan Jeno. Untung 
langsung di cubit sama Hina, jadinya langsung diem. Beda 
lagi sama Somi-Haechan yang sudah sepakat untuk 
mengompori dengan hebohnya. 


"Ke kefec apa ke meked yo sekarang, gue laper," kata Mark 
sambil duduk di mejanya, lalu bersender di bahu Koeun 
yang berdiri berada di sampingnya. 


"Gue tiba-tiba kangen kefec." Somi memajukan bibirnya. 


"Kuy kefec yuk," tambah Nathalie dengan semangat 
mengenakan tas ranselnya. 


"Sorry gue ga ikut ya guys kali ini," kata Deane saat 
akhirnya menerima uluran catatan Hina yang baru saja 
diberikan kepadanya. 


"Yailah Din, jangan mikir kita bakal ngacangin lo karna lo 
jomblo. Tenang ajaa," ucap Nathalie. 


Rasanya Deane ingin melempar Nathalie ke antartik 
sekarang juga, biar hibernasi bareng beruang kutub. 
"Ngapa bawa-bawa status segala sih lo curut!" 


"Siapa tau lo minder karna jomblo," 


"Kan udah gue bilang, gue mau jawab lamaran rio harianto 
tuh lupa teruss," kata Deane mendrama dengan muka 
sedikit sombong kelas kakap. 


"Sama ban mobilnya rio aja masih bagusan ban mobilnya," 
ucap Haechan singkat, sambil memandang Deane rendah. 


"Ketimbang lo ye sama bulu idungnya Somi aja kalah tenar," 
balas Deane tak terima. 


"Sejak kapan bulu idung gue tenar Din?" tanya Somi. 


"Sejak lo di endors serum bulu idung kemaren di ig." Deane 
menoleh, menaik turunkan alisnya. "Bagi dong." 


"ITU BULU MATA MALIIHH!!" 


Yang lain udah tepuk jidat gara-gara Deane yang ngira 
serum pemanjang dan pelebat bulu mata itu untuk bulu 
hidung. 


"Yah, mau dosa tapi takut ngatain." Renjun mengelus dada 
setelah mendengar Deane. Untung Renjun sabar. 


"Malu gue anjir," kata Jeno menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya. Lalu menggunakan tudung jaket 
di kepalanya. 


"Din lo lihat itu deh." Mark menunjuk di salah satu mading 
yang tertempel di kelasnya. 


"Its a dog." 
"And it looks like you," 
"Sangpah." 


Deane melempari Mark dengan kertas yang tadi di lempar 
Koeun. Untung masih disimpan dan bisa ia gunakan sebagai 
senjata disaat seperti ini. 


"Lagian lo nggak bisa kenapa? Jomblo aja sok sibuk." 
"Gue udah ada janji." 


"Sama siapa?" 


Drrttt Drrttt 


"Bunyi tuh hape lo," kata Hina yang mendengar ponsel 
Deane di laci berdering. Deane mengambil ponsel itu, lalu 


melihat nama pemanggil yang tertera di layar ponselnya. 


"Nih sama dia," katanya menunjukkan ponselnya yang 
masih berdering. 


"Wah anjing mainnya sama bang Taeyong." Jaemin menepuk 
bahu Jeno, geleng-geleng setelah melihat ponsel itu. 


Deane segera mengangkat panggilan itu, dan teman- 
temannya ikut merapat mendekatkan diri untuk mendengar 
suara di sebrang. 


"Dimana? Gue udah di depan gerbang nih." 


"Masih di kelas, gue kesana sekarang," katanya setelah 
mendengar ucapan Taeyong di sebrang sana, lalu 
mengambil tasnya dan memakainya. 


"WAH YAMAHA SEMAKIN DEPAN." 

"LANCAR BANGET NIH KAYA HABIS MINUM VEGETA!" 
"ATI-ATI BANG KEPLESET." 

"TOPCERR DAHH," 


Deane menaboki Jaemin, Mark, Jeno, dan Haechan yang 
sudah teriak kampung di depan ponselnya. 
"Gue duluan yaa, bye girls! Bye renjun yang paling waras!" 


Gadis itu segera pergi dari kelas dan menemui Taeyong di 
depan gerbang. Langkah kakinya sedikit terburu-buru 


supaya pemuda itu tidak menunggu terlalu lama, nanti bisa 
kena amuk. 


Deane celingukan nyari Taeyong dimana, lalu persekian 
detik mendengar adik kelas pada bisik-bisik di bagian utara, 
Deane jadi tersadar. 


Taeyong menunggunya di sana, dengan bersandar di depan 
mobil. Menduduki mobil bagian depannya. 
Tangannya sibuk memainkan ponselnya. 


"Anjir ganteng banget, itu alumni kan ya?" 


Deane ngelirik gerombolan cewe-cewe rumpi itu. Bahkan 
ada yang menggigit kukunya sampai menggigit bahu 
temannya. 


Deane bahkan hampir terdorong oleh kerumunan yang baru 
saja datang. "Santai dong ah!" 

Gadis itu membenarkan tasnya yang sedikit melorot 
karenanya. Dia merapikan rambutnya yang sedikit 
berantakan. 


Mungkin karena suara Deane tadi keras, Taeyong jadi 
tersadar dan berdiri dari bersandarnya. Menatap Deane 
yang tidak jauh dari pandangannya. 


Gadis itu berjalan sombong di depan kerumunan Fans 
Taeyong itu. 


"Langsung cabut," kata pemuda itu lalu masuk ke dalam 
mobilnya sendiri. 


Deane menoleh ke arah kerumunan cewe-cewe itu yang 
menatapnya tidak suka karena adanya Deane di dekat 
Taeyong. 


"Apa wlee," ejeknya sambil menjulurkan lidah dan membuat 
wajah jelek di depan kerumunan itu. Lalu masuk ke mobil 
dan tidak memperdulikan sorakan alay dari adkel. 


"Ini gimana sih?" Deane yang baru saja duduk itu langsung 
menggerutu saat ia tidak bisa-bisa memasang seatbelt. 


"Sini gue benerin." Taeyong mendekat ke arah gadis itu. Dan 
memakaikan seatbelt yang gadis itu pegang dengan kedua 
tangannya. "Bilang dong kalau mau dipasangin." 


Klikk 


"Lo masangnya kebalik bego!" Taeyong menatap Deane kini. 
Jarak wajah mereka hanya berjarak kurang dari 10 senti. 


"Trik modus lo tuh bisa ketebak." Jari telunjuk Deane 
mendorong kening Taeyong, membuat pemuda itu kembali 
duduk dengan benar di jok pengemudi. 


"Besok-besok juga lo suka kalo gue gituin." 
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You're the bubble 
I follow you 
I think it will blow as soon as i see you 
l'm ready alright. 
Oh Lemonade love 
I can't stop 
Why did you make me crush on you? 
Love is coming like this 


Lemonade Love (English Trans) by Park Jaejung, Mark (NCT) 


Deane tersenyum sendiri mendengar lagu ini terputar, 
kakinya tidak bisa diam mendengar lagu ini. Sambil 
menunggu Taeyong memesan makanan untuk mereka. 


"Eh denger deh, lagunya favorite gue," kata Deane saat 
Taeyong datang dan membawa nampan berisi makanan 
mereka. 


"Orang gue yang request." 

Deane melongo mendengar itu, pantas saja lagu yang 
sebelumnya belum terputar hingga akhir dan langsung 
diganti dengan lagu Lemonade Love. 


"Jadi kecanduan juga kan?" 


"Nggak, tapi karna lo yang suka jadi gua juga suka." 


Taeyong tersenyum simpul di depan Deane, maksud kalimat 
barusan adalah saat Deane dan Taeyong berada di atas 
biang lala. Dan Taeyong sangat ketakutan lalu Deane 
memutar lagu ini. 


"Baper banget kamu om." 

"Stt dah diem makan," kata Taeyong menyodorkan double 
cheese burger ke depan Deane. Lalu memilih memakan 
french fries terlebih dahulu. 


Deane dengan semangat memakan burger tersebut, pipinya 
terisi penuh seakan bola bulat atau squisi berukuran besar. 


"Pelan-pelan ga bakal gue rebut juga," kata Taeyong 


mengelap sudut bibir gadis itu yang ada tersisa sedikit 
makanan. 


"Lee?" 


Deane menoleh ketika seorang pemuda berdiri di 
sampingnya. Dari caranya memanggil nama Deane ia sudah 
tau pasti bahwa itu Gon. 


Hanya pemuda itu yang memanggilnya seperti itu. Ya 
semasa masih dalam status hubungan kekasih. 


"Hai, kebetulan ketemu. Bisa ngobrol sebentar?" 


Deane jadi menegakkan diri, kunyahan di mulutnya jadi 
melambat. Pandangannya menunduk, enggan menatap 
pemuda itu. 


"Lo nggak lihat dia lagi makan?" Taeyong melipat kedua 
tangannya di dada. Maksudnya menolak permintaan Gon 
baru saja. 


"Lee, beneran cuma bentar aja kok. Waktu itu aku sempet 
lihat kamu di sirkuit, tapi kamu langsung pulang." 


"Lo buta?" 


Gon melirik malas ke arah Taeyong, pemuda itu 
mengeraskan rahang karena makhluk berambut merah itu. 
"Gue nanya ke Lee, bukan lo." 


Lo bertiga marganya Lee please. 


"Pacar gue lagi makan, dan lo ganggu tau?" 


"Pacar?" tanya Gon setengah terkejut. Bahkan Deane sendiri 
sudah melongo melihat ke arah Taeyong yang tampak 
santai. 


"Iya, emang lo siapanya pacar gue?" 

Taeyong menekan kata pacar pada nada bicaranya. 
Berharap supaya pemuda itu tersinggung dan jadi menarik 
diri menjauh. 


"Oke, aku mau kita ketemu di sirkuit. Nanti malem. Aku 
harap kamu dateng Lee, ini semata karna aku nggak mau 
kamu salah paham terus." Gon benar-benar meninggalkan 
meja Taeyong dan Deane. Saat setelah berucap seperti itu. 


"Nggak usah dateng. Nanti malem biar gue suruh tutup itu 
sirkuit." Taeyong menyuapkan lagi sepotong frenchfries ke 
dalam mulutnya. 


"Kenapa dah di depan anak-anak lo bringas sangar tapi di 
depan mantan menciut gini." 


Deane menghela nafas singkat, kemudian menyenderkan 
diri ke kursinya. "Setiap gue ketemu Gon, yang ada cuma 
kenangan buruk doang yang ada di kepala gue. Males tau 
nggak sih." 


"Bagus dong?" 
"Bagus gimana, mood gue langsung ancur." 


Taeyong memajukan duduknya, jarak pandangan jadi lebih 
mendekat ke arah Deane. Lalu pemuda itu meraih tangan 
Deane dan selanjutnya ia genggam dengan kedua 
tangannya. 


"Hey, udah ya. Udah ada aku kan?" Taeyong tersenyum, 
sebelah tangannya mengelus pipi Deane. 


Deane menaruh makanannya. Kemudian merunduk. 
"Hey, biarin Gon jadi masa lalu ya, gue yang ngisi 


kedepannya. Gue aja udah mantepin hati ke lo, masa lo 
nggak?" 


Deane jadi terkikih kecil, merasakan jari telunjuknya yang 
diusap pelan oleh Taeyong. 


"Gue sayang sama lo Deane Lee. Senyum dong," ucap 
Taeyong menatap kedua bola mata Deane yang tepat 
berada di hadapannya. 


Gadis itu ikut mendekat ke arah Taeyong, memajukan 
duduknya. Balik menggenggam tangan Taeyong yang 
menggenggam tangannya. 


"Boo-cin." 


Taeyong melengos. Mendapati Deane justru meledeknya 
dengan mendekatkan wajahnya ke Taeyong. Pemuda itu lalu 
mengusap kasar wajah Deane. 


"Lo emang ngeselin." 


Dean terkekeh, kemudian menopang dagunya dengan 
tangan. "Ngeselin gini tapi lo sayang. Mau di sayang balik 
nggak nih?" 


Taeyong menyunggingkan senyumnya lebih lebar. Taeyong 
tau bahwa kini Deane mulai membuka hati untuknya, lalu 
menggerakkan genggaman tangannya ke kanan dan ke kiri 
merasa senang. 


"Apa nih goyang, ngajak adu panco." Taeyong 
menggenggam erat tangan Deane. Lalu menggunakan 


kekuatannya. 


Deane terkejut. "Ih ayo panco." Deane balik menggenggam 
tangan Taeyong. Lalu menggunakan kekuatannya untuk adu 
panco dengan Taeyong. "liihhhh." 


Taeyong tertawa merasa gadis di depannya itu lucu sekali. 
Sudah mengerahkan seluruh kekuatannya hingga mukanya 
me merah tapi tangan Taeyong tak bergeser sedikitpun. 
"Aduh apa nih, kok nggak berasa." 


"lihhh males ah masa cowo nggak mau ngalah." Deane 
mengerucutkan bibir, Melepaskan pegangan tangan 
Taeyong. Beralih menyandarkan diri ke kursi. 


"h iya nih, ayo ulang." Taeyong kembali menggenggam 
tangan Deane. Menggerak gerakan tangannya ke kanan dan 
ke kiri. 


Deane kembali semangat. Duduknya jadi tegak. Tangannya 
menggenggam erat tangan Taeyong. "Ayo lagi." 


Deane menghitung mundur mulai dari hitungan ke tiga. 
Sudah bersiap tempur, sekuat tenaga. Lalu tiba-tiba 
Taeyong melemaskan tangannya. 


"Ah kalah, yahh," ucap Taeyong sengaja melemaskan 
tangannya. 


Deane mendengus. "Ah tau ah males. Bodo amat." Deane 
menelungkupkan kepala, menggunakan tangannya sebagai 
bantal di atas meja. 


"Hahaha tadi suruh ngalah." 


"Ya nggak cepet banget ngalahnya ih ngeselin." 


"Gemes banget, mau bawa pulang ah." 
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Katanya, Taeyong mau nembak cewe yang suka 
comment plus vote. 


Tapi boong. 


Deane keluar dari lab komputer dengan muka cemberutnya. 
Soal tryout kali ini benar-benar susah plus dikuadratkan. 
Yang ada bikin kepalanya mau petcah. Belum dia mikirin 
buat sbmptn. 


"Udah Din, kalo tryout tuh masuk dan kerjakan, kalo keluar 
lupakan," kata Nathalie menyemangati gadis itu. Bahkan 
Nathalie sendiri sudah berjoget ria untuk menghibur Deane. 


"Btw, ini sekolah rame banget emang ada tes penjurusan 
siswa baru?" Renjun melihat beberapa kumpulan cewe dan 
cowo yang memenuhi lapangan utama. Bahkan sangat 
ramai, biasanya saja sudah sepi jika jam segini. 


"Kamas kumpul Njun, noh lo ga liat abang-abang kita semua 
ngejogrok disana?" tunjuk Jaemin pada satu kumpulan 
pemuda, tentu saja anak NCT. 


Kamas adalah Keluarga Alumni Sma Seasony. Disana 
berkumpul semua alumni dari angkatan lama. Taeyong, 
Jaehyun, Winwin, dan yang lainnya bahkan terlihat oleh 
mata Jaemin. 


"Lah iya baru kelihatan, itu yang rambut merah jangan 
sampai lolos Din!" Haechan mendorong bahu Deane dari 
belakang. Cukup keras untuk membuat gadis itu 
memajukan kaki beberapa langkah ke depan. 


"Dangdut lo ah!" ucap Somi menampol kepala Haechan 
dengan tempat pensilnya. 


Beberapa anak OSIS dan MPK juga terlihat mulai sibuk 
untuk mengurus acara kamas kali ini. Padahal mereka 
sendiri baru selesai dari tryout. 


"Din, dapet salam dari kak Taeyong." 


Deane melongo, bisa-bisanya Yoojung mengatakan hal itu 
kepadanya. Padahal satu sekolah tak ada yang tahu jika 
kenal pemuda itu. 


"Yailah ayo dah turun terus temuin mereka, ketimbang nitip 
salam doang." Koeun mendorong semuanya untuk buru- 
buru kembali ke kelas dan mengambil barang-barang 
mereka. 


"Eh Din, dapet salam dari kak Taeyong." Ryujin ikutan 
menyampaikan salam Taeyong untuk Deane. 


"Abang lo kenapa sih Mark! Nitap nitip salam. Heran gue," 
kata Deane menyalahkan Mark yang tidak tahu menahu soal 
ini. 


"Anjing. Gue aja nggak tau kalo dia kesini." 


Deane memasuki kelasnya, lalu membereskan beberapa 
buku yang ada di laci lalu memasukkannya pada tas ransel 
miliknya. 


"Kumpul?" kata Jeno menyampirkan tas di pundaknya. 
"Iya kayanya, cek grup Jen." 


Tinggal mereka saja yang berada di dalam kelas, yang lain 
sudah pada pulang. Haechan mengusili Somi yang sedang 
membereskan barang-barangnya, hingga membuat Somi 
khilaf dan melempari Haechan dengan penggaris besi. 


Jaemin malah tidur terlentang di atas meja, menjadikan 
tasnya sebagai bantal dan Hina disuruh untuk mengelus 
rambutnya. Posisi Hina sendiri duduk di kursi samping meja. 


Koeun dan Mark sudah bermain batu gunting kertas, jika 
salah satu mereka ada yang kalah maka akan di sentil 
dahinya oleh pemenang. Ya walaupun gitu, sentilannya Mark 
sama Koeun mah tetep panas punya Mark. 


"Bang Taeyong gue pc katanya mau ke kelas kita. Kumpul di 
sini." Jeno kembali menaruh tasnya, lalu duduk di 
bangkunya kembali. 


"Seenak jidat makai kelas orang buat kumpul." 


"HELLO EVERYBODY!" 


Haechan yang tadinya udah mau diem-diem jahilin Somi 
malah jadi jantungan sendiri pas tiba-tiba Lucas dateng 
dengan heboh bin rempong ngehancurin suana sepi di 
kelas. 


"SETAN GUE KAGET!" umpat Jaemin yang langsung duduk 
pas tadi denger teriakan Lucas. 


"Mana ada setan tampan gini," ucapnya over pede dan 
menyibakkan poninya ke belakang. Untung tampan, 


Lucas datang beserta anak-anak NCT yang lain, semuanya. 
Ya karena mereka semua alumni dari SMA Seasony ini. 


"Bangku favorite gue buat membendung pulau." Doyoung 
jalan ke bangku nomor dua dari depan, tempat yang dulu 
biasanya ia pakai untuk tidur di kelas. 


Jaehyun berdiri di ambang pintu, bersandar pada tiang pintu 
melihat semua anak NCT yang sudah menyebar layaknya 
anak tk. "Dulu gue di gebet banyak cewe." 


"Cita-citata ten!" Yuta berteriak dari depan kelas, 
melambaikan tangannya menyuruh Ten mendekat 
kepadanya. Berdiri di depan papan tulis. 

"Sini lo cabe tailan!" 


"Nggak usah ngatain juga banana jepun!" kata Ten 
menggerutu, dan pada akhirnya juga berjalan dengan malas 
ke depan papan tulis. 


"Ayo kita duet bikin comic remix thai&jap" 
"HHH GIMANA BIKINNYA TOLOL!" 


"BACOT! NIH SEPIDOL, KITA BATTLE!" 


"Ya tuhan, apa salah baim," kata Ten menerima uluran paksa 
spidol papan tulis. Lalu Yuta mulai membuat garis tengah di 
papan tulis itu, membagi antara wilayahnya dan wilayah 
Ten. 


Di lain sisi, Taeyong berjalan mendekat Nathalie dan Deane 
yang asik menonton suatu video dari ponsel Deane. 


"Hm," Taeyong membuat Nathalie memberhentikan video 
tersebut, beralih menatap pemuda di depannya itu. Serasa 
peka dan paham maksud Taeyong, Nathalie menaruh ponsel 
itu kembali di meja. 


"Din, gue dipanggil Jeno tuh gue tinggal yaa," ucapnya 
sambil menampol pelan pipi tembam gadis di sampingnya 
itu. 


Taeyong mengambil posisi di samping gadis itu. Memasukan 
tangannya ke dalam saku jaketnya, mencoba menarik 
perhatian Deane. 


Deane benar-benar tidak menggubrisnya, bahkan matanya 
sudah fokus kembali ke arah layar persegi panjang di 
tangannya. 


Taeyong tau cara untuk mendapatkan perhatian Deane, 
coba tebak? 


Yup! Pemuda itu mengambil paksa ponselnya. Seperti biasa 
saat dulu di sirkuit, di dalam mobil, dan di markas. Atau 
mungkin akan berlaku dimana saja sesuka hati Taeyong. 


"AHHHH NEWT GUE!" 


Taeyong tetap dalam kondisi stay cool, ia memasukkan 
ponsel tersebut ke dalam saku jaket bagian kanannya. 


"Emang gue nggak cukup buat lo pandangin?" 


Deane segera mendelik ke arah pemuda itu. Memasang 
muka jijiknya di depan Taeyong. 


"Hahah cantik banget lo." 


Netijen be like: Taeyong buka mata kamu nak, 


"Oh iya gimana, salam gue nyampe?" tanya pemuda itu 
menyenggol lengan Deane, yang kini jadi cemberut melipat 
kedua tangan di dada. 


"Malu-maluin. Mana tadi Yoojung sama Ryujin ngomongnya 
kenceng banget." 


"Lah dua doang? Orang tadi ada sekitar lima belasan gue 
titipin salam buat lo." 


"LO CARI MATI YA?" 


Taeyong mengangkat kedua bahunya, kemudian duduk 
bersandar pada leher kursi. "Kenapa, Romantis kan?" 


"Ya kalo buat orang lain mungkin iya, kalo gue sih no." 


"Kenapa?" tanya pemuda itu bingung. 


"Kaya pengecut," jawab Deane singkat tanpa menoleh ke 
arah Taeyong. Ucapan kali ini begitu menohok di hati 
Taeyong. Entah kenapa merasa tersindir. 


"Ya kalo lagi pengen ketemu tuh temuin, di chat terus ajak 
ketemuan." 


Taeyong tersenyum simpul, tidak mau mengambil pusing 
opini gadis keras kepala di sampingnya itu. 


"Jadi lo mikir gue pengecut? Di saat gue niat mau romantis 
dan usaha nyingkirin gengsi gue buat sksd ke anak-anak 
osis cuma sekedar nitip salam ke lo? Dan bahkan sekarang 
gue sengaja kumpul disini biar bisa ketemu lo." 


Giliran hati gadis itu yang tertohok, merasa terpojok oleh 
ucapan Taeyong sekarang. Bahkan tidak berpikir sebegitu 
jauhnya alasan terselubung pemuda itu menitip salam 
kepada orang-orang. 


"Iya ya udah maaf." 
"Ga gratis dong." 


Deane sontak menoleh kepada pemuda di sampingnya itu. 
Menatap curiga tentang seringai di wajahnya seperti 
memiliki maksud tertentu. 

"Apa?" 


"Jadi pacar gue gih," 


"AHHH ANYING!" 


Semuanya jadi fokus ke arah dua pemuda yang sedang 
berteriak dan memaki satu sama lain di depan papan tulis. 
Siapa lagi kalau bukan Ten dan Yuta. 


"LO TUH NGAJAK BATTLE YANG FAIR DIKIT DONG!" 


"LAH SALAH SIAPA GAMBARAN LO LEBIH BAGUS DARI GUE? 
YA GUE GA TERIMA LAH." 


Jadi usut punya usut, Gambaran Ten dirasa sama Yuta itu 
lebih bagus dari gambaran punya dia. Akhirnya dia nge 
hapus hampir sebagian dari gambar Ten dengan alasan 
tidak sengaja. 


Jeno sudah geleng-geleng kepala mendengarnya. Merasa 
telinga sedikit terganggu. 


"Padahal mah gambaran nggak ada yang bagus. Mana ada 
itu superman pake rok?" 


"Kenapa batman pake baju wonder woman sih?" 


"Itu bang yuta gambar apaan? Nggak jelas, kaya masa 
depan dia." 
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Taeyong menahan senyumnya saat melihat Deane dengan 
muka penuh tepung di ruang tengah. Rambutnya juga 
dipenuhi clip rambut secara acak-acakan. 


Mereka sedang bermain sos dan setiap yang kalah, mereka 
harus menerima coretan tepung ataupun jepitan di rambut. 
Sudah babak kelima dan Deane sudah kalah tiga kali. 
Haechan yang menang dibanding Deane pun tak kalah 
acak-acakan penampilannya sekarang. 


"Chan lo silinder? Ini ga lurus tong!" Deane memukul kepala 
Hechan dengan bantal sofa. Hingga pemuda itu menggaduh 
kesakitan dan memukul balik gadis itu. 


"Lah lurus kok! Lo aja siwer!" 


"Setan malah ngatain!" 


"Senyum-senyum sendiri. Ngapain si?" Ten datang dari 
dapur- mereka sudah beralih ke markas. Membawa dua 
kaleng coca cola dan memberikan satunya kepada Taeyong. 


"LUCU aja, berasa lihat simpanse sama orang utan lepas dari 
hutan," jawabnya singkat setelah menerima uluran coca 
cola tersebut. 


"Di kulkas gue lihat stok minuman lo kosong, belom beli? 
Atau mau gue beliin sekalian?" 


Taeyong menggeleng cepat, menelan air di mulutnya lalu 
berbicara. "Sengaja emang gue nggak stok. Cuma soda aja, 
jangan stok alkohol." 


"Kenapa? Biasanya lo semangat stok." 


"Lo tau kan gue gampang banget mabok?" Taeyong 
menoleh kepada Ten. Lalu kembali meneguk coca cola di 
tangannya. "Deane nggak suka kalo gue mabok." 


"Lah bucin banget lo sekarang, dulu-dulu lo mabok biasa 
aja. Kenapa nih, mau lo seriusin beneran?" 


"Ya gue rasa dia ada benernya juga sih, tandanya Deane 
perhatian sama lo," kata pemuda itu singkat, menaruh 
kaleng minuman soda itu di meja depannya. 


"Lagian kalo gue mabok, gue merasa ketergantungan sama 
dia. Iya kalo dia bisa di sisi gue setiap saat, kalo nggak? Lo 
semua nggak ada yang bisa nenangin gue kan? Yang ada 
jadi samsak tinju juga lo semua." 


Ten menciut saat mendengar kata samsak tinju, pikirnya 
memang ada benarnya omongan Taeyong kali ini. 


"Semenjak ada dia, hidup gue lebih berwarna gitu nggak 
sih?" 


"Lah mana gue tau," ucap Ten lalu menoyor kepala Taeyong 
disampingnya. "Dulu lo pendiem banget, arrogant, and 
sensitive. Kadang gue sempet bingung lo itu cowo apa 
bukan. Susahnya kaya es batu." 


"Ya cowo. Gini nih, dulu aja cuma ke kampus, markas, 
sirkuit, terus repeat." Taeyong mengingat betul bahwa 
hidupnya hanya pada tempat itu-itu saja dahulunya. 


"Sekarang? Pasar malem, mcd, kfc, timezone, berasa keliling 
dunia." 


Taeyong terlalu berlebih mengungkapkan hal ini kepada 
Ten. Meskipun begitu, itu memang benar adanya. Deane lah 
yang selalu mengusul untuk berencana main bersama. Mulai 
dari lotte, dufan, dan sebagainya. 


"You already fallen for her." 

Taeyong tersenyum simpul, menatap lurus gadis di 
depannya. Lagi-lagi Taeyong menjadi pemuda murah 
senyum, tidak seperti Taeyong yang dahulu. 


Ketika sudah menjelang malam, akan mabuk-mabukan dan 
memikirkan Ruby terus menerus. 


Sekarang? Hidupnya teratur. 


"Dia udah kaya rumah buat gue. Tempat gue balik, 
meskipun belum ada ikatan resmi." 


Ten menyenggol lengan Taeyong, menaik turunkan alisnya 
penuh arti. Bibirnya juga tak henti untuk tersenyum. "Perlu 
bantuan nembak? Kita siap bantu." 


"Bikin grup chat dan masukin semua anak NCT kecuali 
Deane." 


"Yes sir!" 
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NCT (23) 


Ten: 
Calling all the members! 


Mark: 
Paswordnya? 


Haechan: 
Haechan ganteng, disayang Gigi Hadid. 


Winwin: 
Ely sugigi kalo buat lo. 


Haechan: 
Heh sembarangan si kokoh. Kembarannya Cameron Dallas 
nihh. 


Jaehyun: 
Guys, kumpul di D'Guardian Cafe malem ini jam tujuh. Karna 
ada acara penting, don't forget to use formal clothes. Itu dari 
Taeyong. 


Deane mengernyit membaca pesan dari Jaehyun. Tumben 
sekali kumpul di cafe dan memakai pakaian formal. Acara 
apa yang penting? Bahkan saat mereka mendiskusikan 
siapa yang ikut tanding dalam kejuaraan penting saja hanya 
di markas. 


"Prepare yourself." Jeno berdiri dari sofa di kamar Deane. 
Ingin kembali ke kamarnya yang terletak di samping kamar 
Deane. 


"Emang ada acara apaan sih?" tanya gadis itu kepo. 
"Udah turutin aja." 
"Mark ga ada ngomong ke lo sesuatu gitu?" 


"Nggak," jawabnya singkat lalu keluar dari kamar Deane dan 
menutup pintunya. Deane sendiri masih stay di atas 
kasurnya, memainkan ponselnya bermalas-malasan. 


Tokk Tokk 


"Yaelah baru aja kel ehh Natha?." Deane terkejut saat ada 
yang mengetuk pintunya, awalnya dirinya berpikir itu 
adalah Jeno yang baru saja keluar. Namun ternyata salah, 
Nathalie lah yang mengetuk dan langsung masuk ke dalam 
kamarnya. 


"Seriously? Lo belom mandi?" 
"Anjir udah. Lo ngapain kesini?" 


Nathalie menaruh tasnya di atas sofa, lalu menaruh dua box 
yang dia bawa di samping tasnya. Satu berwarna putih dan 
satulagi berwarna hitam. 

"So tunggu apa lagi? Lets start the make over." 


"Hah?" 


Tangan Deane ditarik oleh Nathalue hingga terbangun dari 
kasur. Nathalie memberikan box berwarna putih itu kepada 
Deane. Lalu mendorong gadis itu masuk ke dalam kamar 
mandi. 


"Change your pajamas Din, pake dress yang ada di dalem 
box." 


"Do i have to wear this dress?" 


"Iya. Udah dikasih tau acara penting. Kalo gue nggak kesini, 
lo nanti dateng pake jeans lagi." 

Nathalie mendorong badan gadis itu hingga benar-benar 
masuk dan menghilang ke dalam kamar mandi. 


Deane sendiri menggerutu kenapa Nathalie temannya itu 
sangat ribet sekali. Kenapa tidak sibuk untuk 
mempersiapkan bagi dirinya sendiri. 


Deane berdiri di hadapan wastafel, menaruh box itu disana. 
Membukanya untuk melihat dress yang dimaksud Nathalie. 


Saat membuka itu, terlihat dress itu masih baru. Berwarna 
abu dan terlihat lucu. Deane mengambilnya dan 
mengeluarkan dari boxnya. Mengepaskan ke depan 
tubuhnya lalu mengaca. 

Dress itu terlihat sangat cantik saat baru dipaskan saja. 
Belum juga Deane pakai di tubuhnya. 


"Ew to girly." 


Deane segera mengganti piama tidurnya dengan dress 
selutut yang Nathalie bawa itu. Rambutnya dibiarkan 
tergerai begitu saja. 


Setelahnya, Deane keluar dari kamar mandi dan tetap 
membawa box wadah dress tadi. 


"Gimana?" 


Nathalie yang tadinya merunduk memainkan ponselnya, 
kini beralih menatap Deane. Takjub dengan dress yang 


dibawanya tadi sangat pas dipakai oleh Deane. 
"Anjir hampir gue kira bidadari toilet lo tadi." 
"Mana ada anjing." 


Nathalie bergegas mendekat ke gadis itu, lalu 
mendudukannya di depan meja riasnya yang kini sudah 
dipenuhi alat make up milik Nathalie. 


"JANGAN TEBEL!" 


"Iya santai, mentang-mentang anak racing kalo ngomong 
deketan juga ngegas." 


Dimulailah make over Nathalie yang dilakukan kepada 
Deane. Mulai dari pembersihan terlebih dahulu, lalu ke 
fondation hingga ke highlighter. Tau sendiri lah bagaimana 
make up simple di youtube. 

Bahkan Nathalie hanya memerlukan waktu sekitar sepuluh- 
lima belas menit saja. 


Lalu setelah rasa sudah selesai, Deane di sodori oleh Nana 
box kedua yang berwarna hitam. 
Bisa Deane tebak ini adalah high heels. 


Deane membukanya, terdapat sepasang sepatu yang 
berwarna senada dengan dress yang ia pakai. Sengaja di 
setting warnanya seperti itu. 

"Hih seumur-umur gue pake heels baru dua kali ini." 


Deane memakai high heels itu, ukurannya saja sudah 
sangat pas dikakinya. "Baju pas, sepatu pas lo tau banget ya 
semua ukuran gue." 


Nathalie hanya tersenyum kaku, ya gimana mau bilangnya 
kalau sebenarnya itu bukan dari dirinya. Namun dari boss- 


geng. 


"Udah kan? Yuk sekarang berangkat." Nathalie 
menggandeng tangan Deane hingga di depan pintu 
kamarnya. Sebelum akhirnya Deane menghentikan 
langkahnya. 


"Lo gila? Lo kan belum siap-siap, masih pake jeans." 


"Yailah gue mah gampang, kan sekarang lo udah siap. 
Berangkat duluan." 


Nathalie membuka pintunya, lalu munculah Jeno di depan 
kamar. Menggeleng kepalanya takjub melihat perubahan 
Deane. 


"Bentar! Demi mengabadikan momen langka lo pake high 
heels, sini gue poto." Jeno mengeluarkan ponselnya dari 
celana Jeansnya. Lalu membuka kamera untuk memfoto 
kembarannya itu. 


"Cantik seriusan," kata Jeno melihat hasil jepretannya. 
"Lo berdua aja belum siap-siap gimana gue mau berangkat." 


Jeno merangkul Deane, membuat gadis itu mengernyit 
heran dan sedikit menjauh. "Kan lo bisa dianter supir, udah 
gih berangkat udah mau jam tujuh. Gue sama Nathalue telat 
ya bilangin ke bang Taeyong." 


"Ya masa gue sendirian?" 


"Alahh paling juga anak-anak udah ada di sana, cepet sana 
keburu bang Taeyong ngamuk." 


Deane kemudian meninggalkan kedua manusia itu. "Yaudah 
gue duluan," katanya lalu menuruni tangga dan segera 
menuju D' Guardian cafe. 


"Gimana bagus nggak fotonya?" tanya Nathalie heboh saat 
Deane sudah tak terlihat lagi. Dia heboh berdua dengan 
Jeno. 


"Bagus, nih gue kirim ke grup." 


Jedor-jedor berhadiah (22) 


Jeno: 
Monyet lapor, Target sudah berangkat. 


Taeyong: 
Boss disini, laporan saya terima. Kerja bagus. 
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Deane sedang dalam perjalanan menuju ke D' Guardian cafe. 
Sedari tadi dirinya hanya diam. Berkuat dengan pemikiran 
sendiri di dalam heningnya mobil. 


Belakangan ini sering memikirkan Taeyong. 
Bukan! 


Bukan dalam artian seperti kalian para fans. Namun, banyak 
sekali yang dikhawatirkannya. Semenjak dirinya mulai 
mempercayakan hati kepada Taeyong beberapa hari lalu. 


Deane jadi terkikih kecil, merasakan jari relunjuknya yang 
diusap pelan oleh Taeyong kala itu. 


Deane masih saja memikirkan hal itu, di satu sisi sangat 
ingin sekali terlepas dari traumanya bersama Gon. Tetapi 
disisi lain, Deane harus dipertemukan dengan satu profesi 
sama seperti Gon, yaitu pembalap. 


Dari milyaran juta laki-laki, kenapa harus Taeyong yang 
menjadi labuhan hatinya. 


Drrtt 


Ponselnya bergetar, satu panggilan masuk ke ponselnya. 
Dari Taeyong, 


"Halo?" 
"Hj." 
"Dimana? Udah berangkat ke sini?" 


Deane dengan bodohnya mengangguk. Padahal jelas-jelas 
saja Taeyong tidak akan bisa melihatnya. 
Lalu menepuk keningnya sendiri. 


"Iya ini di perjalanan kok, paling sebentar lagi juga sampe. 
Emang yang lain belum pada dateng?" tanyanya. 


"Oh oke. Udah banyak yang dateng sih." 


"Ada acara apa sih? Kayanya penting banget harus formal 
kaya gini juga." Deane menurunkan sedikit kaca mobilnya, 
membiarkan udara luar masuk. 


"Nanti juga lo tau. Gue tunggu ya, hati-hati." 
"Dih pelit banget." 


Lalu Taeyong memutuskan sambungan dengan sepihak. 
Lagi-lagi ini membuat Deane kalut. Kenapa Taeyong bisa 
membuatnya sangat jengkel dan terkadang malah sangat 
bahagia. 


Lima menit selanjutnya, Deane sudah sampai di depan cafe. 
Bahkan baru tersadar setelah dibukakan pintu oleh salah 
satu pelayan cafe. 


"Dengan Deane?" 


"Iya, saya sendiri." 


"Silahkan ikuti saya, anda sudah ditunggu oleh Taeyong di 
meeting room," ujar pelayan itu ramah. 


"Oh oke," jawab Deane. 


Deane mengikuti pelayan itu pergi ke lantai empat. Menuju 
meeting room yang sudah dibooking oleh Taeyong tentu 
saja. Perasaannya menjadi tak karuan, menyeruak sebuah 
feeling di hatinya. 


"Sudah sampai, Taeyong sudah menunggu di dalam. Kalau 
ada perlu silhkan panggil saya, saya permisi." 


Deane membalas senyum pelayan itu sebelum benar-benar 
ditinggal sendiri di depan meeting room. 


"Bentar. Kenapa tadi bilang gue ditunggu sama Taeyong? 
Nah kan ada anak-anak yang lain. Apa gara-gara booking 
tempat pakai nama dia kali ya? Ah bodo amat." 


Deane tak mau berpikir keras tentang hal itu, akhirannya 
tanpa babibu langsung membuka pintu di hadapannya. 


"Hai, semua... nya. 


Deane mematung di hadapan pintu. Ucapannya memelan 
sesaat setelah membuka pintu. Bahkan kakinya baru 
melangkah satu langkah masuk ke dalam ruangan itu. 


Tangannya mengepal, apa maksud dari semua ini. 
Bahkan sekarang rahangnya itu mengeras, ruangan ini di 


dekorasi dengan penuh bunga dan balon. Bahkan ada 
bunting flag bertuliskan welcome di sana. 


Seharusnya takjub. Namun pemandangan di hadapannya 
itu membuatnya terdiam. 


Taeyong. 


Iya Taeyong. 


Pemuda itu berdiri di ujung sana, lengkap mengenakan 
tuxedo hitam. Tananan rambutnya juga tidak seperti 
biasanya. 


Sangat Tampan. 


Tetapi, Taeyong sedang memeluk Ruby. 


Dalam hatinya berkecamuk apakah ini maksud Taeyong 
ingin menunjukan hal yang penting? Apa karena hal ini 
dirinya ingin acaranya formal? 


Tapi untuk apa? 


Baru saja Deane berpikir untuk memantapkan hati untuk 
Taeyong. Namun sekarang dia memeluk perempuan lain dan 
menyiapkan acara khusus. 


Dorr 


Sebuah confeti diledakkan di belakang Deane. Anak-anak 
NCT lain mulai muncul dari belakang dan ikut masuk ke 
ruangan itu. 


"Loh Dini di sini, itu siapa?" kata Somi berucap merasa 
janggal. 


Taeyong dan Ruby pun segera sadar dan melepas pelukan 
mereka. Menoleh seutuhnya ke arah pintu masuk. 


"Hah Ruby?" 


Taeyong sadar akan kehadiran Deane, pemuda itu melihat 
Deane berdiri di tengah-tengah anak NCT semua. 
Berhujankan confeti yang ditembakkan oleh Haechan. 


"Bukan gini rencananya!" Ten berucap frustasi, turut melihat 
adegan Ruby-Taeyong baru saja. 


"Deane?" ucap Taeyong menatap gadis itu. Bisa terlihat 
dengan jelas, ada sekelumpuk air di pelupuk mata gadis itu 
yang siap untuk membasahi pipinya. 


"Ini acara apa ya?" tanya Deane. Gadis itu memutar badan 
ke arah teman-temannya. "Ada yang bisa jelasin ke que? 
Jujur gue bingung sekarang." 


"Seharusnya lo yang ada di sana. Bukan Ruby. Kenapa bisa 
ada dia?" 


Ruby menatap Deane. "Makasih lo udah nyaranin buat gue 
intropeksi diri. Dan gue sadar, gue salah. Gue mau perbaiki 
diri, dan gue mau balik kaya dulu lagi sama Taeyong. Gue 
sayang sama Taeyong." 


"Wait what?" tanya Mark. "Setelah semua yang lo lakuin? 
Are you insane?" 


"Mark, semua orang nggak ada yang sempurna. Lagian 
Taeyong juga udah ijinin." Ruby menoleh ke arah Taeyong. 
"Ya kan?" 


Taeyong diam. 


Deane enggan mendengar semua itu, air matanya tak bisa 
untuk dipendam lagi. 


Dan rasa ini, akhirnya dirasakan kembali olehnya setelah 
sekian lama terkubur. Rasa patah hati. Rasa kecewa kepada 
seorang manusia. Rasa telah dikhianati. 


Tidak, Taeyong membuatnya menangis. 


Rasanya baru kemarin Taeyong membuatnya bahagia. 
Mendapatkan kepercayaannya. Menyembuhkan Deane dari 
masa lalunya. Namun sekarang, Taeyong menghancurkan 
hatinya menjadi berkeping-keping. 


"Deane?" Hina memegang tangan Deane, mendekat ke arah 
gadis itu. Kali ini Deane menolak mentah-mentah pegangan 
Hina. Deane berbalik badan, tepat di belakangnya ada Jeno. 


"Gue tau lo kesini bawa mobil, please kasihin kunci mobil itu 
ke gue sekarang. Gue perlu pergi dari sini." 


Jeno menatap sendu Deane yang sudah memerah wajahnya. 
Jeno tau persis rasa yang saudarinya itu rasakan. Tanpa 
ragu, Jeno memberikan kunci mobilnya dengan cuma-cuma. 


Setelah mendapatkannya, Deane segera berlalu keluar 
ruangan itu. Melewati Jaemin dan Lucas yang berada tepat 
di depan pintu begitu saja. 


"Tunggu." Taeyong memanggilnya namun tak dihiraukan 
sama sekali. Taeyong meinggalkan Ruby begitu saja, ingin 
mengejar Deane. 


Jeno mencegahnya, menghadang badan Taeyong. 


"Leave her alone. Dia butuh waktu sendiri," ucap Jeno sarkas 
mengingat Taeyong telah membuat Deane menangis. "I 
swear to God. Sekali lagi lo nyakitin Deane, gue nggak bakal 
tinggal diem. Sekalipun lo leader. Gue nggak peduli." 


Jeno terlihat sangat marah, Nathalie segera membawa Jeno 
keluar dari ruangan dan menenangkannya. 


"Chan, kenapa sama Deane? Semua keliatan panik." Ruby 
mendekat ke arah Haechan. 


Haechan menoleh. "Chan? Lo manggil gue chan? Siapa lo? 
Sok kenal sama gue. Najis." Haechan mengalihkan 
pandangannya. 


Ruby melotot. "Lo nggak ada sopannya sama gue." 


"Hey listen." Mark menengahi Haechan dan Ruby. "Wanita 
kaya lo itu emang seharusnya dari awal nggak perlu masuk 
ke kehidupan gue sama abang gue. Lo tahu? Lo itu cuma 


pengganggu." 


Ruby mendorong bahu Mark. "Maksud lo apa ngomong kaya 
gitu?" 


Mark mendecih. "Stop acting like you don't know what you 
have done to us. Seharusnya hari ini Deane sama abang gue 
jadian. Siapa yang nerima lo balik? Nggak ada anjing." 


"Ah jadi acara ini buat nembak cewek bekas pelayan bar 
itu? Gue yang gagalin ya? Bagus deh. Gue nggak rela 
Taeyong sama dia." 


Somi yang mendengarnya rasanya ingin menampar Ruby. 
"Shut up. You are full of shit. No one need your opinion oke?" 


"Gue mau semuanya ke markas sekarang. Lo harus jelasin 
semuanya." Jaehyun menunjuk wajah Taeyong dengan 
telunjuknya tetap di depan wajah pemuda itu. 


"Ah bego! Harusnya gue nggak ngejedorin confetinya," ucap 
Haechan menyalahkan dirinya sendiri. Pasalnya, Haechan 


menembakkan confeti itu tepat di belakang Deane, yang 
kesannya gadis itu di hujani confeti saat melihat Taeyong 
berpelukan dengan Ruby. 


"Gue ikut," kata Ruby. 


"Lo nggak punya akal sehat?" tanya Johnny risih melihat 
kelakuan Ruby yang makin menjadi. 


"Go or i'll kick your ass!" bentak Somi yang langsung di 
rangkul oleh Haechan. Kemudian meninggalkan ruangan ini. 


Ruby menahan tangan Taeyong. Membisikkan sesuatu. 
"Inget yang udah kita bicarain tadi kalo lo mau Deane tetep 
safe di samping lo." 


Taeyong mengeraskan rahang. Menghempaskan tangan 
Ruby, dan meninggalkannya begitu saja. 


Tanpa mereka tahu, Ruby tersenyum. "It's just the beginning 
honey. Just wait and see, how we play the game." 


Note: 
Hayuk gelut. 
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"Nomor yang anda tuju sedang berada di " 


Tuutt 


Mark melempar ponselnya sembarang, sudah mencoba 
menghubungi nomor Deane sebanyak lima kali lebih dan 
jawaban dari operator masih saja sama. "Sekarang gimana? 
Nomor dia nggak aktif." 


"Semoga nggak terjadi apa-apa." Koeun berusaha 
menenangkan suasana di antara anak NCT. Jujur dirinya 
sendiri juga khwatir akan keadaan gadis itu. 


"Jen, ayo cari Deane please." Nathalie sudah gusar sedari 
tadi. Ingin mencari Deane, pasalnya dirinya sendiri 
mengingat cerita Jeno bahwa saat dia diculik Deane adalah 
orang yang paling sibuk mencarinya. 

"I can't wait anymore." 


"Kita semua tenangin pikiran dulu, sekarang kita denger 
penjelasan Taeyong." Jaehyun menatap Taeyong yang kini 
duduk terdiam di tengah-tengah mereka. 


Pandangannya kosong menatap lurus ke arah depan. 


"Gue lagi males debat sama lo bang," ucap Mark menutup 
matanya dan memijat kedua keningnya pusing. Satu sisi 
Taeyong adalah kakak kandungnya tapi sisi lain bahwa 


Taeyong telah membuat Deane kembaran Jeno sahabatnya 
sakit hati dan sekarang menghilang. 


"Ruby bilang dia mau balik ke gue. Dia mau berubah." 


Semua menghela nafas ketika mendengar Taeyong 
berbicara seperti itu. Jisung sendiri yang selama ini lebih 
memilih diam kini angkat bicara. 


"Minta balik? Dia sendiri yang ninggalin dan sekarang minta 
balik?" 


Chenle menepuk pundak Jisung, menyuruhnya supaya diam 
dan tidak terlalu ikut campur dengan urusan orang dewasa 
ini. 


"Lo terima dia lagi?" tanya Ten, dan Taeyong hanya mampu 
diam. Detik itu Ten berpikir, pemandangan Taeyong 
memeluk Ruby mungkin jadi jawaban atas diamnya 
Taeyong. 


"Dude, open your eyes. Jelas udah ada Deane sekarang, 
terus kenapa lo milih Ruby lagi sih?" 
Johnny ikut geram kali ini. 


Semuanya menyalahkan Taeyong, menyudutkan pemuda 
itu. Tak ada satupun yang berada di pihaknya. 


"Gue ga bayangin gimana perasaan Deane sekarang, 
parahnya lagi sekarang dia bawa mobil sendiri dan kita 
semua nggak tau keberadaan dia diamana," ucap Winwin 
yang di benarkan seluruhnya. 


Taeil menggelengkan kepalanya. "Gue nggak habis pikir. Lo 
mikir kaya apa sih, mau nerima Ruby balik lagi ke kita?" 


"Semua orang berhak punya kesempatan kedua. Gue yakin 
dia bakal berubah kok." Taeyong melipat kedua tangan di 
depan dada. 


Lucas berdiri dari duduknya, ditatapnya Taeyong yang terus 
menunduk. Pemuda itu menghela nafas lagi sebelum 
berbicara. "Gue cari Deane, ada yang mau ikut?" 


Hina, Koeun, Somi, dan Nathalie sepakat mengangkat 
tangannya tinggi. Mereka berempat segera berdiri dari 
duduknya. 


"Gue juga," kata Mark berdiri dari duduknya, mengambil 
ponsel yang tadi dilempar beserta kunci mobilnya. 

Jaehyun membiarkan saja semuanya seperti itu, Yuta dan 
Ten juga ingin mencari Deane. 


"Kita bagi aja, ada yang ke sirkuit, cafe, ataupun tempat 
yang sering di datengin sama Deane. Kalau ada kabar 
langsung contact," kata Jeno pada akhirnya. Terlalu dengan 
segala kebisuan Taeyong. 


"Kalian semua stay disini, biar gue yang cari." 
Taeyong berdiri dari sofa itu, berjalan mendahului yang 
lainnya. 


"Yong, kalo lo nggak bisa selesain masalah ini. Kita yang 
selesaiin tanpa lo. Nggak penting mau lo terima Ruby lagi, 
ngasih kesempatan Ruby lagi. Kita cuma mau mastiin Deane 
nggak kenapa-kenapa," kata Yuta pada akhirnya. 


"Lo semua stay di sini." Taeyong mengambil jaketnya yang 
tergantung di kursi kayu dekat tv. Lalu memakainya dan 


segera menuju ke mobilnya. 


Lagi-lagi pemuda itu bertingkah sesuka hatinya dan tanpa 
memikirkan orang lain. Namun mereka bisa apa, Taeyong 
leader mereka. 


Taeyong segera mengendarai mobilnya menuju sirkuit. 
Melaju dengan kecepatan tinggi. Sedikit ragu akankah gadis 
itu benar-benar pergi ke sirkuit. Padahal tadi melihat Deane 
mengenak dress yang ia beri. 


"Deane bukan gue yang setiap ada masalah lari ke sirkuit," 
ucapnya bermonolog. 


Taeyong berhenti saat berada di lampu merah, tangannya 
meremas kemudi berusaha memikir tempat yang akan 
dikunjungi gadis itu. 


"AYO MIKIR TOLOL!" teriak pemuda itu di mobil. 


Berkali-kali memikirkan hal yang di sukai Deane. Namun 
Taeyong hanya menemukan dua kemungkinan tempat yang 
akan gadis itu kunjungi. 


Saat setelah lampu hijau menyala, Taeyong segera 
melajukan mobilnya. Menuju tempat yang dirinya pikir salah 
satu kemungkinan tempat tujuan gadis itu. 


Tidak jauh, hanya lurus terus dan berada di kanan jalan. 
Pemuda itu segera turun dari mobilnya, memasuki cafe 


khusus bagi penyuka ice cream berbagai merek. Deane 
adalah penggemar berat dari ice cream. 


Matanya menuju ke seluruh isi cafe, tidak sepi dan cukup 
ramai. Membutuhkan waktu untuk melihat semuanya. 


"Maaf ada yang bisa saya bantu?" 


Taeyong tersentak saat pelayan cafe itu mendatanginya 
karna melihat Taeyong seperti sedang mencari seseorang. 


"Ah jadi gini mbak, saya lagi cari orang. Tadi ada nggak 
pelanggan cafe yang pake dress warna gray gitu malam 
ini?" 


"Oh tadi ada mas, orangnya putih yahh geulis gitu kira-kira 
tingginya sebahunya mas gitu." 


Taeyong seketika tersenyum berhasil menemukan jejak 
Deane malam ini. "Kalau boleh tau, setelah dia ke sini terus 
kemana ya mbak?" 


"Wah kalau itu gimana saya bisa tau? Tapi kebetulan tadi 
mobilnya ke arah barat mas." Pelayan tadi sedikit bingung 
dengan maksud Taeyong. Mana mungkin juga menanyai 
pelanggan tentang arah tujuan setelah dari cafe ini. 


"Masnya pasti lagi berantem sama mbaknya ya? Pacarnya 
pasti." 


"Harusnya sih hari ini dia jadi pacar saya, btw makasih ya 
mbaa. Maaf nih saya nggak beli besok-besok saya kesini lagi 
borong ice creamnya." 


Taeyong membungkukan badan sopan, lalu keluar dari cafe 
itu dan kembali ke mobilnya. Berpikir ke arah barat, ada apa 
saja di arah sana. 


"Barat ya?" 


Pemuda itu berpikir lagi untuk yang kesekian kalinya. 


"Ah Kenapa nggak kepikiran sih bego!" 


Taeyong segera menginjak gas untuk ke tempat selanjutnya. 
Ya kali ini ia yakin seratus persen bahwa gadis itu ada 
disana. 


Jalanan cukup sepi, membuatnya tidak perlu berlama-lama 
di jalan. Taeyong sudah berada di area parkir. Dan berhasil 
menemukan mobil Jeno terparkir disana. Senyumnya 
mengembang, lalu langsung turun dari mobilnya. 


Taman. 


Tujuan terakhirnya adalah taman. Dimana Deane akan pergi 
ke taman untuk menaiki ayunan. Penghilang stress, apa 
kalian ingat? 


Malam kali ini sungguh sepi di taman, hanya ada beberapa 
yang bersepeda malam ataupun basket. 
Namun tujuan Taeyong adalah ke playground. 


Dimana sekarang Taeyong melihat seorang gadis dengan 
dress selutut duduk di atas ayunan. Dua wadah ice cream 
berada di dekatnya. 


Perlahan Taeyong mendekat, berusaha tidak mengagetkan 
gadis itu. 


"Hey," panggilnya. Membuat Deane menoleh langsung dan 
memasang ekspresi terkejutnya. 


"Ngapain lo di sini?" 


"Nyariin lo, cewe malem-malem sendirian ngapain di 
taman?" Taeyong duduk di ayunan sebelah gadis itu. Bisa 
Taeyong lihat sikap gadis itu sama saja arrogant. 


"Peduli lo? Gue lagi nggak mood berantem. Please leave me 
alone. Kasian pacar lo nanti sakit hati." 


"Gue jomblo sih, calon pacar gue lagi di sini." 


Deane mendecih mendengarnya, dirinya tahu maksudnya 
Taeyong adalah dirinya. Namun terlalu muak untuk 
mendengarnya. 


"Gue bisa jelasin tentang Rub " 


"Nggak perlu. Lo bukan siapa-siapa gue. Jangan berharap 
gue untuk sedih berlarut larut dan lo mikir gue salah paham 
sama lo. Lo sama gue nggak ada hubungan sama sekali." 


Taeyong menegak mendengarnya, bukan itu arah 
pembicaraannya. "Ruby emang mau balik ke gue, dan gue 
kasih kesempatan kedua. Gue salah?" 


Deane menoleh. "Nggak salah. Semua orang berhak nentuin 
mau ngasih kesempatan kedua atau enggak. Lo mau tahu? 
Di sini gue yang salah udah ngasih kepercayaan gue ke lo." 


"Kesempatan kedua as friend. Syukur dong kalo dia mau 
berubah? Dan dengan itu pun nggak ada hubungannya 


sama gue yang pendekatan sama lo. Kita tetep bisa lanjutin 
hubungan kita kan. Harus berapa kali gue bilang, Perasaan 
gue ke Ruby cuma sebatas adek-kakak nggak lebih." 
Taeyong terlihat memohon kepada Deane. 


"As friend tapi pelukan? Terus bilang dia sayang sama lo? 
Haha classic banget. Basi tau nggak. Lo pikir gue bodo? Gue 
tau akal piciknya dia kaya apa." 


"Lo lihat gue yang peluk dia atau dia yang meluk gue?" 


Deane melirik Taeyong sarkas. "Peduli gue gitu buat tau 
yang meluk siapa? Harus banget gue ngelihat lo pelukan 
sama dia?" 


"Jujur gue bingung. Gue harus ngasih alasan apa lagi ke lo, 
biar lo percaya. Di lain sisi, gue seneng. Cemburu artinya lo 
sayang sama gue." 


Deane tak habis pikir dengan ucapan Taeyong baru saja. 
Rasanya ingin sekali melemparkan pot bunga itu ke kepala 
Taeyong ataupun menjungkir balikkannya dengan ayunan 
yang dirinya tumpangi. 


"Its mean you care and jealous." 


AKU YANG JELES WOYY!! 


"Shut up. It doesn't make sense." 


"Coba bilang gue salah, lo nggak ada hubungan apa-apa 
sama gue. Tiba-tiba lo salah paham dan nangis buat gue. 
Kurang gimana asumsi gue?" 


Deane tiba-tiba terdiam, baru sadar jika ia bukan siapa- 
siapa nya Taeyong. Hanya sekedar partner tanding bukan 
pacar. Lalu untuk apa cemburu dan panas melihat Taeyong 
tadi? 


"Oke gue emang nggak ada hubungan sama sekali. But, lo 
inget kan apa yang gue bilang apa yang lo bilang waktu kita 
makan bareng? Lo nggak amnesia kan? Atau otak lo tiba- 
tiba ngebug? We agreed to start it together. Gue ngasih 
kepercayaan ke lo, dan ini yang terjadi. Sekarang kalo di 
posisi gue, lo lihat gue pelukan sama Gon, lo lihat gue 
nangis di pelukannya, sakit hati nggak lo? Lo mikir dong." 


Taeyong menghela nafas. "Oke oke, i'm sorry. Gue mau jujur 
sesuatu. Tadi gue diem, gue nggak nolak karena dia 
ngancem gue." 


Deane mengernyit. "Ngancem apa?" 


"Din, Ruby terlalu nekat buat ukuran seorang cewe. | don't 
want you to get hurt. Gue nggak mau lo kenapa-kenapa. Dia 
nggak bakal tinggal diem selama lo masih sama gue." 
Taeyong merunduk, memilih berlutut di depan Deane. "Gue 
milih buat kasih dia balik ke gue, padahal aslinya gue juga 
nggak mau." 


"Lo kaya gini makin bikin gue kecewa tau nggak," ucap 
Deane menahan tangis. Air mata sudah berkumpul di 
pelupuk matanya. "Lo harusnya nggak usah mentingin gue. 
Kebahagiaan gue, kesusahan gue, kesedihan gue bukan 
tanggung jawab lo. Dengan perkataan lo sekarang, sekaan 
gue emang lemah. Padahal lo bisa nolak dia. Gue cewe 


tangguh kok. Gue juga bisa jaga diri. Gue punya 22 temen. 
Dan gue nggak perlu takut buat hadapin Ruby." 


Taeyong mengangkat kepalanya. Menatap kedua mata 
Deane. "Gue berusaha ngelindungin lo." 


"No. Itu bukti lo nggak percaya sama gue. Dan gue rasa itu 
cukup jelas." 


"Tapi-." 


"Terserah asumsi lo kaya gimana, gue ga mau bahas tentang 
komitmen kita. Please, gue mau sendiri dulu." 


Deane berdiri dari ayunan itu, mengambil tas dan kunci 
mobil Jeno yang ia taruh di dekat ayunan. 

Taeyong menahan tangannya, membuat gadis itu beralih 
menatapnya. 


"Din, kita cuma salah paham aja. Please jangan ngomong 
kaya gitu." 


"Iya. Dan kayanya kita juga beda prinsip, nggak bakal bisa 
jadi satu. Gue mau sendiri aja dulu. Gue nggak mau rasa 
sakit hati gue ke ulang untuk kesekian kalinya. Gue capek." 
Deane melepas pegangan Taeyong di tangannya. Tak 
menghiraukan panggilan pemuda itu dan lalu masuk ke 
dalam mobilnya. 


Malam ini sungguh sulit untuknya. 
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Deane duduk di kursinya dalam diam, mendengarkan lagu 
Dat Stick milik Rich Brian. Beat lagu begitu cepat, 
seharusnya 

bersemangat. Namun jika bisa kalian lihat, tatapannya 
kosong ke depan. Dia sendiri tidak begitu mendengarkan 
lagunya, justru seharusnya dia mengganti lagu itu menjadi 
lagu ballad. 


"Hey shawty." 


Mark datang dan duduk di meja depan Deane, mencabut 
salah satu earphone yang terpasang di telinga gadis itu. 


"Hm kenapa?" Deane sepenuhnya tersadar bahwa kini di 
depannya ada Mark. 


"Im so sorry about last night." 

"It's not your fault. It's ok." 

"Honestly, semalam seharusnya nggak kaya git " 
"Shhh! Yang udah berlaru biarin aja Mark." 


Mark menghela nafasnya, kemudian menaruh kepalanya di 
atas meja. Menelungkupkan wajahnya di atas buku tulis 
Deane yang terbuka. 


"Gue harap lo nggak akan sebegitu benci sama abang gue." 


Deane kembali terdiam dengan ucapan Mark. Pikiran 
kosongnya kembali lagi, semua tentang Taeyong. 


Hatinya bertambah kalut, memikirkan statusnya yang sudah 
jelas bukan siapa-siapa Taeyong. Namun sudah meneteskan 
air Mata untuk pemuda itu. 


Simple, orang berpikir dia terlalu baper. 


Tapi salahkah menangis jika memang hatinya mulai terisi 
oleh Lee Taeyong? 


Salahkah jika gadis itu mulai menyukai... bukan! Lebih 
tepatnya mencintai? 


Deane akui dirinya merasa cemburu semalam. 
Jika dirinya bukan siapa-siapa kenapa juga harus cemburu? 
Tidak ada hak baginya untuk cemburu. 


Ruby? Jelas dia lebih unggul dibanding Deane. Taeyong 
mengenal Ruby sudah lama, dan Taeyong mengenal Deane 
baru beberapa bulan ini saja. 


Rasanya mungkin ini terlalu cepat bagi Deane untuk merasa 
sakit hati kembali, disaat baru saja memulai lembaran baru. 


Dia butuh jawaban pasti atas perasaannya sendiri. 


"Mark, apa gue salah nangis kaya semalem?" tanya gadis 
itu, matanya menoleh ke jendela kelas, menampilkan 
pemandangan langit yang biru di siang hari. 


Mark mendongakkan kepalanya, duduknya kembali tegak. 
"Nggak, lo nggak salah." 


"Tapi gue bukan siapa-siapa Taeyong. Kenapa gue harus 
marah? Kenapa gue harus cemburu?" 


Mark menegakkan duduknya. "Kita semua punya emotions. 
Nangis karena orang lain itu nggak perlu nunggu ada 
hubungan. Lo kalo nonton film, terus nangis apa harus ada 
hubungan dulu sama pemeran filmnya? Enggak kan?" 


Deane menunduk. "Gue harus gimana Mark? Gue nggak 
siap buat patah hati kesekian kalinya. Hati gue capek sakit 
terus." 


Mark tersenyum. "Let it flow, gue yakin suatu saat akan ada 
jawabannya." 


"Ruby bakal balik lagi kan ke kalian?" 


Mark menggelengkan kepala. "I don't know. Mungkin iya, 
mungkin enggak. You know, a snake. Satu rumah nggak 
cukup buat dia." 


"Then i guess gue yang harus cari rumah baru." 


"Please stay. Ruby juga nggak bakal lama balik ke kita. 
Nggak ada yang punya hubungan baik sama dia." 


Deane tersenyum. "Tapi buat apa juga gue ngalah lawan dia. 
Level kita nggak sebanding." 


Mark mengangguk. "We all know you don't need a King, 
cause you are the King. No need to be worry." 


"Oke kedengerannya itu pujian thanks." 


Mark tertawa. "Lo bisa nggak ngajarin gue how to be savage 
properly?" 


Deane menggeleng. "Savage itu refleks." 
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Deane bersandar pada mobilnya. Meneguk minuman kaleng 
yang berada di tangannya. Malam ini lebih memilih berada 
di sirkuit. Jujur sejak malam itu, Deane selalu mengabaikan 
pesan dan panggilan dari Taeyong. Hingga detik ini, 
amarahnya masih terasa. 


"Kenapa lo? Lemes amat." Jeno mendekati Deane. Duduk di 
kursi depan Deane. Membuka snack ringan yang ada di 
meja. "Kan gue udah bilang, jangan terlalu di pikirin. Bukan 
siapa-siapa lo juga." 


Deane meneguk habis minumannya. "Harga diri gue di 
senggol." 


"Tuh liat siapa yang datang." Jeno menunjuk Ruby yang 
datang ke tempat mereka. "Emang nggak tau malu." 


"Hai semua, nih gue bawain pizza." Ruby datang membawa 
6 box pizza, dan menaruhnya di meja. "Makan yang banyak 
gue traktir." 


"Wah rasanya gue harus pergi dari sini." Haechan berdiri 
dari duduknya. Menatap sinis kepada Ruby. Kemudian 
menuju ke tempat Deane dan Jeno. 


Ruby melihatnya ikut kesal, tanpa babibu ikut Haechan 
mendekat. "Hai, ketemu lagi." 


Ruby menghampiri Deane. Berdiri di sebelah gadis itu. 
Menyamakan tingginya. "Saran lo emang bener-bener 
bagus. Look? I'm here." 


Deane diam tak menanggapi. 


"Gimana? Enak? Rasanya ditinggal orang yang lo percaya. 
Ah atau mungkin calon pacar?" Ruby tersenyum di hadapan 
Deane. Tertawa remeh setelahnya. "Itu karma karna lo udah 
ngerebut semua dari gue. Hahaha now look at you. Lo 
kehilangan semuanya, sedangkan gue? Dapet semua yang 
gue mau." 


Deane berdiri tegak. Menatap lurus ke kedua mata Ruby. 
"Lihat, siapa di sini yang bangga banget bisa balik sama 
sahabat lamanya. Hahaha." 


Tawa Deane membuat senyum Ruby meluntur. 


"For your information, i don't lose anybody. Lo bangga habis 
ngerebut siapa sih? Calon pacar gue? Hah siapa?" tanya 
Deane. "Ah maksud lo, dia?" Deane menunjuk Taeyong. 


"Cowo itu nggak ada hubungan apa-apa sama gue. Dia 
nggak ada artinya buat gue. Silahkan ambil. Nggak perlu lo 
pakai cara ngancem dia mau nyelakain gue segala. Gue 
nggak takut sama lo, anak mama yang cuma jadi beban 
keluarga." 


Deane menatap dalam mata Ruby. "Lo terlalu bacot di awal, 
berisik tapi omong kosong. Gue nggak goyah sama sekali 
hahaha. Go get yourself a brain, your head looks empty." 


Ruby mengeraskan rahang mendengarnya. "Lo ngomong 
apa barusan? Hah lo pikir lo bisa nakut-nakutin gue?" 


Deane maju selangkah. "Lo mau gue pakai kekerasan? Mau 
kaya gimana. Mau ditampar? Dipukul? Atau digebukin? Gue 
bersedia suka rela jadi relawan." 


Ruby ikut mundur perlahan akibat dari Deabe yang maju 
perlangkah. "Jangan macem-macem sama gue. Lo bisa gue 
tuntut." 


"Coba aja tuntut gue." Deane mengangkat tangannya. 
Melayangkan sebuah tamparan. Tetapi sebelum mengenai 
pipi gadis itu, Deane berhenti. "Look, siapa yang ketakutan 
padahal cuma gue serang pake kalimat." 


Deane beralih mengangkat kaleng minumannya. 
Meremasnya dengan satu tangan di hadapan Ruby. "Minggir 
atau gue remukin tulang lo kaya kaleng ini." 


Satu kalimat dan membuat Ruby menyingkir dari hadapan 
Deane. 


"Sudah kuduga. Ei emang nggak ada lawan." Haechan 
duduk di samping Jeno. Ikut memakan snack bersama. 


"Jangan pernah mau urusan sama Deane, kalo nggak mau 
hidup lo di skak mat sama dia. Lo nggak mungkin menang 
lawan dia." Jeno meneriaki Ruby yang masih diam di tempat. 


Haechan melirik gadis itu. "Balik ke nct, bukan berarti lo 
bakal diterima baik kaya dulu. Ya semoga nggak betah deh." 


Deane mengambil kunci mobilnya. Lalu mengambil sebotol 
air mineral. 


"Din, kita perlu ngomong." Taeyong berdiri dari duduknya. 


Deane menoleh. "Kayanya nggak ada yang perlu kita 
omongin," ucapnya singkat lalu bergegas meninggalkan 
tempat itu. 


Taeyong mendengus. "Sebentar aja please." 


Deane ditarik paksa oleh Taeyong keluar sirkuit. 
Menghindari dari banyak orang di sana. Gadis itu juga diam 


saja ketika dibawa Taeyong keluar dari sirkuit. 


Sampai diluar, Taeyong melepas genggamannya. Menatap 
mata Deane dalam. Merunduk memejamkan mata. Menghela 
nafas sebelum mengucapkan isi hatinya. "Din, gue nggak 
bisa lo diemin kaya gini. Ayo selesaiin masalah ini." 


Deane mengalihkan pandangannya, enggan menatap 
Taeyong. "Kan udah gue bilang, nggak ada yang perlu kita 
omongin lagi." 


"Kenapa?" tanya Taeyong. Pemuda itu meletakkan kedua 
tangan di pundak Deane. "Gue tanya satu hal, dan lo harus 
jawab jujur. Lo beneran nganggep gue bukan siapa-siapa?" 


Deane merunduk, menghela nafas panjang. "Iya." 


Taeyong mengangkat dagu Deane. "Tatap mata gue, dan 
jawab." 


Deane menatap mata Taeyong. Jujur saja, di luar mungkin 
terlihat baik-baik saja, terlihat kuat. Namun di dalam, ayo 
lah semua perempuan tau bagaimana rasanya. 


"Sekali lagi gue tanya, bener lo nganggep gue bukan siapa- 
siapa lo?" 


Deane melepas pegangan pundak Taeyong. Menepis kasar 
tangan Taeyong. "Iya gue anggep lo bukan siapa-siapa gue. 
Puas?" 


Taeyong menggeleng. Menyangkal jawaban Deane. "Gue 
nggak percaya." 


Dengan kuat Deane menahan air di pelupuk matanya. Tak 
mau menangis di depan Taeyong untuk kesekian kalinya. 


Malam ini, Taeyong berlutut di hadapan Deane. 
Menggenggam kedua tangan gadis itu. "Gue ngaku gue 
salah. Gue emang bodoh. Gue ngecewain lo. Gue minta 
maaf. Please kasih gue kesempatan, gue nggak bakal bikin 
lo kecewa lagi. Lo tau gue sayang sama lo." 


"Pilih satu. Gue atau Ruby?" tanya Deane singkat. 


"Ruby sahabat lo sejak dulu. Lo sayang sama dia, sampai lo 
rela hubungan lo sama Hanbin rusak gitu aja. Dan gue, 
cuma cewe yang baru lo kenal belakangan ini." Deane 
membantu Taeyong berdiri. 


"Bukan maksud gue buat lo milih antara sahabat atau 
gebetan. Tapi lo tau kan kelakuan Ruby kaya apa. Gue 
nggak mau lo jadi cowo fleksibel. Sekarang sama gue, nanti 
sama Ruby. Gue nggak bisa. Jadi gue suruh milih." 


Taeyong diam menatap Deane. "Harus kaya gitu?" 


Deane tersenyum. "Susah ya buat milih? Gue rasa gue tau 
kok jawabannya. Makasih." 


Deane menepuk lengan Taeyong. Kemudian balik arah dan 
kembali ke mobilnya. Mungkin kali ini dia memang harus 
kembali sendiri. 


Melihat Deane menjauh, Taeyong bersigap lari dan memeluk 
gadis ktu dari belakang. Membuat Deane terkejut setengah 
mati. 


Taeyong melingkarkan tangannya di pinggang Deane. 
Menaruh kepalanya di pundak kanan gadis itu. "Jangan 
pergi, dari awal emang gue milih lo." 


"Siapa perduli tentang Ruby. Kehilangan lo lebih berat 
daripada gue kehilangan Ruby. Gue milih lo, so please stay, | 


love you," katanya. 


Deane merasa pundaknya basah. "Lo nangis?" tanyanya. 
Deane memutar tubuhnya, melihat Taeyong menunduk 
berlinang air mata. Hatinya mencelos melihat pemuda itu 
menangis untuknya. 


"Hei kok nangis, nanti gue jadi ikut nangis." Deane menyeka 
air mata Taeyong. Mengelus pipi pemuda itu supaya 
berhenti menangis. "Oke, i'll stay with you. Gue nggak bakal 
kemana-mana." 


Taeyong merengkuh Deane ke dalam pelukannya. Kemudian 
semakin menangis sejadinya. 


"LO NGGAK MALU APA NANGIS DI PINGGIR JALAN KAYA 
GINI?" Deane mengelus pundak Taeyong. Merasa nafas 
pemuda itu berat. Sesenggukan dan masih menangis. 


"Udah cup cup cup. Mau dibeliin balon biar berhenti 
nangis?" tanya Deane. 


Taeyong yang mendengarnya langsung mencubit perut 
Deane. Menggelitiknya, sedangkan tangan lainnya masih 
setia memeluk gadis itu. 


"Iya iya ampun jangan dikelitikin dong geli tau nggak." 


Taeyong melepas pelukannya. Matanya memerah karena 
menangis. Deane yang melihatnya jadi iba. 


Taeyong memegang kedua pipi Deane. Kemudian memberi 
kecupan sigkat di bibir Deane. 


Satu kecupan dan membuat Deane mematung. Matanya 
membesar seketika. 


"LO NGAPAIN BARUSAN?" tanyanya yang langsung menutup 
bibirnya dengan tangan. 


Oknum tersangka yang memberi kecupan singkat untuk 
Deane pun tersenyum. "Itu tanda sekarang lo pacar gue." 


"Ih kapan lo nembak gue?" tanya Deane. 


Taeyong mengacak puncak kepala Deane. "Jadi pacar gue 
yuk? Gue kasih mobil." 


Deane memukul lengan Taeyong keras. Membuat pemuda 
itu menggaduh singkat. "Tengil banget sih." 


"Mau nggak?" tanya Taeyong. 


Deane menggeleng. "Mau jadi pacarnya kak Doyoung aja 
lah aku. Bye." 


Taeyong mendecih. "Mana mau Doyoung sama cewe bar-bar 
kaya lo. Kalo cewe di dunia ini sisa satu juga dia nggak 
bakal mau sama lo." 


"Dih kenapa nggak mau sama gue?" tanyanya sewot. 


"Kan lo punya gue gimana sih." Taeyong merangkul Deane. 
Kemudian mengecup pelipis gadis itu. 


"Mau marah tapi nggak jadi hehe." 


"Yuk balik ke markas, pamer ke Ruby kalo kita udah baikan. 
Pamer itu harus. Selagi ada yang bisa dipamerin." 


"Cowo siapa sih tukang pamer begini." 


"Cowo kamu." 
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Taeyong kembali ke markas bersama Deane. Tak lupa 
menggandeng tangan gadis itu. Keduanya bersendau gurau 
entah apa yang dibicarakan. 


"Lo berdua sumringah banget?" tanya Doyoung melihat 
kedua manusia itu sudah berbaikan. Setelah saling 
mendiamkan satu sama lain. 


Sontak membuat seisi markas menoleh. Termasuk Ruby 
yang duduk di dekat Jaemin. 


"Oke perhatian semua. Gue minta waktunya sebentar. Hari 
ini, gue sama Deane resmi jadian." Taeyong mengangkat 
genggaman tangannya dengan Deane. Lalu mengecupnya. 


"WIDIH MANTAP SEKALI NYET." Seketika seisi markas ricuh, 
penuh dengan sorakan. 


"Maksud lo apa Taeyong!" Ruby berdiri. Membentak Taeyong 
yang terlihat santai. "Lo janji mau nemenin gue, dan lo lupa 
sama apa yang gue bilang?" 


Taeyong tersenyum, menoleh ke samping. "Ah, gue lupa 
ngasih tau sama lo. Deane lebih tangguh dari yang lo kira. 
Setelah gue pikir, ancaman lo nggak bakal ngaruh apa-apa." 


Ruby mengeraskan rahang. Melihat disekelilingnya dipenuhi 
orang-orang tertawa. Dengan kesal, gadis itu menghentakan 
kaki dan keluar dari markas meninggalkan mereka. 


Taeyong tak memperdulikan itu. Merangkul Deane dan 
kembali mengecup kepala gadis itu untuk kesekian kali. 


"Nyosor aja, bebek lo?" sindir Jaehyun. 


"Nggak usah senyum senyum lo simpanse." Jeno yang 
melihat Deane senyum-senyum langsung ikut mencibir. 


Deane jadi melepas rangkulan Taeyong kemudian duduk di 
samping Jeno dan memeluk lengan Jeno. "Gue udah nggak 
jomblo lagi ih seneng banget gue." 


Jeno tertawa melihat kembarannya kini begitu gemas. 
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"Thanks dude." Johnny mengangkat satu potong pizza dari 
boxnya, berterima kasih dahulu kepada Taeyong sebelum 
memakannya. 


Ini adalah ritual, known as Pajak Jadian. Siapa yang jadian 
siapa, yang enak makan banyak siapa. 


"Ecan ambilin tisu dong," pinta Hina saat mendapati Jaemin 
memakan pizzanya dengan celemotan. Di kedua sudut 
bibirnya terdapat saus tomat. 


Segera setelah mendapat lampiran tisu dari Haechan, ia lalu 
mengelap sudut bibir kembarannya iqbal tersebut. 


"Kamu makan aja masih celemotan," katanya mengelap 
dengan lembut. 


"Sengaja biar di perhatiin kamu." 


"ADUH INGINKAN MUNTAH ASTAGAA." Hina dengan cepat 
menaruh sisa potongan pizza di tangannya lalu berpura- 
pura ingin muntah. Yang langsung mendapat pitingan leher 
oleh Jaemin. 


Taeyong sendiri hanya meminum cola kaleng yang baru saja 
dibelinya di supermarket. 


Markas kali ini ramai seperti biasa, setelah insiden 
peresmian hubungan. 


Taeyong lega, perempuan di sampingnya itu mau 
menerimanya. Setelah semalaman tidak tidur dan begadang 
hanya memikirkan Deane. 


"Din, gue pinjem bahu," tuturnya lalu menyandarkan kepala 
di bahu Deane yang sedang menonton televisi. 


"Ngantuk?" 
"Semaleman gue begadang mikirin lo." 
"Siapa suruh mikirin gue, gue aja nggak mikirin lo." 


Taeyong menggigit lengan gadis itu gemas. Hingga Deane 
menggaduh kesakitan. Gigitan manusia semacam Taeyong 
pastilah sakit. 


"Ahhh nanti gue rabies!" ucapnya menjambak pemuda itu 
menjauhkan dari lengannya. 


"Lo tuh udah jadi pacar masih aja ngeselin. Heran." 


Deane mengelus lengannya yang sakit, kemudian lengan 
Taeyong ikut mengaitkan tangan dengan miliknya. Kembali 
menjatuhkan kepalanya di bahu gadis itu. 


"Emangnya lo tuh kenapa mikirin gue? Ah pasti mikir 
kepedean gara-gara gue nangis ya? Soal itu mah pas gue 
dat hmm" 


Taeyong membekap mulut gadis itu dengan tangannya yang 
lebar. Taeyong sudah menebak bahwa gadis itu akan 
memberi alasan yang sangat mengada-ada. 


"Sini gue jelasin. Pertama, jujur aja rencananya gue mau 
nembak lo. Udah booking meeting room, beliin dress buat 
lo, dan decor ruangan malah gagal." 


Taeyong kembali mengingat bagaimana sangat disayangkan 
rencana itu gagal begitu saja. Padahal semua rencana sudah 
sangat matang. 


"Kedua, soal insiden meluk itu pure Ruby yang meluk gue. 
Dia mau balik lagi ke gue, jujur gue saat itu goyah. Antara 
biarin Ruby balik sama gue dengan status yang nggak jelas 
atau gue nolak dia untuk balik." 


Deane langsung merubah ekspresinya begitu mendengar 
penjelasan Taeyong tentang ini. Ingin sekali ia pergi ke laut 
dan menyelam menjadi putri duyung lalu mencari pelaut 
yang jadi cinta sejatinya. 


"Maksud lo?" 


"Gue tolak dia. Awalnya gue ragu sama perasaan lo. Gue 
udah nunjukin sinyal kalo gue suka sama lo. Tapi lo nya flat 
aja. Ya kaya nggak bakal pacaran. Gue bahkan ngerasa kita 
love-clap-beside-hand." 


Maafin Taeyong yang grammar-nya nggak sebagus Mark, 
Johnny, Jaehyun, ataupun Ten. Dia hanyalah makhluk biasa 
yang luar biasa tampan saja. 


"Sampai saat itu, Ruby meluk gue dan lo dateng. Gue lihat 
lo dateng ngelihat gue dan langsung nahan nangis, but you 
end up it with tears. Sialnya gue bikin nangis lo untuk 
pertama kali, tapi setelah itu gue sadar lo ada rasa sama 
gue. Nah disitu tuh muncul secerca harapan buat gue. Kalo 
lo nangis otomatis lo ada rasa dong sama gue? Ya kan." 
Taeyong bercerita tentang sejujurnya kepada gadis itu. 


Sekarang mereka terikat dalam sebuah hubungan, 
adakalanya mereka harus membicarakan hal yang privasi. 


"Malem itu sebelum gue nyari lo, gue udah bilang ke Ruby. 1 
see heras my sister nggak lebih. Lo tahu? Setelahnya gue di 
introgasi sama anak-anak. Udah berasa tersangka pengedar 
bakso boraks." 


"Salah siapa bikin gue nangis, udah tau pembela gue 
banyak." Deane menyombongkan diri setelah mendengar 
cerita Taeyong. 


"Setidaknya dengan gitu gue tau perasaan lo ke gue yang 
sesungguhnya. Lo tuh suka sama gue, tapi nggak mau 
nampakin itu. Susah banget dapetin lo" 


Taeyong tersenyum di samping gadis itu. Selanjutnya 
menoyor kepala Deane. 


"Semaleman gue mikirin gimana caranya lo mau nerima 
gue, gue udah pesimis kalo inget kisah kelam mantan lo 
yang udah nyakitin lo. Dan gue belom jadi pacar aja udah 
bikin lo nangis. Gue udah down malam itu." 


"Lo ngerti nggak rasanya nyerah di tengah jalan? Kaya mau 
maju tapi nggak pasti, kalo mundur sayang udah berjuang." 


Deane terkikih geli melihat pemuda itu sekarang 
memajukan mulutnya pura-pura sedih. 


"Ya awalnya juga gue udah mau otw nutup hati gue buat lo 
tau. Ih udah males banget gue sama lo. Terus nanti masih 
urusan sama Ruby, mending gue jomblo aja!" kata Deane 
giliran membuka pikiran suasana hati mereka beberapa hari 
belakangan. 


"Setelah lo ngomong kalo we aren't in a relationship disitu 
gue sadar. Gue nggak berhak buat marah lo, gue bego juga 
mau aja nangisin lo. Tapi malem itu gatau gue ketempelan 
atau apajadi sedih." 


"Serius," katanya sambil membentuk angka dua dengan jari 
tangannya. Lalu menyibakkan rambut ke belakang. 


"Ada tempat spesial buat lo di hati gue. Kaya kos-kosan gitu. 
Gue bukan berusaha cheesy ke lo tapi ini bener. Dan satu 
lagi, gue nggak bakal bikin Ruby seneng karna udah balik 
dapetin lo dan nginjek harga diri gue." 


"Bilang aja mau gombalin, modus lo simpanse." 


"Emang, gatahan pengen gombalin lo. Habisnya lo ganteng 
sih." 


Taeyong sudah auto senyum sendiri bahkan menutup 
wajahnya karna menahan tawa. Kulitnya kini menjadi merah 
memadam. 


"Dasar bego, di bohongin juga percaya." Deane melempari 
Taeyong dengan bantal yang dipeluknya sedari tadi. 


"I hope we can stay like this for the rest of our life." 


Taeyong berganti mengaitkan jarinya dengan jari Deane. 
Menggenggam tangan yang lebih kecil dari tangannya itu. 


"Can we dothat?" 
"Sure. | love you more than anyone ever did." 


"| love you too. No one can make me crying like a baby, then 
run foran ice cream like you did." 


Note: 

Boleh kah aku nanya ke kalian? 

Kalau penamaan cast, enak pake nama korea? Nama lokal? 
Or Nama korea tapi nama belakangnya diganti? 


Jangan lupa vote ya 
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"Minggu depan kalian sudah ujian nasional, apakah masih 
ada yang ditanyakan di bab sistem koordinasi?" 


Siang ini jadwal pemadatan dan kelas khusus biologi telah 
berlangsung. Ujian Nasional sudah di depan mata, banyak 
yang tengah sibuk berjuang supaya mendapat nilai yang 
baik. 


"Tidak ada buk!" jawab sebagian penghuni kelas, yang 
sebagian lain sudah tepar bersama khayalan indahnya di 
alam bawa sadar. 


"Kalau begitu kita lanjut ke sistem reproduksi, ada yang 
mau ditanyakan?" 


Sontak lelaki buaya darat dan buaya ciliwung seperti Mark, 
Haechan, Renjun, Jaemin, dan Jeno bangun dari meja yang 
sedari tadi dianggap sebagai kasur. 


"SAYA BUK!" 


Hal kaya gini ini bikin Deane sama anak cewe lainnya 
istighfar sampe seratus kali. Semua anak cowo di kelas ini 
mendapat nilai yang bagus-bagus di dalam ulangan harian 
bab reproduksi bulan lalu. Terlebih kelima anak racing itu. 


"Iya apa Haechan?" 


"Itu buk, kan kalo perempuan tuh cuma bisa melepaskan 
telur hingga kurang lebih 400 nah emang nggak bisa buk di 
ganti sama telur cicak atau telur ayam gitu?" 


Deane menutup matanya frustasi, menggunakan telapak 
tangannya untuk menutupi wajahnya karena malu. Jika dia 
tidak ingat Haechan adalah temannya, mungkin Deane 
sudah melarikan Haechan ke rumah sakit jiwa terdekat. 


"Goblok di budidaya," ucap Jeno menoyor kepala Haechan 
dari belakang. 


"Lo mau, di masa depan anak Io mirip ayam blasteran cicak 
ha?" tanya Jaemin setelahnya. 


Ibu guru hanya mengelus dadanya sabar menghadapi 
pertanyaan Haechan, ingin rasanya meluluskan Haechan 
lebih dahulu dari yang lainnya. 


Teeeettt 


"Berhubung sudah bel, ibu sudahi kegiatan belajar hari ini. 
Dan ibu minta tolong untuk rujuk Haechan ke rumah sakit 
terdekat. Sekian and see you next time studs!" 


Renjun sudah menertawai Haechan yang di ejek oleh 
beberapa temannya. Siapa suruh juga bertanya di luar otak 
manusia seperti itu. 


"Chan lo besok-besok masih bego, gue putusin juga nih lo." 
Somi mengancam Haechan setelah menggeplak kepala 
mulusnya dengan botol air mineral di tangannya. 


"Lah aku jaga-jaga buat masa depan kita." 


"SIAPA JUGA YANG MAU NIKAH SAMA LO BUNTEL KACANG!" 


Haechan menutup telinga rapat ketika Somi sudah 
mengeluarkan beberapa high notes seperti yang baru saja 
terjadi. 


"Buntel kacang gitu kalo ada yang lalerin juga lo jealous." 
Deane menyenggol bahu pemuda itu singkat. Benar juga 
yang di katakannya. Gitu-gitu Haechan kalo kedip dikit 
efeknya cewe dua planet langsung jatuh cinta. 


Dua planet. 


"Nggak tau diri emang si Somi, padahal kalo curhat ke gue 
dia jejeritan setiap malem dinyanyiin sama Haechan," 
tambah Nana membumbui perkataan Deane. 


"Ya jejeritan! Orang si Haechan nyanyiin gue lingsir wengi 
gimana gue nggak histeris." 


Itu hobinya Haechan, awalnya sering nyanyiin lagu melow 
romantis gitu buat Somi sampe dia tidur. Nanti tengah- 
tengahnya di remix sama lagu lingsir wengi. Habis gitu Somi 
ngambek seminggu sama Haechan. Tapi ya setelah di 
maafin si echan tetep gitu lagi. 


Drrtt.. 


Taeyong: 
Jen, suruh kakak lo jemput gue di bengkel jalan chocochips 
sekarang. 


Jeno tersenyum simpul membaca pesan masuk di ponselnya 
dari Taeyong. Lalu melemparkan ponselnya kepada Deane, 
dan untung gadis itu bisa menangkapnya jika tidak maka 
ponsel merek apel kroak itu akan jatuh ke lantai. 


"Nyet, kenapa lo lempar ke gue?" 


"Baca tuh." 


Deane membaca roomchat Jeno dengan Taeyong dan 
mengernyit tentang isi bacaannya. Untuk apa pemuda itu 
menyuruh untuk menjemputnya di bengkel? 


"Ogah gue jemput, suruh Mark tuh adeknya." 


"Telpon aja sendiri, tugas gue cuma suruh nyampein doang." 
Jeno menunjuk ponsel itu dengan dagunya. Enggan untuk 
membalas amanah yang Taeyong berikan kepadanya. 


Deane menekan opsi call untuk menelpon Taeyong dengan 
ponsel Jeno tentunya. 


"Halo?" 


"Heh terong! Gue bukan supir yaa," kata gadis itu cepat 
setelah Taeyong mengangkat panggilannya. 


"Si cabe nggak inget jasa anter jemput gue selama ini?" 


Deane tau maksud Taeyong adalah saat Taeyong tiba-tiba 
datang ke sekolah dan menjemputnya. Lalu tiba-tiba saat 
pagi hari Taeyong menjemputnya untuk mengantar Deane 
ke sekolah. 


"Lah itu kan gue nggak minta. Lo sendiri yang mau-maunya 
aja nganter gue." 


"Jemput gue di bengkel gerak cepat!" 


Tuutt 


Taeyong memutuskan sambungan telpon secara sepihak 
seperti biasa. Mungkin ini untuk yang kesejuta kalinyaa bagi 
Deane. 


"Ih untung boss, untung pacar, untung sayang." 


Deane mengambil tasnya, dan mengambil jaket juga yang ia 
simpan di lokernya. Merogoh kunci mobil di tasnya dan izin 
kepada Temannya. 


"Guys, gue duluan ya." 


"Kemana Din? Lo nggak ikut bareng kita aja?" 


"Enggak Na, gue disuruh jemput Kak Taeyong nih ke 
bengkel." 


Nathalie langsung tersenyun penuh arti. Bahkan alisnya 
sudah menyatu di wajahnya. 
"Eh manggilnya udah kakak nih, biasanya cuma nama." 


"Dia kan lebih tua dari gue. Lo semua juga biasa aja manggil 
dia kakak." 


"Halah besok-besok juga udah sayang panggilannya," balas 
Jaemin yang diangguki oleh Renjun. 


"Awas aja lo berdua pake mimi-pipi." Mark melempari Deane 
dengan botol minum Koeun yang ia belikan tadi. 


"Emang gue alay kaya lo? Udah lah nggak beres semua. Bye 
gue cabut!" 


Deane keluar dari kelas karena tidak paham lagi dengan 
jalan pemikiran teman-temannya. Mungkin sudah tertular 
alien virusnya Haechan. Padahal yang punya goldar AB si 
Jaemin. 


Deane menyampirkan jaket boomber itemnya di bahu, lalu 
jalan ke parkiran untuk mengambil mobilnya sendiri. 


Deane menaruh tasnya di jok belakang, dan memutar lagu 
di mobilnya. 


"Jalan apasih tadi? Chocochips?" tanyanya bermonolog 
mengingat alamat bengkel yang dimaksud Taeyong. 


Deane mengingat bengkel itu, bengkel yang biasa papanya 
gunakan untuk memperbaiki mobil keluarganya. 


Deane melajukan mobil dengan cepat, jalanan kali ini 
lumayan sepi dan tidak ramai akan pengguna jalan. Dan 
hanya memerlukan waktu sekitar lima belas menit saja dari 
sekolah. 


"Mana ya?" tanyanya saat sudah sampai dan berhenti di 
depan bengkel yang ramai akan antrian itu. 


Gadis itu mengedarkan pandangannya mencari bentuk dari 
seorang Lee Taeyong. 


"Nah itu di ruang vip," ucapnya setelah menemukan figur 
Taeyong. 


Deane menurunkan kaca mobil di sebelah kirinya. Lalu 
memencet klakson sekali untuk memberi tahu kepada 
Taeyong. 


Tiin 


Pemuda itu sontak menoleh, lalu mengambil tasnya dan 
berlari menuju mobil Deane. Duduk di jok samping kemudi 
dan menaruh tasnya juga di jok belakang. 


"Yo wassup!" Sapa pemuda itu. 


"Dalam rangka apa lo nyuruh gue kesini kak?" tanya gadis 
itu masih diam tidak melajukan mobilnya sedikitpun. 


"Gue servis mobil, tapi males nunggu antrian jadi gue suruh 
lo jemput," katanya terlewat santai. 


"Lah terus ini kita mau kemana?" 


"Terserah sih mau makan atau nonton atau jalan kek 
kemana." Pemuda itu menatapnya sambil bersandar di jok. 


"Lo capek ya? Lemes gitu atau sakit?" Deane menaruh 
punggung tangannya di dahi pemuda itu. Mengecek suhu 
badan Taeyong ataukah panas atau tidak. 


"Perhatian banget, gue capek aja habis kuliah." Taeyong 
menggenggam tangan Deane, mencium punggung 
tangannya lalu menempelkannya pada pipi kanannya. "Gini 
aja lagi nge-charger energi kok." 


"Mana ada! Nggak usah ngegombal." 

"Biar lo makin sayang." 

"Cih mana nih katanya badboy?" 

"Nanti gue jadi bad boy beneran lo nangis?" 
"Gue santet lo serius." 


Taeyong jadi menggigit gemas tangan gadis itu. "Gue kan 
jadi goodboy kalo sama lo." 


"Hm iya bodo amat. Kita Drive thru mcd aja ya? Terus kita ke 
markas lo istirahat." 


"Iya ngikut ibu boss aja." 


"Kok berasa ibu kos jadinya." 


Note: 


AKU TIDA KUASA MENAHANNYAA 
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Taeyong: 
Jadwal main hari ini kemana? 


Deane yang lagi duduk di atas kasurnya langsung senyum 
dapet pesan singkat dari Taeyong. Hari ini hari sabtu, jam 
sudah menunjukan pukul tiga sore. 


Deane: 
Mau beli earphone sama charger doang sih, soalnya yang 
lama udah rusak. 


Taeyong: 
Jam berapa? Nanti malam gue anter. 


Deane: 
Malem udah tutup dong. 
Habis ini gue berangkat kok. 


Taeyong: 
Sorry gue nggak bisa nganter, sama siapa kesananya? 


Deane: 
Dih biasanya juga gue kemana-mana ga sama lo. Berdua 
doang sama Somi. 


Taeyong: 
Kan sekarang lo pacar gue. 
Nanti kalo udah selese tlp gue, gue jemput kalo perlu. 


Deane: 
Gue pacar yaa bukan anak lo. Gausah acara jemput-jemput 
segala. Gue ntar langsung ke markas kalo udah kelar. 


Taeyong: 
Oh anak papah udah gede dan bisa mandiri, jadi makin 
sayang. 


Deane: 
Papah pala lo pecah. 


Taeyong: 
WKWKWKWK 
ya udah, have fun 


Kali ini Deane hanya akan pergi berdua saja dengan Somi. 
Karena Nathalie, Hina, dan Koeun ada acara penting di sore 
hari ini. 


Drrtt 


Deane menganggkat panggilan masuk ke ponselnya itu. 
Tertanda dari Somi. 


"Halo som?" 


"Din sorry nih, tiba-tiba evelyn ngamuk minta temenin ke 
rumah eyang. Gimana dong?" 


"Yaudah lo temenin evelyn aja, gue sendiri nggak apa-apa. 
Santai." Deane pasrah, karena memang tidak enak untuk 
tetap memaksa Somi ikut dengannya. 


"Maaf banget ya Deane. Lo terbaik dah, ya udah have a 
lonely date ya wkwkwk. Awas di gandeng om-om hidung 
belang." 


"Setan emang lo." 


Mereka berdua malah ujung-ujungnya saling berbicara yang 
tidak-tidak. Lalu Somi memutuskan sambungannya dengan 
Deane. 


"Yuk berangkat," kata gadis ini bermonolog sambil 
mengambil jaket hijau miliknya. Lalu mengambil kunci 
mobil juga dan turun untuk segera ke mall. 


Sejujurnya ini pertama kali untuknya pergi sendiri setelah 
lama menghuni kediaman di Kanada. Menurutnya ini 
lumayan asing untuknya. 


Nggak masalah sih buat dia, karna dia udah pegang sabuk 
item di taekwondo. Kalo ada yang macem-macem tinggal di 
sikat abis sama dia. 


Deane memarkirkan mobilnya lalu memasuki ke center mall 
untuk membeli kebutuhannya. 


"Eh ada es kepal milo, jadi ngidam." Deane berdiri di 
tempatnya, melihat bagaimana ramainya kedai es kepal 
yang baru ramai di bicarakan itu. 


Deane tergerak untuk membeli es kepal milo terlebih dahulu 
ketimbang membeli keperluan ponselnya. 


"Aw! " 


Langkahnya terhenti saat mendengar orang berteriak tak 
jauh dari tempatnta berdiri. Deane melihat disana ada Rosie, 
iya yang Deane lihat mesra bersama June atau anaknya 
Hanbin. 


"Aduh jalan tuh pake mata. Baju gue kena tumpahan es lo." 


Deane mengurungkan niatnya untuk mengantri es kepal. 
Lalu menuju dua orang yang sedang jadi perhatian itu. 


"Eh udah, ini tempat rame woy nggak malu apa." 
"Loh lo yang ngrebut pacarnya Ruby kan?" 


Deane langsung masang muka sebelnya di bilang ngrebut 
pacarnya Ruby. Jelas-jelas cowoknya yang lari ke Deane. 


"Oh sekarang lo mau jadi pahlawan kesiangan gitu?" 


"Heh pacarnya June, gue tuh nggak ada masalah ya sama lo. 
Jangan sampe lo berurusan sama gue nih. Cukup temen lo 
aja, lo nggak usah ikutan." 


Sekarang posisinya Rosie marahin seorang cewe yang 
Deane nggak tahu siapa. Deane juga nggak tahu 


sebenernya yang nabrak siapa. 


Deane membantu gadis yang duduk terjatuh dan barang 
bawaannya berserakan di lantai mall. 


"Dia tuh salah, berhenti di depan gue yang lagi balesin chat 
temen gue. Makanya jalan tuh pake mata." 


"Lo udah gila ya! Udah tau dia diem di tempat dan lo 
seenaknya main hp sampe nabrak dia." Deane mendorong 
bahu Rosie yang seakan angkuh tidak mau disalahkan. 


"Btw lo lulus sekolah nggak sih? Atau jangan-jangan di play 
group aja lo nggak lulus? Dimana-mana jalan pakai kaki 
bukan pakai mata." 


Rosie mengeraskan rahang merasa terpojok akan ucapan 
Deane yang memang benar adanya. Lalu segera menjauh 
dari gadis itu dan pergi entah kemana. 


"Makasih ya udah nolongin aku," ucap gadis tadi dengan 
tersenyum ramah kepada Deane. 


"Eh iya sama-sama, btw maaf tadi dia namanya Rosie dan 
emang tipikal orangnya kaya gitu." 


"Iyaa aku udah tau kok," kata gadis itu. 


Deane bingung kenapa cewe itu sudah kenal dengan Rosie. 
Lantas kenapa hanya diam saja tadi sewaktu dimarahi. 


"Loh udah saling kenal?" 


"Cuma sekedar tau aja, ada masalah." Gadis itu lagi-lagi 
tersenyum ramah. Deane jadi iri sendiri gimana lihat dia 
sendiri yang boyish ketemu sama cewe yang kalem dan 
bikin adem gini. 


"Salam kenal, aku Chaeyeon." 


Kaya pernah denger batin Deane. 


Deane berpikir keras, kemudian memori tentang nama 
Chaeyeon terulang kembali di ingatannya. 


"Oh ini kak Chaeyeon pacarnya kak Jaehyun?" Deane 
menjabat tangan Chaeyeon lalu ikut memeluknya. Tidak 
menyangka akan bertemu secara personal dengan 
Chaeyeon. 


Chaeyeon mulus, putih, cantik, aku mah apa butiran jasjus. 


"Salam kenal, aku Deane kak. Anak nct." 


Chaeyeon senyum, lalu mengangguk. "Aku pernah denger 
dari ceritanya Jaehyun, kalo ada anak nct baru. Cewe lagi. 
Jadi itu kamu?" 


"Hahaha pasti kak Jaehyun ngomongin yang aneh-aneh 
nih?" tanya Deane menebak ulah Jaehyun yang diam-diam 
sama saja dengan admin akun lambe turah. 


"Enggak kok, oh iya btw kamu sendirian aja mau kemana?" 


"Oh aku kesini mau beli earphone sama charger. Jadi 
kelupaan gini." Gadis itu menepuk dahinya karena sebal 


bisa-bisanya dirinya lupa tujuan utama perginya kesini. 


"Ya udah yuk aku anterin sekalian," ucap Chaeyeon sambil 
mengaitkan lengannya menggandeng Deane. 


"Ya udah yuk." 


Jadilah mereka pergi berdua untuk membeli keperluan 
Deane yang sempat terlupakan. 


NCT (23) 
Deane: 


Pacar siapa nih woy 


Jaehyun: 
That's my girl. 
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Deane dan Chaeyeon kini berada di markas nct. Seperti 
biasa mereka hanya berkumpul di malam Minggu ini. 


"Ko kamu nggak ada bilang ke aku kalau mau pulang?" 
Jaehyun duduk di samping Chaeyeon, terhitung sudah tiga 
bulan ini belum bertemu pacarnya itu karena kuliah dan 
terpisah oleh jarak. 


"Tadinya mau ngabarin, tapi jam segitu kamu sibuk kuliah. 
Takut ngeganggu kamu," jawab Chaeyeon apa adanya. 


Deane sendiri udah gatel banget lihat Jaehyun sama 
Chaeyeon yang adem banget dilihatnya. Coba dia sama 
Taeyong, udah ketemu nggak ketemu adanya adu mulut 
terus. 


Kadang dia mikir, ini dia yang terlalu badgirl apa Taeyong 
yang terlalu badboy. Karna kalo Deane dibandingin 
Chaeyeon sih ga ada apa-apanya. 


Pertama, Chaeyeon memiliki tubuh yang bodygoals. 
Kelihatan nggak kurus tapi juga nggak gendut. Dan 
wajahnya itu definisi bidadari banget. 


Kedua, beuh yang ini feminim banget. Pakaiannya aja dress 
gitu. Sepatu juga flatshoes. Make up simple tapi elegan. 
Definisi perfect. 


Ketiga, dia nafas aja kalem. Kalo ngomong tuh lembut kalem 
kaya putri. Beda banget sama Deane yang hampir 24/7 
nyampah mulutnya. 


"Gue merasa gagal jadi cewe," ucapnya di samping 
Haechan. Ya gimana, temen cewenya lagi pada sibuk 
sendiri. Jadi dia curhatnya ke Haechan. 


"Hati gue tuh nyes adem lihat kak Chaeyeon. Mana bang 
Jaehyun juga adem gitu bawaannya. Couple goals ga sih?" 


"Adem ketemu adem, jadi masuk angin guenya." 


"Yeu meni tolol pisan!" Haechan menoyor kepala Deane ke 
samping. Hingga poni rambutnya berantakan. 


"Sana lo pergi!" Deane menendang Haechan hingga 
menjauh dari dirinya. 


Sedaritadi mereka berdua melihat Chaeyeon dan Jaehyun 
yang duduk di sofa tengah. Sedangkan mereka berdiri di 
belakang sofa tetapi agak jauh jaraknya. 


"Cewe! sini sama om." 


Taeyong duduk di kursi dekat dapur sendiri sehabis 
mengambil cola dingin di kulkas. Lalu mengambilkan cola 
juga untuk Deane. 


"Apa sih nggak jelas," katanya menerima uluran minuman 
kaleng tersebut. Deane duduk di samping Taeyong, lalu 
meminum minumannya. 


"Ngapain lo sama Haechan?" 
"Iri dengan kecantikan bidadari." 


Taeyong paham maksud pacarnya itu, tentu saja Chaeyeon 
yang dimaksud. Tidak dipungkiri Taeyong sendiri mengakui 
kecantikan dan keanggunan Chaeyeon. 


"Ya emang cantik sih," katanya. 


Kalimat Taeyong membuat Deane makin iri dan makin 
tersudutkan fakta bahwa dirinya terlalu boyish. Bukan apa, 
Deane cukup peka terhadap fakta yang ada. 


"Kalo kak Taeyong suruh pilih. Di antara gue sama kak 
Chaeyeon pilih mana?" 


"Hm?" Taeyong sedikit terkejut dengan pertanyaan Deane. 
Untung tidak tersedak cola yang diminumnya. 


"To be honest." 
"Gue pilih lo." 


Deane yakin ini jawaban Taeyong bukan dari lubuk hatinya. 
Sudah pasti seharusnya akan menjawab Chaeyeon. 


"Dusta ini mah." 


"Eh seriusan. Kan Chaeyeon udah di-hak milik sama 
Jaehyun," kata Taeyong sambil cengengesan. 


"Oh jadi kalo kak Chaeyeon single terus kakak juga single 
mau tuh ya nembak kak Chaeyeon?" 


"Gini nih mainnya cemburu, jadi gemeess." Taeyong 
mencubit pipi kanan Deane dengan gemas. Hingga setelah 
lepas ada bekas memerah di pipinya. 


"Kenapa sih tanya gitu? Kamu minder sama Chaeyeon? Buat 
apa emang? Aku suka kamu apa adanya." 


Deane jadi malu sendiri kalo udah di sepik halus pake cara 
aku-kamunya Taeyong. Kan udah jadi butiran aerosol 
melayang-layang di udara. 


"Aku Kamu gini sih! Aneh tau nggak." 


"Yaudah pake gue-lo lagi. Nih, gue sayang sama lo." 


Taeyong beralih menghadapkan seluruh badannya di 
hadapan Deane. Lalu menusukkan jari telunjuknya di pipi 
gadis itu. 


"Nggak usah iri ataupun minder sama mereka. Lah mereka 
dikata couplegoals. Mereka adem ketemu adem kan cocok. 
Nah kita savage ketemu savage lebih cocok." 


"Ya tapi emang kakak nggak mau gitu punya cewek kaya 
kak Chaeyeon? Tapi jangan cewe yang kaya Ruby," tanya 
Deane. 


"Nggak! Belum tentu yang kaya Chaeyeon bisa bikin que 
nyaman kaya pas sama lo." 


Taeyong beralih menggenggam tangan kanan gadis itu. Lalu 
mencium punggung tangan gadis tersebut. Menempelkan 
lama di pipinya juga. 


"Maunya sama lo doang." 


Jangan ditanya, Deane udah senam jantung di giniin sama 
Taeyong. Mana kulit wajahnya udah memerah padam gara- 
gara digituin sama Taeyong. 


"Biarin lah orang banyak bilang Chaeyeon kaya bidadari...." 


Taeyong menggantungkan kalimatnya 


"Toh aku punya Dinidari." 


(A/N) 


Aku menemukan ss lama yg mengandung konten bawang. 
Bener-bener nggak percaya, dari akun kecil. Sampe pernah 
notif jebol kaya gitu. Makasih buat semuanya 
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"Ngapain sih kumpul sepagi ini. Mata gue masih mode 
minimalis," gerutu Johnny di pagi hari ini. 


Jam masih menunjukan pukul 05.30 dan mereka semua 
sudah berkumpul di markas. Lengkap dengan celana 
training dan kaos biasa. Atau hoodie. 


"John, kita kan mau jogging. Nggak usah sok amnesia lo!" 
kata Yuta menoyor kepala Johnny. 


"Lah ini gue kesini pake jeans." Haechan melihat ke 
celananya yang memang benar Jeans. Dan tidak membawa 
ganti celana training. 


"Halah pake boxer aja lo keliling taman." 


"Nanti makin banyak fans gue gimana? Bisa-bisa gue di 
mangsa sama mereka," ucapnya terlampau pede. Kadang 
Haechan harus di tampol dahulu biar sadar diri. 


"Sini gue cemplungin kandang harimau." Ten senyum 
creepy yang bikin Haechan merinding lalu menjaga jarak 
radius lima meter dari Ten. 


"Pake celana gue aja, ambil di lemari kamar gue." Taeyong 
yang sangat baik hati dan tampan ini rela meminjamkan 
celana training nya untuk Haechan tanpa takut akan 
tertular penyakit panu. 


Nggak deng, Haechan tidak panuan. 


"Jadwal hari ini kita jogging bareng, terserah deh mau 
gerombolan apa mencar. Yang penting jam 7 kumpul di 
buryam depan taman kota." Jaehyun mengingatkan acara 


hari ini kepada seluruh temannya, tak terkecuali Chaeyeon. 


"Nanti kamu larinya sama aku," katanya di sebelah 
Chaeyeon yang masih mode mengantuk. 


Jaehyun inisiatif merengkuh pinggang Chaeyeon hingga 
mengikis jarak di antara keduanya. Lalu menyandarkan 
kepala gadis itu di bahunya. "Ketauan kalo di sana nggak 
pernah lari pagi." 


"Gimana mau lari, hari libur mending banget buat tidur 
seharian. Kamu mah enak di sini banyak temen, lah aku? 
Apartemen sepi kaya kuburan." 


"Oh jadi ngode pengen di temenin di apartemen? Bilang 
dong." Jaehyun menggoda Chaeyeon. Chaeyeon sendiri 
sudah mencubit pinggang pemuda itu hingga sedikit 
kesakitan. 


"Jen, aku mau di gituin juga dong." Nathalie menunjuk 
Chaeyeon dengan dagunya. Merasa iri melihat kedua insan 
itu. 


"Lo kalem dulu baru gue gituin," kata Jeno santai sambil 
mengusap kasar wajah Nathalie yang masih khas bangun 
tidur. Tapi ya kata Jeno tetap cantik. 


"Pacaran aja semua." Teriak Lucas yang sudah terbakar aura 
setan jomblo. Padahal biasanya dia biasa-biasa aja. 


"Kasihanilah kami para soloist," tambah Renjun di samping 
Lucas sambil merangkul Lucas seakan mentabahkan hati 
bersama-sama. 


"Jomblo aja laguan pake dikata soloist." Mark memandang 
Renjun. 


"Sama-sama sendiri cia." Jungwoo tiba-tiba menunjuk Lucas 
dan Renjun. Padahal dia sendiri juga jomblo. 


"Iya tau yang lagi masa pendekatan mahh beda." Taeil 
mencibir di tengah prahara soloist dan jomblo. 


"Lah bang lo pedekate sama siapa? Mainan lo kan cuma 
berdua sama Lucas." Heboh Jaemin. 


"Sembarangan lo!" Jungwoo menabok pelan pipi Jaemin, ya 
sepelan-pelannya sampe bikin sedikit kemerah-merahan. 


"Ada kok temen." Lanjutnya sambil tersenyum simpul dan 
menggaruk tengkuk kepalanya yang diyakini tidak gatal itu. 


"Oalah dedek udahh besar," jawab Ten sembari mendekat ke 
arah Jungwoo dan memberinya pelukan hangat. 


"Sangking besarnya sampe ngeduluin bang Ten yang 
jomblo." Jisung dengan wajah tanpa dosanya berucap 
seperti itu. 


Yas our maknae on top. 


"Apa nih yang besar?" tanya Haechan kepo 
setelah selesai mengganti celananya. 


"Bubar semua." Taeyong mengajak semua anggotanya 
untuk tidak menggubris Haechan. Dan mereka segera keluar 
untuk jogging bersama. 


"Kasian banget dah pacar gue," ucap Somi diiringi tawa 
meledek untuk Haechan. Yang di tertawai sudah memasang 
wajah sebalnya. 


"Tawa terus sampe mampos." 


"Habis kamu lucu sihh, ayo sini berdua." Somi 
menggandeng tangan Haechan menyusul yang lainnya. 
Mereka berada di barisan belakang. 


Koeun sudah nempel juga sama Mark. Apalagi Deane sama 
Taeyong. 


Ah tidak. 


Mereka bukannya romantisan kaya yang lain, tapi mereka 
berdua malah dorong-dorongan di tengah rombongan. 


"Sanaan lo!" katanya sambil mendorong rusuh Taeyong 
yang sedang pemanasan sambil berjalan. 


"Lo tuh yang sanaan!" 


Taeyong yang tak trima balik mendorong gadis di 
sampingnya itu hingga hampir nyusruk. Padahal yang lain 
pada anteng-anteng aja, cuma mereka yang kelewat rusuh 
kebangetan. 


Deane udah mau ngeluarin jurus bangau mabok, tangannya 
udah stand by pasang posisi. Apalagi mulutnya udah 
homina homina baca mantra. 


Namun Taeyong lebih dulu memiting leher gadis itu. Hingga 
tidak bisa apa-apa. Hanya meronta berusaha melepaskan. 
"Mau apa lo cacing ingusan?" 


"Sialan kamu manusia tampan diatas rata-rata." Ini diantara 
mau nistain sama memuji beda dikit doang ya. 


Taeyong mulai memisah dengan rombongan anak NCT. Lalu 
memilih ke jalur jogging bersama Deane, dan hanya berdua. 


Sedangkan yang lain entah memilih jalur joging yang mana. 
Taeyong tidak mau tahu dan tidak mau peduli. 


"Din ayo ke ayunan." Taeyong menunjuk ayunan. Dipenuhi 
oleh makhluk-makhluk kecil dinamakan anak kecil. 


"Inget! Kesini tuh kita mau lari pagi bukan mau main 
ayunan. Ayo sini lari lagi." Deane mangapit tangan Taeyong, 
menariknya untuk segera lari lagi. Berdampingan di kanan 
dan Kiri. 


Kalo yang lihat pasti iri, ketika ada cowo realisasi dari 
manga yang sedang mengenakan celana training hitam dan 
kaos putih lalu di tambah jaket hitam. Rambutnya sudah 
mode jidat on top. Gimana tuh rasanya 


"Kita ke bubur ayam duluan gimana? Nggak usah nunggu 
sampai jam tujuh," ajak Taeyong. 


"Lah gimana? Jogging belum juga setengah jam." 


"Bodo! Gue laper udah ah ayo." 


Pada akhirnya Deane berakhir di dalam tarikan tangan 
Taeyong yang kuat. Mereka masih berlari menuju warung 
bubur ayam. 


Sesampainya di sana, ternyata beberapa anak nct sudah 
berada di sana. Seperti Lucas, Jungwoo, Taeil, Ten, dan Yuta. 
Mereka sudah duduk dan meminum es teh manis. 


"Lah kok lo semua udah di sini?" tanya Taeyong kaget 
melihat anak-anaknya sudah duduk rapih di stand bubur 
ayam. 


"Like father like son, lo juga males jogging kan. Langsung 
belok ke bubur ayam." Yuta menaik turunkan alisnya. 


"Anjir bener juga." 


Taeyong dan Deane ikut duduk di sana memesan es teh 
terlebih dahulu. Menunggu seluruh anak nct kumpul. Dan 
makan bubur ayam bersama-sama. 


"Keringetan." Deane menyibakkan rambutnya yang berada 
di tengkuk karena merasa lengket terkena keringatnya saat 
berlari. Tangannya sudah di kibas-kibaskan di dekat leher. 


Taeyong memajukan sedikit jaket yang berada di 
pergelangan tangannya, lalu menyeka keringat di dahi 
gadis itu. Dengan telaten dan tanpa bicara. 


Jangan ditanya, Deane mah udah terbang ke langit ke tujuh. 
Dan nyangkut di hamparan awan yang indah disana. 


Drrtt 


Deane menoleh karna ponsel Taeyong yang berada di meja 
bergetar seperti ada telepon masuk. Dan memang benar. 


Tertera nama Ruby di layar ponsel itu. 


Taeyong melihat ke arah Deane, melihat apa ekspresi gadis 
itu. 


"Kenapa?" tanya gadis itu santai. Sambil senyum malah. 
Tapi Taeyong masih saja diam tak bertindak. 


"Boleh aku angkat?" tanya Taeyong. 


"Boleh. Sekalian ledakin hp nya." Deane menoleh ke 
sembarang arah. Kemudian kembali menatap Taeyong. 
"Bercanda. Sana angkat aja." 


"Serius?" 


"Siapa tau penting, angkat aja." Deane mengambil ponsel 
itu. Lalu menaruhnya di telapak tangan Taeyong. 


Dengan berat hati, akhirnya Taeyong menganggkat 
panggilan masuk itu. Tepat di depan Deane. 


"Halo?" 


Deane sendiri tak begitu mendengar suara telepon tersebut. 
Ya karna Taeyong tidak menghidupkan pengeras suara 
ponselnya. 


"Oh oke." Taeyong kembali menaruh ponsel ke dalam 
sakunya. Lalu menatap Deane yang sebenarnya biasa saja. 


"Ruby katanya ngajak ketemu." 

Deane sedikit berpikir, jika dirinya mengijinkan takut 
sesuatu hal buruk akan terjadi. Tapi jika melarangnya nanti 
suatu saat Taeyong justru akan pergi diam-diam. 


"Boleh kok," jawab Deane akhirnya. Lalu Taeyong mengusak 
rambut gadis itu pelan, tersenyum bangga. 


Kali ini Deane terlihat wanita dewasa, bukan anak sma kelas 
ujung yang bentar lagi ujian. 


Taeyong lalu pergi meninggalkan Deane, melihat punggung 
pemuda itu pergi ada rasa waswas yang bertebaran di 
perasaan gadis itu. Entah apa yang belum pasti. 
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"Ngelamun terus sampe kaya!" 


Deane tersadar dari lamunannya karena sengaja di senggol 
oleh Nathalie. Deane tidak fokus pada kegiatan menulisnya 
Kali ini. 

"Siapa yang ngelamun." 


"My eyes still work properly." Koeun ikut-ikutan nimbrung 
dalam percakapan. 


"Cuma lagi mikir aja." 


Haechan melempari Deane dengan sedotan miliknya. 
"Emang bisa mikir?" 


"Jangan samain kembaran gue sama lo, please," kata Jeno 
pada akhirnya, memang dia merasa sesekali harus membela 
saudari kembarnya itu. 


"Gue mah bisa kali," elak Haechan dengan coolnya. Bahkan 
sudah menyibakkan poninya ke belakang. 


"Bisa? Kemaren tryout kenapa dua tambah tiga jadinya 
enam?" Somi ingat betul bagaimana Haechan ngotot 
jawaban miliknya yang benar. Sedangkan Somi sendiri 
menemukan 

perhitungan Haechan yang salah. 


Malu saya. 
"Khilaf, sekali-sekali kan pura-pura bego gitu," katanya sok 


cool dan sok benar. Padahal nyatanya, tempat salah dan 
dosa. 


"Tanpa pura-pura semua juga tau lo emang bego." 


Deane mengucap kalimat itu dengan santai, terlewat santai. 
Entah setan apa yang merasukinya, tapi kali ini benar-benar 
savage. 


"Eh, bang Taeyong udah sampe di depan gerbang tuh sana 
buru samper," kata Mark setelah mengecek ponselnya. 


"Oh oke, gue duluan ya!" 


"Belanja yang banyak buk!" teriak Haechan saat gadis itu 
beranjak dari kursinya dan menghampiri mobil Taeyong di 
depan gerbang. 


Hari ini Taeyong dan Deane diminta oleh anak-anak 
memasak makan malam untuk mereka. Dan alhasil mereka 
berdua harus berbelanja di supermarket terlebih dahulu. 


Padahal mereka juga belum tau mau masak apa. Bingung 
juga mau masak buat 23 orang sekaligus. 


Deane langsung masuk ke dalam mobil Taeyong yang 
pintunya tidak dikunci. Lalu mereka berdua menuju 
supermarket yang letaknya berada di dekat apartemen 
Hanbin. 


"Selamat sore, mau di antar kemana kak?" tanya Taeyong 
layaknya seorang driver taxi online. 


"Ke hatinya Lee Taeyong bisa nggak?" jawab Deane 
sejujurnya. 


"Bisa aja nih pacar. Btw, mau masak apa kita?" 


"Enaknya apa?" 


"Terserah aja," jawab Taeyong seadanya karena sedang 
fokus mengendarai mobil di jalanan yang cukup ramai. 


Deane membuka ponselnya, lalu mencari referensi beberapa 
menu makan malam yang bisa ia masak untuk nanti. 


"Black pepper beef? Garlic Smashed potato? Carbonara? 
Banyak nih." 


Deane sibuk memilah-milah menu mana yang akan dirinya 
masak untuk nanti, yang sekiranya sepadan dengan skill 
memasaknya. 


Drrtt 


Ponselnya menampilkan pop-up message dari nomor tidak 
di kenal. 


#82122568XXXX: 
Dear Deane, 
Your relationship is in danger. 


Alisnya mengernyit membaca pesan singkat itu. Deane 
sempat berpikir bahwa itu adalah nomor pemilik peramal 
yang sempat dia tanyai sewaktu di pasar malam bersama 
Nathalie. 


Apakah mereka jodoh dengan Lee Dongwook atau Lee 
Minho, dan sungguhlah jawabannya tidak. 


Deane menghiraukan pesan masuk itu dan tetap 
melanjutkan kegiatannya untuk memilah menu makan 
malam. 


Tanpa disadari, mereka berdua sudah sampai di 
supermarket. Taeyong memarkirkan mobil di paling tepi. 


Deane turun terlebih dahulu dari mobil Taeyong, menunggu 
pemuda itu untuk turun juga dari mobil. Aneh, Taeyong 
masuk begitu saja ke dalam supermarket tanpa 
menghiraukan Deane. 


Dan ternyata mengambil troly belanjaan, lalu kemudian 
berjalan kembali di samping Deane. 
"Mau masak apa jadinya?" 


"Black pepper beef, garlic smased potato, sama carbonara? 
Setuju." 


"Ya udah pilih yuk bahan-bahannya." Taeyong jalan sembari 
terus mendorong troly belanjaannya. Lalu mengikuti 
kemana kaki Deane melangkah. 


Mulai dari vegetable section, Deane memilih kentang yang 
berkualitas bagus disana. Kadang kalau sudah begini, naluri 
ibunya keluar. Ibu-ibu rempong yang belanja di pasaran. 


"Din teman sebangsa," Taeyong berlarian kecil ke depan 
sana dan mengambil cabai hijau yang besar. 
Mengangkatnya tinggi-tinggi ke arah Deane. 


"Hahahaha. Kamu pikir aku cabe apa!" Deane kira Taeyong 
ketemu temen satu sekolahnya, ternyata cabai yang di 
maksud Taeyong. Untung tampan. 


Deane beralih mengambil terong ungu di depannya, lalu 
memamerkannya kepada Taeyong. "Nih pacar gue yang sok 
ganteng, menggiurkan." 


Aneh emang, hanya dengan begitu Taeyong bisa sengakak 
out of control. Bahkan sudah sudah gerak ke kanan dan ke 
kiri karna tertawa. 


"Lah kok gue jadi malu sendiri," kata Deane menutup muka 
dengan kedua telapak tangannya. Ya gimana enggak malu, 
di keadaan supermarket lagi ramai seperti ini mereka 
berdua melakukan hal idiot bersama. 


Taeyong menyeka air mata yang terkelumpuk di sudut 
matanya. Lalu kembali berjalan kembali ke arah Deane. 


"Lama-lama gue namain ini tempat bukan supermarket. Tapi 
recehmarket." 


Deane kembali memilah bahan-bahan yang ia butuhkan. 
Lalu menaruhnya di troly belanjaan yang di dorong oleh 
Taeyong. 


"Udah ayo beli dagingnya," kata Deane sembari 
melingkarkan tangannya di lengan Taeyong. Lalu berjalan 
berdampingan dengan santai. 


"Eh Din ada hotweels." Langkah kaki pemuda itu terhenti 
ketika di pandangan matanya ada toy section yang 
memajang banyak mainan cowo dan cewe. 


Boys will be boys. 


"Udah gede inget umur, bentar lagi skripsi," kata Deane 
menabok lengan pemuda itu lalu beralih jalan kembali. 


Setelah mendapatkan apa yang mereka ingin beli, mereka 
segera ke kasir dan membayar seluruh belanjaan mereka. 
Tentu saja Taeyong yang membayarnya. 


"Mbak-mbak saya ada tebak-tebakan nih." Taeyong 
mengajak ngobrol pegawai kasir supermarket yang sedang 
menghitung seluruh belanjaannya. 


"Boleh deh, tebakan apa mas?" 
"Gula gula apa yang hijau?" tanyanya sambil menaik 


turunkan alisnya. Pegawai kasir itu pun hampir aja serangan 
jantung karna senyumnya Taeyong. 


"Apa tuh mas?" 


"Gula-gula ninja." 


Sabarkan Deane agar tidak memberi Taeyong jurus bangau 
mabok seperti saat jogging di hari minggu kemarin. Sekali 
lagi, untung tampan untung pacar. 


"Hahaha masnya receh nih, itu kan kura-kura ninja." 
Karyawan kasir memasukkan barang sambil ketawa. 


"Hehehe saya gini gara-gara dia nih mbak." Pemuda itu 
menunjuk Deane disampingnya dengan dagunya. 


"Ini istrinya ya mas? Wah cocok ya lihat kalian berdua." 


Denger kata istri Deane jadi salah tingkah sendiri. Matanya 
udah ngelihat ke arah lain supaya nggak lihat ke arah 
Taeyong. 


"Belum di resmiin sih mbak, masih calon ibu dari anak-anak 
saya." 


Bukan hanya Deane, karyawan kasirnya juga ikut jejeritan 
setelah Taeyong ngomong itu ke Deane. Jangan banyak- 
banyak moment manis bikin diabetes. 


"Wah langgeng ya mas mbak, kalau nikah bisa nih undang 
saya." 


Taeyong mengambil barang belanjaannya, lalu 
menganggukan kepalanya. "Boleh dehh, tunggu aja ya 


mbak." 


Deane udah gamau ngobrol lagi sama Taeyong. Masih malu 
habis digombalin di depan kasir. 


Seltelah dari kasir, mereka balik ke mobil lagi. Taeyong 
masukin barang belanjaan mereka di bagasi mobil. Terus 
masuk dan duduk di jok kemudi mobil. 


"Lo diem aja daritadi? Naber?" 


"Nggak kenapa-kenapa, udah ayo buruan pulang kasihan 
yang lain kelaperan." 


"Alah bilang aja baper." 


Taeyong mencolek dagu gadis di sampingnya itu. "Baper 
nih." Jarinya menunjuk tepat ke depan wajah gadis itu. 


Uh!" 


Aaangg 


Deane menggigit jari telunjuk Taeyong dengan giginya yang 
bersih putih dan berkilau. 


"Ahh sakit!" Taeyong mencoba melepaskan jarinya dari 
gigitan gadis di sampingnya itu. Bahkan sudah menekan- 
nekan dahi Deane supaya mau melepas gigitannya. 


Deane benar-benar menggigitnya, hingga membekas 
cetakan giginya di jari Taeyong. 

"Baper tuh ngobrol, kalo laper makan bukan gigit gue gini. 
Mana gue ga tau lo rabies atau nggak." 

"LO PIKIR GUE ANJING?" 

"Lah bukan ya?" 


"Dasar gumpalan tai." 
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Kali ini Deane berada di perjalanan bersama Taeyong. 
Keduanya berada di mobil yang sedang melaju ke arah 
markas. Sebelumnya mereka juga sudah drive thru mcd 
untuk membeli makan anak nct lainnya. 


"Gimana sekolah lo?" tanya Taeyong yang kesekian kalinya 
untuk hari ini. Pasalnya mereka baru ketemu setelah hampir 
tiga hari tidak bertemu. 


"Please deh, tadi jemput lo udah tanya, pas di mcd juga 
udah tanya." 


Taeyong tertawa kecil, niatnya ingin menjahili gadis itu 
berhasil. 


"Sengaja ya?" tanya Deane sembari memukul lengan 
pemuda itu. 


Taeyong hanya kembali tertawa tanpa berniat menjawab 
pernyataan Deane yang sudah jelas jawabannya adalah Ya. 
Sedangkan Deane sendiri cukup peka untuk kejahilan yang 
Taeyong dilakukan kepadanya. 


"Gue kemaren ketemu mantan lo." 


Deane mengubah ekspresinya yang tadi kesal jadi datar 
kembali. Maksud kalimat Taeyong adalah Byounggon. 


"Kemaren gue lihat dia di sirkuit punya Hyojin. Terus dia 
nyamperin gue." Taeyong melihat sekilas ke gadis di 
sampingnya yang masih diam saja itu. 


"Gue nggak tanya." 


"Dih judes sekali." Taeyong mencubit pipi kiri Deane dengan 
cukup keras. Karena gemas sekali dengan pipi bulat seperti 
bakpao itu. 


"Apaan sih lepas ih." Deane mencengkram tangan Taeyong 
yang masih mencubit pipinya itu. Menahan dengan kedua 
tangannya supaya tidak mencubit lebih keras lagi. 


"Dia ada ngomong apa sama lo?" 


"Kepo lo kaya Dora." 


Rasanya dejavu. Dulu Deane yang mengucap kalimat 
seperti itu. Sekarang dikembalikan oleh Taeyong. 


Demi kerang ajaib. Deane menjadi kesal sekali dengan 
Taeyong yang sudah menjahilinya berulang kali, di durasi 
jam ke-3 mereka bertemu hari ini. 


"Ih serius." 
"Biasalah, kita cuma ngomongin otomotif aja." 


Sebenarnya Deane juga tidak terlalu ingin tahu tentang 
Byounggon mengobrol apa saja dengan Taeyong toh mereka 
berdua tidak ada tanda-tanda berantem atau saling pukul 
karna memperebutkan dirinya. 


Pede sekali. 


Taeyong memarkirkan mobilnya di basement apartement. 
Lalu segera ke tempat anak-anak nct sudah menunggu. 
Taeyong dan Deane juga tidak lupa membawa makanan 
yang mereka beli di mcd. 


"Bundaa sama ayah lama nih, adek kan udah laper." 


Kalimat itu adalah kalimat yang pertama kali Taeyong dan 
Deane dengar ketika memasuki markas yang diutarakan 
oleh Haechan. 


"Geli, jijik, pengen nonjok sekaligus," ucap Deane melihat 
Haechan yang sekarang merubah ekspresinya menjadi 
cemberut. 


Taeyong sendiri hanya geleng-geleng kepala melihat 
tingkah dua sejoli yang tak pernah akur itu. 


Semua sedang berkumpul di ruang tengah melihat Jaemin 
dan Mark adu battle main PS. Semuanya ngumpul, full team. 


"Din, lo masih ada file tryout kimia nggak?" 


"Kayanya di hp gue masih ada, nih lo cek sendiri deh." 
Deane melemparkan ponselnya pada Koeun, lalu ia sibuk 


bersama Jeno yang sudah menyemili french fries di 
hadapannya. 


"Jen, lo bawa mobil kesini?" 
"Hmm, kenapa?" 


"Nggak apa-apa sih, malem ini kita pulang ke rumah jangan 
larut. Besok pagi papa sama mama berangkat ke New York." 
Deane ingat betul pesan mamanya tadi sewaktu akan 
berangkat ke sekolah. 


"Iya, nih mama udah chat." Katanya menunjukkan 
roomchatnya dengan nama 'Mama' itu. 


Deane mengangguk sebagai jawaban, lalu kembali 
memakan french friesnya dengan tenang. 


"Din, ada sms nih." Koeun memberikan ponsel Deane yang 
telah ia gunakan untuk mengirim soal tryout kimia. 


"Dari siapa ?" 
"Mana gue tau, kan privasi lo." 


Deane mengambil uluran ponsel dari tangan Koeun. Lalu 
membuka pesan yang barusaja masuk itu. 


#82122568XXXX.: 

Hello dari, 

Aku tebak kamu lagi kumpul sama anak nct. Sadar nggak 
ada satu orang yang hilang dan nggak ikut ngumpul? 
Wanna try to find out? 


Deane menghentikan memakan kentang gorengnya. Lalu 
menghitung jumlah orang yang berada di ruang tengah 
sekarang. 


"21? Kurang dua orang." 


Tiba-tiba saja merinding, entah mengapa merasa creepy 
dengan pesan masuk tadi. Deane melihat lagi ke sekeliling. 
Siapa saja yang tidak ada di sana. 


Deane menyadari bahwa Jisung tidak ada bersama Chenle 
dan Renjun. Lalu berpikir bahwa Jisung diculik. 


"No, si Jisung mana?" tanyanya pada Jeno. 


"Oh ke toilet tadi. Nah tuh muncul." Jeno menunjuk ke arah 
toilet dekat ruang tengah dengan dagu lancipnya. 


Deane berpikir keras untuk mencari satu siapa yang tidak 
ada di ruang tengah ini. 


Deg 


Taeyong tidak ada di ruang tengah ini. Terakhir kali lihat 
Taeyong ke dapur untuk mengambil air putih. Dan 
setelahnya tidak melihat lagi. 


Deane berdiri dari duduknya, lalu ke dapur untuk mengecek 
pemuda itu ada atau tidak. Tapi jelas tidak ada suara dari 
arah dapur. 


"Eh nggak ada?" Dapur kosong tidak ada orang sama sekali. 
Tapi bisa dilihat ada bekas gelas air minum. Mungkin saja 
Taeyong telah selesai minum. Lalu dimana sekarang? 


Deane kembali ke ruang tengah, mungkin saja Taeyong 
telah kembali dan berkumpul di sana. 

Namun, matanya melihat kamar Taeyong yang lampunya 
menyala. 


"Jangan-jangan di kamar?" 


Deane mendekat ke arah kamar pemuda itu, mengintip dari 
depan pintu. Taeyong berdiri di dekat ranjang, 
membelakangi gadis itu. 


"Besok siang, gue jemput." 


Deane mendengar sedikit perbincangan Taeyong di 
telephone. Jelas mendengar Taeyong akan menjemput 
seseorang besok siang. 


Tapi siapa? 


"Terserah lo mau pake baju apa, toh gue juga udah sering 
lihat lo jelek maupun cantik." 


Deane tersentak. Kalimat yang diucapkan mampu membuat 


Deane diam tak bergeming. 
Jadi ini yang hendak dikabarkan oleh angin untuk dirinya? 
Jawaban dari feeling yang terus datang beberapa hari lalu? 
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Taeyong: 

Pulang sama Jeno ya. 

Gue ada urusan sama Jaehyun. 
Jangan lupa makan dulu. 

Have a safe drive. 


Deane harus menganggap ini sebuah gombalan, atau 
sebuah bualan saja? Jelas kemarin pemuda itu berucap akan 
menjemput seseorang di telepon, dan cantik? 


Seorang Jaehyun itu cantik? Apa iya Taeyong selingkuh 
dengan Jaehyun? 


Deane memasukkan ponselnya ke saku jaketnya. Lalu 
menyedot susu kotak yang di belikan oleh Renjun ketika ke 
kantin. 


"Kita mau makan dulu nggak?" tanya Jaemin kepada seluruh 
temannya yang berkumpul di kelas itu. 


"Setuju sih, gue laper." Jeno berbicara sembari berdiri dan 
menyampirkan tas ke bahunya. 


"Gue mau pulang duluan aja, sorry nggak bisa ikut." Deane 
menolak halus ajakan atau rencana Jaemin. Rasanya ia ingin 
segera berada di kamarnya sekarang. 


"Palingan lo mau berduaan sama bang Taeyong kan?" 
Selidik Haechan memicingkan matanya. 


"Enggak, gue lagi nggak enak badan aja. Lagian Kak 
Taeyong ada urusan sama Kak Jaehyun." Deane berdiri dari 
duduknya, lalu menyampirkan tasnya juga. 


"Pulang lo gimana?" 
"Gampang, grab bisa kalo enggak suruh supir jemput." 


Jeno menyerahkan kunci mobilnya. "Pakai mobil gue aja, 
biar gue nebeng mobilnya Jaemin." 


Deane menerima uluran kunci itu, lalu berpamitan dan 
keluar kelas menuju parkiran lebih dulu. Bukankah sudah 
menjadi hal yang wajar untuk gadis itu pulang pergi sendiri? 
Toh Taeyong yang memaksa untuk menjemputnya. 


Drrtt 


Jaehyun: 
Din, ini gue nganter Chaeyeon ke bandara mau balik ke 
Bandung. 


Dia nitip sesuatu buat lo, semalem udah gue kasih ke 
Taeyong heheh. 
Jam segini kan lo biasanya lagi sama Taeyong. 


Deane mengernyit, bisa-bisanya Chaeyeon balik ke 
Bandung tanpa berpamitan dengannya. Pasalnya ponsel 
Chaeyeon semoat rusak jadi tidak bisa berkomunikasi 
dengan Deane. 


Tapi Deane justru menangkap sesuatu yang janggal. 


Jika Jaehyun bersama Chaeyeon, lalu Taeyong? 


Jadi benar jika pemuda itu memang membohonginya. Tapi 
untuk apa? Toh jika Taeyong terus terang Deane tidak akan 
marah. 


"Apa mungkin dia ketemu Ruby? Tapi kenapa pake bohong? 
Gue nggak ngelarang dia ketemu sama Ruby." Deane 
bermonolog di dalam mobil. 


"Ck brengsek!" Makinya sambil memukul stir kemudi. Lalu 
mengendarai mobilnya, pikirannya cukup penat kali ini. 


Rasanya Deane ingin segera sampai di rumah dan memakan 
stok es krim yang baru papanya belikan kemarin sebelum 
berangkat ke New York. 


Di rumah, hanya ada beberapa pegawai saja. Deane 
langsung menuju ke dapur mengambil es krim dan menuju 
ke kamarnya di lantai atas. 


Deane menaruh es krim tersebut di atas nakas dekat 
ranjangnya. Lalu menjatuhkan tubuh terlentang di atas 


ranjang. 


Sebuah panggilan masuk ke dalam ponselnya, tertera nama 
Jeno di screen ponselnya. 


"Halo? Kenapa?" 


"Gue sama anak-anak mau makan di rumah aja. Mau nitip 
ga? Ini gue udah di kaefci." 


"Perhatian banget lo sama gue, kan gue terharu," ucapnya 
sambil menyendukan suaranya yang langsung mendengar 
decihan di ujung sana. 


"Najis. Buruan nitip ga nih?" 


"Enggak ah, gue lagi pengen es krim dan kemaren udah di 
stok sama papa," jawabnya sambil menyendok sesuap es 
krim yang ada di nakas. 


"Ya udah, nih gue bentar lagi sama anak-anak ke rumah. Lo 
turun aja nanti." 


"Sap bos." 
"Oke see you." 


"See you! Bye," ucapnya lalu memutus sambungan telepon 
Jeno secara sepihak. Lalu menaruhkan ponselnya dan 
berganti memegang cup eskrim yang berukuran medium 
itu. 


Tokk tokk tokk 


"Masuk aja mbak." 


Deane dalam posisi malas gerak di atas ranjangnya. Lalu 
menyuruh pembantunya untuk membuka pintu sendiri. 


"Non, itu ada tamu di bawah." 


Deane berpikir itu Jeno, tapi kenapa si mbaknya bilang 
tamu. "Si Jeno mbak?" 


"Bukan den Jeno, tapi katanya temennya si non. Cowo kok, 
namanya teh tae ... tae rong? Ehh siapa deh saya lupa non." 


Yallah mbak itu Taeyong suami saya. 


"Taeyong mbak bukan Taerong, ya udah habis ini aku turun 
temuin. Makasih ya mbak." 


"Siap non!" 


Deane menaruh kembali es krimnya di nakas, lalu 
mengambil ponselnya dan menata rambutnya yang sedikit 
berantakan. 


Lalu turun menemui Taeyong yang sudah disuruh duduk di 
ruang tengah. 


Pemuda itu tersenyum, yang dibalas senyuman juga oleh 
Deane. 


"Hei, nih dari Chaeyeon." Taeyong menyerahkan bingkisan 
berwarna rainbow pastel di tangannya. 


"Iya, makasih." Deane mengambilnya dan hanya berbicara 
singkat. Deane duduk di sofa sebrang Taeyong, padahal 
biasanya duduk di samping pemuda itu. "Ngapain ke sini? 
Mau nganter ini doang?" 


Taeyong menatap gadis itu bingung, "Lah biasanya ue juga 
ke sini setiap hari." 


"Kalo cuma mau nganter ini, gue udah terima kan 
barangnya? Sekarang gue mau balik ke kamar." Deane 
mengambil bingkisan itu, lalu ingin beranjak kembali ke 
kamarnya. 


"Heh, lo kenapa sih? Gue pengen ketemu sama lo." Tahan 
Taeyong dengan menggenggam tangan gadis itu. 
Menariknya untuk duduk di sampingnya. "Lo pms? Tapi 
bukan jadwalnya." 


Taeyong ingat betul bahwa jadwal Deane mengamuk dan 
mood berubah seperti ini itu di awal bulan. 


"Boleh pinjem hp?" tanya gadis itu sambil menengadahkan 
tangan ke depan pemuda itu. 


"Buat apa?" 
"Pinjem dulu." 


"Nggak lowbatt, besok aja. Emang hape lo kenapa?" tolak 
Taeyong. 


Deane jadi menghela nafas ringan mendapat tanggapan 
Taeyong. Padahal jelas-jelas tipe hape mereka sama, jika 
lowbatt bisa mengunakan charger milik Deane. 


"Btw, itu dari Chaeyeon yang dititipin Jaehyun. Terus 
Jaehyun ngasih ke gue." 


Deane mengangguk. "Iya, barusan juga kak Jaehyun 
ngabarin gue kalo dia lagi nganter kak Chaeyeon ke 
bandara." 


Taeyong meneguk ludahnya kasar mendengar penuturan 
Deane. Bagaimana gadis itu bisa tahu Jaehyun pergi dengan 
Chaeyeon. 


"Kenapa?" 


Taeyong diam. 


"Kenapa lo bohong sama gue? Ketemu sama siapa lo tadi? 
Cewek? Ruby?" Deane melipat kedua tangannya di dada. 
Pasalnya tahu pasti Taeyong sudah membodohinya 
belakangan ini. 


"Lo nggak mungkin pergi sama kak Jaehyun disaat kak 
Jaehyun sendiri nganterin kak Chaeyeon." 


Taeyong masih diam. 


"Kenapa diem? Cih jadi bener kan lo ketemu sama Ruby di 
belakang gue?" tanya Deane yang kini memanas akibat 
Taeyong. 


"Sejak kapan lo bohongin gue hm? Sejak dari bubur ayam 
seminggu lalu lo jalan di belakang gue? Bagus ya. Alibinya 
sama Kak Jaehyun tapi realita sama cewe lain." Cerca gadis 
itu tak tinggal diam ketahuan di bohongi. 


"Bukan Ruby. Nggak penting siapa cewenya, gue cuma 
bosen." 


Deane balik mengernyit dengan pernyataan Taeyong. Apa 
maksud dia dengan berkata bosan akan hubungan ini? 


Bahkan baru sebentar mereka menjadi sepasang kekasih. 


"Gampang banget lo ngomong bosen. Pake hati sama mikir 
dulu nggak?" 


"Nggak basa basi. Intinya gue bosen." 


Deane merasakan sakit mendalam di hatinya. Entah hanya 
mengucap kalimat di atas sudah bisa menangis. 


"Ok, terserah apa mau lo." 


Deane menatap pemuda di depannya itu, bisa-bisanya ia 
berkata demikian. 


"Gua mau kita putus, ngerti kan?" 


Plaak 


Deane menampar Taeyong dengan tangannya. Kalimat 
pemuda itu sungguh sangat keterlaluan. Deane sendiri tidak 
mengerti kenapa pemuda itu mengucap kalimat itu di 
depan gadis yang notabene pacarnya sendiri. 


"Brengsek! Keluar lo dari rumah gue sekarang." Deane tidak 
segan-segan mengusir Taeyong dari rumahnya. Bahkan 
sudah hampir memanggil satpam untuk mengusir Taeyong. 


Pemuda itu sendiri sudah mengambil kunci mobilnya yang 
tergeletak di atas meja. Lalu beralih ke luar. 


"Loh bang kita baru aja mau masuk?" 


Taeyong keluar bertepatan dengan Mark yang datang 
bersama yang lainnya. Taeyong tidak menjawab apapun 
hanya langsung pergi begitu saja. 


"Din?" 


Somi melihat Deane yang sudah menangis di sana. Gadis itu 
ingin mendekat, namun Deane terlebih dahulu 
meninggalkan mereka semua dan berlari ke lantai atas 
menuju kamarnya. 


"Bener dugaan gue," kata Jeno. 


NEW NOTE: 

Ganti dulu biar enak. 

Judulnya saja Bad Boy mana ada cowonya nggak bikin sakit 
hati wkekek 
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Hari ini hari ketiga Deane mengurung diri di kamar. Untung 
di dalam kamarnya sudah tersedia dispenser sendiri dan 
kamar mandi. Deane benar-benar tidak mau keluar dari 


kamar dan tidak ada suara apa pun. Jeno berusaha 
mengetuk pintu itu ratusan kali. 


Tokk 


tokk tokk 


tokk 


"Deane, Do you wanna build a snowman?" 


Hening. 


"Come on let's go and play. l'Il never see you anymore. You 
lock the door! It's like you've gone away." 


Deane masih tidak mau menggubris kembarannya yang 
sudah tampak frustasi di depan pintu kamarnya. 


"Din, buka dong pintunya. Lo nggak kasihan sama gue yang 
udah berjuang gedor pintu lo sampe tangan gue sixpack 
nih." Jeno menempelkan pipinya di pintu milik Deane. Masih 
tidak menyerah untuk membujuk gadis itu supaya mau 
keluar. 


"Oke kalo lo mau buka pintu pas mama nyampe rumah 
nanti. Tapi please gue nggak mau lo ngelakuin hal-hal aneh. 
Gue sayang sama lo, inget itu." 


Jeno berucap keras supaya di dengar oleh Deane yang entah 
sedang apa di dalam kamar. Bahkan ia sudah tidak masuk 
sekolah untuk tiga hari ini, dan Jeno bersekongkol dengan 
om-nya Leeteuk yang berprofesi sebagai dokter untuk 
membuat surat ijin resmi dari rumah sakit untuk sekolah 
Deane. 


Mama dan Papa Jeno sudah menuju ke rumah, urusan bisnis 
mereka telah selesai. Dan juga mereka segera pulang 
setelah mendengar curhatan Jeno dua hari belakangan ini. 


"Jeano Deane sayang, mama pulang." 


Jeno segera melihat ke bawah ketika mama dan papanya 
sudah sampai. Langsung berlari ke bawah menemui mereka. 


"Mah kakak tuh, di atas masih di kamar." 


Jeno duduk di samping papanya sedangkan mama sudah 
naik ke lantai dua untuk menemui Deane atau lebih 
tepatnya membujuk anak gadisnya itu untuk membuka 
pintu. 


"Kakak kamu kenapa Jen?" 


"Gatau pah, nggak mau ngomong sama sekali." 


Deane mendengar mamanya berbicara di depan pintu 
kamarnya. Sejujurnya tidak mau membukakan pintu, namun 
takut dosa dan dikutuk mamanya jadi jambu mete. Kan 
nggak lucu. 


"Kamu kenapa ngurung diri?" Mamanya menutup pintu, lalu 
menghampiri Deane yang duduk di atas ranjang. Matanya 
sembab, ketara sekali untuk menangis di waktu yang lama. 
"Mau cerita sama mama?" 


Deane kembali menangis, lalu memeluk mamanya. Pelukan 
mama adalah tempat ternyaman melebihi rumah atau hotel 
berbintang lima. 


"Kakak kenapa?" tanya Mama hangat sembari mengelus 
rambut hingga punggung gadis itu. 

Mamanya tau, ini pasti masalah cinta. Dirinya juga pernah 
muda, sama seperti anaknya yang sekarang beranjak 
dewasa seiring dengan berjalannya waktu. 


"Mah, kakak tuh kenapa sih disakitin mulu sama cowo?" 


Mamanya menghela nafas, merasa feelingnya benar. 
Perasaan seorang ibu tidak pernah meleset kalau tentang 
anak. 


"Emang siapa yang berani nyakitin kamu? Biar mama 
lemparin panci ke muka dia." 


"Taeyong mah. Ah nggak mau nyebut namanya. Males." 


"Perjalanan kamu kan masih panjang untuk urusan cinta, 
kamu akan dewasa sayang seiring dengan berjalannya 
waktu. Pendewasaan itu tidak datang dengan tiba-tiba. 
Mama percaya kamu bisa mengatasi semua masalah yang 
ada. Yang tau persis gimana diri kamu itu bukan mama, 
papa, atau adek. Tapi cuma kamu sama Tuhan yang tau." 


Deane merasa lebih lega setelah menceritakan sedikit hal 
tentang masalahnya. Walaupun sebenarnya tahu lambat 
laun pasti mamanya akan tau. 


"Anak papa kenapa nih?" 


Tiba-tiba saja Papah dan Jeno masuk ke kamar Deane, 
mengusik kegiatan Deane yang sedang curhat sesama 
wanita dengan mamanya. 


"Biasalah pa, masalah cowo." 


"Sini peluk papah," kata papanya merentangkan kedua 
tangan di depan Deane. Dan disambut pelukan hangat oleh 
Deane. Pelukan papah adalah tempat dimana Deane bisa 
merasa bersandar dengan nyaman. 


"Kakak, papah kasih tau satu hal yang kakak harus inget 
dan nggak boleh lupa." Kata papanya. 


"Apa pah?" 


"Di dunia ini, kamu punya papah sama Jeno yang bakal jadi 
laki-laki spesial buat kamu. Seengaknya kamu punya dua 
cowo yang bakal ada buat kamu. Dan nggak akan pernah 
nyakitin kamu. Disaat diluar sana ada lelaki yang 
menyakitimu, papa sama Jeno bakal lindungin kamu." 


Deane tersenyum dalam pelukan papanya, sangat 
bersyukur memiliki orang tua seperti mama dan papanya. 
Tidak perduli seberapa sibuknya mereka, mereka tetap 
memberi perhatian yang lebih untuk Deane. 


"Siapa sih yang bikin kamu kaya gini? Biar papa tonjok 
sampe bikin ompong giginya." 


Mampus sudah kamu Lee Taeyong. 


"Adek sih mau aja pah jadi bodyguardnya si kakak, tapi 
uang jajan adek tambah ya." 


Deane melepas pelukannya dengan Papanya lalu menampol 
pelan wajah Jeno yang tampan itu. 


"Yailah bercanda doang, baperan nih simpanse!" 
"Ya lo monyet." 
Mama dan papanya tertawa ketika anak kembarnya itu 


saling bercengkrama saling mengejek. Namun ketika salah 
satu susah, maka akan saling sedih juga. 


"Kalo gitu papa gorila, mama orang utan." 


Astaghfirullah. 


Deane dan Jeno jadi terkekeh sendiri ketika mama dan 
papanya mereceh seperti ini. Kadang Deane berpikir, dirinya 
bahkan tidak memerlukan orang luar untuk membuatnya 
bahagia. Cukup keluarganya saja sudah sangat berharga. 


"Nahh gitu dong kak, senyum." 
"Iya mah." 


"Kak, papah ada rencana tahun depan ada proyek besar di 
New York. Kamu mau sekalian kuliah disana?" tanya 


papanya. 


"Loh terus nanti mamah sama Jeno gimana?" Deane 
sebenarnya mau-mau saja jika disuruh kuliah di luar negri. 


"Ya kalo Jeno mau kuliah di sana juga, kita pindah ke New 
York aja sekalian. Disana kita juga punya apartemen milik 
keluarga kan? It's simple." Papanya menjentikan jari. 


"Iya deh pah nanti kakak sama adek pikirin dulu." 
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"BELAHAAN JIWAKU!" 


Haechan heboh setelah melihat Deane dan Jeno masuk ke 
dalam kelas. Berkat teriakan Haechan semuanya menoleh 
ke Deane dan Jeno. 


"Anjir pelanin suara lo bocah kampung!" Renjun menampik 
kepala Haechan dari samping, karena sebal dan terkaget 
setelah mendengar teriakan haechan yang super duper 
menyebalkan. 


"Hey shawty," sapa Mark saat Deane mendatanginya 
dengan tos ala bro gaul 2k18. 


Ini udah 2k20 btw 


"Kemana aja lo gablak? Aku merindu di sini." Nathalie 
merangkul pundak gadis itu, sudah tiga hari tidak bertemu 
katanya rindu. 


"Rindu itu berat, aku saja tidak kuat makanya aku harus 
makan biskuat." Jaemin menyodorkan biskuat rasa coklat ke 
hadapan Deane. Membaginya satu atau pun dua. Tetapi 
justru tangan nakal Haechan yang mengambil biskuit 
tersebut. 


"Hin, pacar lo cemplungin jamban sana," kata Deane 
menghindar dari jangkauan Jaemin yang sedang perang 
biskuat dengan Haechan. 


"Heh ketinggalan hot news, kemarin pak Suho bagi dollar ke 
kita-kita." Koeun memberi tahu Deane perihal Suho-gurunya 
yang sangat tajir membagikan uang gratis ke muridnya. 


"Pak Suho mau nyaleg? Kok bagi uang ke kalian." Deane 
menaruh tasnya di meja. 


"Tidak begitu konsepnya munaroh." Haechan menyentil dahi 
Deane. 


"Lah terus dalam rangka apa, mana gue nggak kebagian," 
ucap gadis itu cemberut. Lagian Deane dahulu pernah 
meminta sampai ribuan kali juga ga dikasih sama pak Suho. 
"Nggak adil banget pak Suho. Gue pretelin juga nih ban 
mobilnya." 


"Eh Din, soal kemaren lo nggak ada niatan mau cerita ke 
kita? Gue nggak maksa cuma " 


"It's over Mark. Gue belum tahu putus atau engggak. Karena 
setelah kemarin berantem, kita belum ada kontak. Abang lo 
terlalu bangsat buat gue. I can get a better man." Deane 
tersenyum simpul di mejanya. Deane rasa berhenti 
membahas perihal kemarin adalah solusi yang tepat. 


"Gue tau kalian tuh punya syndrome kepo akut, tapi untuk 
yang ini Il keep it for myself." Deane tersenyum, lalu 
menaik turunkan alisnya. Luarnya saja tersenyum, 
dalamnya pasti remuk. 


"As long as you happy, i'm happy too," kata Haechan. 


"Lah tumben lo bener ngomong bahasa Inggris?" tanya Somi 
yang mendengar Haechan mengucap kalimat itu dengan 


benar. 


"Googling lah si Haechan. Mana tau dia kaimat begitu. 
Hobinya aja nonton Shinchan," jelas Jaemin yang dihadiahi 
tabokan gratis oleh Haechan. 


"Apa artinya chan?" tanya Renjun. 


"Sebagai panjang sebagai kamu bahagia, aku bahagia 
juga." 


Semuanya otomatis tertawa terbahak-bahak. Terlebih 
seperti Mark, Somi, dan Deane yang pro dalam lintas 
bahasa. 


"Oh my god, that sebagai panjang it's killing me slowly." 
Somi menyeka air mata akibat ia menangis. 


"Gue yang nggak pro aja masih mending tau artinya." 
Renjun mengelus dada mendengar penerjemahan Haechan 
yang amburadul emeseyu bahrelwey bahrelwey. 


"Lah benerkan? Emang gue salah? Kalo di translate kaya 
gitu. Tapi artinya jadi gini 'selama kamu bahagia, aku 
bahagia juga' nggak tau gue yang bener yang mana." 


Mark menepuk pundak Haechan, lalu menabok pipi pemuda 
itu hingga berbunyi plak. 


"Bahkan lo lebih bego dari translate. Turut berduka citaa." 


"Lo artiin perkata pake kamus ya gitu," tambah Deane. Lalu 
jeno menyumpalkan satu biskuat kembali ke mulut 
Haechan. 


"Itu bener kok artinya selama kamu bahagia, aku turut 
bahagia." 


"Chan kursus dulu baru nanti kuliahnya nyusul kita." 


"Terus entar lo pada yang ngospek gue gitu? Ogah banget 
gue kena suruh-suruh kalian," curhat Haechan yang sering 
dinistakan. 


"Oh iya, mau kuliah dimana kalian?" 


Mark masih memikirkan tentang kuliahnya, semalam 
ayahnya menyarankannya untuk kuliah di Kanada namun 
Mark menolaknya. 


"Semua sama-sama enak sih, tapi di sini ada kalian yang 
jadi alasan gue pengen terus stay." 


"Halah dusta. Lambe kamu ya Mark." Haechan mencibir. 
"Bilang aja gamau Idr sama Koeun." 
Mark tertawa malu. Alasannya kepergok. 


"Som lo juga mau balik ke kampung halaman? Nanti kita Idr 
gitu?" tanya Haechan. Karena cewek secantik somi mana 
ada yang nggak naksir. Terlebih saingan Haechan sebangsa 
Guanlin ataupun Samuel. 


Haechan kamu tampan kok sumpah. 


"Cari yang lain aja Som, nggak bosen lo sama Haechan?" 


Rasanya Haechan ingin menyumpal mulut Jaemin dengan 
plastik biskuat yang dia remas sekarang ini. 


"Gue sayang sama Haechan." Somi memberi kecupan 
singkat di udara untuk Haechan. 


Jangan ditanya, Haechan sudah menahan senyum hingga 
memerah. Tangannya sudah memukul-mukul manja lengan 
Somi. 


"Nggak jadi deh." 


"Hahaha ngakak." Deane menertawai Somi dan Haechan 
yang lagi menunjukan rasa sayangnya. 


Dia jadi teringat Taeyong. 


"Lo sama Jeno mau kuliah kemana nih?" tanya Hina 
menanyai Deane dan Jeno yang sudah saling tatap 
menatap. 


Satu, Deane enggan untuk menceritakan tawaran papanya 
mengenai kuliah di New York. 

Dua, Deane sendiri juga belum tahu pasti ingin masuk 
jurusan apa dan dimana. 


"Gue belum tau sih, lihat besok gimananya aja," jawab 
Deane yang hanya diangguki kepala oleh Jeno. 


Good act twins. 


"Oke berhubung lusa kita udah ujian, dan kita bakal mencar 
mungkin setelahnya. Gimana kalo kita ke Dufan? Kita-kita 
aja nih yang lain mah nggak usah." Usul Renjun yang di 
setujui oleh semuanya. 


Deane setuju, siapa tau ini kali terakhirnya bersama 
manusia spesial kaya mereka. 
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Jangan sider ya 
Ayo vote n komen 


Sore hari setelah pulang sekolah, Deane memutuskan untuk 
tidak pulang terlebih dahulu. Toko buku sebrang sekolah 
menjadi tempat tujuannya. 


Sudah biasa jika gadis satu ini memiliki 'me time' seperti 
anak muda kebanyakan. Waktu untuk membahagiakan diri 
sendiri. Entah menonton film sendiri, membeli buku, 
menonton drama sepanjang hari sekalipun. 


"Ah gue kalau ketauan sama Pak Suho dimarahin." Deane 
menatap rak buku di depannya. "Kemaren kan gue bilang 
nggak suka buku. Tapi buku pelajaran." 


"Kamu mau kaya? Tapi membaca buku saja nggak mau" 
begitu kata Pak Suho. 


"Mentang mentang kaya raya. Gini gini saya ini kaya loh 
pak. Nggak tau aja bapak ini." Deane bermonolog kecil. 
Sambil melihat jajaran novel di depannya. 


"Kasihan ngomong sendiri, mana masih muda." 


Merasa dibicarakan, Deane menoleh ke samping. Akhirnya 
mendapati seseorang berdiri lengkap dengan kacamata 
hitam di kepalanya. 

"Ah lo lagi. Kenapa gue harus ketemu sama lo." 


"Lo pikir gue mau ketemu sama lo apa? Udah gila apa gue," 
kata gadis itu yang lalu melipat kedua tangan di depan 
dada. 


"Nyenyenye terserah mak lampir," kata Deane lalu 
meninggalkannya. 


Gadis itu Ruby. 


"Heh anak sma. Mana temen lo, katanya punya temen 22. 
Kok sendirian." Ruby melirik ke kanan dan ke kiri. Memang 
benar Deane sendirian dan tidak bersama teman-temannya. 


Deane membalik badannya. "Mind your own bussiness. 
What do you want? Taeyong? Udah balik sama lo kan. Take 
him. Jangan pernah ganggu gue." 


"Lo ngomong apa? Taeyong balik sama gue? Ngarang cerita 
lo? Gue udah block semua kontak dan social media dia." 


Deane tersentak. "Hah? Lo minta ketemu sama dia beberapa 
waktu lalu. Lo juga yang nerror gue kan pasti? Lo jangan 
bohongin gue." 


Ruby mendecih. "Buat apa gue bohong. Ngapain gue 
mungut sampah yang udah gue kasih ke lo." 


"Taeyong jelas jelas ngomong di depan gue. Mau ketemu 
sama lo." 


"Shut up. Ayo bicara di luar. Malu ngomong di sini." Ruby 
menarik Deane keluar dari toko buku. Langkahnya tergesa- 
gesa mengikuti langkah kaki Ruby. Mereka beralih ke 
alfamei sebelah toko buku. 


"Wait gue haus." Deane masuk ke dalam membeli sebotol air 
mineral dingin. Tanpa menunggu panjang, Deane segera 
membayarnya ke kasir. 


"Tolong dihitung sekalian." Ruby menyerahkan satu botol air 
mineral dan chitato. Menjadikan satu dengan nota Deane. 


"Thank you," katanya memberi kedipan mata ke arah Deane 
lalu keluar terlebih dahulu dari alfamei. 


Deane dibuat melongo. "Dih udah gila dia?" Deane 
membayar seluruh notanya. Kemudian keluar menyusul 
Ruby. 


Deane duduk di sitting grup alfamei dengan Ruby. Membuka 
minumannya sendiri lalu meneguknya. 


"Jadi lo dicampakkan sama Taeyong?" 


Deane mengangkat bahunya. "Nggak tau. Tingkah dia aneh 
beberapa minggu ini. Ini beneran bukan lo kan dalang di 
balik semua ini?" 


Ruby menggeleng. "I'm busy. Lo anak sma mana tau 
sibuknya anak kuliahan kaya apa." 


"Gue juga nggak mau tau kesibukan lo apa ya tante." Deane 
menaruh botol minuman di depannya. Kemudian 
memasukkan tangan ke dalam saku hoodie. "Masa dia 
bilang lo minta ketemu sama dia. Hari minggu pagi." 


Ruby mengeluarkan ponselnya. "Cek hp gue. Semenjak lo 
jadian, gue mana ada kontakan sama dia. Sadar diri gue." 


"Terus ada yang nerror gue. Dipikiran gue cuma satu woy. 
Cuma lo doang," tutur Deane jujur. 


"Gue emang suka bolak balik ke Taeyong tapi nggak se 
murahan itu anjir." 


Ruby menatap Deane yang makin terlihat murung. "Dia 
bukan cowo kaya gitu setau gue. Selama gue kenal dia, 
nggak ada dia main cewe. Memang tampang dia 


mendukung buat jadi fuck boy. Tapi nggak pernah dalam 
hubungan dia main cewe gitu aja." 


"Muka bajingan tapi ganteng," kata Deane asal. 


"Lo berapa lama gabung sama mereka?" tanya Ruby tiba- 
tiba. 


Deane menoleh. "Tiba-tiba lo nanya begitu?" 


"Mereka punya tradisi. Satu tahun lo resmi jadi anggota, 
bakal di uji sampe mampus." 


Deane mengernyitkan dahi. "Di uji? Buat apa?" 


Kini giliran Ruby mengangkat bahu. "Tradisi mereka. Mau 
lihat seberapa kuat lo di dunia balap. Perlu lo tahu, seberapa 
kelam dunia balap dulu. Nggak beda sama sekarang. As you 
see, taruhan dimana-mana. Harta, tahta, wanita berlaku 
buat barang taruhan." 


Deane berpikir, selama setahun bersama memang banyak 
bertaruh untuk bertanding. Harta, seperti mobil. Tahta, 
seperti bertaruh kedudukan. Wanita, seperti bertaruh saat 
Deane dan Ruby dipertaruhkan. "Dari ketiga itu, cuma satu 
yang belum gue tandingin." 


Ruby dan Deane sama-sama menoleh. "Tahta," ucap mereka 
bersamaan. 


"Tapi apa hubungannya tahta sama selingkuh?" 


"Who knows. Jangan ekspektasi berlebih. Mungkin nanti lo 
tanding buat rebutin tahta?" ucap Ruby. 


Deane menjadi sedikit khawatir. Jika memang apa yang 
dikatakan Ruby benar. Ujian apa yang akan dilaluinya nanti. 


Tahta? Harus memenangkan kedudukan sebagai apa. 


"Take it easy. Bisa gila lo mikir gituan." Ruby menyilangkan 
satu kakinya. "Mau?" tawarnya menyodorkan chitato ke 
depan Deane. 


Deane mendorong kembali chitato itu. Kemudian berdiri dari 
duduknya. "Mau caw aja gue." Matanya melirik Ruby. 
Melihat gadis itu yang sedang asik makan. "Kata lo anak 
kuliahan sibuk. Tapi ngelihat lo kaya pengangguran gini, 
gue jadi ragu." 


Ruby memelototi gadis itu. "Bacot. Gue baru kelar kelas. 
Lagian gue ke toko buku mau cari referensi." 


"Ya ya ya terserah." Deane memutar matanya jengah. "Gue 
balik duluan. Bye." 


"Oke. Thank you ya traktirannya." Ruby mengangkat 
chitatonya. "Itung itung bayaran lo berprasangka buruk 
sama gue." 


"Emang kelakuan lo aja yang kaya gitu," cibir Deane. 


"You wrong. Gue nggak seburuk yang lo kira. Kalo lo mau 
kenal gue lebih dalam, gue sambut lo dengan senang hati." 
Ruby membentangkan tangannya. 


"Jangan kira gue ngobrol asik sama lo barusan, lo berharap 
bisa jadi temen gue," tutur Deane yang langsung 
meninggalkan Ruby di tempat. 


Ruby mengatupkan tangannya kembali. "Dia orang apa 
medusa? Berbisa banget mulutnya." 
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Vote n komen jangan lupa 


"No, sini deh ke kamar gue bentar." 


Mendengar teriakan dari kamar sebelah, membuat Jeno 
melepas earphone yang bertengger di telinganya. 
"Ngapain?" 


"Rahasia negara, sini buruan," titah Deane lagi. 


Dengan santai Jeno menyaut ponselnya, lalu berjalan ke 
arah pintu yang menghubungkan kamarnya langsung 
dengan kamar Deane. 


Ditatapnya Deane yang lagi serius duduk di atas 
ranjangnya. Tidak lupa dengan sepiring buah yang telah 
dipotong-potong kecil di hadapannya. 

"Apa?" tanya Jeno duduk di pinggiran ranjang Deane. 


Deane menelan isi mulutnya terlebih dahulu. Kemudian 
bertanya. "Lo udah berapa lama jadi anggota nct?" 


"Kenapa? Jelas lebih lama dari lo." Jeno mengambil sepotong 
apel, kemudian memasukkannya ke dalam mulut. 


"Iya kalo itu gue tau." Deane memukul paha Jeno. "Emang 
bener ya setelah setahun bakal di uji?" 


Jeno mengangguk. "Tau dari mana? Nggak mungkin orang 
luar tau tradisi ini. Bang Taeyong?" 


Mendengar nama Taeyong disebut, membuat Deane menjadi 
sensi. "Taeyong pantatmu. Bisa nggak jangan bawa-bawa 
nama itu? Kayanya gue alergi." 


"Iya ah bawel. Tau dari mana? Belum lo jawab." 


"Ruby," jawab Deane santai. "Lo kenapa nggak bilang dari 
awal sama gue? Beneran diuji sampe mampus?" 


"Biasa tanding doang. Tapi ada taruhan, jangan sampai 
kalah tergantung ujinya. Member nct gugur satu, bang 
Hansol. Taruhannya tahta, kedudukan dia jadi member. 
Tuhan ternyata punya rencana lain, dan dia out," jelas Jeno 
panjang lebar. 


"Out?" tanya Deane. 


Padahal seingatnya dulu pernah ada yang bilang, sekali jadi 
member akan terus berlaku sampai selamanya. 


"Tapi itu udah lama sih. Udah nggak diberlakuin lagi. Gue 
nggak diuji, karna 3 kali tanding taruhan gue menang 
semua. Lo seneng harusnya punya kembaran kaya gue gini." 
Jeno menepuk dadanya sombong. 


"Sombong amat lo." 


"Lo nggak bakal diuji mungkin. Pacar lo Taeyong, siapa yang 
mau nguji. Free pass." Jeno mengacungkan jempolnya. 


Deane menggeleng. "Nggak gitu. Maksud gue kenapa harus 
ada ujinya? Tahta bikin member out loh Jen. Dia nggak inget 
kalau waktu itu aja gue harus out dari nct tapi dia nahan 
gue." 


Jeno menyeringai. "Dunia balap keras. Keringanan hanya 
berlaku untuk kalian kaum hawa." 


"Asal lo tau, dari 3 taruhan, cuma tahta yang belum pernah 
gue tandingin. Lo yakin gue nggak bakal diuji?" 


jeno menatap mata Deane. "Selama Taeyong nggak nguji, lo 
aman. Gue yakin aja lo bisa menang taruhan nantinya." 


"Lo yakin, but 'm not." Deane merunduk menatap piring 
buahnya. "Akhir akhir ini Taeyong aneh." 


"Aneh maksud lo?" 


"Dia tiba-tiba bilang bosen sama gue. Ada beberapa kali 
pesan masuk nerror gue. Lebih parahnya lagi, dia bilang 
Ruby minta ketemu sama dia. Tapi kenyataannya nggak." 


Jeno sedikit terkejut. "Really? Dia lakuin itu?" 


"Gue bingung, dia kaya gini karena uji gue atau emang 
bener dia suka sama cewe lain. Gue se ngebosenin itu?" 


jeno menaruh tangannya di atas tangan Deane. 
Menggenggam telapak tangan gadis itu. "Lo nggak 
ngebosenin. Lo cewe tercantik setelah mama. Lo separuh 
hidup gue. Kita cari tahu sama-sama. Lo nggak sendiri, ada 
gue." 


Deane mengangguk. 


jeno menggigit bibir bawahnya. Ada satu hal yang 
sebenarnya ingin dirinya sampaikan. Tetapi masih ragu. 
Haruskah terus terang, atau mencari tahu terlebih dahulu. 


"Actually i have something to say," kata Jeno pada akhirnya. 
Deane menoleh. "Say it then." 


"Gue di kasih tau pak Han, kalo dia tempo hari lihat pacar lo 
ke kantor papah." 


Note: 
Afika, ada yang baru nih. 
Pacarku baru. 
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"Sayang, gimana keputusan kamu? Setuju kan sama saran 
papah untuk kuliah di luar negri?" 


Deane sedang makan malam dengan keluarganya. Seketika 
Deane menaruh sendok dan garpunya. "Belum Deane pikirin 
pah, kasih waktu untuk Deane buat mikir ya?" pintanya. 


Papahnya mengangguk. "Setelah ujian, kamu harus beri 
tahu papah bagaimana keputusan kamu. Papah harap kamu 
setuju." 


Deane hanya tersenyum dan mengangguk. "Tapi, kenapa 
cuma Deane pah? Jeno gimana? Kali ini Deane nggak mau 
pisah lagi sama Jeno." 


Jeno melirik papahnya, melihat sesuatu yang aneh. 


"Jeno kan laki-laki, sudah sepantasnya dia memiliki 
pilihannya sendiri. Setelah kuliah nanti, rencananya papah 
akan buat dia tinggal di apartement." 


Deane mengernyitkan dahi. "Kenapa? Kalau kuliah kita 
masih deket sama rumah, kenapa harus pindah ke apart." 


Mama menyela keduanya. "Sudah, makan dulu. Urusan 
kuliah nanti bisa kita bahas kembali." 


Jeno dan Deane melanjutkan makannya. Setelah air di 
dalam gelasnya kosong, Deane mengisi ulang hingga 
penuh. 


Drt. 


Ponsel mereka bergetar bersamaan. Deane mengambil 
ponselnya. Ingin segera mengetahui siapa yang mengirimi 
pesan. 


"Jangan ada yang pegang hp di meja makan. Selesaikan 
makan kalian terlebih dahulu," ucap papah mereka. 


Deane langsung menaruh kembali ponselnya, dan 
melanjutkan makannya dengan tenang. Begitu juga dengan 
Jeno. Hanya melirik ponselnya tanpa berniat mengambilnya. 


Selesai makan, Deane bergegas ke kamarnya dan segera 
mencari tahu siapa yang mengiriminya pesan. 


Jaehyun: 
Deane kumpul sekarang, di sirkuit. 


Deane melihat Jeno yang hendak memasuki kamarnya. 
"Jeno! Ayo cabut." 


"Ha? Cabut kemana?" tanya Jeno bingung. 


"Gimana sih, kak Jaehyun nyuruh kumpul di sirkuit. Udah 
cek hp belum? Tadi kan bunyi." Deane menggoyang- 
goyangkan ponselnya. 


Jeno mengangguk. "Iya. Tapi chat dari Haechan mau pinjem 
mobil. Soalnya mobil dia nginep di bengkel. Chatnya bukan 
dari bang Jaehyun." 


"Terus gue doang yang di chat? Nih gue tunjukin chatnya." 
Deane menunjukkan pesan dari Jaehyun. "Apa ujinya malam 
ini Jen?" 


jeno dan Deane saling bertatapan. Mata mereka 
mengisyaratkan hal yang sama. 


"Kita ke sirkuit sekarang, bawa mobil masing-masing. Kalau 
emang iya ujinya malam ini dan mereka lakuin secara diam- 
diam. Biar gue awasin lo dari jauh. Don't worry i got your 
back." Jeno menepuk pundak Deane, mengelusnya memberi 
gadis itu kekuatan. 


Deane meremas ponselnya, dia tidak tahu apa yang akan 
terjadi setelah ini. "Makasih Jen, cuma lo yang bisa gue 
andalin sekarang." 


Keduanya segera memasuki kamar masing-masing. Deane 
mengganti piyamanya. Sedangkan Jeno hanya mengambil 
hoodie dan memakainya. 


Tanpa lama, mereka turun ke bawah. Menemui kedua orang 
tuanya yang duduk sembari menonton tv. 


"Mau kemana kalian?" tanya mama mereka. 


"Sirkuit mah, Deane sama Jeno ijin ya." Deane memegang 
pundak mamanya, kemudian memberi kecupan singkat di 
pipi kanannya. 


"Tidak boleh. Kalian harus belajar, karena sudah mendekati 
ujian. Sekarang balik ke kamar kalian dan belajar." 


Deane terdiam, sejak kapan kedua orang tuanya ini menjadi 
strict parents. "Wow, kita bahkan dari pagi sampai siang di 
depan buku pah. Sekarang papah mau malam kita juga 
belajar lagi?" 


Mama memegang tangan papa mereka. "Kalian boleh ke 
sirkuit, terakhir kali sebelum ujian. Mama kasih izin." 


jeno dan Deane mengangguk. Tanpa menunggu lama 
langsung menuju ke sirkuit. Syukur, jalanan malam ini 


senggang. Sehingga mereka leluasa untuk mengemudi 
dengan kecepatan tinggi. 


Deane menggenggam kemudinya, perasaannya jadi tidak 
enak. Jantungnya berdegup lebih kencang dari biasanya. 


Sesampainya di sirkuit, Deane bisa melihat di sana hanya 
ada Jaehyun, Doyoung, dan Johnny. Tidak menemukan 
tanda-tanda Taeyong. 


"Lo naik apa anjir cepet banget sampai sini?" tanya Jaehyun 
yang terkejut gadis itu telah sampai di sirkuit. 


Deane sendiri juga terkejut, kenapa tidak ada Taeyong 
disana. "H-hai," sapanya. 


"Lo kenapa kaya kaget?" tanya Doyoung. 


Deane menggeleng. "Nggak kok. Oh iya, ada apa nyuruh 
gue ke sini? Kayanya penting banget sampai gue harus ke 
sini sekarang." 


"Duduk dulu Din." Johnny mempersilahkan Deane untuk 
duduk di tengah. Kemudian di depannya diisi oleh Doyoung, 
Jaehyun, dan tentunya Johnny. 


"Kita nggak mau ikut campur sama hubungan lo. Tapi gue 
rasa lo harus tau ini." Johnny menyerahkan 3 lembar foto ke 
hadapan Deane. Doyoung tak sanggup melihat, matanya 
terus terarah menghindari wanita di depannya. 


Deane mengambil lembaran foto tersebut. Melihatnya 
dengan seksama. "Ini foto..." 


Johnny mengangguk. "Itu foto Taeyong sama Ruby, kemaren 
ketemu mereka di D' Guardian. Gue ngefoto mereka secara 
diam-diam." 


"Lo lagi ada masalah? Berantem mungkin?" tanya Jaehyun. 


"Iya." Deane menghela nafasnya. "Banyak hal yang udah 
terjadi dari kemarin. Gue nggak tau harus mulai darimana 
gue ngasih tau ke kalian." 


Doyoung menepuk pundak Deane. "Pelan pelam aja, gue 
sama yang lain dengerin semua cerita lo." 


Deane menceritakan semuanya kepada mereka. Mulai dari 
sms teror yang entah berasal dari siapa. Taeyong berbohong 
jika Ruby mengajaknya bertemu. Hingga kalimat putus yang 
Taeyong ucapkan. 


"Ya udahlah ya, mungkin gue emang nggak bisa ngejalin 
hubungan sama temen lo kak," tuturnya di akhir cerita. 


"Lo lihat foto ini. Ruby ada sama Taeyong. Udah cukup bukti 
kan? Lagian lo juga nggak beneran cek hp dia ada bukti 
Ruby udah block Taeyong apa belum." Johnny memijit 
pelipisnya. 


Doyoung tertawa sarkas. "Emang dasarnya brengsek." 


Deane mengambil foto itu. "Gue nggak tau mana yang 
bohong dan mana yang bener jujur sama gue. Gue nggak 
bisa main hakim sendiri." 


Nafasnya memberat. "Mereka memang berencana ketemu, 
atau Tuhan nggak sengaja buat mereka bertemu di cafe 
pada hari itu." 


"Tapi makasih kak, lo semua udah mau ngomong ini ke gue. 
Lo semua nggak nutupin dan ngelindungin temen lo," 
katanya mulai terisak. 


Jaehyun tersenyum, mengelus puncak kepala gadis itu. 
"Gue tau, lo anak baik. Gue juga lebih tau, temen gue bisa 
aja berubah jadi brengsek." 


Doyoung membantu menenangkan Deane. "Tenang aja, gue 
dipihak lo." 


Jeno masih memantau Deane dari jauh. Merasa tidak perlu 
menunggu lama, Jeno memutuska untuk mendekati mereka. 


"Lah Jeno nyusul? Ngapain lo ke sirkuit?" tanya Doyoung. 


"Gue ke sirkuit bareng dia, daritadi gue nunggu di sana. 
Mantau kalian dari jauh." Jeno menunjuk tempat 
persembunyiannya. 


Johnny mengernyitkan dahi. "Mantau?" 


Jeno mengangguk. "Gue kira kalian mau nguji Deane. Satu 
tahun resmi dia jadi anggota kita. Tapi tau nya zonk." 


"Cewe kaya Deane nggak perlu diuji. Skillnya nggak ada 
tandingan, dia bisa survive di dunia balap," ucap Jaehyun. 


"Terus kalian bahas apa? Gue nunggu sampe jadi santapan 
nyamuk." Jeno menunjukan tangannya yang di gigit 
nyamuk. 


"Nih," ucap Deane sembari mengulurkan foto Taeyong dan 
Ruby. 


"Brengsek." Jeno mengumpat setelah melihat foto tersebut. 
"Kita harus tau apa yang direncanain mereka berdua. Gue 
nggak bakal tinggal diam." 


Deane menggenggam tangan Jeno. "Jangan buang tenaga lo 
buat hal kaya gini. Just focus on our exam. Then i'll go to 


New York. I can start my new life there." 
"Lo mau kuliah di sana?" tanya Doyoung. 


Deane mengangguk. "Ya, gue ikut bokap. Tenan aja, Jeno 
bakal stay di sini sama nyokap." 


"So, gue rasa gue harus bantu masalah ini supaya clear, dan 
lo juga lega buat pindah ke New York." Johnny memasukkan 
tangan ke dalam saku jaketnya. "Lo masih ada nomer 
penerornya kan? Kirim ke gue, biar gue cek itu nomer punya 
siapa," tambahnya. 


Jaehyun ikut bersuara. "Ah kalau gitu gue bakal ke 
D' Guardian buat minta rekaman cctv. Semoga aja gue nemu 
jawaban dari pertanyaan lo Din. Bertemu karena rencana, 
atau Tuhan yang mempertemukan." 


Sebenernya apa yang Io rencanain brengsek batin Jeno. 
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Ayo yang siders nanti dilindes pake ban mobilnya 
Deane wkwkwk becanda 


Deane menatap layar ponselnya. Sudah beberapa hari dan 
Taeyong masih tidak menghubunginya. Bahkan memberi 
Kabar pun tidak. 


Apa kita beneran putus kaya gini? tanyanya dalam hati. 


Deane menatap grup kelasnya, ramai sekali membahas 
ujian nasional yang akan datang. Namun Deane tidak 
tertarik untuk membukanya. Grup nct justru sepi. Meskipun 
begitu, Deane rindu. Grup itu tak pernah sepi dulunya. 
Selalu mengisi waktu luang Deane. 


Merasa haus melanda, Deane memutuskan untuk 
mengambil air. 


"Deane juga anak mama, bukan cuma anak papa." 


Langkahnya terhenti di anak tangga setelah mendengar 
keributan. Orang tuanya sedang berada di dapur juga. 


"Mama udah cukup mengalah sama papa. Papa kirim Deane 
ke luar negeri dari kecil, mama terima. Papa nggak tau kan 
bagaimana rasanya jadi mama? Mama setiap hari menahan 
rindu. Deane anak perempuan kita satu-satunya. Harusnya 
papa lebih dekatkan mama dan Deane. Mama nggak akan 
biarkan papa kirim Deane lagi ke luar negri." 


Sebelum keadaan semakin keruh, Deane segera berlari 
menuruni anak tangga. Kemudian menuju ke tempat kedua 
orang tuanya. 


"Mama sama papa jangan berantem." Deane berdiri di 
sebelah mamanya. Merangkul mamanya yang terlihat usai 
menangis. "Mama, Deane nggak akan tinggalin mama lagi 
kok. Deane juga nggak mau pisah lagi sama Jeno." 


Deane melirik papahnya. "Pa, Deane harus banget ya kuliah 
di luar negri? Nggak bisa ya pa kalo Deane kuliah di sini aja? 
Deane bakal turutin kok kemauan papa, tinggal bilang aja 
ke Deane." 


Papanya menghela nafas. "Sudah, kamu kembali saja ke 
kamar. Persiapkan ujian kamu dengan baik," katanya lalu 
meninggalkan mereka berdua. 


"Mama nggak apa-apa kan?" tanya Deane. Baru kali ini 
Deane melihat kedua orang tua nya bertengkar. 


"Mama nggak apa-apa kok sayang, sekarang kamu istirahat 
aja. Jangan belajar terlalu keras. Kamu juga butuh istirahat." 
Mamanya mengelus kepala Deane. Kemudian meninggalkan 
Deane sendirian di dapur. 


Drt 


Tiba-tiba ponselnya bergetar, dan muncul nama Jeno di 
layarnya. 


"Halo?" 


"Din, lo siap-siap gue jemput di depan rumah nomer tiga 
biar suara mobil gue nggak bikin curiga mama sama papa." 
Suara Jeno terdengar berisik. Sudah dipastikan Jeno sedang 
berada di dalam perjalanan pulang. 


"Jen tapi mama-" 


"Din, malam ini mereka bakal nguji lo di sirkuit." 


Deane terdiam, menghembuskan nafasnya kasar. "Oke, gue 
siap-siap." 


Deane segera menutup panggilan Jeno. Mengambil langkah 
besar saat menaiki anak tangga. Mengganti piama tidurnya 
dengan jeans dan hoodie berwarna hitam. 


Merasa tidak perlu membawa hal lain, Deane hanya 
membawa ponsel dan sebuah topi. Lalu kembali turun ke 
lantai satu dan keluar melalui pintu belakang. 


Melihat sudah ada mobil Jeno, Deane segera mengenakan 
topinya dan memasuki mobil Jeno. 


"Persiapin diri lo." Jeno melajukan mobilnya kembali ke 
sirkuit. 


Selama di perjalanan Deane hanya diam. Berkelut dengan 
pikirannya sendiri. Tidak mungkin Deane akan bercerita 
kepada Jeno perihal kedua orang tuanya yang bertengkar 
kecil. 


Pikirnya, setelah uji kali ini semua masalahnya benar-benar 
clear. Entah pilihannya kuliah atau hubungannya dengan 
Taeyong sekaligus. 


Sesampainya di sirkuit, Deane dan Jeno menuju ke tempat 
mereka biasa berkumpul. Dilihatnya semua orang telah 
berkumpul. 


"Yong, lo nggak harus nguji dia." Johnny sedari tadi telah 
membujuk Taeyong supaya tidak menguji Deane. 


"She is your girlfriend. Did you forget?" tanya Mark. 


Taeyong menggeleng. "Mau pacar atau bukan, kita harus 
adil. Lo masuk ke grup, semua harus diuji tanpa 
pengecualian," katanya tegas. 


"Dia cewe. Lo mikir pake otak." Taeil tersulut emosi. 


Taeyong serasa tak mendengarkan ucapan Taeil. Mendekati 
Deane dan berdiri di hadapan gadis itu. Taeyong merogoh 
kantung jeansnya, mengeluarkan kunci mobil dan 
melemparkan kepada Deane. 


"Lo udah bertahan di grup ini selama setahun. Lo bakal diuji 
di sini." 


Winwin memberikan lencana berwarna emas kepada Deane. 
"Din, pakai lencana ini." 


Taeyong menatap mata Deane. "Sirkuit udah di modif. Ada 
tiga rintangan yang harus lo laluin. Easy. Gue peringatin 
sama lo, waktu lo cuma 15 menit. Setelah waktu selesai, 
rintangan terakhir bakal meledak." 


Semua orang di sana terkejut mendengar penuturan 
Taeyong. Sebelumnya tidak ada rencana seperti itu. 


"Nggak. Gue nggak bakal ngebiarin Deane lakuin ini. Lo 
mau tanggung jawab kalau ada apa-apa sama dia?" Jeno 
mencengkeram baju Taeyong. Kemudian mendorongnya 
kasar. 


"Wah lo gila bang, kita nggak ada ledakan sebelumnya." 
Lucas menegur Taeyong. 


Doyoung menepuk pundak Taeyong. "Lo jangan nekat." 


Taeyong menampik tangan Doyoung. "Menangin taruhan ini 
kalo lo mau stay di nct. Jaga tahta lo jangan sampai ke 
rebut. Kalau lo nggak bisa, silahkan out dan lepas lencana 
itu." 


Deane mengangguk. Menerima tantangan tersebut. "Oke. 
Satu hal, gue minta kejelasan tentang hubungan kita. Kalau 
gue kalah, semua keputusan terserah di lo. Dan kalau gue 
menang, keputusan ada di gue. Deal?" 


jeno memegang lengan Deane. "Lo gila? Nyawa lo 
dipertaruhin dan lo masih mau minta kejelasan dari orang 
brengsek kaya dia?" 


Deane menoleh melepas genggaman Jeno. "Gue punya 
tanggung jawab atas harga diri gue sendiri." 


Deane kemudian menuju ke dalam mobil. Menyalakan mesin 
dan memastikan semuanya oke. Tangannya menggenggam 
erat kemudi. 


"Oke, tunggu aba-aba gue." Taeyong mendekat ke arah 
Deane, badannya membungkuk melihat gadis itu dekat. 
"Hati-hati," ucapnya singkat. 


Taeyong kembali berdiri tegak. Timer di tangan kirinya dan 
bendera di tangan kanannya. 


"Ready? Set. Go!" 


Deane memacu mobilnya dalam kecepatan tinggi. Rasanya 
telah muak di permainkan oleh cinta. Menangkan tanding 
ini dan semua akan selesai. 


Rintangan pertama adalah zig zag zone. Beberapa ban dan 
karung telah membuat arah sirkuit baru. Deane melaluinya 


dengan penuh konsentrasi. 


Bagian belakangnya sempat menubruk karung dan 
membuat ringsek sedikit body mobilnya. 


"Huh calm and finish this game," katanya sambil mengambil 
nafas panjang. 


Deane semakin dekat dengan rintangan kedua. Circle zone, 
mengharuskan mobilnya untuk memutari area bundaran 
sebanyak 3 kali secara konsisten. 


Suara decitan ban mobil yang bergesekan dengan aspal 
berpadu dengan suara mesin mobilnya. Kakinya tanpa lelah 
tetap menginjak gas dengan sekuat tenaga. 


Jeno gusar, matanya tak pernah sedikitpun lepas dari mobil 
Deane. Jeno bersumpah, tidak akan memaafkan Taeyong jika 
terjadi apa-apa dengan Deane. 


"Delapan menit lagi dan rintangan terakhir bakal meledak." 
Taeyong melihat ke timer di tangan kirinya. Jujur saja di 
dalam hatinya juga gusar. Ini bukan keinginan dirinya. 


Deane masih melajukan mobilnya kencang. Namun ban 
mobilnya tergelincir dan membuatnya oleng kehilangan 
kendali. 


"Brengsek," umpatnya seraya kembali mencoba menguasai 
kendali. 


"Satu menit." Taeyong mengamati mobil Deane yang 
semakin dekat dengan garis finish. 


Johnny mendorong bahu Taeyong. "Brengsek matiin 
ledakannya, waktunya nggak akan cukup buat mobil Deane 
sampai garis finish." 


jeno menatap Taeyong geram. "Sumpah gue nggak akan 
tinggal diam kalau sampai Deane kenapa-kenapa." 


Tinggal menghitung detik dan rintangan itu akan meledak. 
Mobil Deane semakin mengikis jarak menuju garis finish. 


7 
"Come on," katanya melihat timer di mobilnya. 
5 


Deane fokus kepada garish finish di depannya. Mobilnya 
tidak mengurangi kecepatan. 


3 


Mobilnya berhasil melalui garis finish. Tepat tiga detik 
sebelum rintangan terakhir meledak. 


DOR! 


Rintangan itu meledak, sayangnya mengenai mobil Deane 
yang berjarak tidak cukup jauh. Membuat mobil yang 
ditumpangi gadis itu terhempas menabrak dinding sirkuit 
dan berputar beberapa kali sebelum berhenti. Kaca mobil itu 
pecah berkeping keping. 


"DEANE!" Jeno berteriak melihat mobil kembarannya itu 
kehilangan kendali dan ringsek. Tanpa menunggu, Jeno 
langsung berlari mendekati mobil itu. 


Dilihatnya Deane yang memejamkan mata bersandar pada 
kemudinya. Dengan perlahan Jeno membuka pintu mobil 
itu. 


"Sekarang ke rumah sakit," katanya. 
Deane tersenyum. "Gue berhasil kan?" tanyanya. 


Suara lirih Deane terdengar sendu dan keningnya yang 
luka.mengeluarkan darah, namun masih sempat tersenyum. 


Pemandangan ini mengiris hati Jeno. Perih rasanya melihat 
orang yang selama ini dia jaga terluka seperti ini. 


"Gue lewat garis finish sebelum meledak kan? Lo lihat itu 
kan No? Lo harus bangga punya kembaran kaya gue gini." 
Deane masih sempat membanggakan dirinya. 


"Lo emang selalu gue banggain. Nggak pernah gue kecewa 
sama lo," kata Jeno lirih. 


Jeno menatap Deane. "You are the best sister in this world. 
l'm glad, 'm sharing the same womb for about 9 month with 
you." 


Jeno membantu Deane keluar dari mobil. Melingkarkan 
tangan Deane ke pundak Jeno, dan memapah gadis itu 
untuk berjalan. 


Jaehyun dan yang lain mendekat. "Lo nggak apa-apa Din? 
Apa yang sakit. Sekarang kita ke rumah sakit." 


Taeyong masih diam di tempat. Malam ini, secara tidak 
langsung Taeyong telah membuat Deane dalam kondisi 
yang membahayakan dirinya. 


Deane mendekat. Kemudian melepaskan rangkulan 
tangannya dari Jeno. Gadis itu berdiri di hadapan Taeyong. "/ 
did it." 


"Gue berhasilkan jaga tahta gue, dalam waktu lima belas 
menit." Deane lebih mendekat ke arah Taeyong. Tak 
dipungkiri matanya menahan air mata. 


"Gue nggak tau apa yang ada dipikiran lo, apa yang buat lo 
jadi kaya gini, sampai lo jadi brengsek. Lo mau mutusin 
gue? Nggak bisa." 


Taeyong tersentak, gadis di depannya ini menolak untuk 
memutuskannya. 


"Gue yang mutusin lo. Detik ini juga lo bukan siapa-siapa 
gue," ucapnya tegas. 


Deane memegang lencana yang terpasang di dadanya, lalu 
melepasnya. "Meskipun gue berhasil, gue bakal tetap keluar 
dari grup lo. Gue muak. Rumah yang gue tempatin selama 
setahun, tempat gue neduh dan gue percaya selama ini, 
ternyata boss nya bajingan." 


Tangannya terulur mengambil telapak tangan Taeyong. 
Menaruh lencana emas itu di tangan Taeyong. "Makasih buat 
semuanya." 


jeno di belakangnya tidak tinggal diam. Mendekat ke 
samping Deane, dan ikut melepas lencananya. "Gue juga 


keluar. Nggak ada alasan lagi gue tinggal di bawah naungan 
yang toxic." 


Jeno menatap Taeyong. "Satu lagi, sebagai balasan buat 
malam yang indah ini." 


Bugh 


Jeno memukul Taeyong dengan sekali pukulan yang kuat. 
Membuat pemuda itu tersungkur di tanah. 


Deane memebelalakan mata melihat kejadian barusan. 
"jeno, jangan buat tangan lo kotor karna mukul manusia 
kaya dia. Your hand is too precious for that." 


Jeno kembali memapah Deane, berniat membawanya ke 
rumah sakit. 


Deane menoleh ke Doyoung dan lainnya. "Ah, gue mau 
ngucapin perpisahan terakhir sama kalian semua. Mungkin 
ini terakhir kita ketemu sebelum gue pindah. Kita mungkin 
baru kenal belum lama, tapi kenal kalian selama gue balik 
dari Kanada adalah anugrah terindah yang nggak bakal gue 
lupain. Makasih buat semuanya." 


Deane kembali berjalan bersama Jeno. Keduanya menuju ke 
mobil untuk ke rumah sakit. 


Mark melihat Taeyong yang menyeka ujung bibirnya. 
"Bahkan Deane nggak nampar lo sama sekali. Congrats, she 
is your biggest lost." 


Mark meninggalkan Taeyong begitu saja. Kemudian satu 
persatu dari mereka ikut pergi meninggalkan Taeyong di 
sirkuit. 


Sisa Ten yang berdiri menatap Taeyong. Pemuda itu 
mendekat. "This is not you. Mana temen gue yang dulu? 
Apa yang buat lo berubah kaya gini?" 


Taeyong menghindari tatapan Ten. "Semua orang punya 
alasan untuk berubah." 


"Semua orang memang punya alasan untuk berubah. 
Setidaknya lo ngomong apa alasan lo berubah. Persepsi 
orang beda-beda. Bagi lo mungkin lo berubah karena alasan 
yang baik. Tapi mungkin bagi orang lain, lo terlalu 
brengsek." Ten menepuk pundak Taeyong. 


"Perbaiki kalau memang masih ada yang bisa diperbaiki," 
kata Ten sebelum meninggalkan Taeyong. 


Taeyong merunduk, perasaannya kacau. Hatinya merasakan 
sakit yang teramat dalam. Matanya tak mampu lagi 
membendung air mata. 


Maaf, mungkin ini sesuai sama apa yang papah kamu mau 
Din batinnya. 


Bad Boy 
Ju-liett, 2018 
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Maaf telat update, karena kemarin ada kendala. 
Hope you guys like it. Jangan jadi sider! Tencu 


Cuma mau ngingetin, jangan oleng di akhir cerita. 
Kalau oleng, balik ke awal chapter. 
Absen sini wkwkw 


Dokter sedang memeriksa bagaimana keadaan Deane, dan 
Jeno menunggu di luar. Jeno bersandar pada dinding. 


Perlahan tubuhnya mulai melemas. Jeno memilih untuk 
jongkok dan menelungkupkan kepalanya. Perasaannya kali 
ini sungguh tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. 


"Jeno," panggil seseorang. 


Ketika melihat dokter memanggilnya, Jeno kembali berdiri 
dan menghampiri dokter itu. "Gimana kondisi Deane om?" 
tanyanya. 


Eunhyuk Lim adalah dokter yang menangani Deane, 
sekaligus saudara dari ayah mereka. 


"Deane baik-baik saja. Luka di pelipis yang terkena pecahan 
kaca tidak terlalu dalam. Sudah ditangani. Hanya saja, 
tanganya kanan dan lututnya sedikit membengkak. Dia 
akan segera pulih, jangan terlalu khawatir." 


Jeno akhirnya bisa bernafas lega. "Syukur kalau begitu om." 


Leeteuk menepuk pundak Jeno. "Nanti, biar om saja yang 
ngomong sama papa kamu. Sekarang kamu boleh masuk, 
temani Deane." 


Jeno mengangguk. "Baik om. Terima kasih." 


Eunhyuk meninggalkan Jeno sendirian. Rasanya Jeno cukup 
terpukul, merasa gagal menjaga saudarinya. 


Tangannya memegang gagang pintu, menekannya dan 
mendorong pintu itu terbuka. Jeno melihat Deane duduk di 
ranjang. Menatapnya dan tersenyum. 


"Senyum senyum gitu gila lo?" tanya Jeno mendekat. 


Deane mendengus. "Gue minta suster buat perban mulut lo 
seru kali ya," kata Deane melihat pergelangan tangannya 
yang di perban. 


jeno memberikan ponsel Deane. "Nanti lo yang gue perban 
sampai kaya mumi." 


Deane mengambil ponselnya, kemudian membukanya. Ada 
puluhan notif pesan masuk dari teman-temannya. "Sumpah 
Nathalie spam gue sampe 190 unread messages. Pacar lo 
kabarin dulu kalo gue nggak apa-apa." 


Jeno ikut melirik ponsel Deane. "Nggak usah di balesin, lo 
harus istirahat. Soal anak-anak biar gue yang ngurus." 


Drt. 


Ponsel Jeno bergetar, sebuah notif pesan masuk. Dengan 
cekatan pemuda itu membuka pesannya. 


Pak Han: 
Pak Donghae kembali didatangi Taeyong, sebaiknya mas 
Jeno cepat datang ke kantor. 


Jeno meremas ponselnya. Lalu memasukkan ke dalam saku 
celananya. "Din, gue ada urusan. Lo gue tinggal sebentar 


nggak apa-apa?" 


Deane mengangguk. "Nggak apa-apa banget. Gue lagian 
sehat begini. Udah sono lo pergi." 


Jeno mengelus puncak kepala Deane. “Gue tinggal dulu, 
bye," katanya yang langsung keluar ruangan inap Deane. 


"Emang gue anak kecil apa," kata Deane sembari merapikan 
kembali poninya. 


Drt. 


Hanbin Herder is calling ... 


Deane terkejut melihat nama kontak yang menelpon 
nomernya. "Buset tumben telpon," katanya lalu 
menganggkat panggilan tersebut. 


"HALO WOY? LO KECELAKAAN?" 


Suara Hanbin yang sangat keras membuat Deane 
menjauhkan ponsel dari telinganya. "Kecilin suara lo setan! 
Kuping gue masih gue butuhin." 


"JAWAB DULU PERTANYAAN GUE BOCAH." 


"Iye gue ke bom, mobil gue mental. Kenapa emang? Mau 
ngetawain gue lo? Gue pretelin gigi lo nanti. Awas aja." 
Deane mengambil remote tv dan mengganti saluran tv di 
rumah sakit. Semula menayangkan gosip, menjadi beralih 
menayangkan Shinchan. 


"Gue khawatir bukan mau ngetawain." Hanbin berucap lirih 
pada akhirnya. Deane jadi menatap layar ponselnya sendiri. 


"Nggak jelas lo," balas Deane. 


"Lo di rumah sakit mana? Kamar apa? Gue samper. Mau 
dibawain apa?" 


"Ih nggak usah, gue nggak apa-apa. Besok juga pulang." 
Deane menolak tawaran Hanbin. 


"Gue tetep mau kesana." 


Deane memutar bola matanya jengah. Hanbin memang 
keras kepala. "Garuda Medica, kamar Daisy no.1, puas?" 


"Hahaha gitu kek daritadi. Lama banget ngasih alamat 
doang. Gue bawain terang bulan mau? Mix rasa." 


Deane jadi tersenyum. "Hehehe kalo nggak ngerepotin sih 
nggak apa-apa." 


"Oke, gue otw beli terang bulan. Tunggu." 
Tut. 


Sambungan telepon terputus secara sepihak. Membuat 
Deane mendecih. "Anjir baru juga mau dijawab. Udah 
dimatiin aja." 


Deane kembali menonton televisi. Pikirannya belum 
terfokus, masih banyak hal yang berkecamuk di kepalanya. 


Karena merasa tidak bisa fokus, Deane mematikan televisi 
dan beralih mengambil ponselnya. 


Membuka galerinya, dan melihat-lihat semua kenganan 
yang telah dirinya buat selama ini. Jarang berisi foto dirinya, 
melainkan berisi foto teman-temannya. 


"Haechan ya tuhan, muka lo kondisikan hahaha." Deane 
tertawa ketika melihat foto Haechan memakan roti dengan 
gemas. 


Setelahnya ada foto Jaemin yang takut kepalang karena 
disodori yogurt strawberry oleh Chenle. 


"Jadi kangen kalian," katanya lirih. 


Deane kembali menggeser foto di galerinya. Sampai foto 
Taeyong yang muncul di layarnya. 


Hatinya mencelos. Foto Taeyong membuatnya kembali ingin 
menangis. Deane tak memungkiri, dihadapan orang lain dia 
akan kuat. Seakan hatinya terbuat dari baja. Namun di 
belakang, tak banyak yang tau air matanya berlinang. 


Dari sekian juta milyar manusia, kenapa harus kita yang 
ngalamin ini? 


Kenapa harus aku lagi yang merasakan patah hati? Kata 
orang, semua yang pergi akan diganti dengan yang lebih 
baik lagi. Saat aku sudah dapat kamu, lalu kenapa kamu 
pergi? Kurasa kamu sudah cukup baik untukku. 


Deane diam memandang foto dirinya dan Taeyong. Memang 
hanya foto biasa. Foto diambil oleh Jaehyun, disaat Deane 
tertidur di restoran setelah mereka makan malam. 


"Aku masih sayang kamu," katanya lirih mengusap layarnya. 
Tok tok. 


Hanbin membuka pintu ruangan Deane. Kemudian masuk 
tanpa permisi. 


"Spada," katanya sambil menenteng plastik berisi kardus 
dengan terang bulan pesanan Deane. 


Deane tersenyum. "Ganteng-ganteng bawa terang bulan 
doang." 


Hanbin menatap Deane dengan sorot mata datarnya. "Terus 
lo mau abang yang jualan se gerobaknya gue bawa ke sini?" 


Plastik itu di taruh Hanbin di pangkuan Deane. Hanbin 
duduk di kursi sebelah ranjang Deane. 


"Lo bener kecelakaan nggak sih?" tanya Hanbin menatap 
Deane dari ujung kepala sampai kaki. 
"Kok keliatan baik-baik aja?" 


Deane mencibir. "Perban gue di kepala gue kurang banyak? 
Apa ini di pergelangan tangan gue nggak keliatan?" 


Hanbin melirik ponsel Deane yang masih menampakkan 
fotonya dan Taeyong. Deane yang tahu akan hal itu 
langsung membalik ponselnya. 


"Luka lo nggak sebanding sama yang hati lo rasain," tutur 
Hanbin lirih. "Semua nggak harus lo pikul sendiri. Pundak lo 
ini, udah banyak bebannya. Lo keliatan nggak apa-apa, tapi 
hati lo sakit." 


Deane diam mengatupkan bibir, Matanya memanas. 
Bagaimana bisa perkataan Hanbin ini sangat membuatnya 
emotional. 


Hanbin berdiri. Menepuk pundak Deane, dan mengelusnya. 
"Nangis kalau lo emang mau nangis. Jangan ditahan." 


Deane merunduk. Air matanya tak bisa lagi dibendung. Isak 
tangisnya terdengar pilu, memenuhi seisi ruangan. 


Hanbin yang telah mendengar semua dari Jaehyun cukup 
diam dan tidak ingin bertanya lebih detail kepada Deane. 
Dari mata gadis itu Hanbin tau, ada pilu yang tersimpan. 


"Gue nggak tau alasan dia berubah drastis itu karena apa. 
Kalau emang salah gue, dia harusnya bisa ngomong ke gue. 
Biar gue bisa intropeksi diri." Deane mengelap air matanya. 


Hanbin memeluk Deane, merengkuh gadis itu dalam 
pelukannya. "Nggak semua cerita harus diungkap saat ini 
juga Din. Ada kalanya hidup lo itu dikasih kejutan sama 
Tuhan." 


"Percaya sama gue. Semua takdir Tuhan itu baik," kata 
Hanbin mengelus kepala Deane. 


Deane makin terisak di pelukan Hanbin. Hanbin melepas 
pelukannya. Menyelipkan helai rambut yang menutupi 
wajah Deane ke belakang telinga gadis itu. 


"Semangat, setelah hujan bakal ada flu melanda. Enaknya 
makan mie rebus." Hanbin memberi Deane tisu, untuk 
mengelap hidungnya yang berair. 

"Ih gue lagi nangis gini lo kenapa ngelawak." Suara gadis itu 
sedikit bergetar, walau di akhir tertawa karena Hanbin. "Gue 
kasih ingus nih." 


"Habis muka lo kaya kena hujan badai, basah semua," kata 
Hanbin. 


"Kan gue nangis, jelas keluarnya air ya basah. Lo mau gue 
nangis keluarnya taichan?" 


Hanbin segera mengangguk dan mengacungkan Jempol. 
"Bagus kalo bisa, gue nggak perlu jauh jauh kalo mau 
makan taichan." 

"Lo emang ngeselin terus dah." 


Tok tok. 


Jeno memasuki ruangan Deane. Membawakan gadis itu 
beberapa makanan kesukaannya. "Eh bang Hanbin," sapa 
Jeno. 


"Yoi Jen, gue jenguk kembaran lo." Hanbin menghampiri Jeno 
dan melakukan fist bump. 


"Karena Jeno udah balik, gue mau pulang," kata Hanbin. 
"Loh kenapa? Lo baru bentar di sini?" tanya Deane. 
"Suka-suka gue lah. Kenapa lo tanya ha? Takut kangen?" 
Deane mendecih. "Idih najis tralala." 


"Gue pulang biar lo bisa istirahat. Hanbyul gue titipin 
tetangga gue." Hanbin memasukkan tangannya ke dalam 
saku Hoodie. 


"Ya udah hati-hati ya, makasih udah mau repot repot 
dateng." Deane melambaikan tangan kepada Hanbin. 


Hanbin balik melambaikan tangan ke arah Deane. Kemudian 
menatap Jeno. "Jen, jagain kembaran lo cengeng," katanya 
sebelum keluar ruangan. Jeno tertawa mendengarnya. 


Hanbin keluar dari ruangan Deane, kemudian terkejut 
mendapati Taeyong di sana. 


"Lo nggak masuk? Ngapain nunggu di luar?" tanya Hanbin. 


"Gue nggak bisa ketemu dia. Gue nggak punya keberanian 
buat ketemu," katanya. 


Hanbin mendekat, menepuk pundak Taeyong. "Restu orang 
tua emang sulit buat didapetin. Tapi usaha lo nggak akan 
sia-sia di mata Tuhan. Bokap Deane emang keras, kalo lo 
emang sayang sama putri beliau ya perjuangin." 


Taeyong mengernyit. "Lo tahu darimana?" 


Hanbin mengangkat bahunya. "Gue tau kok, lo itu nggak 
bisa brengsek Yong. Di luar doang lu garang, dalemnya uwu. 
Temenan sama gue aja lo masih nggak bisa brengsek." 


"Gue tau lo juga suka sama Deane." Taeyong menatap mata 
Hanbin. Berdiri dari duduknya membuat tingginya sama 
dengan Hanbin. "Tolong bahagiain Deane demi gue." 


Hanbin mengangguk. "Maunya gue juga gitu. Deane buat 
gue aja. Sama lo nangis mulu," kata Hanbin membuat 
Taeyong merunduk. 


"Rasanya gue jahat kalau harus manfaatin situasi ini. Biarin 
aja dia healing. Gue datang aja dia masih lihatin foto lo 
berdua. Asu, gue kan jomblo." Hanbin menabok pipi 
Taeyong. 


"Lo sama Deane nggak jauh beda bro. Pinter banget nutupin 
pake senyum." Hanbin melempari Taeyong dengan sebotol 
yogurt rasa strawberry. 


"Tegakin badan lo, laki-laki harus kuat. Semangat berjuang 
bro, gue bantu doa dari rumah. Lomba kelereng pas smp aja 
lo jago, apalagi cuma masalah cewe ye kan." 


"Gue mau balik. Semangat pejantan tangguh. Luka ada 
karena sayang. Kalau nggak sayang nggak mungkin 
terluka." Hanbin tersenyum, kemudian meninggalkan 
Taeyong sendiri. 
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Pagi menjelang siang hari, Jeno mendapati Deane berada di 
dapur. Lengkap dengan coretan tepung di wajahnya. Mereka 
telah selesai ujian nasional, beban mereka setidaknya 
berkurang. 


"Lo ngapain pagi gini udah tempur sama tepung?" tanya 
Jeno mendekat. 


Deane mengelap keringatnya. "Bikin macaron, mau gue 
kasih ke temen-temen." 


jeno mengernyitkan dahi. "Buat apa? Mau banget lo 
ngerepotin diri sendiri." 


Deane menatap Jeno dengan sorot kesal. "Kenang- 
kenangan. Kita bakal jarang ketemu lagi kedepannya. Lo 
nggak mau ngasih apa gitu?" 


Mendengar kata 'jarang bertemu' membuat Jeno terdiam. 
Bayangan bahwa Deane akan pergi ke New York terasa di 
depan mata. "Jarang ketemu? Ngaco," ucap Jeno tanpa 
sadar. 


Deane memasukkan macaron berbentuk hati ke dalam 
wadah khusus. Deane membedakan wadah untuk diberikan 
kepada teman perempuannya. 


Sedangkan untuk teman laki-lakinya, Deane membungkus 
macaron satu persatu dengan plastik. 


"Temenin ke markas ya," kata Deane menatap Jeno dengan 
menopang dagunya. "Buat ngasih ini ke mereka." 


Jeno menoleh. "Lo udah keluar ngapain ke markas?" 


Deane mendecih. "Heh, gue emang keluar ya. Tapi nggak 
mutusin pertemanan gue. Kalo lo nggak mau nganterin, gue 
bisa sendiri." 


"Kaki lo masih bengkak, sekarang gue anter." 


Deane tersenyum, dia tau Jeno tidak akan menolaknya. "Gue 
bersihin muka dulu." 


Setelahnya, yang gadis itu lakukan adalah mencuci muka di 
wastafel. Kemudian mengoleskan pewarna pada bibirnya. 


"Yuk," katanya sambil menenteng tas berisi macaron 
buatannya. 


Jeno mengulurkan tangannya, menggandeng gadis itu dan 
membantunya berjalan. "Udah kaya lansia, jalan aja perlu 
gue gandeng." 


"Diem deh kalo gue udah sembuh, gue takol ya pala lo." 
Deane mencubit lengan Jeno membuat pemuda itu merintih 
kesakitan. 


"Kalian mau kemana?" 


Deane dan Jeno spontan menoleh. Papa mereka berdiri 
ditangga, mengamati mereka yang sudah sampai depan 
pintu. 


"Ah kita ma-" 


"Kita mau ke markas. Kenapa? Nggak boleh?" Jeno 
memotong kalimat Deane. Membuat gadis itu jadi 
mengatupkan bibirnya. 


"Boleh. Tapi jangan lupa, kita harus ke bandara satu jam 
lagi, supaya tidak tertinggal jadwal flight." Papahnya 
kemudian meninggalkan mereka. 


Deane dan Jeno saling menoleh. Deane tau arti tatapan Jeno. 
Gadis itu mengelus lengan Jeno. "Udah, yuk ke markas." 


Jeno mengangguk, kemudian kembali berjalan menuju ke 
garasi dan mengendarai mobil mereka menuju markas. 


Deane diam selama di perjalanan. Menatap tas berisi 
bingkisan macaron di atas pangkuannya. 


Jeno meliriknya. "Lo ngasih macaron apa nggak sayang? 
Sekali makan udah hilang. Katanya buat kenang-kenangan." 


Deane tertawa kecil. "Gue udah nyiapin yang lain." 


Gadis itu mengeluarkan mini calendar desk. Di sebelah 
kanan berisi tanggalan, dan di sebelah kiri berisi foto 
mereka. "Ini fotonya bisa diganti. Makanya gue cetak tujuh 
foto kita." 


Jeno mengambil satu kalender itu. Melihatnya sembari 
menyetir dengan satu tangan. Foto yang di maksud Deane 
adalah foto ketika mereka di sma. 


Foto pada saat jam istirahat, foto pada saat mereka makan 
bersama sepulang sekolah, foto mereka waktu menginap di 
rumah Nathalie, bahkan foto mereka semua pada saat 
mereka berada di sirkuit. 


"LUCU juga," kata Jeno melihat kalender itu. 


Setelah sampai di markas, Deane bertemu dengan anak nct. 
Mereka semua berkumpul di ruang tengah. 


"Buset kangen gue sama lo berdua." Haechan seketika 
merangkul keduanya saat melihat mereka memasuki ruang 
tengah. 


"Eh anak kembar," sapa Jaehyun. 


"DINNNNNN!" Nathalie mendekat dan ikut memeluk Deane. 
Menggeser Haechan yang tadinya masih merangkul 
keduanya. 

"Minggir lo chan!" 


"Gila gue diusir. Ya udah masih ada Jeno." Haechan menaik 
turunkan alisnya menatap Jeno. Membuat Jeno sedikit geli. 


"Apaan sih bego." Jeno mendorong kepala Haechan supaya 
menjauh. 


"Pacar gue jangan diembat!" Nathalie menjambak rambut 
Haechan membuat Haechan sempoyongan menjauh dari 
Jeno dan merasakan sakit di kepalanya. 


"Iya iya aduh ampun sakit Nath!" Haechan memegangi 
tangan Nathalie yang masih menjambaknya. 


Nathalie melepas tangannya, kemudian melihat beberapa 
helai rambut Haechan di tangannya. "Lah sampe rontok," 
katanya. 


Haechan melotot. "Sehelai rambut gue itu berharga ya Nath! 
Awas aja kalo kepala gue sampai tandus gara-gara lo 
jambak." 


"Nanti gue beliin wig," jawab Nathalie santai. 


"Gue doain botak lo besok bangun tidur. Biar mampus." 
Haechan menunjuk Nathalie dengan jari telunjuknya. "War 
nih kita, perang dunia ke tiga." 


"Bawel ah lo berdua." Deane menjauhkan Nathalie dan 
Haechan. "Gue ke sini bukan mau lihat lo berdua ribut. Nih 
gue mau ngasih ini." 


Deane memberikan bingkisan berisi macaron yang 
berbentuk hati kepada Nathalie. Tidak lupa dengan 
kalendernya. 


"Ini buat abang-abang." Deane memberikan macaron lain 
kepada anak nct. 


"Wih buat sendiri Din?" tanya Lucas. 
"Yoi men, cobain." 
Jeno menyenggol Deane. "Kita harus balik." 


Deane mengangguk. Teringat perkataa papahnya, mereka 
harus tiba di bandara tepat waktu supaya tidak tertinggal 
pesawat. 


"Loh mau kemana?" tanya Nathalie. 


Jeno mengelus rambut Nathalie. "Ke Bandara, jadwal 
terbangnya hari ini. Kamu ikut yuk sama aku." 


Nathalie mengangguk. Kemudian mengambil tasnya dan 
berdiri di samping Jeno. 
"Loh lo perginya hari ini? Kok nggak ngomong sama gue?" 


Deane tersenyum. "Abang-abang aku pamit ya, sampai 
jumpa lain waktu." 


"Hati-hati ya, gonna miss u." 
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Besok satu chapter lagi dan selesaii 
Jangan sider ya, tencu! 


Taeyong keluar dari kamarnya. Lengkap dengan infus di 
tangannya. Sudah dua hari ini dirinya drop dan beristirahat 
total. Nafsu makannya menurun, badannya terasa hangat, 
dan kepalanya pusing. 


"Udah enakan?" tanya Jaehyun. 
Taeyong mengangguk. "Udah, tinggal pusing sedikit." 


Matanya menangkap desk calendar di samping televisi. 
Beserta beberapa macaron yang tertata rapi di atas piring. 


Jaehyun yang peka langsung memberi tahu Taeyong. "Tadi 
Deane ke sini, ngasih kalender foto kita, sama ngasih 
macaron buatan dia." 


Taeyong mengangguk. "Oh kirain lo beli." 


"Dia ngasih itu buat kenang-kenangan. Setelah dari sini dia 
ke bandara. Jadwal fight dia hari ini." Jaehyun menjelaskan 
maksud dan tujuan Deane. 


Taeyong tersentak. "Ke New York? Hari ini? Jam berapa dia 
pergi ke bandara dari sini?" 


Jaehyun mengangguk. "Kemana lagi emang, naik haji? Udah 
satu setengah jam yang lalu. Mungkin setengah jam lagi 
udah take off." 


Taeyong melepas infus di tangannya, kemudian meraih 
hoodie yang tersampir di depan kamarnya. "Gue harus 
ketemu dia." 


Jaehyun menahan Taeyong. "Lo gila? Lo harus istirahat." 


Taeyong menatap Jaehyun. "Lebih baik gue makin drop 
daripada gue harus menyesal gara-gara gue kehilangan 
kesempatan buat memperbaiki semuanya." 


Mark berdiri, menahan Taeyong. "Cukup! Kurang lo nyakitin 
Deane? Masih kurang? Sadar." 


"Mark, izinin gue ketemu Deane. Bantu gue buat ketemu 
sama dia. Meskipun ini jadi yang terakhir kali buat gue." 
Taeyong berlutut di depan Mark. Sejujurnya tenaganya 
masih belum sepenuhnya pulih. 


Jaehyun menatap Mark, kemudian mengangguk. Bermaksud 
menyuruh Mark untuk mengiyakan keinginan Taeyong. 


Mark sedikit iba melihat kakak kandungnya harus berlutut 
di depannya. Mark ikut berlutut, membantu Taeyong untuk 
berdiri lagi. "Oke gue anter ke bandara. Gue nggak 
tanggung jawab kalau dia udah nggak mau dengerin 
penjelasan lo." 


Taeyong mengangguk. Kemudian bersama Mark menuju ke 
bandara. Diikuti anak yang lain. 


Sepanjang jalan Taeyong tak tenang. Tangannya terus 
meremas hoodie. Berharap gadis itu belum pergi 
meninggalkannya. 


Kalimat Hanbin terus berputar di kepalanya. 


Bokap Deane emang keras, kalo lo emang sayang sama 
putri beliau ya perjuangin.. 


Taeyong memustukan akan berjuang kembali. 
Mengembalikan keadaan yang harusnya terjadi. Taeyong tak 
ingin lagi di kedalikan. 


Sesampainya di bandara, Taeyong keluar dari mobil, 
meninggalkan Mark sendiri. Sekuat tenaga pemuda itu 
mencari Deane. 


Matanya tak lepas dari mencari keberadaan gadis itu. Tidak 
terlalu ramai, tetapi tidak juga terlalu sepi. Penerbangan 
dengan tujuan New York masih belum take off. Setidaknya 
ada harapan jika Taeyong masih bisa bertemu dengan 
Deane. 


Kepalanya berdenyut, Taeyong kembali merasakan sakit 
kepala. Pandangannya sedikit blur. 


Taeyong memejamkan mata, kemudian kembali membuka 
matanya. 


Takdir Tuhan memang baik, Taeyong melihat gadis itu dari 
kejauhan. Duduk di kursi bersama Papahnya dan Jeno. 


Taeyong mendekati gadis itu, memanggil namanya lirih. 
"Deane," panggilnya. 


Deane refleks menoleh, dan terkejut melihat Taeyong berada 
di bandara. "Lee Taeyong?" 


Jeno ikut menoleh begitu juga papah mereka. Mereka 
bertiga refleks berdiri. Terutama papah Deane dan Jeno. 


"Ada apa kamu kembali menemui kami?" tanyanya. 


Jeno menarik Deane mendekat ke arahnya. Menyuruhnya 
untuk diam dan tidak ikut campur. 


Taeyong berlutut di hadapan Papah Deane. Merundukkan 
kepalanya. Tangannya meremas ujung hoodie yang dia 
kenakan. 


"Beri saya kesempatan untuk kembali bersama dengan putri 
om." 


Taeyong menghela nafas pelan. "Semua cara sudah saya 
lakukan. Saya turutin kemauan om untuk menjauhi Deane, 
sebelum saya dan putri om memiliki rasa sayang yang lebih 
dalam." 


"Saya juga tidak mau membuat putri om berada di posisi 
yang sulit untuk memilih antara ayahnya atau saya yang 
hanya kekasihnya." 


"Saya membuat putri om cemburu, namun dia tidak pernah 
menghakimi saya." 


Mata Taeyong mulai berair. "Saya mencoba terang-terangan 
berucap saya bosan, dan dia hanya menampar saya. Tanpa 
memutuskan hubungan kami secara sepihak." 


"Sampai saya uji di arena balap pun dia mampu melalui itu 
semua om. Putri om istimewa bagi saya." 


Taeyong mendongakkan kepala. "Saya akui saya bersyukur 
bisa dicintai Deane om. Saya bersyukur tante telah 


melahirkan putri secantik Deane. Saya bersyukur, om dan 
tante telah membesarkan Deane dengan baik." 


Taeyong mulai terisak. "Saya tahu saya tidak pantas untuk 
Deane om. Maaf saya telah lancang mencintai putri anda." 


Lee Donghae yang notabene adalah papah dari Deane dan 
Jeno melipat tangan di depan dada. "Kamu sudah tau kamu 
tidak pantas untuk putri saya. Lalu apa yang kamu mau?" 


"Saya tidak akan merestui jika putri saya kembali memiliki 
hubungan dengan seorang pembalap," ucapnya dengan 
tegas. 


Deane tersentak. Kemudian memegang lengan Donghae. 
"Pah, maksudnya semua ini suruhan papa? Papa apa apaan 
sih. Maksudnya apa?" 


"Papah cuma mau kamu itu tidak berhubungan lagi dengan 
anak balap. Apa sih yang kamu suka dari anak malam 
seperti dia?" tanya Donghae. 


Deane tidak habis pikir. "Papah nggak tau ya? Orang yang 
nyembuhin Deane dari trauma masa lalu itu Taeyong. Jadi 
kalau papah tanya Deane, apa yang Deane suka dari 
Taeyong? Deane bakal jawab semuanya Deane suka." 


"Tetap saja. Kamu tidak tahu kapan dia akan berubah." 


"Oh ya? Setau Deane, dia berubah kaya gini karna suruhan 
papah," kata Deane sarkas. 


"Saya bisa keluar dari dunia balap demi putri anda om." 
Taeyong menatap mata Donghae. 


Deane membelalakkan matanya. "Jangan gila, kamu lebih 
kenal dunia balap dulu daripada kenal aku." 


Taeyong menggeleng. "Dunia yang aku mau, dunia yang 
bisa bikin aku bahagia itu kamu Din. Dunia balap cuma 
perantara yang mempertemukan aku sama kamu." 


Taeyong memegang kaki Donghae. "Om tolong izinkan saya 
untuk kembali bersama dengan Deane, saya akan 
perjuangin Deane om." 


Donghae melihat Deane yang sudah mulai terisak di 
belakangnya. Donghae tau putrinya itu memiliki hati yang 
lembut seperti istrinya. 

Donghae memegang tangan Deane yang berpegangan pada 
lengannya. 


Donghae merunduk, memegang Taeyong supaya berdiri 
kembali. Lalu memasukkan tangan ke dalam saku 
celananya. "Oke. Silahkan pantaskan diri kamu jika ingin 
bersanding dengan putri saya. Saya tidak ingin mendengar 
anak saya menangis lagi karena kamu." 


Deane terkejut. "Papah? Kok tiba-tiba berubah pikiran?" 


Donghae menghela nafas, menatap Jeno yang sedari tadi 
menatapnya intens. Kemudian tersenyum. "Dia berani 
meminta izin papa, bukannya itu bagus? Sebelumnya papa 
langsung minta dia untuk jauhin kamu, dan dia nurut apa 
kata papah." 


Deane memegangi kepalanya. "Deane nggak ngerti sama 
jalan pikiran papah." 


Jeno tertawa kecil. "Mana bisa paham, lo sama papah aja 
baru balik tinggal bareng selama setahun." 


"Yang tau isi hati kita itu ya kita sendiri sama Tuhan. Nggak 
ada yang lain. Bener kan pah?" tanya Jeno menyeringai. 


Deane menoleh ke arah Jeno, kemudian melihat kembali ke 
Donghae. "/ smell something fishy." 


Jeno tersenyum menanggapi kecurigaan Deane. "Take it 
easy. Lo terlalu banyak mikir buat hal yang nggak penting." 


"Ya sudah, papa check in sekarang. Kalian bisa langsung 
pulang." Donghae memeluk Deane dan Jeno kemudian 
menepuk pundak Taeyong, dan meninggalkan mereka 
bertiga. 


"Kamu nggak pergi?" tanya Taeyong heran setelah melihat 
hanya Donghae yang pergo. 


Deane mengangkat sebelah alisnya. "Pergi ke mana?" 


"New York? Kata anak-anak kamu pergi ke bandara setelah 
ngasih kenang-kenangan." Taeyong mengedipkan mata 
beberapa kali. 


"Iya emang ke bandara, tapi nganter papah aja. Siapa yang 
bilang kalo aku pergi sekarang?" tanya Deane. 


"Jadi kamu nggak pergi sekarang kan?" tanya Taeyong lega. 
Rasanya kedua kakinya telah lemas kehilangan tenaga. 


Deane memutar bola matanya jengah. "Iyaa, aku pergi 
masih ha EH EH EH KOK PINGSAN!" 


Bruk. 
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Epilogue 
"Mark," panggil Taeyong. 


Mark kebetulan sedang berada di kamar Taeyong untuk 
membereskan beberapa baju Taeyong. "Udah bangun?" 
tanya Mark mendekat. 


"Hm," jawab Taeyong singkat sembari memegang 
kepalanya. Terasa sedikit pusing. 


"Makanya kalo sakit jangan ngeyel. Udah tau drop, masih 
aja nekat." Mark mengecek infus Taeyong. 


"Gue ngeyel kenapa? Emang gue ngapain?" Taeyong tidak 
tahu apa yang terjadi. Taeyong tidak mengingat sedikit pun. 


"Amnesia?" tanya Mark. "Lo kemarin nyusul Deane ke 
bandara. Tapi pingsan. Lo nyusahin bego. Gue harus bawa lo 
ke markas sendirian." 


Taeyong seketika teringat. Memorinya berputar dengan 
cepat. "Deane, di mana? Dia nggak ninggalin gue kan? 
Sekarang di mana? Mana Deane?" Taeyong mencengkram 
lengan Mark. 


"Gue harus ketemu Deane," katanya seraya berusaha 
melepas infus di tangannya. 


"Wow, calm down!" Mark menahan tangan Taeyong supaya 
tidak melepas infus itu untuk kedua kalinya. 


Mark menghela nafas. "Everything is over. Lo udah ketemu 
sama dia kemarin? Lo juga udah jelasin kalo lo disuruh 
bokap Deane. Terus mau apa lagi?" 


Taeyong merasa cemas. "Terus? Hubungan gue sama 
Deane?" 


Mark mengenyitkan dahi. "Lo beneran lupa?" 


"Gue cuma inget gue ngobrol sama bokap dia. Lalu gue 
nggak inget setelahnya." Taeyong menatap mata Mark lekat. 
"Mark, dia pergi?" 


Mark mengangguk. "Iya, dia ke New York. Dia nggak punya 
alasan lagi buat tetap tinggal. Lo juga udah putus sama 
dia." 


"Gue harus ke New York," kata Taeyong. 
"Lo gila?" 


"ya gue gila. Gue harus susul dia." Taeyong mencoba 
melepas kembali infus di tangannya. Berulang kali pula 
Mark mencoba menahannya. 
"Mark jangan halangin gue." 


"Can you two stop fighting?" 


Deane berdiri di tengah pintu, melihat sepasang kakak adik 
yang berantem di tepi ranjang. Satu mencoba melepas 
infus, dan satu nya mencoba menghalangi. 


Taeyong menoleh, seketika berhenti. "Deane?" 


Mark tertawa kecil, kemudian berdiri dari ranjang Taeyong. 
"Ok, rasanya gue harus keluar dari kamar ini." 


Deane melirik Mark. "Can you stop bothering and made up 
some bullshit story? He's not feeling well." 


Mark makin tertawa. "Setelah lihat abang gue barusan. 
Ternyata bener ya, age is only a number. Urusin bayi lo gih, 
gue mau bawa pakaian Kotor ke ruang cuci." Mark menepuk 
pundak Deane, kemudian keluar dan tak lupa menutup 
pintu. 


Deane mendekat ke Taeyong, dan duduk di pinggir ranjang. 
"Gimana, udah enakan?" 


"Kamu nggak pergi? Berkat kamu di sini, aku cepet 
sembuh," kata Taeyong. 


"Stop flirting. Lo itu mantan gue," ucap Deane. 


Taeyong terdiam, tidak berani menatap mata gadis itu. 
Merasa berada di pihak yang salah, Taeyong tak berani 
macam-macam. 


"Kenapa diem?" 


Deane mengambil box berisi manik-manik di nakas sebelah 
Taeyong. Daripada mereka saling mendiamkan, karena 
suasana memang terasa canggung. 


Deane memilih membuat gelang dari manik-manik tersebut. 
Tetap menemani Taeyong di dalam kamar. 


"Maaf, aku udah keterlaluan." Taeyong meminta maaf lirih. 
Matanya sesekali melirik Deane. 


"Maaf untuk apa? Gue rasa nggak ada yang perlu dimintain 
maaf." Deane mengambil tali senar untuk gelangnya, 
kemudian mengukur telapak tangannya sendiri. 


Taeyong merasa gadis di depannya itu sangat santai. "Maaf 
buat semua, kenapa aku ngelakuin itu. Semua atas 
kemauan papah kamu." 


"Terus? Salah bokap que?" Deane masih menggunting tali 
senar yang sudah seukuran dengan telapak tangannya. 


Taeyong jadi tersentak. "Eh bukan gitu maksud aku. Bukan 
salah papah kamu. Mungkin beliau belum tau aku kaya 
gimana, dan ya pengalaman kamu sama anak balap emang 
ga enakin. Jadinya nggak ngasih restu." 


Deane mengangguk. "Iya bisa jadi." 


"Kamu kok pakai lo-gue sih? Kan biasanya pakai aku-kamu 
kalo sama aku," tanya Taeyong. 


Deane melirik sinis. "Udah mantan jangan banyak reguest." 


Taeyong kembali menarik nafas sebelum berucap panjang. 
Hasrat ingin segera memeluk gadis itu sangat besar. 


"Aku cuma nggak mau aja nanti kamu sama papa kamu jadi 
berantem. Nggak apa-apa kalau kamu benci aku. Tapi 
jangan sama pa " 


"Ih susah banget sih masuknya!" 


Omongan Taeyong harus terpotong saat Deane mengeluh 
karena gagal memasukan tali senar ke dalam manik-manik 
yang terlalu kecil di tangannya. Pemuda itu jadi menghela 
nafas. 


Deane masih sibuk kembali memasukan tali senar ke dalam 
manik. "Ini manik jual mahal banget dah, susah amat." 


Taeyong merampas manik dan tali senar dari tangan Deane. 
Menyita peralatan itu untuk sesaat supaya Deane fokus 
dalam perbincangannya. 


"Kamu dengerin aku dulu bisa kan," ucapnya. 


Deane jadi merengut. Kemudian menaikkan semua kakinya 
ke atas ranjang, duduk bersila dan menghadap Taeyong. 
"Iya, apa?" 


Taeyong menahan senyum ketika Deane bertingkah seperti 
anak kecil yang menurut setelah diperintah gurunya. 


"Aku minta maaf, kamu jangan salah paham lagi sama aku. 
Kita lanjutin berdua lagi ya. Aku bakal selesaiin kuliah aku, 
aku bakal cari kerja, aku mau buktiin ke orang tua kamu. 
Aku pantes buat kamu." Taeyong menggenggam telapak 
tangan Deane. 


Deane menggeleng, membiarkan pemuda itu 
menggenggam tangannya. "Kamu nggak perlu minta maaf, 
setelah tau semuanya yang terjadi, aku paham kenapa 
kamu lakuin itu. Kamu berusaha jauhin aku dari pilihan 
yang berat, antara kamu sama papah. Kamu terlalu 
mentingin aku." 


Deane menatap ke langit-langit kamar, cara terjitu supaya 
air mata yang berkumpul di pelupuk matanya tidak 
menetes. "Kalo aku di posisi kamu, aku pasti bingung mau 
ngambil keputusan apa. Kalau aku cerita ke kamu, nanti aku 
cuma nambah beban kamu, aku egois namanya. Aku jadi 
pacar kamu itu buat bikin kamu bahagia, buat tempat 
curahan hati kamu, bukan buat kamu makin susah. Aku 
maklumin keputusan kamu." 


Tak kuat membendung air mata, Deane meneteskan air 
mata. "Hubungan itu dibangun oleh dua manusia, dua 
kepala, dua pendirian, dan dua pemikiran. Kita cuma perlu 
saling ngertiin dan saling memahami." 


Deane menatap Taeyong. "Aku di sini, ngerti dan paham apa 
keputusan kamu kemarin. Kamu nggak perlu merasa 
bersalah. Aku mau lanjutin hubungan aku sama kamu. Kamu 


mau berjuang kan? Aku ikut berjuang sama kamu, aku 
temenin." 


Taeyong tersenyum, jujur rasa sakitnya tak terasa. 
Tergantikan oleh rasa harunya. Taeyong tidak salah memilih 
Deane untuk menjadi orang yang diperjuangkannya. 


Taeyong merentangkan kedua tangannya. "Mau peluk aku?" 


Deane mengangguk, kemudian mendekat dan masuk ke 
dalam pelukan Taeyong. Gadis itu menangis sejadi-jadinya, 
menyembunyikan wajahnya yang berlinang air mata di dada 
Taeyong. 


Taeyong mengecup kepala gadis itu, menenangkan supaya 
tangisnya reda. Mengelus kepala hingga pundak gadis itu. 


"Udah ah nangisnya, nanti ingus kamu ke baju aku," ucap 
Taeyong bercanda. 


"Biarin, ingus aku mahal. Kalo aku nangis di dada cowo lain 
emang kamu terima?" Deane sesenggukan berada di peluka 
Taeyong. 


"Kamu pikir aku bakal kepancing emosi?" tanya Taeyong. 


"Ya iyalah. Aku nggak terima. Berantem aja aku sama cowo 
itu sampai perang dunia ke tiga. Biarin lah ingus kamu 
nempel di baju aku." Kemudian kembali memeluk Deane. 


Deane tertawa, sebenarnya tidak ada yang lucu. Namun 
semua tentang Taeyong akan selalu menghiburnya. Iya 
bucin garis keras. 


Tok tok. 


"Gue sama anak-anak boleh masuk nggak? Demi mencegah 
sesuatu kegiatan yang tidak diinginkan. Kaya Taeyong 
dimutilasi sama Deane gitu misalnya." Johnny berteriak 
setelah mengetuk pintu. 


"Bang, lo aman kan? Nyawa sisa berapa bang?" tanya 
Haechan. 


Jaehyun yang penasaran menempelkan telinganya di pintu. 
"Nggak ada suaranya, lo beneran meninggal apa gimana 
dah?" 


Deane mendengus. Kemudian melepas pelukan Taeyong. "Lo 
pikir gue psikopat ha? Gue comot ya ginjal lo semua satu- 
satu. Gue lelang." 


"Anjrit galaknya powerfull," ucap Jaemin. 


"Ngeri gue dengernya. Lo depan gue deh bang, gue masuk 
terakhir." Jisung mendorong Jeno, kemudian menyuruh Jeno 
berdiri di depannya. 


"Lo ada obat bius nggak bang?" tanya Haechan. 


"Kaga ada, buat apa goblok." Taeil menampik wajah 
Haechan. 


"Buat si Dini. Jadi nanti masuk langsung kita bius, biar kita 
aman." 


Ceklek 


"Gue denger ya bangke." Deane membuka pintu secara tiba- 
tiba, membuat anak nct yang lain terkejut dan mundur 
beberapa langkah, dan terduduk di lantai. 


"Jantung gue aduh mama, jedug jedug." Jungwoo 
memegangi dadanya. 


"Lo ada dendam apa sih Din, anjir kaget," kata Yuta yang 
terduduk di lantai. 


Deane tidak menjawab, kembali duduk di sebelah Taeyong. 
Melanjutkan membuat sebuah gelang yang tadi dirampas 
oleh Taeyong. 


Semua kemudian perlahan memasuki kamar Taeyong, dan 
mencari tempat duduk sendiri-sendiri. 


"Aman bos?" tanya Mark. 
Taeyong mengagguk. "Aman, udah jadi punya gue lagi." 


Deane melirik tak ingin banyak berkomentar. Lebih memilih 
fokus pada gelangnya. 


"Ldr dong?" tanya Mark lagi. 


Taeyong dan Deane menoleh bersamaan, saling menatap 
mata satu sama lain. 


"Anjir malah tatap tatapan, gue kan pengen," kata winwin 
lirih tetapi masih di dengar jelas oleh Jaehyun. 


"Lo jomblo diem aja bego," kata Jaehyun. 


Taeyong menggenggam tangan Deane. "Nggak masalah 
kalau Idr. Yang penting udah nggak ada salah paham di 
antara gue sama dia." 


"Nggak bakal kemana-mana si Deane, tenang aja," ucap 
Jeno yang bersandar di pintu membuat semua pasang mata 
melihat ke arahnya. 


"Lo ngerencanain sesuatu?" tanya Deane. 


Jeno menggelengkan kepala. "Udah ada jawabannya sejak 
gue mergokin dia ketemu sama papah di kantor." 


Fashback. 


Jeno berlari memasuki perusahaan milik ayahnya. Menemui 
Pak Han di dekat meja resepsionis. 


"Maaf Pak Han, saya terlambat datang. Dia masih ada di 
ruangan papah?" 


Pak Han mengangguk. "Masih, silahkan langsung 
menemuinya saja." 


"Terima kasih pak," ucapnya sebelum berlari menuju lift. 


Perusahaan ini memiliki lift dengan kaca tebal dan 
transparan. Ruang Presiden Direktur berada di lantai 9, 
setelah Jeno keluar dari lift ini akan langsung berpapasan 
dengan lorong ruang kerja presdir. 


Jeno bersembunyi di samping ruang presdir. Mengintip apa 
yang terjadi di dalamnya. Jeno melihat Taeyong berlutut di 
depan Donghae. Ternyata mama mereka juga berada di 
sana. 


Setelahnya Donghae menampar Taeyong cukup keras. Jeno 
dibuat terkejut olehnya. Semuanya telah di dengar oleh 
Jeno. 


lak lama, Taeyong keluar dari ruangan. Dan sesaat 
setelahnya Jeno memasuki ruangan tanpa permisi. 


"Stop maksa semua orang untuk ikutin kemauan papah." 
Jeno berteriak di depan Donghae. "Jeno tau, papah dalang di 


balik semua ini. Kenapa pah? Kenapa!" 


Donghae menatap Jeno. "Kamu jangan ikut campur urusan 
papah." 


"Deane itu urusan Jeno. Nggak cuma papa yang berhak 
mengatur. Jeno tau, mamah sama papah mau cerai kan? Iya 
kan?" Jeno sebisa mungkin mengendalikan amarahnya. 


Donghae terkejut. "Tau darimana kamu?" 


Jeno tersenyum miring. "Papah pikir Jeno sama Deane anak 
kecil? Kita udah gede semua. Nggak perlu nutupin lagi." 


Jeno menoleh ke mamanya yang menangis. "Mama minta 
cerai karna papah egois kan? Jeno denger semua waktu 
papa sama mama ribut. Jeno sengaja diem. Jangan terlalu 
khawatir sama pergaulan Jeno dan Deane. Papa sama 
mama udah didik kita dengan benar. Kita tau mana 
lingkungan yang sehat dan mana yang toxic pa." 


"Jangan kekang kami, kalau papah nggak mau kehilangan 
'keluarga', jangan terlalu egois pah. Deane pergi, Jeno juga 
pergi." Jeno berdiri di samping mamanya. "Ayo ma, kita 
pulang. Jangan nangis lagi." 


Jeno menggandeng tangan mamanya. Mereka berjalan 
sampai depan pintu. Dan Donghae menghentikan mereka. 


"Baik papah nggak akan egois lagi. Papah kasih kebebasan 
buat Deane," ucapnya. 


"Jeno butuh bukti. Bukan sekedar ucapan." 


Donghae menuju ke meja kerjanya, menarik laci dan 
mengeluarkan dua tiket pesawat. "Lihat, ini tiket atas nama 
kakak kamu, papah robek." 


Donghae merobek tiket pesawat milik Deane di depan Jeno 
dan mamanya. "Sudah?" 


Jeno tersenyum kecil. "Belum. Papa perlu merestui 
hubungan Deane. Karena laki-laki yang papa nilai buruk itu, 
dia yang selama ini buat Deane bahagia dan lupa sama 
traumanya." 


"Baik kalau itu mau kamu." 


Flashback off. 


"LO KAYANYA EMANG BENER BENER KEMBARAN GUE DEH, 
BUKAN ANAK PUNGUT." Deane berdiri, kemudian memeluk 
Jeno erat. Lalu memberi kecupan singkat di pipi Kiri Jeno. 


"Anjir gue tabok mental lo," kata Jeno memeluk kembali 
kembarannya. 


"Drama macam apa ini happy ending. Gue tim sad ending 
biasanya." Haechan menggelengkan kepalanya. 


Taeyong yang gemas, melemparkan bantalnya hingga 
mengenai kepala Haechan dengan keras. "Mulut ya kalo 
licin begitu." 


Haechan mengelus kepalanya. "Ampun bercanda, lagian 
hidup lo kaya cerita di platform online. Penuh lika-liku 
menginspirasi tapi gue salut. Emang kayanya Tuhan itu tau, 
bang Taeyong itu nggak ada jodohnya. Nah terus karena 
Tuhan baik, jadinya dilahirin tuh si anak kembar." 


"Akhirnya clear juga semua masalahnya," ucap Johnny. 


Deane kembali duduk di samping Taeyong. Merangkul 
lengan pemuda itu. Menaruh kepalanya di pundak Taeyong. 


"je t'aime Deane Lee," ucap Taeyong sembari mengecup 
kepala Deane. 


Seberat apapun cobaan di hubungan kalian, jangan 
mencoba egois untuk diri sendiri. Hubungan di bangun 
berdua, untuk berdua. Cobalah saling memahami sudut 
pandang dari ke dua sisi. 


Semangat untuk yang sedang berjuang, semoga perjuangan 
kalian untuk orang yang tepat. 


Don't worry if nobody loves you, because God loves you 
regardless of your past. 


The End 


Bad Boy 
written by Ju-liett 


Note: 

Hai pals, sudah saatnya kita harus berpisah di sini. Terima 
kasih buat kalian yang dari dulu support dengan vote dan 
komen, nggak jadi siders. Komentar kalian yang 
nyemangatin aku, bikin up mood dikala lagi down banget. 
Jujur ya, aku suka insecure sama cerita aku sendiri, karena 
dibaca pun tetep cringe wkwkwk. Tapi pas tau kalian baca, 
dan bilang suka aku jadi mau nangis, makasih banyak ya 
udah mau apresiasi karya aku 


Insya allah 'Bad Boy' akan diterbitin dibawah naungan 
Dream Catcher Publisher (ig: id.dreamcatcher). Info lebih 
lanjut, kedepannya bakal aku kasih tau. Kalian bisa banget 


follow instagram penerbit, atau instagram aku juga bisa. 
Supaya nanti nggak ketinggalan info. 


Aku minta doa dari kalian semua ya, supaya lancar nggak 
ada hambatan. Semoga di tahun depan kalian bisa meluk 
Bad Boy secara nyata hehehe. Stay safe semua, jangan lupa 
jaga kesehatan, pakai masker, dan jaga kebersihan. 


Semoga 2021 membawa hal baik buat aku, kamu, dan Kita 
semua. Happy New Year 


With love, 
Dini L. 


promosi sebentar 


Hai, 

Sebenernya lanjutan dari cerita ini tuh ada. Judulnya 'Guri 
Boss cuma lagi di unpublish sama revisi. Sambil nunggu 
season 2, yuk mampir di Strawberry Yogurt & Shotgun 


1. Bonus Chapter 


Taeyong: 
Lagi sibuk nggak? 


Deane baru saja dari dapur mengambil minum, Ingin 
kembali ke kamarnya. "Apa nih tumben tanya-tanya." Deane 
mengapit sebotol air mineral di lengannya, kemudian 
membalas pesan singkat Taeyong. 


Deane: 
Sibuk bgt nih 


Taeyong: 
Sibuk apa? 


Deane: 
Bernafas 


Deane tertawa sendiri setelah membalas pesan Taeyong. 
Jalannya jadi melambat karena menatap layar ponsel. 


"Lo jangan senyum senyum sendiri kek, ngeri gue lihatnya." 
Jeno yang baru saja keluar kamar melihat Deane lengkap 
dengan sandal hiu miliknya. 


Deane menatap kesal ke arah Jeno. "Gue nangis lo bingung, 
gue senyum dikira gila. Mau lo apa gue tanya?" 


Jeno mendekat. "Lo nanya mau gue apa? Hmm," kata Jeno 
sembari berpikir. Kemudian melihat sandal milik Deane, lalu 
menginjaknya. 


"Sandal lo jelek," katanya yang langsung kabur berlari 
menuruni tangga. 


Deane yang terkejut melihat tingkah laku Jeno langsung 
mengejarnya. "WOY SIALAN!" 


Jeno menuruni anak tangga dengan cepat. "Mamaaaa tolong 
maa, orang gila ngamuk." Jeno berlari dan bersembunyi di 
belakang mamanya. 


"MAA BILANG SAMA DEANE KALO JENO ANAK PUNGUT." 
Giliran Deane yang berteriak dan menghampiri mamanya. 


Mereka berdua membuat mamanya terhimpit. Deane berada 
di depan mamanya dan berusaha menjambak Jeno yang 
lebih tinggi dari dirinya. Sedangkan Jeno memegangi 
pundak mamanya untuk menghindar dari Deane. 


"Kalian ini, jangan berantem," kata mamanya. 


"eno duluan mah ngeselin." Deane masih berusaha 
menjambak Jeno. 


"AAAKKKK ADA HEWAN BUAS!" teriak mamanya. 


jeno dan Deane seketika berhenti, Deane langsung 
menghadap ke belakang. Was was akan hewan buas seperti 
apa. 


"Mana ma?" tanya Jeno dan Deane bersamaan. 


"Itu di kaki kamu," kata mamanya yang kemudian 
melepaskan pegangan tangan Jeno di pundaknya. 


"Selamat anda tertipu," katanya sembari meninggalkan 
kedua anak kembarnya dan menuju ke kamarnya. 


Jeno dan Deane berhadapan, saling menatap. "Lo ada 
pikiran mama kita ketuker sama mama orang lain nggak 
sih?" 


Deane meabok kepala belakang Jeno. "Mulut lo ih 
sembarangan. Gue timpuk pake botol nih. Kita kan kadang 
suka random nyet." 


Jeno tertawa. "Iya juga, nurun dari mama ternyata. Random 
abis. Dah lah gue mau cabut dulu." 


"Kemana?" tanya Deane. "Mau mangkal nyari tante tante 
ya? Buset selera lo ajib." 


jeno menoyor kepala Deane. "Mata lo mangkal. Pacar gue 
udah aduhai. Lo balik ke kamar sana. Meresahkan lo kalo 
keluar kamar. Gue mau ketemu Nathalie." 


"Mau ketemu Natha? Ngapain?" 


Jeno tersenyum miring. "Minta jatah," jawabnya sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Mesum banget lo setan." Deane menggelengkan kepala, 
kemudian meninggalkan Jeno dan kembali ke kamarnya. 


"Oh iya pacarku ku abaikan," katanya teringat pesan 
Taeyong. 


Deane: 
Bernafas 


Taeyong: 
Lucu banget. Jadi pengen aku sumpel idungmu pake kapas. 
Read. 


Taeyong: 
Kok diread aja? 


Deane: 

SUMPEL PALA KAMU MELEDAK SYG. 

Maaf tadi ada insiden hewan buas sama aku abis ambil air 
dari dapur hehehe 


Taeyong: 
Oh gitu 
Aku boleh vc nggak? Kangen. 


Deane tersenyum malu setelah memasuki kamarnya. Lalu 
menjatuhkan dirinya di atas ranjang. 

"Kenapa sih cowo kalau mau video call pakai tanya dulu? 
Kita cewe cewe mah langsung gemes digituin." 


Deane: 
VC AJA ATUH NGGAK USAH IJIN DULU UDAH AKU MAH PASTI 
MAU | deletel 


Deane: 
Iya boleh, 


Taeyong: 
Ok wait. 


Deane seketika duduk dan merapikan rambutnya. Lalu 
bersandar pada kepala ranjangnya. 


"Hi babe," kata Taeyong setelah terhubung dengan Deane. 


MAMPUS GANTENG BANGETT MAU TERIAK batin Deane. 


Deane menahan senyum menatap layar ponselnya. "Tuhan, 
Kenapa pacarku ganteng banget." 


Taeyong tertawa mendengarnya. "Ah pacarku juga cantik." 


Deane menutupi mukanya dengan bantal. "Kamu jangan 
senyum, nanti muka aku merah. Mau tau ih!" 


"Kenapa malu? Biasanya kamu malu-maluin," kata Taeyong. 


Deane membuka bantalnya, menampakkan wajah yang 
memerahnya. "Heh bambang," katanya sambil mematok 
layar ponselnya. "Kalau ngajak berantem aku siap." 


"Hahaha bercanda. Aku vc kamu karena kangen, masa 
kamu tutupin muka pakai bantal." Taeyong menyibakkan 
rambutnya. "Kamu udah makan?" 


"Kamu terlau ganteng, sampe aku jadi malu sendiri kalo vc 
sama kamu. Ini kamu bener pacarku bukan sih? Kayanya 
aku halu banget punya pacar ganteng." Deane 
mengangguk. "Aku udah makan tadi," tambahnya. 


"Kayanya kemarin ada yang bilang gini deh 'stop flirting, lo 
mantan gue' kalo aku nggak salah denger ya," tutur 
Taeyong mengejek. 


"Ih habis itu ada yang ngajak balikan gitu deh, katanya mau 
berjuang lagi gitu, seru banget pokoknya kemaren." Deane 
membalas mengejek Taeyong. 


Taeyong menjadi salah tingkah mendengarnya. Pemuda itu 
menggunakan selimut yang berada di dekatnya untuk 


menutupi wajahnya. 


"Ih ngapain tuh kaya gitu," kata Deane sedikit mengejek. 


"Tiba-tiba pengen dipeluk, tapi adanya cuma selimut." 
Taeyong mengarang alasan tersebut. Pemuda itu menaikkan 
selimutnya hingga matanya hanya terlihat satu. 


Deane tertawa puas. "Alasan kau pemuda." 
"Kenapa? Kamu juga mau dipeluk?" tanya Taeyong. 


Deane menggeleng. "Udah pernah. Oh iya, dulu kamu janji 
ajak aku ke pantai buat liburan. Ayo sebelum masuk kuliah. 
Tepatin atau saya tembak kepala anda," katanya sambil 
menodongkan tangan di layar ponselnya. 


Taeyong kembali duduk dengan benar. Melepas selimutnya. 
"Ayo, lusa gimana? Berdua?" 


"Sama yang lain lah masa ya berdua. Modus kamu ini." 
Deane memicingkan matanya. 


"Hahaha iya, nanti aku ajakin mereka. Kalau mereka bisa." 
Taeyong merapikan rambutnya. 


Deane berinisiatif untuk mengambil gambar layar video 
callnya dengan Taeyong. "Kamu diem, aku mau ss dulu. Mau 
pamer." 


"Silahkan, yang ganteng," kataTaeyong. 


"LOH? HAHAHAHA MAAF NGGAK SENGAJA!" teriak Deane 
ketika berhasil mengambil gambar. Namun pada saat yang 
tidak tepat. 


"Kok kamu ketawa? Pasti nggak bener nih. Awas kamu ss 
yang jelek. Ulang." Taeyong di sana tidak tahu apa yang 
Deane tertawakan. 


"Nggak udah ganteng, ya udah aku tutup vc nya ya? Bye 
ganteng, good night, love you." 


Deane mematikan sambungan secara sepihak. Kemudian 
semakin tertawa lepas. 


Deane status updates 


My man still perfect, on every pictures. 


Hanbin replied: 
Anjing ngefly? 


Haechan replied: 
aku terjengkang 


Mark replied: 
DIN, YOU MAKE ME BENGEK NGIK NGIK 


Jaehyun replied: 
Gue lagi minum loh din, baju gue basah gara2 muncrat. 
/send a picture/ 


Johnny replied: 
Mukanya aktif bikin emosi ya din, 


Taeyong replied: 
takedown atau aku bom rumahmu babe :) 


Note: 
Aku kasi bonus buat kalian 


2. Bonus Chapter 


Deane berada di basement markas nct. Rencananya mereka 
semua akan pergi ke pantai dan menginap selama 3 hari, 2 
malam. 


"This is so funny." Somi melihat bagasi mobil-mobil yang 
tertata rapi di basement. "Lo lihat nggak sih, cuma kita aja 
yang bawa koper. Sedangkan cowo-cowo milih buat bawa 
backpack." 


Deane menggeleng. "Koper gue isinya separuh baju gue, 
separuhnya lagi barang Taeyong." 


Nathalie wmengernyit. "Emang nanti lo bakal satu 
penginapan sama Taeyong? Maybe sekamar?" tanya 
Nathalie. 


"Come on Nath, we're not kids anymore. Kalaupun mereka 
berdua mau satu kamar ya why not," kata Somi. 


Koeun mengangguk. "Satu kamarpun mereka juga pasti tau, 
kalau ada tindakan ada konsekuensi, mereka juga udah 
dewasa. No need to be worry." 


Deane menggelengkan kepalanya. "Mikir apa sih lo semua? 
Kita liburan bukan honeymoon." 


"Lo team sebelum nikah oke atau sesudah nikah oke Din?" 
tanya Nathalie. 


Deane menampol Nathalie. "Hei gablak, lo emang nggak 
denger Taeyong bilang nyewa satu villa buat kita semua? It 
means, banyak kamar. Lo mau tidur kaya ikan dijemur jejer 
jejer di ruang tengah juga bisa." 


Deane menutup bagasi mobil. Kemudian melipat tangan di 
depan dada. "Lagian siapa bilang gue mau sekamar sama 
Taeyong? Gue mau tidur di tenda deket pantai. Koper gue 
tinggal di villa." 


"Ribet banget lo Nath, kita cewe-cewe bisa sekamar," kata 
Koeun. 


Somi memicingkan mata. "Emang mesum banget otak lo." 


Taeyong menghampiri Deane, merangkulnya dan mengecup 
kepalanya singkat. "Hi babe, udah siap semua perlengkapan 
kamu?" 


Deane mengangguk. "Udah, tapi kaya ada yang ganjel. 
Ngerasa kaya ada yang ketinggalan." 


Taeyong mengusak kepala gadis itu pelan. "Nanti bisa beli. 
Nggak usah dipikir lama-lama. Berangkat sekarang yuk?" 


Mereka semua segera memasuki mobil. Deane bersama 
Taeyong di bagian depan. Lalu ada Jaehyun dan Doyoung di 
tengah. Seat paling belakang berisi Renjun dan Winwin. 


Mereka total membawa 4 mobil, yang masing-masing di 
bawa oleh Taeyong, Mark, Jeno, dan Haechan. 


"Nanti bilang aja kalo pegel, biar gue yang bawa mobil," 
kata Jaehyun yang duduk di belakang pengemudi. 


Taeyong mengangguk. "Yoi, perjalanan cuma dua jam. 
Santai." 


Taeyong mengambil ht di mobilnya, menekan tombol dan 
mulai berbicara. "Mark can you lead? Gue males harus mikir 
jalan. Gue ikut di belakang mobil lo." 


Deane melirik Taeyong di sampingnya. "Mager banget 
buset." 


Lalu terdengar sautan dari Mark melalui ht. "No dude. Jeno 
will lead the way. You know that i am bad at read gps. Gue 
gaptek." 


"Wah nggak disangka, abang adek sama aja." Deane 
menggelengkan kepala mendengar sautan Mark. 


Taeyong membuka jendela mobilnya, di samping mobilnya 
adalah mobil Jeno. Setelah mobil Jeno pergi terlebih dahulu, 
terpampanglah mobil Mark. 


"Bego, nggak bisa baca maps," kata Taeyong memaki. 


"Don't you dare to say that. Lo nggak lebih baik dari gue 
padahal." Mark melajukan mobilnya terlebih dahulu, 
kemudian disusul Taeyong. 


Selama di perjalanan, Deane lebih memilih untuk diam. 
Menikmati alunan lagu yang terdengar. Terlebih suara 
Jaehyun dan Doyoung ikut menghiasi mobil mereka. 


Taeyong melepas satu tangannya dari kemudi, kemudian 
beralih menggenggam tangan Deane. Lalu mengecup 
punggung tangan gadis itu. 


"Lepas ih, lagi nyetir. Fokus aja sama jalan," kata Deane. 


Taeyong menggeleng. "Aku pro kalo cuma urusan nyetir 
tangan satu, apalagi cuma di jalan biasa kaya gini. Biasa 
juga di sirkuit aku bisa nyetir tangan satu." 


"Masalahnya lo bawa lima nyawa tambahan ya bangsat." 
Kepala Doyoung menyembul di antara Taeyong dan Deane. 


"Au tuh, gue nggak mau mati muda," tambah Winwin di seat 
belakang. 


Drt. 


Ponsel Deane bergetar. Gadis itu langsung merogoh 
ponselnya di dalam tas, mengeluarkannya dan melihat 
pesan masuk itu. 


Hanbin: 
Din, besok lo free kaga? Anak-anak mau tanding sama lo 
nih. Si June paling ngegas. 


Deane: 

Gue sampe lusa nggak ada waktu Bin 

Ini gue lagi diperjalanan mau liburan, sama anak2 yang lain 
juga 


Hanbin: 
Oh liburan sekampung 


Deane kemudian melirik Taeyong. "Aku diajak tanding sama 
Hanbin," ujarnya. 


Taeyong hanya menoleh sekilas. "Kapan? Bilang aja kamu 
lagi liburan." 


"Aku ajak Hanbin sama Ruby boleh nggak? Liburan bareng 
sama kita," tanya Deane. 


"Lah buat apa? Mereka kan orang luar." 


Deane menggeleng. "Buat kamu kan mereka sahabat. Kamu 
emang nggak kangen apa main sama mereka? Akhir-akhir 
ini juga udah mendingan kan," jelas Deane. 


Gadis itu mengelus punggung tangan Taeyong. "Kamu juga 
udah nggak masalah sama mereka, mereka ikut andil di 
dalam balikannya kita." 


Sekedar mengingatkan, perihal Taeyong bertemu Ruby di 
cafe setelah berantem dengan Deane adalah karena ketidak 
sengajaan. Ruby juga memberitahu Taeyong, bahwa Deane 
itu kalut saat ditinggal olehnya. 


Ruby sendiri tahu alasan Taeyong seperti itu. Begitu juga 
dengan Hanbin. 


"Ya terserah," kata Taeyong. 


Deane tersenyum, kemudian membalas kembali pesan 
Hanbin. 


Deane: 

Lo susul gue ya, nanti gue sharelock. 

Ajak Ruby. Undangan terbuka dari gue, buat lo berdua. 
Nggak ada opsi penolakan sih. 


Hanbin: 
Lah bocah 


Deane: 
SUSUL YA! NANTI GUE KASIH PERMEN. 


Hanbin: 
Nggak ah, kan acara lo. Ngapain undang orang luar. 


Deane: 
Lo kan orang dalam gablak. Taeyong ngijinin kok. 


Saat di lampu merah, Deane menarik tangan Taeyong. "Pap 
Kirim Hanbin," katanya. 


Hanbin: 
Nggak gue skip 


Deane: 
/send a pict/ 


Hanbin: 
Nyenyenye galak amat mukanya kaya angrybird. 


"Hahaha katanya muka kamu kaya angry bird." Deane 
tertawa, sebenarnya memang benar mirip angry bird. 


"Siniin hp kamu, pencet vn nya," suruh Taeyong. 


Deane: 
/send voice note/ 
Emang paling anjing 


3. Bonus Chapter 


"AKHIRNYA SAMPAI WOY!" 


Lucas memasuki villa dan langsung merebahkan badannya 
di ruang tengah. Tentu saja langsung diikuti oleh Mark. 


"Dude this is what you called a good life," kata Mark setelah 
berbaring di samping Lucas. 


Lucas mengangguk. "Yeah, if you are rich, make friends, 
then boom, you got a tank full of happiness." 


Chenle mengajak Jisung untuk melihat kamar di lantai atas. 
"Park Jisung! Ayo kita lihat kamar di atas. Katanya lo mau 
tidur sekamar sama gue." 


Jisung mengernyit. "Iya terserah anjir, kenapa lo antusias 
banget mau sekamar sama gue." 


Chenle memasang muka masamnya. "Gue antusias sama 
kamar yang punya view pantai. Bukan antusias ama lo bego. 
Udah lah ayo." Akhirnya Chenle menarik Jisung untuk 
menemaninya melihat kamar di lantai atas. 


Deane dan Taeyong masih berada di luar, membawa bahan 
makanan mereka dan menuju ke dapur lewat pintu samping. 


"Kamu ngapain? Berat, aku aja yang bawa ke dapur," kata 
Taeyong mengambil satu plastik besar yang ditenteng 
Deane. 


Deane mendengus. "Orang cuma makanan, berat darimana. 
Jangan lebay." Deane kembali mengambil satu plastik besar 
dan membawanya ke dapur. 


Setelah selesai, mereka ikut berkumpul di ruang tengah 
bersama dengan yang lainnya. Deane duduk di sofa 
samping Jeno. Kemudian Taeyong memilih duduk di lantai 
tepat di depan Deane. 


Pemuda itu mengalungkan kedua lengannya ke atas kaki 
Deane. "Ini rencana mau ngapain? Ayo team acara, cepet 
umumin." 


Doyoung dan Jaehyun berdiri, membawa mic hijau 
kesayangannya. "Attention please," katanya berbicara 
dengan mic. 


"Nah, guys hari ini hari pertama kita liburan. Kalian bise 
lihat kan pantainya, tuh biru bening, cantik," kata Doyoung 
menunjuk ke sebelah kiri. View pantai terpampang dengan 
jelas. 


"Kalau nggak kelihatan berarti ada masalah sama mata 
kalian. Mungkin ketutupan lemak," tambahnya. 


Jaehyun di sampingnya tertawa, kemudian mengambil alih 
mic dan berbicara. "Setelah ini kita bakal ke pantai. Bebas 
kalian mau ngapain aja sampai petang. Asal jangan sampai 
Keseret arus terus nyusahin gue ya." 


"Kita barbegue party nanti malam, dan ada beberapa games 
dari gue sama Jaehyun, dan udah pasti kalau ada games 
pasti ada hadiah dan punishment," tambah Doyoung. 


Jaehyun mengangguk. "Nah kebijakan dari kita berdua 
selaku mc, bahwa gue dan Doyoung bakal free dari 
punishment." 


Renjun berseru. "Apa-apaan nggak adil. Masa bebas 
hukuman." 


Doyoung menunjuk Renjun. "Stt. Dilarang memprotes mc, 
karena anda bisa dipulangkan." 


"Dimana letak keadilan," ucap Yuta. 


Jungwoo menampol kepala Yuta. "Laga lo ngomongin 
keadilan, dikepret mic Doyoung terbang rohmu." 


Haechan ikut mericuhkan suanasa. "LENGSERKAN MC!" 


"Salah apa gue punya temen yang dosanya limitless," ucap 
Doyoung mengelus dadanya. 


Jaehyun menggelengkan kepala mendengar suara ribut, 
riuh, nan ricuh ini. "Kalian ini jangan solimi ya, pecah kepala 
aku denger kalian ribut." 


Winwin mengedipkan mata ke arah Jaehyun. "Sini aku lem 
kepalamu biar utuh kembali." 


"Lagian yang buat denger kuping, yang pecah kepala. 
Nggak ada hubungannya," cibir Jisung. 


"Iya kaya lo sama Woni, nggak ada hubungan-nya." Chenle 
menjulurkan lidahnya. 


"Oalah adek udah gede. Udah kenal cewe nih," goda 
Doyoung. 


"Taik lo." 


Taeyong mendongak, menatap Deane yang sedang 
menopang dagu. Pemuda itu bersandar di kaki wanitanya. 
"Mau ke pantai habis ini? Apa nanti malam?" 


Deane mengusap kepala Taeyong, memainkan rambut 
pemuda itu. "Kamu mau kapan? Kalo aku sih ngikut aja." 


"Kamu kan suka pantai, gimana kalo dua kali ke pantai? 
Habis ini kita langsung ke pantai, sama nanti malam juga. 
Gimana?" tanya Taeyong mengusulkan. 


Deane mengangguk. "Iya boleh." 


"Cium dulu," pinta Taeyong. "Di sini nih," katanya lagi 
menunjuk dahinya. 


Deane justru mencubit pipi Taeyong. "Nggak mau," tolak 
Deane. 


Taeyong mengerucutkan bibirnya, kemudian menempelkan 
tangan Deane di pipinya. Mengusap-usap pipinya dengan 
tangan Deane. 


"Ya udah, sekarang kalian bubar. Pusing kepala kalo kalian 
jadi satu." Jaehyun memberi gestur tangan mengusir. 


"Let's go." Taeyong berdiri dari duduknya, mengulurkan 
tangannya kepada Deane. Dengan senang hati Deane 
menerima uluran tangan Taeyong. Kemudian mereka berdua 
menuju ke pantai. 


Berjalan di tepi pantai, diterpa angin sejuk, bergandengan 
tangan, berdua dengan orang yang kamu cinta. Ah tidak, 
lebih tepat orang yang kamu cintai dan mencintaimu 
kembali. 


Taeyong mengayunkan gandengan tangannya dengan 
Deane. Pemuda itu memberhentikan langkahnya. 


"Cantik," katanya menyelipkan helaian rambut Deane yang 
menutupi wajah ke belakang telinga. 


"Hm? Aku apa pantainya?" tanya Deane. 


"Both. Nggak salah kalo aku bisa se sayang ini sama kamu. 
Karna kamu definisi dari perfect. Meskipun manusia nggak 
ada yang sempurna." 


Deane tersenyum mendengarnya. "Gombil." 


Kini giliran Taeyong tersenyum. "Serius, mungkin 
kedengeran aku gombal. Mungkin kamu bosen denger aku 
muji kamu cantik. Mau gimana lagi, itu yang aku rasain 
ngelihat kamu. Kamu cantik banget." 


"Ah udah ah malu," kata Deane. "Kamu aku ceburin ke 
pantai nih?" ancamnya menyeret Taeyong. 


Taeyong beralih merangkul gadis itu. "Ayo nyebur berdua. 
Mau?" 


Deane menggeleng. "Nggak woy, aku bercanda. Aku nggak 
mau main air. Bercanda ya ya ya." 


"Nggak bisa. Kamu harus aku ceburin." Taeyong makin 
menggiring Deane mendekati air pantai. Membuat gadis itu 
makin menolak dan berontak. 


"BUSET, PANTAI BERASA PANTAI PRIVATE." 


Deane dan Taeyong menoleh, mendapati Hanbin dan Ruby 
berdiri di sana, mengamati mereka. Deane tersenyum, 
akhirnya ada yang menyelamatkannya. 


"AMBIN UBY!" kata Deane segera melambai, kemudian 
menarik Taeyong mendekat ke arah mereka. 


"Anjing lo ngatain gue angry bird kan tadi." Taeyong berdiri 
di samping Hanbin, kemudian di sebelah Hanbin ada Ruby. 


"Emang muka lo kaya begitu setan," kata Hanbin menoyor 
dahi Taeyong. 


Deane mencubit Taeyong. "Udah duduk, jangan berantem." 


Mereka semua kemudian duduk bersama di tepi pantai. 
Menikmati hembusan angin. Diam tak ada suara. 


"Sepi amat sih ah," kata Deane menatap ketiga manusia 
yang saling mendiamkan itu. "Lo bertiga beneran sahabatan 
nggak sih? Kayanya bukan." 


"Emang bukan," kaya Hanbin dan Taeyong bersamaan. 


Ruby menghela nafas. "Bukan temen, tapi masuk bk 
barengan," katanya mengalihkan pandangan. 


Hanbin menoleh ke arah Ruby. "Dia ini teman kaya anjing 
tau nggak By, lo nggak lupa kan. Masa gue dituduh mecahin 
pot depan ruang guru," jelasnya menggebu-gebu dengan 
telunjuk menunjuk ke arah Taeyong. 


"Lah orang lo yang nendang potnya sampe pecah, kalo 
bukan lo siapa lagi? Angin?" kata Taeyong membalas. 


Deane terdiam dan menahan senyumnya. Ketiga orang itu 
terlihat mulai akrab kembali. Meskipun dengan cara 
menjatuhkan satu sama lain. 


Hanbin menjadi naik pitam. "Lo nyubit tangan gue ya anjir. 
Gue refleks. Kan yang nyuruh ke ruang guru buat ambil hp 
itu lo." 


"Kok lo mau gue suruh? Emang lo nya aja yang goblok." 
Taeyong menampik pipi Hanbin, tangannya penuh dengan 
pasir. 


"Eh din, asal lo tau ya. Ni nih cowo lo nih, aslinya dulu 
goblok banget parah." Hanbin menunjuk Taeyong. "Masa dia 
ke sekolah, tapi tasnya lupa dibawa. Terus ijin sama guru 
mau balik ke rumah. Lo tau nggak alasan dia apa ke bu 
guru? Dia ijinnya 'Bu saya mau pulang ke rumah, ultramen 
saya lupa belum saya kasih minum." 


Deane membelalakkan mata. "Hah serius? Kok keliatan 
banget begonya ya tuhan." 


"Eh itu mending, tau nggak sih dia pernah dicari sama pak 
satpam gara-gara manjat pohon mangga, tapi mangganya 
jatuh ke genteng pos satpam. Gedubrak keras banget. 
Hanbin doang yang ke tangkep, soalnya si Taeyong 
ngumpet di belakang gerobak siomay," kata Ruby 
menambahi. 


Taeyong menatap kedua temannya itu. "Lo berdua temen 
gue apa bukan sih? Mana ada temen ngumbar aib kaya 
begini." 


Hanbin menoleh ke arah Ruby. "Taeyong masuk got ceritain 
jangan?" 


Ruby mengangguk. "Boleh tuh." 


"HEH HEH HEH MULUT KALIAN INI LICIN SEKALI WAHAI 
SAUDARA PERKOMPLEKSAN." 


Taeyong merubah duduknya menjadi menghalangi Hanbin 
dan Ruby. Berusaha menutup kedua mulut yang hendak 
membeberkan aib Taeyong. 


Deane tersenyum di tempatnya, pemuda itu kembali 
berdamai dengan masa lalunya. 


4. Bonus Chapter 


Jangan jadi siders oke? 
Jangan lupa tap vote n komen, tencu 


Hari mulai petang, dan mereka kembali ke villa. Deane 
bersama Taeyong, Hanbin, dan Ruby. Sesampainya di depan 
villa, mereka berhenti. 


"Gue sama Ruby nggak ikut masuk ya, kita mau balik," kata 
Hanbin dan diangguki Ruby di sebelahnya. 


"Kenapa? Gue suruh susul kan kalian biar ikut liburan," turur 
Deane. 


Taeyong mengangguk. "Iya, lo ikut sama kita. Habis ini Kita 
mau barbeque party. Ngapain lo nyusul kalo cuma gitu aja 
dan nggak ikut nginep." 


"Lo tau kan, pandangan mereka semua ke gue itu udah 
negatif. Gue nggak mau ngerusak suasana aja, ini liburan 
kalian." Ruby merunduk, menatap kakinya. 


"Gue bisa bilang ke mereka, itu urusan gampang." Taeyong 
menepuk pundak Ruby. "Lo sejak kapan takut sama mereka 
gini, biasanya juga pundak lo tegak." 


"Gue cuma tahu diri aja," jawab Ruby lirih. "Harusnya gue 
malu kalo buat ketemu kalian lagi, kayanya emang urat 
malu gue udah putus." 


"Lo semua ngapain? Kenapa nggak masuk?" 
Haechan berdiri di depan pintu villa, ditangannya terdapat 


tusuk sate dan sarung tangan. "Cepetan masuk, udah pada 
nungguin di dalem." 


Haechan berjalan menuju ke mereka. "Nggak usah khawatir, 
kita udah tau. Semua yang lalu biarin berlalu, kita nggak 
ada dendam sama sekali. Gimanapun juga lo pernah bagian 
dari kita." 


Haechan tiba-tiba menarik tangan Ruby. "Ayo masuk, lo jago 
bakar sosis kan. Nih gue udah bawain tusuk sate." 


Ruby menoleh ke belakang, menatap Taeyong, dan pemuda 
itu megangguk. "Iya sana masuk," ucapnya tanpa suara. 


Hanbin menghela nafas. "Siapa yang mau gandeng gue? 
Masa Ruby digandeng, gue enggak?" 


Taeyong melirik Hanbin malas. "Buta mata lo? Masuk 
sendiri." 


"Lo nggak mau gandeng gue apa Din?" tanya Hanbin 
membuat Taeyong melotot. 


"Apa-apaan pertanyaan yang tidak berbobot." 


"Lah lo kemaren kayanya nyuruh gue bahagiain Deane, 
sekarang gue mau dah." Hanbin merangkul pundak Deane, 
kemudian menarik gadis itu mendekat. 


"Cewe gua anjing," kata Taeyong kembali menarik Deane 
mendekat ke arahnya. 


"IH STOP!" teriak gadis itu di tengah-tengah Hanbin dan 
Taeyong. 


Deane mengambil tangan Hanbin, melingkarkan tangannya 
di lengan pemuda itu. Kemudian melakukan hal yang sama 
pada Taeyong. 


"Lo ngapain?" tanya Hanbin. 


"Kamu ngapain gandeng dia?" tanya Taeyong. 


Deane tidak menjawab, kemudian menarik mereka berdua 
memasuki villa. "Bawel banget kaya bayi." 


Mereka jalan berdampingan bertiga. Sesampainya di depan 
pintu, ternyata tidak cukup untuk bertiga. 


"Gue duluan yang masuk," kata Taeyong memegang pintu. 


Hanbin menoleh. "Gue duluan sama Deane, lo terakhir," 
katanya memegang ujung pintu. 


Hanbin dan Taeyong saling mendorong membuat badan 
Deane terhimpit. Gadis itu sampai tidak bisa bergerak. 


Dengan tanpa aba-aba. Deane melepas pegangannya pada 
Taeyong dan Hanbin, kemudian melangkah mundur 
membuat kedua pemuda itu terkejut karena kehilangan 
kendali. 


Dan akhirnya masuk ke dalam villa secara berasamaan lalu 
bertubrukan hingga jatuh ke lantai. 


"Mamam tuh masuk duluan," kata Deane sembari masuk ke 
villa dan melangkahi keduanya secara cuma-cuma. 


Lucas yang melihat kedua pemuda itu tiduran di lantai 
segera mendekat. "Lo berdua ngapain gue tanya? Kalo mau 
tidur di karpet sono." 


"Siapa yang mau tidur," cibir Taeyong yang mengusap 
sikunya karena terbentur lantai. 


"Tau tuh, dongo." Hanbin ikut memaki Lucas yang tidak tahu 
menahu suatu persoalan apapun. 


Lucas jongkok di antara Hanbin dan Taeyong. 


"Jangan tidur di depan pintu. Pamali, nanti perawan nggak 
laku-laku. Jodohnya lama datang." Kemudian meninggalkan 
mereka. 


"Siapa yang perawan anjing." 


Note: 

Bonchap sampai part.5 aja ya, takutnya nanti bosen 
wkwkwk. Bisa cek work sebelah mungkin bagi yang 
berminat. 


Gurl Boss : lanjutan Badboy 
Reliable Man : spin off Badboy, yang kepo tentang Jeno x 
Natha boleh mampir. 


Jadi pengen bikin Baddie series, tapi bingung kalau harus 
nyeritain 23 bujang 


5. Bonus Chapter 


"IH ISTANANYA MIRING! LO GIMANA SIH!" 


Deane dan Nathalie berada di pinggir pantai. Mereka berdua 
membangun istana pasir dengan khidmat. Bahkan tidak 
menghiraukan panggilan Somi yang meminta bantuan. 
Namun pada akhirnya dibantu oleh Ruby. Hari ini adalah 
hari terakhir mereka berlibur. 


Taeyong duduk dari kejauhan, memandang wanitanya yang 
asik bermain. Tanpa suruhan, senyumnya mengembang 
begitu saja. 


Mengamati Deane dari jauh seperti ini rasanya Taeyong 
tahu, dia telah menemukan wanitanya. Tempatnya nanti 
bercerita. Tempatnya berbagi kasih dan keluh kesah. 


Hanbin yang melihat Taeyong senyum sendiri ikut 
mendekat, duduk di sebelahnya. "Lo kenapa senyum 
sendirian? Sakit jiwa?" 


Taeyong menoleh, makin tersenyum. "Lagi mantau Deane," 
katanya kembali menatap lurus ke depan. 


"Gue iri, gue bilang." Hanbin ikut memandang Deane lurus 
ke depan. "Kok bisa lo nemu cewe kaya dia?" 


Taeyong menggelengkan kepala. "Gue juga nggak tahu. Kita 
ketemu juga nggak sengaja." 


"Deane kembaran Jeno kan? Pastinya lo kenal." 


"Gue ketemu sama Deane duluan, setelah itu baru dikenalin 
sama Jeno. Gue nabrak dia di sirkuit. Ah atau dia yang 
nabrak gue? Pokoknya gitu lah." 


Pemuda itu ingat betul. Mereka bertabrakan, dan ternyata 
bertemu di markas. Setelah itu di hari pertama bertemu, 
cewe itu menjewer telinga Taeyong dengan sengaja. 


"Dia cewe keren penuh karisma di mata gue. Satu kalimat 
nggak cukup buat jelasin gimana posisi dia di hidup que." 
Taeyong menoleh, menatap ke arah Hanbin. "Lo suka sama 
dia kan? Pasti lo juga tahu rasanya kaya apa." 


Hanbin mengangguk. Pemuda itu menggaruk leher 
belakangnya. "Iya gue akuin, gue nggak bisa lepas dari 
karisma dia. Tatapan dia mengintimidasi. Tapi anehnya gue 
suka tatapan itu. Cara dia ngomong selalu on point, nggak 
perlu basa-basi. Maybe lo bisa terluka, tapi justru gue suka." 


Hanbin kemudian tersentak. "Lo nggak apa-apa gue bilang 
kaya gini?" 


Taeyong terkikih. "Nggak apa-apa. Gue tau banyak yang 
suka sama cewe gue di luar sana. Kaya lo gini. Tapi gue 
santai, dia cewe gue." 


"Andai gue lebih cepet daripada lo." 


Mendengar kalimat yang keluar dari mulut Hanbin, 
membuat Taeyong menabok kepala Hanbin. "Kan waktu itu 
lo suka sama Ruby." 


Hanbin mengelus kepalanya. "Iya makanya duh anjing. Gue 
suka sama Ruby tapi dia naksirnya sama lo." 


"Terus gimana, perasaan lo masih sama?" tanya Taeyong. 


Hanbin menggeleng. "Gue sama Ruby ditakdirin buat jadi 
sahabat kayanya. Sama lo juga. Kita bertiga sahabat." 


"Lo mau jujur ke Deane perasaan lo?" tanya Taeyong lagi. 


"Lo gila?" balas Hanbin. "Deane nggak perlu tahu kalo gue 
naksir dia. Yang ada nanti dia nggak enak sama gue." 


"Emang lo bisa lupain Deane? Hapus rasa suka lo sama dia?" 


Hanbin mengangguk. "Berat sih, tapi ya gue coba. Buat apa 
gue lanjut suka sama cewe sahabat gue sendiri. Kaya nggak 
ada cewe lain." 


"Bagus berarti lo tahu diri." Taeyong menaik turunkan 
alisnya. "Gue kira lo mau jadi pebinor. Perebut bini orang." 


"Kayanya gue pantes buat kena second lead syndrome. 
Biasanya pemerannya lebih ganteng daripada first lead." 
Hanbin menjulurkan lidahnya. 


"Ganteng doang jadi second lead bangga. First lead aja jelek 
dapet cewenya. Masa lo nggak bisa?" balas Taeyong sinis. 


Hanbin menatap Taeyong sinis. "Lo ngomong sekali lagi gue 
sumpel pasir pantai serius. Jangan sering bergaul sama 
Deane dah, mulut lo nih makin licin." 


"Oy anak-anak muda!" Panggil Deane yang melihat Hanbin 
dan Taeyong duduk bersama. "Sini cepetan!" 


Taeyong bangkit terlebih dahulu, kemudian mengibaskan 
celana yang terdapat banyak pasir pantai menempel. 


"Hei no kibas! Buset kena muka gue." Hanbin memejamkan 
mata mengalihkan muka, pasir impor dari pantat Taeyong 
mengenai wajahnya. 


"Oh mau lebih?" tanya Taeyong. Kemudian pemuda itu 
mengambil segenggam pasir pantai. Lalu menarik ujung 
krah kaus Hanbin dan memasukkan pasir ke dalamnya. 


"Weh Taeyong anjing," umpat Hanbin yang langsung berdiri. 


Taeyong tertawa sebelum berlari ke arah Deane dan 
Nathalie. "Hahaha." 


Hanbin melepas kausnya sembari ikut mendekat ke arah 
keduanya. "Sialan ya emang." 


Taeyong merangkul Deane. "Kenapa manggil?" 


Deane diam tak bergeming. "Mantap banget ya Hanbin," 
katanya memandangi Hanbin. 


Taeyong menoleh. "Oalah setan! Lo ngapain buka baju 
disini?" katanya yang lalu menutupi mata Deane dengan 
kedua tangannya. 


Gadis itu memberontak. "Ih apasih ditutupin." 


"Nyebut kamu nyebut," balas Taeyong tak terima. 


"Natha tolong ya itu pandangannya dijaga," ucap Jeno yang 
melihat Nathalie ikut memandangi abs Hanbin. 


Nathalie menoleh lalu tertawa kecil. "Punya kamu lebih 
mantep, tenang aja." 


Mark dan Haechan yang terkejut kemudian merangkul Jeno. 
"Lo berdua udah sampai mana sih?" 


"Apa sih tolol. Pikiran lo berdua." 


Taeyong memeluk Deane erat, hingga tidak bisa melihat ke 
arah Hanbin. Pemuda itu mendekap Deane dan mengunci 
pandangannya. "Kamu nggak boleh lihat-lihat yang kaya 
gitu." 


"Ih kenapa?" tanya gadis itu yang sekarang berbalik 
memeluk Taeyong. Deane melingkarkan tangannya di 
pinggang Taeyong, menempelkan kepalanya di dada 
pemuda itu. 


"Nanti lihatnya punyaku aja," kata Taeyong. 


Deane mendongakkan kepala. "Sekarang boleh?" goda 
gadis itu. 


Taeyong mencubit pipi Deane. "Nanti, dihalalin dulu." 
"Astaga jadi selama ini aku haram." 


"NGGAK GITU MUNAROH." 


Note: 
(WARNING) 
Sumpah bengek kemarin ada yang pake ava lucas begini 


Maaf ya telat update, aku baru uas lagi hectic banget 
kemarin-kemarin. 
See you di cerita sebelah! 


VOTE COVER 


Hi bestie! 

Long time no see ya, kali ini Kajul balik bawa update 
terbaru. Sebelumnya mau ngasih tau dulu book 'Bad Boy' 
aku rubah judul jadi 'Catchy Bad Boy'. 


Part kali ini buat vote cover. 


Ada dua pilihan ya bestie! 
Drop pilihan kalian sesuai di foto ya 


1.) Cover A 


2.) Cover B 


Kalian juga bisa vote di instagram @/id.dreamcatcher atau 
di instagram aku @fromkajul . 

Jangan lupa follow, supaya dapet info penerbitan yang 
cuakeep! 


Kalau ada yang mau ditanyain, bisa drop sini ya. 


Terima kasih buat yang udah mau sempetin vote! 
Much love, 
Kajul. 


OPEN PRE-ORDER 


Hi bestie, 
Pre-order Catchy Bad Boy udah bisa dipesan ya! 
Exlusive di instagram @.masyarakatbuku. 


Pemesanan melalui, 
Tokopedia: Masyarakat Buku 
Shopee: Gerobak Buku 

Wa: 0813-1706-0901 


GRAB IT YOURS BESTIE! 

Apa nggak mau meluk Taeyong dalam pelukan kalian? 
Hehehe. Yuk, yang mau beli bisa dipesan yaa. Dapet spesial 
cinta dari aku £ 3 


Dan untuk kedepannya, beberapa part bakal aku unpublish 
ya. Isi bukunya sama versi tentu ada bedanya. Love you 
bestie. 


Terima Kasih, 
Kajul 


